1. Ketika Keluarga Mencari Bibit Unggul Calon 
Keluarga 


First impression... 


Cukup membuatku mengerjapkan mata berkali-kali. Bukan. 
Ini bukan karena butiran debu yang masuk ke mata, tapi ini 
disebabkan oleh seorang laki-laki yang kini tengah duduk 
tegap di hadapanku dan seluruh anggota keluargaku. 


Aku sedang memanggang kue ketika dia datang tepat jam 
10 pagi. Kebetulan hari ini adalah hari libur, jadi seluruh 
anggota keluargaku berkumpul di rumah Ibu. Termasuk Mas 
Ario--Abangku--dan Mbak Andira--kakak ipar sekaligus istri 
Mas Ario. 


Rutinitasku yang gemar berkutat di dapur untuk memasak 
kue, harus tertunda karena diminta Ibu untuk membuat 
empat cangkir teh. Fortunatelly ... Kue yang aku buat, 
tinggal tahap baking. Jadi kalau kutinggal sebentar untuk 
menyeduh daun teh, tidak akan masalah. 


"Nah ... Rendra, ini adik gue namanya Reina." 


Lagi-lagi aku mengerjapkan mata. Ekspresi terkejut menjadi 
mimik mukaku saat ini. 


Senyuman dengan bibir setengah tertarik ke atas aku 
berikan sambil menatap teman Mas Ario yang sepertinya 
memiliki nama Rendra. 


Namanya klasik sekali! Seperti sastrawan indonesia. 
Firasatku laki-laki tersebut satu tipe dengan Rangga di film 
Ada Apa Dengan Cinta yang pintar berpuisi dan mampu 
membuat wanita bertekuk lutut. 


Aku memejamkan mata untuk melenyapkan pikiran itu 
seraya mencoba menaruh efek negatif kepada Rangga 
karena sifatnya yang dingin dan tidak peka terhadap 
perempuan. 


Dan aku adalah perempuan yang butuh perhatian. 
"Rei!" Ibu menyadarkanku dari pikiran yang liar. 
"Ndalem, Bu?" 

"Ini loh ada perjaka kok dianggurin." 


Astaghfirullah... Aku mengelus dada untuk mengurangi 
kegugupanku. Dari gestur tubuh Ibu dan Bapak yang 
matanya terus-terusan berbinar, aku dibuat curiga. 


Laki-laki itupun terkekeh sebentar. Walaupun aku terlalu 
banyak menunduk, ekor mataku mengintip pipi teman Mas 
Ario yang ternyata sedikit menjorok ke dalam saat ia 
tertawa. 


Manis, tapi aku belum terkesan. 


"Sepertinya saya harus memperkenalkan diri saya sendiri, 
Yo." katanya ke Mas Ario. la pun mempersilahkan laki-laku 
itu dengan menepuk punggung bidangnya yang berbalut 
kemeja biru muda. 


"Mungkin tadi sahabat saya, Ario sudah memperkenalkan 
saya. Tapi mungkin saya akan memperkenalkan diri sendiri," 
ia tersenyum. "nama saya Rajendra Malik. Teman-teman 
saya biasa memanggil dengan sebutan Rendra. Nama kamu 
Reina, bukan?" 


"Iya, saya Reina. Reina Pramesti." aku membalas 
senyumnya. 


"Aduh ... Ini kok kaku banget sih!" Ibu menyela interaksi 
pertama kami. 


Memang aku akui kalau suasana pagi ini di ruang tamu 
terasa sangat kaku. Bagaimana tidak? Ini adalah pertemuan 
pertama kami. Bahkan, aku pun baru tau nama Rendra 
setelah Mas Ario memperkenalkan sahabatnya itu. Lalu aku 
harus bilang apa? 


"Emang ada apa ya, Bu? Kok hari ini kayaknya spesial 
banget." 


Kulirik Mbak Andira yang mengeratkan pelukannya di 
lengan Mas Ario. Aku semakin bersemangat mendengar 
maksud dan tujuan Mas Rendra. Ya ... Mungkin mulai 
sekarang aku harus memanggilnya dengan sebutan "Mas" 


"Rendra ada maksud untuk kenal kamu, Rei!" jawab Mas 
Ario. 


"Kenal? Bukannya tadi udah, Mas?" ucapku tak berdosa. 


Lagi-lagi Rendra terkekeh. Sepertinya lelaki ini memiliki 
sense of humor yang tinggi. 


"Nak Rendra ini mau ngelamar kamu, Nduk. Gimana? 
Diterima aja ya." Bapakku berkata dengan kewibawaannya. 


Tunggu dulu! Aku dilamar? Ya Tuhan ... Aku dilamar orang! 
Bagaimana ini? 


Air mataku merembes keluar saat Mas Ario mengenggam 
tanganku dan membawanya ke genggaman Mas Rendra. 


Aku yang notabene adalah seorang gadis pecicilan dan 
terlalu banyak bicara, kini hanya bisa mematung tanpa 
berani untuk menolak. Sungguh. Aku sangat ingin menarik 


tanganku yang kini menghangat dibalik lingkupan tangan 
besar Mas Rendra. 


Kisah cintaku tidak harus berakhir seperti ini. Aku bisa 
untuk mencari calonku sendiri. 


For the god's sake! I'm still 26 years old! And im not too old! 
Aku masih bisa berkarya bahkan menjelajah dunia untuk 
mencari pendamping. 


"Would you be mine, Rei?" 


Tidak!! Hatiku berteriak. Namun tatkala aku melihat raut 
wajah seluruh anggota keluargaku--lbu, Bapak, Mas Ario, 
dan Mbak Andira-- dan tak terlihat ada raut kegelisahan, 
kekalutan, kekhawatiran, ataupun rasa ketidakrelaan. Maka, 
akupun menganggukkan kepala. 


"Barakallah..." 

"Alhamdulillah..." 

Mas Ario dan Mas Rendra berpelukan akrab. 
"Selamat datang calon adik ipar!" 


Sedangkan orang-orang bergembira, aku menatap kosong 
Mas Rendra yang kini tengah membungkuk bersimpuh di 
lutut Bapak. 


Apakah memang dia layak menjadi seseorang yang 
berharga di hidupku nanti? 


Aku tidak mau mengkhianati ataupun dikhianati. Dengan 
aku menerima perjodohan--yang Ibu selalu sebut sebagai 
perkenalan lebih jauh--ini, artinya adalah aku mengkhianati 
diriku sendiri karena tidak mencintai Mas Rendra. 


Kemungkinan lain yang akan terjadi adalah Mas Rendra 
yang justru mengkhianati aku. 


Mungkin aku tidak akan kuat untuk diperlakukan seperti itu. 


Diamku bukan tak berarti. Namun diamku berarti tengah 
menantikan arti hati. 


Apa Mas Ario yakin betul dengan sahabat Mas itu?" Aku 
merajuk sambil meninju kecil lengan laki-laki yang berbeda 
4 tahun diatasku. 


Selepas kepergian Mas Rendra dari rumah Ibu dan 
meninggalkan janji kalau ia akan kembali lagi bersama 
dengan orangtuanya untuk melamarku secara resmi, aku 
dan anggota keluarga lain berkumpul di ruang keluarga. 
Apalagi kalau bukan membicarakan Mas Rendra dan 
lamarannya. 


"Kamu gak perlu pertanyakan itu, Rei. Aku dan Rendra 
sudah sahabatan sejak ospek kampus! Coba hitung sudah 
berapa tahun?" 


Aku membuat awan anganan yang berisi angka-angka. 
Kalau Mas Ario masuk kuliah di umur 18 tahun, dan 
sekarang Mas Ario sudah 30 tahun. Mataku membulat 
seketika. 

"12 tahun, Mas?" 


Mas Ario dan senyum kebanggaannya terpancar. 


Tuh. Mas mu sudah pasti betul mengenal Nak Rendra. Ibu 
jamin dia cocok jadi bibit unggul calon keluarga kita." 


Aku kembali menggeleng lantas meringsut memeluk Mbak 
Andira. Semoga saja Mbak Andira mengerti maksudku untuk 
meminta pembelaan padanya. 


Rendra itu baik loh, Rei. Dia orang yang kerja keras. Mbak 
yang sampai hafal kalau Mas kamu ceritain dia." 


Habislah sumber pengharapanku. 


"Kenapa aku harus seperti ini? Aku tuh suka cowo yang 
setipe kayak Fedi Nuril, Hamish Daud. Bukan kayak Mas 
Rendra." 


Mas Rendra memang tidak buruk rupa, ia masih tergolong 
cukup tampan dengan porsi tubuh yang menurutku ideal 
untuk usia 30 tahun-an. Tapi kulit Mas Rendra putih. Aku 
tidak terlalu suka. 


Because brown skin is always be my favorite! 


Apalagi kalau kulit cokelat yang merupakan hasil kerja 
kerasnya untuk mencari nafkah. Aku pasti akan meleleh. 


"Kamu tiap hari ajak Rendra main layangan aja sana." 
"Enggak gitu juga, Mas lyooo...!!" 


"Sudahlah. Kalian ini kalu ketemu selalu berantem. Rei, 
sekarang kamu mending beliin Ibu cream panas untuk mijit. 


"Terus nanti yang mijit Ibu siapa?" tanyaku. 
"Ya kamu lah, Nduk." 


Gelak tawa Mas Ario menggema paling kencang satu 
ruangan. 


Lihat saja nanti, Mas. 


Selepas perbincangan dan temu keluarga selama seharian, 
aku kembali ke ruko dan langsung membersihkan diri. Kini, 
Badanku terlentang wmengahadap langit-langit kamar 


dengan tangan yang memegang handphone menggantung 
di udara. Kuusapkan jemariku di atas layar ponsel, melihat- 
melihat potret kegembiraan kawanku yang pergi berlibur 
dengan suaminya di instagram. 


Kata suami seperti momok yang menyeramkan bagiku jika 
mentalku saja belum kuat. Walaupun terkadang hal itu 
dapat membuatku iri. 


But life must go on, right? 


Rutinitasku saat weekdays adalah bangun pagi, tampil 
cantik, lantas turun ke CR untuk bekerja. Walaupun toko kue 
milikku yang kuberi nama CR Coffee and Cookies Reina saat 
ini sedang dibilang mengalami penurunan pendapatan, tapi 
aku harus tetap menjalankan bisnisku yang baru berjalan 
selama 2 tahun belakangan ini. 


Lulus kuliah fakultas ekonomi tahun 2013, aku sempat 
bekerja 2 tahun sebagai accounting di salah satu 
perusahaan swasta. Sifatku yang cepat jenuh dan tidak 
Ingin dikekang, membuatku mengajukan surat 
pengunduran diri. Akhirnya, dengan bantuan Mas Ario-- 
suntikan dana, lebih pastinya--CR Coffee and Cookies Reina 
berdiri. 


Tanganku berhenti mengusap layar tatkala muncul pop up 
whatsapp dari nomor yang tak dikenal. 


+62 813-1234-4321 
Malam.. How was your day, Rein? 
Tanpa pikir panjang, aku menelisik profil nomor tersebut. 


Betapa terkejutnya saat aku melihat nama Rajendra di baris 
nickname-nya. 


Pura-pura saja kalau aku belum sadar kalau itu Mas Rendra. 


Reina Pramesti 
Malam. Maaf ini siapa? 


Kulihat Mas Rendra memang sedang online, jadi tidak butuh 
waktu lama untukku menunggu balasan Mas Rendra. 


#62 813-1234-4321 
Masih memikirkan lamaranku yang tadi? 


Aku menggigit bibir bawahku. Bingung ingin membalas 
seperti apa. 


Reina Pramesti 
Mas Rendra? 


#62 813-1234-4321 
Iya. Ini saya. Reina? Kamu baik-baik aja kan? 


Aku butuh oksigen tambahan, Mas. Pikir saja sendiri 
bagaimana rasanya kalau status single yang sudah melekat 
sejak aku lahir sampai sekarang, lalu tiba-tiba dilepas 
dengan lamaran mendadak Mas Rendra. Bahkan tanpa 
pacaran! 


Reina Pramesti 
Aku oke kok, Mas. Santai. 


#62 813-1234-4321 
Jangan bilang santai kalau nyatanya kamu bohong, 
Rein. 


Bagaimana bisa? 


Aku gelagapan hingga tak memiliki kata-kata untuk 
membalas. Akhirnya aku memilih untuk menutup aplikasi 


hijau tersebut. Biarkan Mas Rendra ketar-ketir hatinya kalau 
pesannya hanya aku baca. 


Karena akupun juga begitu, Mas. Adil 'kan? 


Pukul 9 pagi, aku sudah siap untuk menyongsong hidup. 
Dengan aku membalik tulisan closed yang tergantung di 
pintu cafe, itu tandanya nasibku akan dimulai. 


Selamat pagi, Mbak Reeeili!! Maaf ya telat. Asmi 
menampilkan senyumnya yang paling cerah di pagi ini. 
Seakan ia sedang menantang sinar matahari yang masuk 
melalui kaca. 


Kok baru dateng sih, Mi? tanyaku. 


Maaf, Mbak. Karena hari libur, saya begadang mulu, Mbak. 
jadinya bangun kesiangan deh. 


Aku mencebik. Masih muda kok suka begadang. Gak baik 
loh buat kamu. 


Asmi berjalan mendekat ke arahku. Tanpa bisa aku elak, 
bibir Asmi sudah sejajar dengan cuping telingaku. Yang 
jomblo sabar aja ya. 


Aku mendesah jengkel pada Asmi yang sudah berlari 
menjauh sambil tertawa. Dia belum tahu saja kalau aku 
sudah melepas label single. 


Jarum jam di dinding ber-cat light blue telah menunjukkan 
angka 10.30. Sejak satu setengah jam yang lalu CR dibuka, 
setidaknya baru ada 2 orang yang memesan menunya. Itu 
pun hanya cappucino frape dan mocca. 


Selagi Asmi berada di dapur untuk memasak sejumlah 
cookies yang stok-nya sudah habis, aku menatap manusia 


kantoran yang berjalan cepat melewati cafe-nya tanpa 
berniat untuk mampir. Kalau dilihat dari hasil penjualan 
beberapa bulan belakangan ini, CR mengalami penurunan 
omset sebesar 20%. Asumsiku, karena ada coffee shop 
sekaligus toko roti yang baru buka seratus meter dari CR. 
Kapan-kapan aku harus menggunakan teknik ghost 
shopping untuk melihat keunggulan kedua tempat tersebut 
lalu mengevaluasi CR. Selanjutnya, melakukan gebrakan 
inovasi yang bisa menaikkan minat customer. And 
whusshh..!! CR akan kembali ke masa kejayaannya. 


Menciptakan irama dengan mengetukkan jari ke meja 
adalah salah satu caraku untuk mengusir kejenuhan. 
Kegiatan yang paling membosankan adalah menunggu. 


| admit it. 


Mendengar suara lonceng berbunyi karena dorongan pintu 
dari pelanggan, pasti akan membuat hari seninku gembira. 


Tapi sayangnya, suara yang kuharap membuatku gembira 
kini tidak lagi aku dapatkan. 


Mas Rendra datang dengan senyumnya. Bahkan sempat 
membuatku terpana barang sedetik. 


Selamat pagi, Rein. Cappucino satu, please? 


Aku hanya mengangguk dan jalan ke balik kasir seperti 
kerbau yang sedang dicucuk hidungnya. 


Kini aku tahu rasanya disayangi laki-laki. 
A/N 


Let me know if you love this story 
Send me your stars and give me your critics and 


advises 
Thank you and love yaa... 


2. Usaha Tidak Pernah Membohongi Hasil 
Reina. 


Aku masih menganga melihat Mas Rendra sedang bercerita 
mengenai dirinya. Mulai dari pekerjaan, pendidikan akhir, 
sampai yang paling menurutku privasi adalah dia 
menceritakan keluarganya. 


Bukan apa-apa. Aku ini masih terhitung calon istrinya, 
bukan istri sah. Jadi bagiku, hal itu masih membuatku kikuk 
dan belum bisa berbaur akrab dengan Mas Rendra. 


Mungkin bagi Mas Rendra, hal itu adalah sesuatu yang biasa 
kalau sedang melakukan pendekatan dengan perempuan. 


But its not me! Justru aku bertolak belakang dengan apa 
yang sudah dilakukan Mas Rendra. Aku cenderung lebih 
tertutup dan menjawab seadanya saat Mas Rendra bertanya 
mengenai diriku. 


"Gimana sama pekerjaan kamu, Rein? Seru?" 


Aku mengangguk sambil mengangsurkan senyum. "Seru, 
Mas." 


"Seru menurut saya, karena saya bisa bekerja sesuai dengab 
hobi saya. Kalau seru versi kamu, seperti apa?" 


Kebungkaman menyelimutiku. Seru menurutku bagaimana 
ya? 


"Hampir sama kayak Mas Rendra," kataku. 


"Lalu?" 


"Ya karena aku juga termasuk tipikal orang yang tidak suka 
dikekang dengan atasan atau rutinitas yang mengikat, 
akhirnya aku memilih untuk membuka bisnisku sendiri." 


"Nice. Out of the box. Asal gak keluarnya jauh-jauh ya, 
Rein." ledeknya. Akupun ikut tertawa kecil. 


Benar kataku, kalau Mas Rendra memiliki sense of humor 
yang tinggi. 


Kami kembali terdiam. Mas Rendra kembali sibuk menyesapi 
Cappucino nya yang kulihat sudah habis setengah cangkir. 
Sedangkan aku kembali memilin jari tanganku yang 
bersembunyi di bawah meja. 


"Mas..." Mas Rendra mengangkat kepalanya memandangku. 
"boleh Reina nanya?" 


"Silahkan." 
"Kenapa Mas Rendra tiba-tiba ngelamar Reina?" 


Dapat kulihat perubahan mimik Mas Rendra nampak 
terkejut setelah mendengar pertanyaanku. la tersenyum 
terlebih dahulu sebelum menjawabnya. 


"Saya ada beberapa jawaban. Jadi kamu jangan potong 
ucapan saya dulu ya," titahnya. Aku pun mengangguk. 
"seorang laki-laki ditakdirkan untuk mengejar, dan 
bukannya dikejar. Jadi, hal itu yang saya lakukan ke kamu. 
Lalu, saat Ario bercerita tentang kamu, dan Ibu saya yang 
memang sudah kenal Ario sejak lama, saya yakin kalau 
kamu sama baiknya dengan dia. Ibu pun juga pasti suka. 
Kalau sudah dapat yang cocok, kenapa juga harus terus 
mencari kan? Saya yakin, kamu juga pasti sudah jengah 
kalau terus-terusan didesak untuk menikah. Am i right, 
Rein?" 


Lagi-lagi kepalaku mengangguk. Is he my life saver? Bisa 
saja Mas Rendra datang dengan sejuta harapan untuk 
mengahalau pertanyaan-pertanyaan seputar pernikahan 
yang membuatku jengah. Atau justru sebaliknya? 
Membuatku terbang, kemudian dijatuhkan dengan sangat 
pas waktunya. 


Asumsi negatif dan positif mengenai Mas Rendra terus 
bermunculan di otakku. 


Memilih laki-laki sebagai pendamping hidup memang 
sangat susah jika tidak mau merasakan sakit hati nan pahit 
di ujungnya. 


"Tapi bagaimana dengan cinta, Mas? Reina bukan seseorang 
yang mau menikah sebelum kenal dengan orang itu. Dan 
dalam tahap perkenalan, in a relationship is the only way, 
for me." 


"Saya juga seperti kamu, Rein. Sebelum kamu saya lamar, 
saya juga pernah memiliki seorang kekasih." aku cemberut, 
jadi aku masuk ke dalam kategori pasangan yang sama 
sekali belum memiliki pengalaman cinta. Poor of me. 


"Tapi yang namanya takdir gak bisa dielak 'kan, Rein?" 


Mau balas apa kalau Mas Rendra sudah bicara seperti itu? 
Kalau benar aku artikan, aku adalah jodoh yang diberikan 
untuk Mas Rendra. 


"Ngomong-ngomong ... Mas Rendra kok bisa tiba-tiba 
kesini?" tanyaku. Semoga saja Mas Rendra tidak menyadari 
kalau aku sedang berusaha untuk mengalihkan 
pembicaraan yang menurutku sangat canggung ini. 


"Saya ada kerjaan di sekitar sini. Jadi mampir sebentar boleh 
kan?" 


Tapi kalau bahan pembicaraannya seperti ini, lebih baik Mas 
Rendra tidak mampir kemari. Jantungku masih tidak kuat 
jika harus berdebar kencang tatkala memikirkan jawaban- 
jawaban atas pertanyaan yang dilontarkan Mas Rendra. 


"Boleh. Asal Mas Rendra kasih waktu yang lama untuk Reina 
sadar tentang kehadiran Mas Rendra." 


"Saya sangat egois kalau tidak memberi kamu kebebasan, 
Rein." 


Aku tersenyum dan berkata lirih "Terimakasih, Mas." 


Mas Rendra orang baik, apa aku berpotensi untuk menyakiti 
hati dia? 


Selepas membantu Asmi menutup CR, aku bergegas 
kembali ke peraduan ternyamanku. Lantai dua ruko yang 
aku jadikan tempat tinggal sejak--mungkin 7 bulan yang 
lalu. 


Awalnya, lantai dua hanya aku jadikan gudang CR. Tapi 
Karena saat itu, aku sudah sangat lelah dan malas untuk 
bolak-balik dari rumah Ibu ke ruko, akhirnya aku 
mengubahnya jadi tempat tinggal dan memindahkan 
gudang ke lantai satu. 


Ketukan pintu menghentikanku yang sedang menggelung 
rambut--bergegas untuk mandi. 


Kubuka pintu dan melihat laki-laki berkemeja putih polos 
dengan satu kancing teratas dibuka dan celana khaki 
tengah menyunggingkan senyuman. Kulirik ke bawah dan 
menemukan dua kantong putih tengah ia genggam erat. 


"Halo, Reina? / have something for you. Makan yuk." 


Setelah pertemuan tadi siang, kenapa Mas Rendra muncul 
lagi di hadapanku? 


"Loh ... Mas Rendra belum pulang dari tadi siang?" 
"Belum." 


Aku tersenyum canggung lantas memiringkan tubuh 
merapat ke pintu untuk mempersilahkan Mas Rendra masuk. 


la meletakkan bungkusan putih tersebut di meja dan 
membukanya. "Ada piring gak, Rein? Saya udah lapar 
banget nih." 


Tanpa berfikir panjang, aku berbalik menuju dapur. "Mau 
berapa piring, Mas?" teriakku. 


"Dua. Sama sendok juga dua. Kamu kan juga ikutan makan, 
Rein." 


Aku memegang perutku yang masih rata. Tandanya, aku 
memang masih lapar. Padahal, tadi sebelum maghrib aku 
sudah mencoba sisa panggangan cookies buatanku sendiri. 


"Ini, Mas." aku menyerahkan piring dan alat makannya. 
"Terimakasih." jawabnya. 


Ternyata, Mas Rendra membawa dua buah porsi sate ayam. 
Aku meneguk air liur, membayangkan daging ayam yang 
dilumuri saus kacang itu memunculkan rasa menakjubkan 
di lidahku. Alih-alih segera menyendok nasi, Mas Rendra 
masih terdiam sambil menatap makanan yang membuat 
otakku menyuruh untuk memproduksi banyak saliva. 


"Kamu gak mau ambilin buat saya, Rein?" tanyanya. Aku 
mengernyitkan dahi. 


"Lalu apa hubungannya dengan aku, Mas?" 

"Hitung-hitung belajar jadi istri saya nanti." katanya sambil 
menyendokkan nasi ke piringku. Aduh ... Kok aku jadi gugup 
begini ya? 

"Makasih ya, Mas." kataku cengengesan. 


la hanya mengangguk dan mulai melahap santapan 
malamnya. 


"Kamu makan yang banyak ya, Rein." tanpa izin, tangan 
kirinya menepuk pelan punggung tanganku. 


Sebelumnya, aku sudah mengetahui rasanya dicintai. Dan 
kini, aku baru mengetahui rasanya diberi perhatian. 


Kayak ada manis-manisnya, gitu! 


Di tengah kekaleman makan malam saat ini, Mas Rendra 
membuka suara. "Satenya enak gak, Rein?" 


Aku masih mengunyah saat mengangguk untuk menjawab. 
"Ini makanan kesukaan saya, Rein." 


"Oh ya?" aku berpura-pura antusias. Setidaknya, aku juga 
harus menghargai Mas Rendra 'kan? "abangnya langganan 
Mas Rendra juga ya?" 


Mas Rendra mendongak lantas mengangguk. Aku berusaha 
menahan tawa melihat wajah Mas Rendra yang sekitaran 
bibirnya banyak sisaan saus kacang. 


"Sebegitu enaknya sampai mau disisain untuk di rumah ya, 
Mas?" tanyaku sambil menunjuk-nunjuk sudut bibirku untuk 
memberi kode kepada Mas Rendra. 


Asal jangan dia suruh aku untuk membersihkannya saja! 


Untungnya Mas Rendra sadar dan langsung mengambil 
selembar tisue yang tersedia di pojok meja makan. "Kalau 
saya makan sate langganan, pasti selalu kayak gini." 


Aku menggeleng tak percaya. "Kalau nyenengin Mas Rendra 
gampang ya berarti. Tinggal kasih aja sate ayam." 


Lagi-lagi dia tertawa. "So i am. Simpel kan? Kalau kamu jadi 
istri saya, gak susah kan, Rein?" 


"Masih aja usaha nih, Mas?" ledekku sambil tertawa. 


"Usaha saja terus. Usaha kan tidak pernah membohongi 
hasil, Rein." 


Aku hanya membalasnya dengan tawa. Kami kembali makan 
dalam diam. 


Sebenarnya aku ingin bercerita mengenai makanan 
kesukaanku. Setidaknya, aku ada sedikit usaha untuk 
terbuka untuk Mas Rendra. Rasanya tak tega kalau terus- 
terusan Mas Rendra yang bertanya ini-itu tentangku atau 
bercerita ini-itu tentang dirinya. 


Walaupun aku belum mencintai Mas Rendra, rasanya sangat 
tidak adil. 


Akhirnya selepas makan malam, aku banyak membuka 
cerita kepada Mas Rendra. Padahal, jam sudah bergerak di 
angka 9. Tapi Mas Rendra masih betah mendengar 
celotehanku. Pun, aku adalah orang yang susah untuk 
berhenti kalau sudah mulai bercerita. 


"Saya pulang ya, Rein. Kamu hati-hati di rumah sendirian." 


Aku mengangguk. "Mas Rendra juga hati-hati. Kalau 
ngantuk mending minggur dulu. Maaf ya jadi kemaleman 
begini." 


"Saya malah senang kalau kamu banyak bercerita. Itu 
artinya hubungan kita sudah selangkah maju." 


Sebelum berbalik dari hadapanku, Mas Rendra 
menyempatkan diri untuk mengusap kepalaku. "Selamat 
malam, Rein." 


Denting pintu berbunyi ketika aku masuk ke CR. Ah... 
Menghirup bau toko yang dipenuhi aroma panggangan kue, 
membuatku semakin bersemangat menjalani rutinitasku. 


"Ciye yang mukanya sumringah banget. Ada apa nih, Mbak 
Rei? Mau naikin gaji Asmi ya?" 


Aku mengibaskan tangan ke udara. "Maunya kamu itu." 


Asmi cengengesan dan langsung meluyur ke dapur. 
Sedangkan aku mempersiapkan cookies yang ada di etalase 
dan menatanya dengan cantik. 


Satu foto sudah kudapatkan, hingga kuulang beberapa kali 
sampai aku mendapatkan hasil yang benar-benar menarik 
lalu akan aku posting di sosial media. 


ReinaPrmst today is a new day! Get your delicious cup 
Cake to make your greatest day! 


For more information, Link on bio. 


Selain di akun pribadiku, aku juga mem-posting-nya di akun 
resmi CR dengan foto yang sama. 


CRcakeies wanna know about the special taste? Now is 
open! 


Banana chocolate and chocochips cup cake. Only 20k 


Grab it fast!! 


Puluhan tanda hati sudah muncul di notifikasiku, saat 
senggang aku pun menyempatkan diri untuk membalas 
beberapa komentar dari customer dan membuat list 
pesanan. 


Melirik ke sekitar--takut-takut ada yang mengintip--aku 
mencoba mencari nama Rajendra Malik di kolom search 
engine terbesar di dunia. Hingga akhirnya aku mendapatkan 
akun instagram milik Mas Rendra. 


Masih dengan rasa antusias, jariku dengan lincah menari di 
atas layar mengetik akun calon suamiku itu. 


Siapa tahu, posting-an nya menunjukkan sesuatu hal yang 
membuatku semakin tahu mengenai Rajendra. 


Potret sosok laki-laki yang kini sedang membuatku bekerja 
keras untuk mencintainya, muncul di layar. Dengan 
menunjukkan punggung bidangnya yang berbalut kemeja 
hitam, ia menjadikan potret tersebut sebagai foto profil. 
Walaupun aku sedikit kecewa karena ia menggunakan foto 
pribadi untuk profil instagram, tapi aku masih bisa menolerir 
karena Mas Rendra tidak menampakkan wajahnya. 


Semakin dibuat penasaran, aku terus melihat-lihat linimasa. 
Sebagian besar, foto yang Mas Rendra upload adalah 
interior rumah yang membuatku berdecak kagum. Wajar 
saja, karena ia adalah seorang interior designer. 


Sampai akhirnya aku berhenti di foto ke 20 sebagai foto 
terakhir. Hatiku tiba-tiba berdegub kencang saat melihat 
kepalan dua tangan saling bersanding dengan masing- 
masing cincin yang tersemat di jari manis keduanya. 


Tidak ada caption yang menjelaskan foto tersebut. Bahkan 
Mas Rajendra mematikan mode komentar. Alhasil, aku 
dibuat bingung dengan foto tersebut. 


Apakah Mas Rendra seorang duda? Bagaimana kalau 
ternyata ia sudah memiliki anak? Kalau lucu, mungkin bisa 
kupertimbangkan. Tapi bagaimana kalau anak tersebut 
sangat nakal? 


Aku tidak bisa membayangkannya. 


A/N 


Let me know if you love this story 

Send me your stars and give me your critics and 
advises 

Thank you and love yaa... 


3. Kata Mas Ario Jodoh Datang di Hati Yang 
Tepat 


Aku merengek ke Mas Ario yang tengah lahap menyantap 
sayur sop buatan Mbak Andira. Sedangkan abangku itu 
sama sekali tidak memedulikan rengekanku. 


Nasib memiliki saudara laki-laki memang seperti ini. 
Terkadang ada enaknya--karena biasanya kamu akan selalu 
dibela--namun lebih banyak tidak enaknya. Tabiat laki-laki 
yang kadang-kadang sangat cuek dan pura-pura tidak mau 
peduli, juga menurun ke Mas Ario. Bahkan kepada adik 
kandungnya sendiri. 


Alhasil, ketika aku merengek untuk dibolehkan tinggal 
bersama Mas Ario dan Mbak Andira, aku ditendang mentah- 
mentah. Bukan secara harfiah, tentunya. 


Ini bukan kost-kost'an kali, Rei. 

Sebentar aja kok, Mas. Enggak selamanya aku tinggal disini. 
Tetep enggak boleh. 

Mas iyoooo...!! 


Mbak Andira ketawa-ketiwi melihat tingkahku dan suaminya 
itu. Walaupun sudah dewasa, jika kami bertemu pasti ada 
saja hal yang membuat kami tidak mau saling mengalah. 


Mas ... Rei takut kalo ketemu sama Mas Rendra. 


Tangannya yang tengah ingin memasukkan sesendok nasi 
ke mulut, berhenti di udara. Emang Rendra ngapain kamu? 


Aku menggeleng. Enggak ngapa-ngapain Rei kok, Mas. Tapi 
Rei takut kalo Mas Rendra bawa anaknya yang nakal ke 
ruko. Rei enggak mau, Mas. 


Kepalaku dihadiahi jitakan pelan dari Mas Ario. Aku 
meringis, Sakit tau, Mas! 


Biar kabel di otak kamu nyambung lagi. Darimana ceritanya 
Rendra punya buntut. Ngaco! 


Mas Iyo emang gak follow-follow'an sama Mas Rendra di 
instagram? Coba deh liat di posting-an terakhir Mas Rendra. 
Ada foto dua tangan pake cincin gitu, Mas. 


Mas mu kan enggak punya instagram, Rei. Generasi zaman 
manusia pitechantropus ya kayak gitu. teriak Mbak Andira 
yang ternyata diam-diam mengikuti perbincangan kami. 


Aku dibuat terbahak olehnya. 


Aku tuh bukan orang narsis kayak kalian wahai para 
perempuan. belanya sambil berjalan ke dapur dengan 
membawa piring kotor bekasnya makan. 


Ini bukan masalah narsistik ya, Mas. Tapi lebih ke melek 
teknologi! aku ikut bergabung di sofa ruang keluarga 
bersama Mbak Andira. ya kan, Mbak? 


Iya. Aku setuju sama Rei. Memangnya instagram hanya 
untuk orang yang narsis? Coba lihat dari segi bisnis nya, 
bisa untung segambreng kalau kita masarin produk disana. 
Apalagi instagram itu aplikasi kedua yang paling banyak 
digunakan orang untuk berjualan. Setelah aplikasi buatan 
Mark Zuckerberg, tentunya. 


Aku memeluk Mbak Andira dari samping. Ya ampun, Mbak. 
Mbak Andira itu pinter loh. Kok mau-maunya sama Mas ku 


yang nyebelin ini sih? 


Badanku dihimpit ke ujung sofa saat Mas Ario ikut 
bergabung bersama kami. Tak sungkan-sungkan mereka 
memamerkan pelukan mesra di depanku yang sedang 
tersiksa. 


Jodoh itu pasti datang di hati yang tepat, Rei! kata Mas Ario. 
Aku memutar mata saat mendengarnya. 


Muka kamu enggak pantes untuk ngomong begitu, Mas! 
kataku yang membuat pasangan suami istri tersebut 
tertawa. 


Nih ya, Mas mau jawab pertanyaan gak masuk akal kamu. 
Masih butuh dijawab, enggak? 


Aku mengangguk dan menanti dengan antusias jawaban 
Mas Ario. 


Kalau mau tau jawabannya, tanya aja sama orangnya 
langsung. 


Mas Ario langsung angkat kaki sambil menarik tangan Mbak 
Andira yang dengan puasnya tertawa melihat kekejaman 
suaminya padaku. 


Mas iyooo!! 


Aku memakirkan mobil ketika jam digital di dashboard mobil 
sudah menunjukkan angka 16.45. Di sisa hari sabtu ini, aku 
memutuskan untuk tetap tinggal sementara bersama Mas 
Ario dan Mbak Andira. Walaupun Mas ku yang paling 
kucintai itu tidak mengizinkannya, dan kemungkinan Mas 
Rendra untuk datang ke ruko sangat kecil. 


Naik ke lantai dua, aku ingin cepat-cepat mengemas 
pakaian dan segala keperluan menginap lainnya. Seharian 
ini, Mas Rendra belum menghubungiku--itulah yang menjadi 
faktor pendukung asumsiku--Aku tidak tahu kalau ternyata 
seorang Interior designer juga memiliki kesibukan di hari 
weekend. Lagipula, aku bukan tipe perempuan yang butuh 
dikabari setiap saat. Setiap pasangan harus mempunyai me 
time-nya sendiri tanpa perlu mengotak-atik urusannya. 


Down to earth. Aku menekankan kalau statusku baru 
sebatas calon istri. 


Itupun karena dipaksa. Aku meringis dalam hati. 


Tapi cinta dan kasih sayang terhadap pasangan itu ada 
karena terbiasa, bukan? 


Saat memikirkan Mas Rendra, ternyata laki-laki tersebut 
tengah duduk di kursi teras yang sengaja kuletakkan di 
sana. 


M-Mas Rendra? Ada apa kesini? 


Kepalanya yang tengah menunduk menatap layar ponsel, 
kini berpindah untuk menatapku. Senyumnya ia 
kembangkan saat berjalan mendekat. 


Sudah selesai berkunjung? 
Maksudnya? 


la terkekeh. Tadi Ario ngabarin saya kalau calon istri saya 
habis berkunjung ke rumah kakaknya. 


Aku berdecak kesal. Kenapa kakaknya itu saling bertukar 
informasi dengan Mas Rendra? Bahkan mengenai diriku. 


Mau masuk atau di depan aja, Mas? tanyaku yang masih 
berdiri mematung. Jarak kami tidak terlalu jauh, jadi aku 
takut kalau detak jantungku yang tak beraturan ini sampai 
terdengar oleh Mas Rendra. 


Depan saja. senyumnya. 


Aku mengangguk dan berjalan mendahului Mas Rendra 
yang mengekor di belakang. Gagal sudah rencanaku pergi 
mengungsi kalau yang aku hindari justru muncul di 
hadapanku. Selain itu, aku harus menelan mentah-mentah 
asumsi yang tadi kubuat sendiri. 


Mau minum, Mas? dia menggeleng. Tangannya menepuk- 
nepuk kursi di sebelahnya. 


Duduk, Rein. Ada yang ingin saya bicarakan dengan kamu. 


Aku meneguk ludah kasar. Ketika Mas Rendra berbicara 
seperti itu, rasanya aku seperti ingin disidang. Ditambah 
dengan masih-omongan-formalnya yang semakin 
membuatku menerka kejadian selanjutnya. 


Diselimuti rasa penasaran, aku duduk di samping Mas 
Rendra tanpa berani untuk menatapnya. Barang sekilas 
pun. 


Assalamu'alaikum, Bu. mendengar salam itu, aku langsung 
menengok ke arah Mas Rendra yang ternyata tengah 
melakukan panggilan video bersama dengan seorang 
perempuan paruh baya berjilbab panjang. 


Wa'alaikumussalaam, Nda. Gimana kabar kamu? Udah 
makan kan? Jangan keseringan makan cepat saji loh. 
Perhatiin kesehatan, Kamu tuh masih mu--Loh 
Disampingmu itu Nak Reina? 


Aku terkejut saat perempuan tersebut menyebut namaku. 
Tidak kusadari, karena rasa penasaranku yang berlebihan 
hingga membuat wajahku ikut tertangkap ke kamera. Tanpa 
punya rasa berdosa, jidatku terkena tepukan dari tanganku 
sendiri. 


Tiba-tiba saja pundakku sudah menempel dengan pundak 
Mas Rendra dengan tangannya yang melingkar di 
sekelilingku. Aku menoleh ke arahnya yang tersenyum ke 
Kamera. 


Iya, Bu. Ini Reina yang suka Enda ceritain ke Ibu. 


Walah ... Ayu tenan to' le'(Wah ... Cantik banget!) wajahnya 
nampak antusias. 


Kapan Ibu mau ketemu langsung sama Reina? tanya Mas 
Rendra. Pandangannya bergantian ke arahku dan kamera. 


Ya secepatnya to'! Ibu mau meluk mantu Ibu. 


Sapa Ibu dong, Rein. bisik Mas Rendra. Aku meremang 
karena deru nafasnya yang menggelitik cuping telingaku. 


Assalamu alaikum, Tante. Saya Reina. kataku tersenyum 
kikuk. 


Di seberang sana, Ibu Mas Rendra tertawa. Ibu sudah tau 
nama kamu, Nduk. 


Panggil Ibu aja, Rein. Mas Rendra berbisik lagi. Aku 
mendengus sebal karena dia yang kini sangat dekat 
denganku. 


Kamu omelin aja Rendra kalo macem-macem sama kamu ya, 
Nduk. 


Kepalaku terangguk dengan sendirinya. Iya, Tante. 
Panggil Ibu aja to. 


Mas Rendra tertawa. Iya, Bu. Nanti Reina omelin kalau Mas 
Rendra macem-macem. ujarku sambil cengengesan. 


Maka, berlanjutlah obrolan kami--aku dan Ibu. Jangan tanya 
kemana perginya Mas Rendra, karena ia memilih masuk ke 
rumah dan meninggalkanku di teras bersama Ibunya. 
Katanya, ini sebagai salah satu bentuk pendekatan antara 
mertua dan menantu. 


Lewat panggilan video saja, aku sudah dapat mengambil 
kesimpulan kalau Ibu Mas Rendra adalah sosok calon mertua 
yang sangat baik dan tidak terlihat seperti mertua galak 
versi sinetron--walaupun sebenarnya aku belum lihat 
langsung mertua versi sinetron, tapi Asmi yang selalu 
menceritakannya kepadaku. 


Ternyata Ibu Mas Rendra lebih banyak tau mengenai diriku 
dari cerita Mas Ario yang sering berkunjung ke rumah Mas 
Rendra sewaktu kuliah dulu. Aku hanya tersenyum 
menanggapi dan menjawab seadanya hanya saat ditanya. 


Bukan namanya menjaga imej, tapi aku memang 
perempuan pemalu di awal pertemuan. Banyak rangkaian 
kata di hati, alih-alih mengeluarkannya justru aku hanya 
bisa menelannya kembali bulat-bulat. 


Yaudah ... Ibu tunggu kamu diajak Enda kesini ya, Sayang. 
Ibu udah enggak sabar mau liat kamu. 


Iya, Bu. Reina juga masih mau ngobrol banyak sama Ibu. 
munafik kamu, Reina! Iblis di hatiku berkata. 


Setelah mengucap salam dan melambaikan tangan, 
panggilan video pun terputus. 


Mas Enda ... Handphone-nya udah nih! teriakku dari teras. 
Sekarang, aku jadi ikut-ikutan Ibu yang memanggil Mas 
Rendra dengan sebutan Enda. 


Bawa kesini, Rein. 


Sepatu wedges 3 cm yang masih terpasang cantik di kedua 
kakiku, menimbulkan suara gemelutuk saat bergesekan 
dengan lantai. 


Kulihat Mas Rendra yang ada di dapur tengah membuka 
kulkas. 


Ngapain, Mas? 
Cari ice cream. 
Aku enggak punya stok ice cream di kulkas, Mas. 


Ada. katanya sambil mengeluarkan satu pack mini ice cream 
cone. nih. Kamu mau, Rein? 


Enggak, Mas. Aku ke kamar dulu ya. Mau mandi. 


Jujur, aku memang tidak suka membuat stok cemilan di 
kulkas. Kalaupun aku sedang ingin kudapan ringan, lebih 
baik aku membuatnya sendiri di CR. 


Kubiarkan Mas Rendra yang duduk manis di sofa sambil 
melahap satu persatu mini ice cream cone miliknya-- 
kutaksir, Mas Rendra menyelundupkan secara diam-diam-- 
dan aku masuk ke kamar untuk mandi. 


Keluar dari kamar dengan badan dan wajah yang lebih 
segar, aku dihadapkan dengan Mas Rendra yang tengah 


memainkan laptopnya di ujung sofa. Ragu-ragu aku 
mendekatinya dan ikut bergabung di ujung sebelahnya. 


Alih-alih mengabaikanku seperti yang aku harapkan, justru 
Mas Rendra menggeser duduknya menjadi kian dekat 
denganku tanpa melepas pandangannya ke laptop. 


Wangi. komentarnya. Jarinya menari lincah di keyboard. Bisa 
ya Mas Rendra membuat aku kehilangan fokus sedangkan 
dia masih bisa dengan santainya berkutat dengan laptop. 


Merasa penasaran dan mengabaikan ucapannya tadi, aku 
melongok ke layar laptop untuk melihat apa yang sedang ia 
kerjakan. Ngerjain apa, Mas? 


Lagi bikin interior rumah. Lihat deh, menurut kamu bagus 
enggak, Rein? tanyanya sambil mengubah letak laptop agar 
aku mudah untuk melihatnya. 


Sebenarnya aku tidak terlalu mengerti mengenai nama 
sebuah motif atau design, tapi dengan warna soft dan pastel 
yang mendominasi, membuatku kian terpukau. 


Bagus, Mas. Kalem. Bikin rumah jadi adem. 
Suka, enggak? 


Itu seleraku sih, Mas. Emangnya Mas Rendra lagi kejar target 
untuk klien ya? 


la menggeleng. Ini design interior untuk rumah kita nanti 
kalau sudah sah. 


Benar kata Mas Ario kalau jodoh memang datang di saat dan 
hati yang tepat. 


A/N 


Let me know if you love this story 


Send me your stars and give me your critics and 
advises 


Thank you and love yaa... 


4. Pertama Kali Bertemu Calon Mertua 


Hari ini aku disibukkan dengan banyaknya kunjungan 
pelanggan ke CR. Hari minggu memang saatnya untukku 
memanen lembaran-lembaran biru dan merah dari meja 
kasir. Mungkin namanya bukan memanen, tapi 
menyelamatkan pundi-pundi rupiah. 


Untuk sekarang, karyawanku tidak hanya Asmi. Karena pada 
saat weekend, ada tiga mahasiswa yang bekerja paruh 
waktu. Sedangkan untuk hari weekday, hanya aku dan Asmi 
yang mengelola CR. 


Khusus weekend, aku membuat shift kerja untuk para 
mahasiswa. 1 orang untuk membantuku di pagi sampai jam 
2 siang, sedangkan 2 orang lainnya kutempatkan di shift 
malam sampai jam 10 malam bahkan dapat melebihi waktu 
kerja kalau masih banyak customer yang datang. Tentunya 
sebagai owner yang baik, aku memberinya tips. 


Aku berusaha menempatkan diri sebagai owner yang 
merangkap sebagai sahabat dan bukan atasan-bawahan. 
Minimal adalah dianggap sebagai rekan kerja sejawat. 
Pernah aku membaca kalau atasan yang bossy banget itu 
sangat tidak dianjurkan dan justru memperburuk psikologis 
pekerjanya karena tekanan pekerjaan. Aku tidak mau kalau 
pekerjaku nanti bunuh diri di tempat kerja karena tidak kuat 
mendengar ocehanku setiap hari. Selain itu, mayoritas 
pekerjaku berjenis kelamin perempuan. Menurut kamu, 
bagaimana cara akun lambe turah dan sejenisnya bisa 
menjelma subur di instagram? Itu karena keingin tahuan 
yang berlebih dari seorang perempuan dan tingkat nyinyir 
seorang perempuan yang berada di tingkat maha dewa. 


Karena semua variabel independen* yang sangat make 
sense, maka aku harus bekerja keras sebaik mungkin dalam 
membangun hubungan kerja. 


Mbak Rei. Putri, si mahasiswa freelance CR menyentakku 
saat tengah berdiri melamun di dapur. Ternyata tanpa aku 
sadari, sejak tadi aku hanya menekan-nekan adonan. 


Memangnya apa yang sedang aku lamunkan? Aku 
mengerjap dan tersenyum pada Putri. Kenapa, Put? 


Handphone Mbak Rei tuh dari tadi bunyi. Eh ... Ternyata 
malah Mbak Rei nya yang asik bengong. ia terkekeh. 


Kurogoh kantung jeans ku, nama Mas Rendra muncul di 
layar sebagai missed call sebanyak ... 6 kali? Are you 
kidding me? Separah itukah aku melamun hingga tidak 
mendengar panggilan Mas Rendra. 


Dengan cekatan aku mengirim pesan ke Mas Rendra. 


Reina Pramesti 
Ada apa, Mas? Maaf ya nggak dengar tadi pas Mas telpon 
aku. 


Sampai beberapa menit aku menunggu, namun Mas Rendra 
tak kunjung membalas pesanku. Last seen yang tertera di 
layar pun, menunjukkan 2 jam yang lalu. 


Mungkin Mas Rendra sibuk? Biasanya kan klien suka minta 
bertemu di hari weekend? Aku berusaha positif saja. 
Lagipula, perlu aku tekankan lagi. Aku bukan perempuan 
posesif. 


Tapi boleh kan kalau aku berharap kabar dari calon suamiku 
sendiri? 


Akhirnya aku dapat berbaring setelah seharian di CR. 
Badanku rasanya remuk-remuk karena sibuk berkutat di 
dapur dan lanjut mem-packing pesanan online. Best seller 
hari ini tentunya adalah menu yang baru diluncurkan tiga 
hari yang lalu. 


Menurut testimonial dari para customer, cup cake buatanku 
sangat lezat. Tidak terlalu manis, dan lembut saat digigit. 
Bukan hanya kue dengan embel-embel artis yang saat ini 
sedang naik daun, namun aku harap CR dapat menjadi 
something special di lidah customer-nya dan sebagai cita 
rasa yang unforgettable banget!! 


Sebuah klakson terdengar menggebu-gebu dari arah bawah. 
Aku semakin menyerukkan kepala ke dalam empuknya 
bantal dan menindihnya lagi dengan bantal sehingga cukup 
dapat meredam suara klakson mobil punya orang sinting 
itu. 


Tak hanya sampai disitu, suara ponselku menyusul kegilaan 
suara yang membuat kepalaku semakin pening. 


Padahal aku baru saja ingin memejamkan mata sebentar 
lalu bergegas mandi. Namun lagi-lagi rencanaku gagal. 
Ekspektasi selalu tidak sesuai dengan realita. Itu namanya 
hukum alam. 


Meraba-raba tak tentu arah di kasur, aku mengambil ponsel 
yang berada tak jauh dari kakiku. 


Tanpa melihat nama pemanggil, aku langsung 
mengangkatnya. Ya halo? 


Rei! Kamu tewas ya? Daritadi Mas klakson-in enggak turun- 
turun! 


Oh ... Jadi nama orang sinting yang membunyikan klakson 
dengan menggebu-gebu tanpa rasa bersalah itu adalah 
Fadli Pranantario? 


Sepertinya aku harus menendang tulang keringnya. Itu 
adalah salah satu titik kelemahan Mas Iyo. Biar dia tahu 
kalau kegiatannya tadi sangat membuat orang ingin 
melemparinya dengan bom granat. 


Kenapa?! sentakku. Saat ini, aku benar-benar sedang tidak 
ingin bersikap manis atau manja dengannya. 


Cepetan turun ya. Mas tunggu di CR. 


Ngapain sih, Mas? Aku nginep di rumah Mas Iyo juga gak 
boleh kan? 


Bukan ke rumah Mas, Rei. Tapi ke rumah Ibu. 


Mas ... Kan aku udang bilang kalau aku undur jadwal ke 
rumah Ibu jadi hari rabu. Bukan sekarang. 


Pake baju yang rapi dan dandan yang cakep. Enggak pakai 
lama ya, Rei. Mas tunggu! 


Bukan dengan jawaban yang aku inginkan, Mas Ario 
langsung mematikkan sambungan telepon. Aku bangkit 
dengan gerusuh sambil mengacak rambut kasar. 


Lagi-lagi weekend-ku terganggu. 


Setelah hampir satu jam aku membersihkan diri sekaligus 
merias wajah se-natural mungkin, aku turun dan 
menemukan mobil Honda Civic sedang terparkir di depan 
CR. 


Mengingat ucapan Mas Ario yang bilang akan menungguku 
di CR, aku segera melangkahkan kaki jenjangku memasuki 
cafe dan celingukan mencari laki-laki absurd itu sampai 
mataku menangkap punggung lebar berbalut kaos putih. 


Ayo buruan. aku langsung menarik kerahnya dan 
menggiring Mas Ario ke halaman parkir. 


Adik kurang asem ya kamu. Kemana harga dirinya Mas 
sebagai abangmu, Rei? 


Aku cengengesan lalu memeluk erat lengan Mas Ario dan 
melepasnya saat masuk ke mobil. 


Dalam perjalanan, aku terus mendesak Mas Ario bercerita 
perihal penculikanku di hari yang paling aku sakralkan ini. 
Tapi, Mas Ario tetap Mas Ario. Bibirnya bungkam seribu 
bahasa tanpa mau menjawab pertanyaanku. 


Padahal kalau begini terus, aku bisa penasaran setengah 
mati. 


Setelah hampir dua jam lamanya memendam rasa jengkel 
dengan Mas Ario, akhirnya mobil sudah berhenti di depan 
rumah Ibu. Di halaman, aku melihat mobil putih yang tidak 
kuketahui jenisnya. 


Aku mengerutkan dahi. Ini mobil siapa, Mas? 


Orang. dengan santainya ia menjawab sambil melepas 
seatbe/t dan meninggalkanku yang masih jengkel karena 
sikap Mas Ario dan susahnya mengatur rambutku yang 
sedikit berantakan. 


Tidak mau tertinggal, dengan cepat aku menyamakan 
langkah dan mengekor di belakang Mas Ario. 


Assalamu'alaikum... salam Mas Ario. Sedangkan aku 
mengucapnya lirih. Bahkan mungkin lebih mirip dengan 
bisikan. 


Wa'alaikumussalaam... mereka menjawabnya bersamaan. 


Maksud kata mereka adalah Ibu, Ayah, Mbak Andira, seorang 
laki-laki yang kutaksir seumuran dengan ayah, dan seorang 
perempuan berjilbab hijau toska. 


Sepertinya aku pernah melihat perempuan paruh baya itu. 
Bayangan samar-samar muncul di otakku, seakan 
membantuku untuk mengingat-ingat kembali. 


Reina sayang. Masya Allah ... Ternyata kamu lebih cantik 
aslinya ya dibanding waktu video call." 


Video call? Jadi ini ... Tante? 


Walah ... Sudah Ibu bilang jangan panggil Tante, masih saja 
toh ternyata. Sini sayang, duduk di samping Ibu. 


Aku mengangguk lalu menyalami satu per satu orang tua 
dan menuruti permintaan Ibu Mas Rendra. 


Pipiku yang tirus ini tak habis-habisnya diciumi dan dielus- 
elus oleh Ibu Mas Rendra. Sebenarnya aku ingin menolak, 
tapi tak tega juga karna notabene-nya beliau adalah sosok 
orang tua yang harus kuhormati. 


Tapi sekarang ini, aku tak lebih seperti bayi yang baru lahir 
dan disukai oleh neneknya. 


Lagi-lagi aku ikut tertawa tatkala para tetua mengobrol 
dengan menggunakan bahasa jawa. Bukannya aku ikut 
menertawai topik pembicaraan, tapi aku menertawai diri 


sendiri yang melongo akibat tak mengerti apa yang mereka 
obrolkan. 


Padahal, kedua orang tuaku adalah pasangan Jawa Tulen. 
Ibu berdarah Solo dan Ayah berdarah Magelang. Namun, 
karena hanya sampai 5 tahun aku di Solo dan selebihnya 
tinggal di Jakarta. Sehingga membuat jiwa jawaku luntur. 


Kalo kamu suka yang kayak gimana, Rei? Ibu bertanya 
padaku. 


Aku menatap keduanya secara memelas. Gimana apanya, 
Bu? 


Wadalah ... Aku lupa loh Jeng Rahma. Reina ini ndak bisa 
basa Jawa. 


Ibu Mas Rendra tertawa mengiringi kepalanya yang 
menggeleng-geleng seakan tak percaya. Pantesan aja toh 
dari tadi dia cuma cengar-cengir. Eh ternyata ndak ngerti 
apa yang kita omongin. 


Kedua Ibu itu nenertawaiku. Berhubung sudah kepalang 
malu, aku juga ikut menertawai kebodohanku ini. 
Untungnya kedua lelaki yang tadi ikut bergabung dengan 
kami sedang di luar untuk bermain catur, sedangkan Mas 
Ario dan Mbak Andira sudah pamit duluan, jadi aku tidak 
terlalu memalukan diri sendiri. 


Ibu Mas Rendra mengeluarkan beberapa lembar contoh 
undangan dari dalam tas hitamnya. Padahal, di hadapanku 
sudah terhampar berlembar-lembar contoh lembar 
undangan dan Ibu Mas Rendra menambahkannya lagi. 


Aku bingung, Bu kalau disuruh memilih beginian. Keluhku 
dalam hati. 


Ini coba kamu liat-liat ya, Nak Reina. Kamu suka yang mana, 
tinggal bilang. Nanti biar Ibu yang pesankan banyak ke 
langganan Ibu. 


Aku enggak bisa memutuskan, Bu. Kan yang nikah bukan 
aku sendiri. Mas Rendra juga sepatutnya punya hak untuk 
menentukan pilihannya. 


Ibu Mas Rendra mengibaskan tangannya. Udahlah. Rajendra 
itu pasti bakal nurut sama pilihan kamu. Kalau udah hari 
minggu, Rajendra pasti ndak ada kabar. Jadi biarin aja. 
Monggo pilih lagi, Sayang. 


Mataku menelisik setiap contoh undangan yang kutaksir 
ada lebih dari 50 buah. Dari sekian banyak tersebut, mataku 
menangkap undangan yang didominasi oleh warna hitam 
dengan sentuhan warna perak pada pita mungilnya. Sangat 
lucu dan elegant. Aku langsung jatuh cinta pada dia. 


Yang ini aja, Bu. kataku sambil mengangkat contoh 
undangan pilihanku. 


Aku tak tahu apakah ini hanya perasaanku saja atau bukan, 
tapi kulihat mata Ibu Mas Rendra yang berbinar seolah-olah 
menemukan oasis di tengah gurun. 


Mertua sama menantu udah klop banget! Pilihan undangan 
aja bisa sama begini. kata Ibu Mas Rendra hingga 
membuatku terkesiap. Sedangkan ibuku hanya tertawa 
menanggapi tingkahku yang malu-malu. 


Iya, memang ke calon mertua sudah sehati. Tapi aku masih 
menanyakan pertanyaan itu ke hatiku sendiri terhadap Mas 
Rendra. 


Apakah sudah ada rasa klop itu? 


Pertanyaan itu juga seharusnya bukan hanya untukku, tapi 
juga untuk Mas Rendra. Apakah dia juga sudah merasa 
sangat klop denganku sampai-sampai langsung bertemu 
Ayah Ibu dan meminang anak perempuannya? 


Menurut buku panduan relationshipology yaitu ilmu-ilmu 
yang mempelajari hubungan--yang dalam hal ini adalah 
pacaran. Aku menemukan fakta bahwa sebuah hubungan 
harus ada saling keterbukaan. Walaupun ada sebuah rahasia 
yang disimpan oleh pihak pasangan, maka secepatnya 
harus saling diceritakan. Apalagi jika hubungan mereka 
akan berlanjut ke jenjang yang lebih serius. 


Sudahlah ... Aku hanya mau berpikir positif mengenai 
keabsenannya dalam diskusi penting ini bahkan tanpa ada 
kabar apapun darinya. 


Akhirnya selama waktu kurang lebih 3 jam berdiskusi, 
akhirnya kami berhasil menemukan titik terang yang nanti 
selanjutnya akan diserahkan kepada pihak wedding 
organizer. Lagipula, pihak WO nya sendiri milik dari adiknya 
Ibu Mas Rendra. Jadi, kami memiliki kesukaan hati saat 
menentukan pilihan. 


Selama 3 jam itu pula, bukan hanya sekadar berdiskusi 
mengenai pernikahan. Namun juga terselip cerita mengenai 
keluarga mereka. 


Ibu Mas Rendra pamit undur diri dan ternyata meninggalkan 
buah tangan berupa makanan khas Bandung. 


Ibu pamit ya, Sayang. Kalo ada waktu main ke rumah Ibu di 
Bandung ya. Ajak juga Rajendra. kata ibu saat berpamitan. 
Aku mengangguk mengiyakan 


Iya, orangtua Mas Rendra memang sudah hampir 2 tahun 
bermukim di Bandung, tepatnya di daerah Dago. Kata 


beliau, Mas Rendra yang memintanya supaya ia tidak jauh- 
jauh saat ingin melepas rindu dengan keluarga. 


Perlu tenaga ekstra untuk menemukan laki-laki yang 
mencintai keluarganya. Karena spesies seperti itu sudah 
langka. Kataku, Mas Rendra seperti paket lengkap yang 
Allah kasih untuk diriku yang minimalis ini. 


Sampai aku sempat berfikir, bisa enggak ya aku 
memberikan sandaran untuk Mas Rendra? Karena yang aku 
takuti sekali justru Kkebalikannya, Mas Rendra yang 
memberikan sandaran padaku. 


Bisa kan nanti kalau kita saling mengulurkan tangan, Mas? 


*faktor yang mempengaruhi 


A/N 


Let me know if you love this story 

Send me your stars and give me your critics and 
advises 

Thank you and love yaa... 


5. Obrolan Kecil Tapi Berdampak Besar Versi 
Mas Rendra 


Matahari sudah terbit sejak 6 jam yang lalu. Tapi aku masih 
nyaman memerangkapkan diri dengan selimut ungu tua 
kesayanganku. 


Setelah kejadian di hari minggu itu, malamnya Mas Rendra 
menelponku dan menjelaskan perihal keabsenannya ke 
rumah Ibu. Katanya, malam itu ia check kondisi ke tempat 
kliennya. Berhubung rumah Ibu terlalu jauh dan terkesan 
mutar balik lagi, akhirnya Mas Rendra memilih menyerahkan 
semuanya kepadaku. 


Benar kata Ibu Mas Rendra, kalau calon suamiku itu tipe 
laki-laki yang manutan. Jadi dia pasti menyetujuinya kalau 
aku yang memilih. Ditambah juga, Mas Rendra orangnya 
sangat fleksibel dan tidak terlalu menuntut. Aku beruntung 
dicintai Mas Rendra. 


Bicara Mas Rendra, katanya seharian ini dia akan 
berkunjung ke rumahku karena sedang tidak ada urusan 
atau deadline dengan klien. Awalnya aku menolak mentah- 
mentah dengan alasan banyak pesanan cookies. Padahal, 
aku sudah merampungkannnya di hari minggu lalu. Namun 
setelah membaca pesan Mas Rendra yang seakan tidak mau 
ditolak, membuatku luluh dan akhirnya mengiyakan 
permintaannya. 


Tapi ... Seperti yang aku katakan tadi. Sekarang sudah jam 
10 dan aku masih menempel di kasur tanpa berniat 
merapihkan rumah dan bersolek diri untuk menyambut Mas 
Rendra. Rasanya ... Ugh! Aku ingin tidur lagi dan 
menghindar dari Mas Rendra. Aku takut dengan dia! Serius! 
Mungkin bukan takut secara harfiah, tapi sikapku yang 


masih malu-malu dan suka salah tingkah setiap dia 
memujiku atau sekadar membahas rencana pernikahan 
Kami, sehingga membuatku enggan bertatap muka 
dengannya. 


Aku yang belum terbiasa dengan laki-laki, merasa 
canggung. Beda halnya dengan Mas Ario. Dia terlalu banyak 
meledekku, bukannya memuji. 


Ponselku yang sedang tersambung dengan kabel charge 
berdering. 


Aku berdehem sebentar agar bisa menyamarkan suara khas 
bangun tidurku. Halo? 


Halo, Reina? Saya sudah sampai. 


Saya? Tak lain dan tak bukan, kata ganti aku ini selalu 
diucapkan oleh Mas Rendra. 


Aku memekik kencang. Wait!! Mas Rendra tunggu di CR 
dulu aja ya. Nanti aku yang nyusul kesana. 


Oke, Rein." 
Oke. kataku langsung memutuskan sambungan. 


Badanku yang masih terlilit oleh selimut, tersandung saat 
buru-buru turun dari kasur. Alhasil, wajahku terlebih dahulu 
mendarat ke lantai ketimbang kaki-kaki mungilku. 


Aku mengaduh pelan seraya memegang pelipisku. Aku 
berharap ini hanya sugesti, karena saat aku raba pelipisku, 
tonjolan kecil muncul. 


Mengabaikan rasa nyeri yang masih bersarang di kepala, 
aku langsung merapihkan kamar tidur. 


Astaga! Aku baru sadar kalau kamar ini berantakan. 
Catatan-catatan keuangan CR berserakan di meja, bungkus 
makanan yang sudah habis pun juga masih tergeletak di 
bawah. 


Betapa joroknya kamu sebagai perempuan, Reina! Keluhku 
dalam hati. 


Kocar-kacir membereskan kamar dan seisi rumah lainnya 
seorang diri, membuatku sangat lelah. Keringat sudah 
mengucur deras mengaliri tengkuk wajahku yang ikut 
menjadi andil dalam bau badanku pagi ini. 


Menatap dengan bangga akan hasil kerjaan seraya berkacak 
pinggang, membuatku sadar kalau aku memiliki potensi 
menjadi istri idaman. Walaupun untuk bangun telat, tidak 
bisa aku hilangkan. 


Tak mau berlama-lama, aku segera mengalungkan handuk 
biru dongkerku dan melenggang ke kamar mandi. 


Setengah jam kurasa cukup untuk memberi rasa segar pada 
tubuh dan bersiap untuk bertemu dengan Mas Rendra yang 
mungkin sudah penat menungguku di CR. 


Iya. Perempuan memang serumit itu. 


Hai, Mas." sapaku pada laki-laki yang sejak aku melewati 
pintu CR, sudah menangkap keberadaanku. Kulihat di 
mejanya yang masih kosong, tanda ia belum memesan 
apapun. 


Mas Rendra mau minum apa? Biar aku ambilkan. 


Samain aja sama selera kamu. aku mengangguk dan 
langsung meninggalkannya sendirian. 


Tiba di dapur, Asmi langsung mendatangiku dan menyikut 
pelan perutku. Siapa tuh, Mbak? tanyanya. 


Manusia." jawabku tak acuh sambil membuat minuman di 
sebuah alat. 


Kulirik Asmi yang tengah bersidekap tangan di dada. 
Maksudnya, status nya sama Mbak Rei. Pacar ya? Atau calon 
suami? Atau jangan-jangan simpenan Mbak Rei? Ampun 
deh, Mbak. Jangan jadi pelakor. Nggak baik, Mbak. 


Aku melotot ke arahnya. Perempuan ini kalau sudah bicara, 
tidak bisa berhenti. Enak aja kamu. Walaupun aku gak 
terkenal, tapi bukan berarti aku harus jadi pelakor untuk jadi 
viral dan dicari namanya. 


Ya terus siapa, Mbak? kini ia merangkul tanganku dan 
mengayun-ayunkannya. 


Pelan-pelan aku melepas rangkulan tangannya. Udah .... 
Nggak usah kepo. Ntar kamu juga tau." dan meninggalkan 
Asmi yang masih merengek agar diberi tahu perihal Mas 
Rendra. 


Aku terkekeh dalam hati. Geli juga saat melihat orang lain 
yang penasaran dengan kehidupan cinta ku. Padahal, 
spesial pun juga sepertinya tidak. 


Spesial untuk Mas Rendra." kataku sambil meletakkan 
secangkir kopi hasil racikanku yang masih mengepulkan 
asap. 


Senyuman di bibirnya muncul ketika ia menerima cangkir 
tersebut. Makasih, Rein. 


Tanpa bertanya terlebih dahulu, aku langsung duduk di 
hadapannya. Udah lama nunggu ya, Mas? tanyaku basa- 


basi. Walaupun aku sudah tahu, kalau menunggu selama 1 
setengah jam itu terhitung sangat lama. 


Namun, Mas Rendra menggeleng. 


Serius, Mas? Reina lihat rambut Mas Rendra sampai ubanan 
tuh. ledekku. 


la menanggapi candaanku dengan derai tawa yang renyah. 
Maaf ya, Mas. Jadi nunggunya kelamaan. 


Never mind. Kamu udah makan?" tanyanya. 

Belum." 

Seketika dia bangkit. Makan diluar yuk. 

Eh Mas. Kopinya abisin dulu. Baru diseruput sekali loh itu. 


Punggungnya kembali bersandar pada bangku. Dapat aku 
lihat asap-asap kecil yang masih membumbung dari cangkir 
Mas Rendra. Tanpa merasa lidahnya terbakar, ia langsung 
menyeruputnya sampai habis. 


Udah habis. Yuk." tanpa aba-aba untuk segera kemas- 
kemas, Mas Rendra langsung meninggalkanku. 


Ingin cemberut, tapi aku bukan istrinya. Ingin biasa saja, 
tapi dia adalah calon pendamping hidupku sampai tua 
nanti. 


Dengan langkah lebar-lebar, akhirnya aku dapat 
menyejajarkan tubuhku dengannya. Melihat Mas Rendra 
masuk ke mobil, aku langsung duduk di sampingnya. 


Makan dimana, Mas? 


Kamu maunya dimana? Saya ikutin selera kamu aja. 


Aku pura-pura berfikir. Sebenarnya dari semalam aku ingin 
makan pecel ayam dan lele, tapi sejak kapan pedagang kaki 
lima yang menjual pecel lele di pagi menjelang siang hari 
ini? 

Ayam laos kayaknya enak deh, Mas." 


Masih sambil memegang kemudi, Mas Rendra mengangguk. 
Akhirnya mobil--kalau tidak salah sebut dagang--mazda 
warna putih milik Mas Rendra berhenti di sebuah pedagang 
pinggir jalan yang di spanduk nya tertulis banyak menu 
olahan daging ayam. 


Lagi-lagi otakku memberi perintah untuk memperoduksi 
banyak saliva. 


Pesenin saya juga ya. Sesuai selera kamu aja, Rein." 


Apakah kosakata yang Mas Rendra miliki hanya sesuai 
selera kamu saja, Rein memangnya tampangku seperti 
daftar menu yang ada di aplikasi pemesanan makanan 
online? 


Kalau seleranya Reina makan daging belalang, Mas Rendra 
juga mau? tanyaku ketus. 


Dengan santainya Mas Rendra menjawab, Disini bukan 
restoran serangga. Jadi pasti nggak akan ada menu belalang 
laos. Lagipula saya yakin kalau kamu juga nggak berani 
untuk makan itu, Rein. 


Aku mengangkat sebelah tangan. Alih-alih menggubris 
ucapan Mas Rendra, aku langsung memesan menu pilihanku 
pada pelayan yang sudah menghampiri. 


Nanti saya boleh main ke rumah? 


Rumah siapa? Rumah boneka? 


Tanpa rasa bersalah, Mas Rendra justru tertawa. Rumah 
Kamu. 


Kalau aku bilang nggak boleh juga, Mas Rendra akan tetep 
ikutin selera aku juga kan? 


Aku cemberut, sedangkan Mas Rendra menertawai sikapku. 
Kamu lucu, Rein. Kayak Gi-- 
Gi siapa, Mas? Gigi Hadid? 


Kami terdiam beberapa saat. Lantas Mas Rendra mengernyit. 
Iya. Gigi Hedid. senyumnya terkesan dipaksakan. 


Ugh ... Akhirnya sampai juga. kataku yang langsung 
menjatuhkan diri ke sofa. 


Seperti biasa, ruang tamu yang biasanya sunyi, kalau sudah 
masuk di jam pulang kerja atau jam sibuk lainnya, hanya 
dipenuhi suara deru kendaraan dan klakson yang 
menggebu. Risiko tinggal di ruko pinggir jalan, jadi harus 
menerima kebisingan ibu kota. 


Mas Rendra langsung masuk ke dapur. Ia sepertinya sudah 
paham betul mengenai seluk beluk lantai dua CR. Padahal, 
kalau aku hitung-hitung Mas Rendra baru 3 kali berkunjung 
ke gubuk ala kadarku ini. Pertama saat kami makan sate 
ayam, kedua saat Mas Rendra yang tanpa rasa bersalah 
menyinggung mengenai rumah kita, dan sekarang adalah 
hitungan ketiga untuknya. 


Dari ruang tamu, kudengar bunyi kantung kresek yang 
bergesekan. Sebelum pulang tadi, kami menyempatkan diri 
untuk membeli makanan instant, mulai dari mie instan, 
pasta, hingga kornet kalengan di sebuah minimarket. 
Menulikan telinga, aku seolah tak peduli dan mulai 


menghidupkan suasana dengan obrolan interaktif di salah 
satu stasiun televisi swasta. 


Tontonan kamu politik begini. Memangnya ngerti? sewaktu- 
waktu jantungku bisa saja copot kalau kebiasaan Mas 
Rendra yang satu itu tidak dapat dihilangkan. 


Aku menepuk pelan lengannya yang sudah tidak memiliki 
jarak dengan lengan kananku. Kaget aku, Mas. 


la justru tertawa. Ada perkembangan apa sama reklamasi? 
matanya menyalang menatap benda elektronik yang Kini 
tengah menayangkan berita mengenai reklamasi Teluk 
Jakarta. 


Dicabut sama Pak Anies kataku. 


Ohya. Kenapa? Padahal proyek nya udah berjalan loh. Rugi 
dong nanti. Saya punya kenalan arsitek, dan dia yang 
desain gedung perkantoran di pulau reklamasi itu." 


Katanya sih bakal diganti rugi, Mas. Wagub nya yang 
ngomong langsung. Siapa itu, Mas?" 


Sandiaga Uno. 


Nah iya. Papah Sandi. Ngomong-ngomong, dia ganteng 
banget ya, Mas? 


Memang. Kini aku sudah dapat lebih rileks jika berinteraksi 
dengan Mas Rendra. Tidak seperti awal pertemuan yang 
masih malu-malu seperti anak SMP yang diajak malam 
minggu-an oleh pacar pertamanya. 


Padahal aku ingin melihat reaksi Mas Rendra yang--mungkin 
saja akan cemburu. Tapi, justru ia hanya diam dan masih 


menatap layar tv. Hingga aku mengganti channel ke stasiun 
televisi yang menayangkan acara komedi. 


Mas .. Mas, lihat deh. Itu lucu banget. Masa hidungnya 
dibuat meler gitu. Mana mukanya bocah banget lagi! kataku 
menunjuk-nunjuk seraya tertawa terbahak. 


Untungnya, Mas Rendra juga ikutan tertawa. Jangan-jangan 
waktu kamu kecil, kayak gitu juga ya? cibirnya. 


Aku mengerucutkan bibir. Enak aja! Jangan ngarang ya, 
Mas. Dari kecil sampai sekarang aku udah cantik ya, Mas. 


Iya iya. Kamu cantik. 


Sukses sekali Mas Rendra membuat pipiku memerah seperti 
tomat. 


Udah ... Nggak usah malu gitu. Nanti pipi kamu malah 
semakin merah. 


Mas ah. Diem aja kenapa! 


Menuruti permintaanku, akhirnya Mas Rendra bungkam dan 
kami membiarkan para pelakon wayang orang yang dibalut 
unsur kekinian itu melucu tanpa gelak tawa dari 
penontonnya. 


Rein... 


Aku menoleh ke sumber suara tersebut. Ternyata Mas 
Rendra juga tengah menatapku, hingga membuat kami 
saling bertatap. 


Kenapa, Mas? aku menundukkan pandangan. Takut 
terpesona nantinya. Kalau slogan dari pemerintah itu 
disebut lebih baik mencegah . 


Jidat kamu kenapa? Kok ada benjolan begitu? Tadi siang, 
saya lihat masih kecil. Kamu habis jatuh? jarinya menunjuk- 
nunjuk keningku. 


Refleks, aku memegangnya hingga membuatku meringis 
pelan. Tadi pagi aku jatuh dari tempat tidur, Mas. Padahal 
tadinya masih kecil. Kok sekarang jadi gede begini ya? Mana 
sakit lagi. keluhku. 


Mas Rendra bangkit dari duduknya. Aku menunggu sambil 
menebak-nebak apa yang dilakukan Mas Rendra. 


Hadap ke saya, Rein. 


Aku langsung mengikuti perintahnya. Rasa dingin di 
keningku membuatku kembali sadar kalau kini kami 
berhadapan cukup lama. 


Makasih ya, Mas. Udah ngompres kepalaku yang benjol. 


la terkekeh. Anytime, Rei. Lain kali hati-hati ya. Jangan 
ceroboh begini lagi. Untungnya hanya benjol. Coba kalau 
kamu sampai amnesia. 


Aku ikut terkekeh. Mas Rendra masih saja bisa bercanda. 


Kami kembali diam. Mas Rendra masih memfokuskan 
pandangan pada keningku. Sedangkan bola mataku terus- 
terusan berputar mencari titik fokus. Mana saja, asalkan 
tidak di matanya. 


Rein...? 
Hmm...? 


Kamu beneran bersedia nikah sama saya kan? 


Semuanya juga udah terancang kan, Mas? Aku nggak bisa 
mundur. 


la mengangguk. Tangannya terulur untuk meraih remote tv 
yang kuletakkan di pangkuanku. Mas Rendra mengecilkan 
volume televisi. Hingga dapat aku rasakan suasana yang 
semakin serius dan menegangkan. 


Kalau dengan Mas Rendra, kenapa harus selalu seperti ini? 
Kalau saya ada salah, maafin saya ya. 


Mas Rendra nggak ada salah sama Rei. Untuk apa minta 
maaf? Yang ada Rei yang minta maaf sama Mas Rendra 
kalau sikap Rei masih ... Ya, begitulah. Mas Rendra juga 
paham. kataku sambil cengengesan. 


Kalau menurut kamu, saya nggak punya salah untuk 
sekarang ini. Simpan permintaan maaf saya untuk nanti 
kalau tiba-tiba saya punya salah ya. Nanti saya tambahin 
lagi minta maaf nya. Jadi kamu dapet dobel. 


Mas Rendra sehat kan? 


Saya takut kalau kamu nggak mau maafin saya karena saya 
yang banyak salah sama kamu. 


Iya, Mas. Rei anaknya baik kok. Suka pemaaf dan rajin 
menabung. hiburku. 


Mungkin lebih tepatnya menghibur diriku sendiri dan 
berusaha untuk mencairkan suasana yang tiba-tiba berubah 
serius. 


Makasih ya. 


Aku mengangguk sambil tersenyum. Santai aja, Mas. 


Padahal saat ini, Jantungku terus menerus menabuhkan 
genderangnya. Hal itu mengindikasikan bahwa aku yang 
sedang tidak santai. 


A/N 


Let me know if you love this story 


Send me your stars and give me your critics and 
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Thank you and love yaa... 


6. Sejatinya Reina Dapat Bahagia 
Bagaimanapun Caranya. 


Hari berganti hari dan hubungan aku dengan Mas Rendra 
diibaratkan seperti lebah dan bunga. Kami saling 
membutuhkan satu sama lain. 


Walaupun tidak setiap hari kami jalan bersama atau hanya 
sekadar bertatap muka, tapi kami selalu menomorsatukan 
Komunikasi. 


The key of happiness in relationship is communication. And 
you have to be a great communican. 


Kalau kamu mau hubungan itu lancar, baik-baiklah 
berkomunikasi dengan pasangan. Karena hal itu dapat 
meningkatkan sikap kepercayaan pada lawan pasangannya. 


Apalagi, pernikahan kami akan berlangsung di bulan 
September. Terhitung 2 bulan lagi dari bulan saat ini. 


Kenapa harus bulan September? Kami pun tidak tahu dan 
hanya mengikuti apa yang diperintahkan oleh para orang 
tua. Karena baik dari pihak keluarga Mas Rendra atau pihak 
keluargaku adalah jawa tulen, maka perhitungan kalender 
jawa kuno lah yang dilakukan. Seperti wheton, wage, 
kliwon, dan lain sebagainya yang bahkan aku tidak 
mengerti apa maksud dan artinya. 


Kamu enggak usah pikirin hal begituan. Yang penting kita 
sah, Rein. waktu aku menanyakan kenapa dia setuju atas 
usul tanggal dari orang tua kami, jawaban Mas Rendra 
seperti itu. 


Bukannya dijawab serius sehingga bisa membuatku puas 
dengan jawabannya, justru jawaban Mas Rendra semakin 


membuatku kesal. Tapi di sisi lain, ucapan Mas Rendra 
membuat pipiku memanas hingga menjalar ke sudut hatiku. 


Bayangan tentang wajah bangun tidur Mas Rendra yang 
akan setiap hari aku lihat di sampingku adalah salah satu 
dari sekian banyak hal yang akan membuatku malu pada 
diriku sendiri ketika kami sudah resmi menikah nanti. 


Bayangan kehidupanku setelah menikah dan Mas Rendra 
yang dengan rajinnya akan mengucap selamat pagi istriku. 
Kamu cantik banget hari ini. pasti akan menjadi nada dering 
alarm baruku. 


Baru tahap perkenalan saja, sudah membuat pipiku 
memerah. Apalagi nanti kalau kami sudah sah. Tidak, tidak! 
Pikirkan saja yang baik-baik. Itu kuncinya. 


Seorang wanita muda yang sudah memiliki pengalaman 
tentang pernikahan, pernah berkata padaku. 


Asmi bilang, pernikahan itu menyenangkan karena kamu 
akan selalu diperhatikan, dipedulikan, dan kalau sudah 
hamil, pasti akan diutamakan dibanding apapun. 


Tapi bagaimana ya? 


Ya ... Lupakan saja dululah. Nikmati saja hidupku yang 
sedang berjalan saat ini. 


Kalau sudah menikah, pasti adakalanya merindukan masa- 
masa lajang, bukan? 


Dan aku sedang mem-puas-kan diri akan masa-masa ini. 


Reina Pramesti 
Mas Rendra? 


Hari ini weekend, jadi aku ingin mengajak Mas Rendra pergi 
berlibur. Di otakku sudah membuat /ist perjalanan. 


Pertama, aku ingin ke Guardian untuk membeli berbagai 
produk skin care--tidak peduli kalau kaum adam seperti Mas 
Rendra akan merasa gengsi, yang penting aku tetap 
glowing. 


Kedua, aku ingin pergi ke toko buku karena penulis 
kesukaanku baru saja meluncurkan hasil karya terbarunya. 


Ketiga--dan puncaknya, aku ingin makan pizza satu loyang. 


Membayangkan pinggiran pizza yang kejunya akan ikut 
terangkat ketika aku menariknya dan rasanya yang pasti 
menyatu indah di lidahku. 


Itu pasti akan menyenangkan. 


Adakalanya, satu hari dalam satu minggu aku akan kalap 
dalam melahap makanan. Tidak peduli olahraga yang aku 
lakukan--walaupun aku jarang berolahraga--akan sia-sia. Hal 
yang terpenting adalah nafsu makanku terpenuhi. 


Untungnya, badanku memang tidak terlalu gampang 
berubah secara signifikan kalau makan berlebihan. Aku 
bersyukur karena perawakan tubuhku menurun dari Ibu. 


Tapi, sejak tadi aku ketar-ketir menunggu balasan dari Mas 
Rendra. Kenapa dia membalasnya sangat lama? 


Aku mencoba menelponnya. Namun hingga panggilan 
berakhir dengan sendirinya, tidak aku dapatkan jawaban 
dari Mas Rendra. 


Kalau Mas Rendra tidak ada kabar sama sekali di hari 
minggu ini, terpaksa aku yang harus menuntaskan holiday's 


list milikku sendirian. 


Tidak mau menunggu luntang-lantung, aku turun ke bawah 
untuk membantu karyawan CR. 


Lancar semuanya? tanyaku di depan meja kasir. 


Lancar, Mbak Rei. Sekarang ini kami belum kewalahan kok." 
Jawab Rendi, mahasiswa freelancer lainnya. 


Iya, Mbak. Mbak Rei tenang-tenang aja. Kalo mau kencan, 
silahkan. Kami bisa handle yang disini kok. Asmi 
memprovokasi suasana hingga membuat semuanya ikut- 
ikutan meledekku. 


Kencan dari Hongkong?! seruku dan langsung 
meninggalkan mereka yang masih cekikikan. 


Duduk-duduk di salah satu sudut cafe, aku kembali 
menelpon Mas Rendra. Lagi-lagi Suara operator yang 
menjawabnya. 


Reina Pramesti 
Mas lyo, aku mau ke rumah. 


Akhirnya dengan wajah yang masam dan kusut karena 
terlanjur sebal dengan Mas Rendra, aku langsung tancap 
gas ke rumah saudaraku satu-satunya. 


Mbak Andira sedang yoga ketika aku sampai di rumahnya. 
Badannya sangat luwes meliuk-liuk di atas karpet yoga 
warna merahnya. 


Mbak Ndira ... Mas lyo kemana? 


Bukannya aku adalah seorang perusak konsentrasi, tapi 
memang beginilah yang aku lakukan ketika datang ke 


rumah Mas Ario dan Mbak Andira. Rumah mereka sudah aku 
anggap sebagai kamarku sendiri. Jadi berteriak adalah hal 
yang lumrah dan sudah dimaklumi oleh mereka--mungkin 
hanya Mbak Andira. Karena kalau ada Mas Ario, dia pasti 
akan memberikanku kuliah umum mengenai tata cara 
bertamu yang sopan. 


Mbak Andira bangkit dari duduknya. Mas Ario lagi mancing 
sama Papah Wahid. kalau aku tidak salah ingat, Papah 
Wahid adalah mertua Mas Ario dan secara otomatis beliau 
adalah ayahnya Mbak Andira. 


Dari jam berapa, Mbak? tanyaku seraya duduk bersandingan 
dengan Mbak Andira yang melanjutkan kegiatannya. 


Dari jam 8, mungkin? Mbak enggak terlalu perhatiin jam. 


Aku mengangguk. Kutelengkan kepalaku untuk menelusuri 
tubuh Mbak Andira yang sedang melakukan kegiatan yang 
menurutku susah. Gak sakit tuh, Mbak? 


Udah biasa. Jadi enggak masalah. Kamu mau coba? Biar 
Mbak ajarin. matanya yang semula terpejam, kini tengah 
menatapku yang meringis ngeri. 


Makasih, Mbak. Tapi aku nggak mau kena encok dini. 


Mbak Andira terkekeh dan kembali melanjutkan 
kegiatannya. 


Mbak Ndira masak apa? Aku numpang makan yaa...!! tidak 
mendengar jawaban dari kaka iparku itu, artinya adalah aku 
diperbolehkan menghabiskan stok makanan mereka. 


Di meja makan telah terhidang perkedel kentang, ikan teri 
dan kentang kering, sayur asam, tak lupa tempe tahu 
beserta sambalnya. Aku hampir meneteskan air liur kalau 


tidak mengingat aku sedang di rumah Mas Ario. Dengan 
cepat, aku menyambar piring dan menyendokkan beberapa 
centong nasi. 


Satu loyang pizza bisa aku jadikan menu dessert. Sekarang 
ini, lidahku akan terpuaskan oleh makanan nusantara. 
Masakan Mbak Andira memang selalu tidak pernah gagal 
bersahabat di lidahku. 


Assalamu'alaikum, Andiraaa... Im home! Mas Ario datang 
ketika aku sedang memasukkan sesendok makanan ke 
mulut. 


Loh loh. Kok ada tunawisma nyasar kesini? cibirnya. Aku 
mendelik tanpa menyambut sapaannya dan langsung 
melanjutkan makan. 


Mbak Andira datang dan langsung memeluk Mas Ario. 
Gimana hasil mancingnya? Dapet banyak? 


Aku enggak dapet. Tapi papah yang dapat ikan satu ember 
penuh. 


Aku masih asik mengunyah sambil mendengarkan obrolan 
mereka. Lebih bahagia kalau aku dianggap tidak kasat mata 
dibandingkan harus diceramahi panjang lebar oleh Mas Ario. 


Kamu payah banget sih, Mas! Sama Papah aja masa kalah 
sih? 


Kulihat Mas Ario melempem. Mas kan enggak biasa 
mancing, Sayang. 


Mendengar itu, aku memutar bola mata dan memunculkan 
ekspresi ingin muntah. 


Heh mukanya biasa aja dong. tuding Mas Ario. 


Dia mah sukanya mancing keributan, Mbak. ledekku. 


Sayang ... Kamu denger suara gak? Kok kayak ada suara- 
suara aneh gitu ya? Hii... Takut. Kita ke dalam aja ya, 
Sayang." 


Mbak Andira tertawa di pelukan Mas Ario yang tengah 
mendekapnya sambil membawa pergi. 


Kalau aku bukan tipe penyabar, mungkin sendok dan garpu 
yang ada di genggamanku sudah melayang ke kepala Mas 
Ario. 


Aku senang dianggap tidak kasat mata. Tapi jangan juga 
samakan aku dengan makhluk tak kasat mata itu. 


Abang macam apa yang sikapnya sangat menyebalkan 
seperti itu? 


Menengok piringku yang masih setengah penuh, aku 
melanjutkan makan hingga tandas. Kini, perutku sudah 
terisi penuh dan tidak ada lagi aktivitas demo di dalamnya. 


Cekikikan kedua pasangan itu terdengar di telingaku. Aku 
merengsek masuk kian dalam dan menemukan keduanya 
tengah menonton video di taman belakang. 


Tanpa rasa bersalah, aku mendesak duduk di antara 
keduanya. Nonton apaan nih? Kok kayaknya seru banget 
Sih. 


Kamu gak nyadar kalau badanmu gede ya, Rei? 


Aku mengerucutkan bibir lalu menyedekapkan tangan di 
dada. Biarin. 


Udahlah, Mas biarin aja Rei disini. 


Juluran lidah kuberikan untuk Mas Ario tercinta. 
Kalo ada dia, aku jadi enggak mood nonton. 


Kalau aku tidak sadar bahwa pria di hadapanku ini adalah 
kakak kandungku, mungkin aku sudah mempraktikkan hasil 
karate sabuk kuningku padanya. 


Yaudah pergi ke laut aja sono! usirku. siniin hape nya! aku 
langsung merebut ponsel yang masih digenggam Mas Ario 
lantas memberikannya pada Mbak Andira. 


Iya, aku sangat tahu kalau kelakuanku sangatlah childish. 
Tapi ini hanya aku tunjukkan kepada keluargaku saja, serius! 
Aku tidak berbohong. 


Kulirik Mas Ario yang masih bergeming ditempatnya tanpa 
bermaksud mengintipku dan Mbak Andira. Coba, Mbak 
puterin video yang lagi kalian tonton tadi. 


Mbak Andira mengangguk dan langsung menyentuh tombol 
play pada sebuah video. 


Seketika aku langsung terpaku pada putaran setiap detik 
video tersebut. Mbak Andira sangat bahagia ketika melihat 
pola tingkah lucu bayi kembar yang menggemaskan. 
Sedangkan Mas Ario, semakin merapatkan tubuhnya 
kepadaku dan tak lama kemudian kudengar gelak tawa 
mereka. 


Namun tidak denganku. Aku tahu kalau mereka hanya 
sedang berkamuflase agar tidak terus larut dalam kesedihan 
yang mendalam mengenai kepergian bayi pertama mereka. 


Tidak mau terlalu lama larut dalam duka masa lalu 
keluargaku, aku pun ikut hanyut dalam kebahagiaan 
mereka. 


Sejujurnya, aku mendapatkan sebuah pelajaran hidup dari 
mereka bahwa refleksi kebahagiaan bisa dengan 
bagaimanapun caranya. 


Bahkan jika harus mengorbankan rasa rindu yang teramat 
hebat. 


berbalut gamis berwarna ungu muda dengan motif sulur 
bunga. 


Loh ... Loh. Kamu kok kesini, Nduk? 


Aku semakin erat mendekap tubuh ibuku. Anak sendiri 
pulang ke rumah kok malah heran sih, Bu? 


Kurasakan elusan lembut di rambutku. Bukan begitu. Tapi 
Ibu kaget kamu dateng tiba-tiba begini. Biasanya kan kasih 
kabar dulu. Ibu membalas pelukanku. kamu sama siapa 
kesini, Rei? 


Sendirian. Aku dari rumah Mas Ario, tapi ternyata Mas Iyo 
dan Mbak Ndira mau ke rumah Om Wahid. Jadinya aku diusir 
pergi dari sana dan disuruh ke rumah Ibu tanpa dianterin. 
Mas Ario jahat banget sama Rei. Ibu tertawa mendengar 
ceritaku. 


Bukannya semalam kamu ngomong kalo mau pergi sama 
Nak Enda? 


Gara-gara Jeng Rahma--begitu Ibu menyebut Ibu Mas 
Rendra--lbuku jadi ikut-ikutan memanggil Mas Rendra 
dengan sebutan masa kecilnya. Kalau aku hanya awal-awal 
saja, karena belum terbiasa dan menurutku nama itu sangat 
aneh di lidahku, jadinya aku kembali memanggilnya dengan 
sebutan Mas Rendra. 


Reina lagi bete sama Mas Rendra. Jangan sekali-kali sebut 
nama dia dikuping Rei, Bu. aku merajuk sejadi-jadinya. Baru 
kali ini aku kesal karena urusan cinta. 


Kenapa to', Nduk? Kamu ini kayak anak ABG aja. Ibu 
berusaha menenangkanku. 


Habisnya dari tadi Reina telpon, Reina chat, tapi Mas Rendra 
nya enggak ada kabar. Dia hilang gitu aja kayak kesedot 
lubang hitam. aku menyerukkan kepalaku semakin dalam ke 
pelukan Ibu. 


Semalamnya kamu ngabarin Nak Enda, ndak? aku 
menggeleng. 


Apa ini salahku yang tidak mengabarinya? Tanyaku dalam 
hati. 


Ya itu salah kamu dong. Calonmu itu kan bukan 
pengangguran, Rei. Jadi ndak setiap saat nongkrong di 
rumahnya. Bisa aja Nak Enda tiba-tiba keluar kota atau ada 
kerjaan mendadak. 


Tapi kan se-enggak-nya Mas Rendra bales chat aku dong, 
Bu. Aku kan jadi gak bisa makan pizza. Padahal aku lagi 
mau makan pizza satu loyang! 


Yasudah, makan pizza nya sama Ibu aja ya. 


Lagi-lagi aku menggeleng. Enggak mauuu... Aku jadi nggak 
mood lagi makan pizza. Pokoknya aku sebel sama Mas 
Rendra!! 


Sekarang aja kamu kangenin Nak Enda. Dulu pas awal-awal 
Nak Enda ngelamar kamu, kamu nya sok-sok'an ndak mau 
dan minta dibatalin. Ibu menyentil pelan keningku. huh 
dasar. Anak labil. 


Insting seorang Ibu memang selalu tepat kena sasaran. 


Tapi mengapa rasanya ada yang janggal? apakah iya? Lalu 
... Itu pertanda baik atau buruk? 


Reina kesayangan Ibu. Dengarkan Ibu ya ... Kamu kan sudah 
besar, Nduk. Coba kalau setiap ada masalah dengan Nak 
Rajendra, usahakan kamu selesaikan dengan pemikiran 
orang dewasa juga. Kamu ndak lupa kan kalau dua bulan 
lagi kamu sudah bukan menjadi tanggung jawab Bapak dan 
Ibu. Tapi sudah ada suami yang akan menjadi tanggung 
jawab atas kamu, Rei. Nak Enda pasti sedih kalau misalkan 
istrinya selalu merajuk seperti tadi dengannya. Padahal itu 
cuma kesalah pahaman. 


coba kalau kamu ada di posisi Nak Enda. Kamu pasti serba 
salah kan, Nduk. Nah ... Sekarang tugas kamu bikinin Ibu 
teh hangat pakai lemon karena mulut Ibu sampai kering 
ceramahin kamu yang udah mau jadi istri orang tapi masih 
manja begini. 


Omongan Ibu seperti tamparan keras di pipiku. 


Setelah lama terbuai dengan sebuah hubungan bersama 
Mas Rendra, hingga aku lupa akan takdirku dua bulan lagi, 
bahwa aku ... 


AKU AKAN JADI ISTRI ORANG!! 
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7. Hati Reina Sedang Diuji Kesetiaan Cinta 


Walaupun perkataan Ibu kemarin seperti tamparan bagiku, 
namun ceramah Ibu tidak sepenuhnya aku terapkan. Masuk 
kuping kanan keluar kuping kiri. Layaknya anak SMA yang 
diberi nasihat oleh guru BP nya karena tidak mengerjakan 
tugas. 


Mas Rendra baru membalas chat-ku keesokan harinya, tapi 
aku hanya mengubah tanda ceklis dua hitam menjadi 
berwarna biru tanpa mau membalasnya. 


Itu menandakan kalau aku masih mengibarkan bendera 
perang pada Mas Rendra. 


Sebenarnya kata perang sangat berlebihan, jadi secara 
halus dan lebih tepatnya adalah aku masih kesal 
dengannya. 


Dari kemarin, aku tidak pulang ke ruko dan memilih 
menginap di rumah Ibu. Seharusnya kemarin malam aku 
ingin mengajak Ibu ke rumah Om Wahid karena yang aku 
tahu dari Mbak Andira, mereka mengadakan bakar-bakar 
ikan. Tapi Ibu yang tidak mau dan memilih diam di rumah. 
Katanya ... Semenjak aku dewasa dan tidak lagi tinggal 
bersama dengan Ibu, jarang-jarang aku pulang ke rumah 
dan manja-manja ke beliau. Jadi aku pasrah saja. Lagipula, 
aku juga kangen masa-masa romantis bersama Ibu. 


Reinaa ... Bantu Ibu masak sini, Nduk. aku yang sedang 
berbalas chat dengan Asmi, menghentikan seketika 
aktivitasku dan berjalan ke dapur. 


Melewati bekas kamar Mas Ario, aku melihat punggung Ibu 
yang di tubuhnya dililit apron berwarna merah. 


Masak apa, Ibuku cantik? 

Mau bikin menu kesukaanmu. 

Ikan cuwe pedes? 

Mmm ... Hmm. aku tersenyum lantas langsung memeluk Ibu. 
Ikannya bukan ngambil jatah dari si Bejo kan, Bu? 


Baru saja aku sebut, meongan kucing kampung berjenis 
kelamin jantan bercorak oranye itu terdengar dan badannya 
muncul dari pintu belakang dapur. Kepalanya digesek- 
gesekkan ke kakiku hingga membuatku bergidik geli. 
Mungkin binatang itu sudah mencium bau ikan yang 
dikeluarkan dari freezer, jadi tanpa dipanggil pun ia 
langsung datang ke rumah majikannya. 


Ya masa Ibu tega kasih makanan kucing ke anak Ibu sendiri. 
Aneh-aneh aja kamu itu. 


Menanggapi Ibu, aku ikut terkekeh pelan. 
Reina harus ngapain nih, Bu? tanyanya. 


Coba kamu bikin sambalnya ya. Ibu yang bersihin ikan. Atau 
kamu aja ya yang bersihin ikannya? 


Aku mengibas-ibaskan tangan di depan dada. Enggak bisa, 
Bu. Itu berat, Rei enggak akan kuat. Biar Ibu saja. 


Sontak suasana riang menyelimuti ruang dapur kami. 


Aku mengiris kecil-kecil bahan-bahan membuat sambal, dan 
memasukkannya ke blender. Awalnya Ibu memintaku untuk 
menghaluskan bumbu secara tradisional, tapi aku menolak 
dengan alasan tanganku yang sedang kapalan. 


Walaupun Ibu tahu aku berbohong, namun akhirnya beliau 
menyerah dan mempersilahkanku bereksperimen sesuka 
hati di dapur. 


Samar-samar aku mendengar suara salam. Tidak terlalu 
jelas, Karena teredam oleh suara mesin blender. 


Salam itu kembali terdengar ketika aku menekan tombol off. 
Suara mesin terhenti dan aku langsung menengok ke 
sumber suara. 


Wah ... Ada Nak Enda. Senangnya kalau calon mantu main 
ke rumah. cerocos Ibu dengan nada girangnya. 


Mas Rendra tampil dengan setelan kemeja kotak-kotak dan 
celana jeans nya. Aku sempat membalas tatapannya dan 
memutuskan secepat mungkin. 


Aku masih bergeming di tempat ketika Mas Rendra berjalan 
ke arah Ibu dan memberi salam di punggung tangannya. 


Punggungku menghangat saat tangan Mas Rendra tanpa 
aba-aba mengelus-elus daerah tersebut. Tangannya terulur 
meraih gagang blender yang masih aku pegang dan 
memindahkan isinya ke wajan. Layaknya cctv, aku 
mengikuti setiap pergerakan Mas Rendra. 


Liat ayah di depan ndak, Nak Enda? 


Gerakan tangannya terhenti sesaat. Ayah ada di depan kok, 
Bu. Lagi ngajak ngobrol burung perkutut nya. 


Ayah ... Ibu? Jadi Mas Rendra sudah seakrab itu dengan 
orangtuaku? 


Ayahmu itu bener-bener deh. Padahal ada anaknya di rumah 
tapi yang disayang-sayang malah si Junaedi. 


Mas Rendra tertawa, begitupun denganku--walaupun 
dipaksakan. Ibu sepertinya tahu kalau aku masih kesal 
dengan calon suamiku itu. Jadinya beliau berusaha untuk 
mencairkan suasana. 


Ini mau ditumis kan, Rein? 


Kepalaku menoleh ke belakang dan mendapati Mas Rendra 
yang tengah memunggungiku. Tanya Ibu aja. Aku enggak 
tau. dustaku. 


Tidak memedulikan jawabanku, Mas Rendra langsung 
menghidupkan kompor dan aku masih diam di tempat. 


Ketimbang melihat Ibu dan Mas Rendra memasak, 
sedangkan aku tidak melakukan apa-apa. Lebih baik aku 
meninggalkan mereka. Sepertinya melihat Junaedi adalah 
hal yang menarik untukku sekarang ini. 


Udah dimandiin, Yah? 


Laki-laki paruh baya berbalut kaos putih dan dengan 
celanan tanggung sebetisnya menengok ke arahku. Udah 
lah. Junet itu orangnya resikan, ndak betah kalau badannya 
kotor. 


Aku mengerutkan kening. Burung, Yah. Bukan orang. 


Junet itu udah Ayah anggap anak Ayah sendiri. Habisnya 
Ayah kesepian, anak perempuannya jarang ke rumah. Cuma 
Junet yang setia sama Ayah. sindirnya. 


Sambil menghembuskan nafas pendek, aku berjalan ke 
Ayah dan merangkul bahunya. Maafin Rei ya, Yah. Habis ini 
Reina janji bakal sering-sering main ke sini deh. 


Dengan tatapan tidak percaya, Ayah menyahut, Serius, Rei? 


Aku mengangguk. Junet nya enggak akan cemburu 'kan? 


Gelak tawa Ayah terdengar. Ya ndak lah. Wong Junet sering 
Ayah perhatiin. Sekarang giliran anak gadisnya toh. 


Aku tersenyum, lalu mengikuti Ayah mencari perhatian 
Junaedi dengan menjentikkan jari. 


Ngomong-ngomong, Ayah udah mandi juga? 
Emangnya sekarang jam berapa, Rei? 
Sekitar jam sembilan. Rei lupa. 


Ladalah!! Ayah menepuk keningnya hingga membuatku 
mengerutkan kening terheran-heran. pantesan aja Rajendra 
udah datang. Ndak tau nya udah siang ya. 


Memangnya Ayah mau kemana? 


Ayah ngajakin Rajendra untuk temenin ke kontes kicau 
burung. 


Belum hilang rasa terkejutku, justru Ayah sudah masuk ke 
rumah sambil meneriaki nama Mas Rendra. 


Ternyata Mas Rendra datang bukan untuk memintaku 
menerima permintaan maafnya. Namun memang sudah 
mempunyai janji dengan Ayah. 


Untungnya, tadi aku tidak terlalu banyak berharap dengan 
hadirnya Mas Rendra ke rumah Ibu. 


Sekitar selepas adzan maghrib, deru mesin mobil terdengar 
memasuki pekarangan rumah Ibu. Aku yang sedang melipat 
alat sholat berusaha menajamkan telinga sambil menebak- 
nebak siapa yang datang. 


Ah ... Tapi kenapa aku bodoh sekali? Pasti itu suara mobil 
Mas Rendra yang baru pulang dari kontes kicau burung 
bersama Ayah. 


Assalamu'alaikum ... walaupun aku ada di dalam kamar, tapi 
aku yakin kalau itu adalah suara Mas Rendra yang 
mengucap salam. 


Wa'alaikumsallaam... menjawab salam adalah kewajiban. 
Namun aku hanya dapat membalasnya dalam hati. 


Tidak lama kemudian, terdengar ketukan di pintu kamarku. 
Aku segera bangkit dan menemukan Ibu yang langsung 
menarik lenganku untuk mengikutinya hingga ke dapur. 


Buatin minum buat Ayah sama Nak Enda ya, nduk." 


Aku menggeleng. Rei enggak mau. Ibu aja yang bikin untuk 
Mas Rendra. Aku yang bikin untuk Ayah. Gimana? Deal? 


Keningku disentil pelan. Udah buruan. Jangan banyak 
protes! 


Mau tak mau, akhirnya aku menuruti perintah Ibu. Sempat 
aku berfikir ingin membuat minuman apa, tapi akhirnya 
minuman hangat berwarna cokelat kemerahan yang 
mengandung zat tanin adalah pilihanku. 


Kamu udah sholat, Rei? tanyah Ayah saat aku meletakkan 
dua cangkir dengan asap yang masih mengepul di atas 
meja. 


Aku mengangguk dan duduk di samping Ibu. Ayah sama 
Mas Rendra juga udah sholat? 


Sudah. Tadi di perjalanan pulang, saya dan Ayah mampir ke 
masjid dulu. 


Bingung ingin menanggapi bagaimana, aku hanya 
tersenyum. 


Kamu pulang kapan, Rein? 
Besok, Mas." 
Loh ... Tadi ngomong sama Ibu mau pulang malam ini. 


Memang benar. Ketika dua laki-laki sedang pergi, aku 
bercerita kalau akan pulang malam ini karena Asmi bilang 
kalau dia tidak bisa hadir esok hari. Jadi aku harus standby 
di CR dari pagi. 


Menyamarkan rasa gugupku, aku menggaruk tengkuk yang 
tidak gatal. 


Nak Enda langsung pulang 'kan? tanya Ibu. 


Mas Rendra mengangguk. Kalau gitu, Reina biar bareng 
sama saya aja, Bu. 


Ibu bertepuk tangan girang. Nah itu yang Ibu maksud dari 
tadi. 


Aku menghela nafas pelan. Tapi Reina enggak jadi pulang 
malam ini, Bu. 


Jangan gitu loh. CR nanti siapa yang mau jaga? Kalau 
bangkrut, siapa yang mau gantiin kerugiannya? Siapa yang 
mau bayar tunggakan PHK para karyawanmu itu. Kalau niat 
cari rezeki itu harus sungguh-sungguh. Jangan setengah- 
setengah dan terkesan lelet. 


Kalau begini jadinya, lebih baik aku menganggukan kepala 
tanda setuju sejak tadi. Bukan dengan mengulur-ulur waktu 
untuk mencari alasan. 


Yasudah. 


Akhirnya aku mengalah dan memilih mengikuti alur 
pembicaraan orangtua. Sedangkan Mas Rendra hanya 
sedikit menimpali dan menjawab pertanyaan yang diberikan 
dari Ayah maupun Ibu. Sikapnya kali ini, terbilang cukup 
diam. 


Kamu mau pulang kapan, Rein? tanya Mas Rendra. 
Mas Rendra mau pulang kapan? tanyaku balik. 


Saya tungguin kamu aja. Siapa tau kamu masih kangen- 
kangenan sama Ayah dan Ibu. 


Aku tertawa getir. Padahal yang tadi menyuruhku cepat- 
cepat pulang adalah mereka--Ibu lebih tepatnya. 


Memangnya kalau Mas Rendra nganterin Reina, nanti 
enggak pulang kemalaman? aku masih saja berusaha 
mengelak. 


Namun ia menggeleng. Enggak masalah. 


Baiklah. Aku mengakui kalau aku sudah kalah telak. 
Sekarang aku benar-benar sudah menyerah. Reina pulang 
sekarang aja deh. Tunggu dulu ya, Mas. Aku mau ambil 
barang-barang di kamar dulu. 


Tidak membutuhkan waktu lama, aku dan Mas Rendra 
langsung bersalaman dengan Ayah dan Ibu. Tidak 
melupakan ucapanku tadi pagi, sebelum pamit pulang Ayah 
mengingatkanku kembali agar sering-sering berkunjung. 
Begitupun pesan yang Ayah berikan untuk Mas Rendra. Oh 
... Ada satu pesan tambahan, yaitu agar Mas Rendra dapat 
menjagaku dengan baik. 


Mobil Mas Rendra sudah menjauhi lingkungan rumah Ibu. 
Namun dari kami semua, belum ada yang berani membuka 
percakapan. 


Malam-malam begini, arus kendaraan terbilang ramai lancar. 
Aku sedikit lega karena tidak perlu berlama-lama duduk 
berdampingan dengan Mas Rendra di dalam mobil. 


Kulirik jam tangan yang melingkar di pergelangan tangan 
dan menyadari sudah sekitar setengah jam aku lalui hanya 
dengan menatap ke luar jendela. 


Kurasakan kecepatan mobil melemah, lalu Mas Rendra 
menepikan mobil di pinggir jalan. 


Kenapa, Mas? Kok berhenti? aku menoleh ke Mas Rendra 
yang tengah menempelkan keningnya di stir mobil. 


Kamu bisa gantiin saya dulu, Rein? gumamnya yang 
terdengar lemah. Aku semakin gelagapan dan bingung. 


Gantiin apa, Mas? jujur saja, dengan kondisi yang panik 
seperti ini, aku tidak dapat berfikir jernih. 


Gantiin saya menyetir mobil. 


Kepalaku langsung mengangguk dengan sendirinya Bisa, 
Mas. Bisa. 


Setelah melepaskan seatbelt, aku segera keluar mobil dan 
membantu Mas Rendra berjalan ke kursi penumpang. Saat 
aku menyentuh lengannya, suhu panas di tubuh Mas Rendra 
langsung menjalar ke tubuhku. 


Pantas saja daritadi Mas Rendra tidak terlalu antusias saat 
mengobrol dengan Ayah dan Ibu. Apakah aku juga baru 
menyadari kalau bibir Mas Rendra juga sedikit pucat? 


Mas ... Kita ke klinik dulu aja ya. tawarku. 


Namun Mas Rendra menggeleng pelan. Langsung pulang 
saja ke ruko, Rein. 


Aku mengangguk menyanggupi. Mengendarai mobil dengan 
kecepatan yang terbilang cukup cepat, aku ingin segera 
sampai ke ruko dan memberikan sedikit perlakuan medis 
yang aku ketahui untuk Mas Rendra. 


Emang masih kuat nyetir sampai rumah, Mas? tanyaku saat 
kami telah berhenti di parkiran CR. Ia mengangguk, namun 
aku tidak tega. ke atas dulu ya, Mas. Nanti biar Reina 
kompres sebentar. 


Lagi-lagi hanya gelengan kepala yang aku dapatkan. Namun 
sifat Mas Rendra yang keras kepala membuatnya terhuyung 
saat berjalan keluar mobil. Tanpa meminta persetujuan dari 
dia, aku langsung memapahnya naik ke lantai dua. 


Berat badan Mas Rendra cukup berat hingga membuatku 
kesusahan untuk membantunya menapak tangga. 
Syukurnya, kesadaran Mas Rendra tidak sepenuhnya hilang. 


Mas tunggu dulu disini. kataku sebelum meninggalkannya 
yang tengah terlentang di sofa. 


Kembalinya dari kamar tidur--tempatku menyimpan kotak 
obat-- dan dapur, aku mendapati Mas Rendra yang matanya 
sudah terlelap dengan nafas teratur. 


Kupandangi sejenak laki-laki yang tengah terlelap damai 
itu, lantas meletakkan handuk hangat di keningnya. 
Berharap kalau esok hari suhu tubuh Mas Rendra turun. 


Kenapa begini sih, Mas? gumamku dalam hati. 


Sambil menunggu, sesekali aku merasakan handuk yang 
sudah tidak hangat lagi, aku langsung menggantinya 
dengan yang baru. 


Hingga mataku tidak kuat lagi untuk terbuka dan terpejam 
begitu saja dengan posisi terduduk di karpet. 


A/N 


Let me know if you love this story 

Send me your stars and give me your critics and 
advises 

Thank you and love yaa... 


8. Khawatir Rindu dan Cemburu. Apakah 
Cukup 


Sinar matahari membuatku terbangun karena terpaan 
silaunya di pelupuk mataku yang masih sedikit terpejam. 
Meraba sekitar, aku merasakan selimut yang membungkus 
tubuhku. Pantas saja aku tidak terusik dan lelap sepanjang 
malam. Sekaligus aku merasakan kehangatan selama tidur. 


Sambil meregangkan tubuhku yang terasa pegal akibat 
tidur di sofa, indera pendengaranku menangkap suara 
dentingan alat masak. Tanpa dikomando, kaki-kaki 
telanjangku melangkah ke sumber suara. 


Mas Rendra? panggilku tatkala melihat Mas Rendra yang 
masih mengenakan baju seperti kemarin, tengah berkutat 
dengan peralatan memasak. 


Sudah bangun, Rein? Kamu terlewat subuhnya." Katanya. 


Iya, maaf. Aku belum biasa bangun pagi kalau enggak pakai 
alarm. Mas Rendra sudah mendingan? 


la tersenyum. See? Saya udah baik-baik aja. 


Senyuman itu tertular padaku. Padahal ... Gara-gara laki-laki 
itu, aku sempat dibuat ketar-ketir melihat keadaannya yang 
seakan tidak berdaya seperti semalam. Ditambah dengan 
suhu tubuhnya yang tidak seharusnya. Lalu sekarang 
dengan santainya, dan tanpa merasa bersalah dia 
tersenyum seakan-akan senyuman itu tidak memberikan 
dampak atau efek apapun kepadaku. 


Mas Rendra masak apa? Kulkasku kan kosong. 


Cuma nasi goreng campur telur. Karena cuma telur yang 
saya temuin di kulkas kamu. Itupun hanya sebutir. Rein ... 
Kalau saya boleh kasih saran, kamu harus sering-sering stok 
bahan makanan. Karena enggak selamanya kamu makan di 
luar. 


Betul yang Mas Rendra katakan. Aku sangat jarang 
memasak makanan berat untuk diriku sendiri karena sudah 
terlalu sibuk berkutat di dapur CR. Alhasil, makan di 
foodcourt adalah salah satu solusinya selain dihadiahi bekal 
oleh Asmi dan Ibu yang kerap kali berkunjung ke ruko. 


Iya, Mas. Nanti setelah ini aku ke supermarket deh. 
la berbalik menghadapku. Satu lagi. katanya. 
Aku mengangkat bahu. Apa? 


Supaya kamu juga bisa sering-sering masakin makanan 
berat untuk saya. 


Perkatannya bagai musim semi. Bukan bunga yang 
bermekaran di lapangan luas. Namun senyum yang mekar 
di bibirku. 


Aroma nasi goreng sudah menguar ke udara dan masuk ke 
lubang hidungku yang merespon sangat cepat. Efeknya 
sangat dahsyat, karena dengan sekejap perutku langsung 
mengeluarkan suara. 


Kayaknya enak nih, Mas. Udah biasa masak ya? 


Selama kuliah, saya tinggal di kost putra. Untuk mengirit 
biaya hidup, saya terpaksa untuk memasak makanan 
sendiri. Biasanya saya numpang masak di dapur Ibu kost. 


Wah keren. Reina salut sama Mas Rendra. 


Makasih. katanya, aku pun tersenyum. terimakasih juga 
untuk yang semalam. Saya jadi lebih baik. Maaf juga karena 
sudah banyak merepotkan kamu, Rein. 


Aku tergugu. Anytime, Mas. Reina juga enggak merasa 
direpotkan kok. Tenang aja. Justru karena semalam, Reina 
senang karena pagi-paginya ada yang masakin Reina 
sarapan. Makasih juga ya. 


la ikut tersenyum bersamaku dan kami kembali melanjutkan 
sarapan pagi tanpa mengobrol lebih panjang lagi. 


Sebelum pulang ke rumahnya, Mas Rendra berjanji akan 
mengantarku ke supermarket untuk membeli bahan 
makanan supaya dapat memenuhi isi kulkas. Sekaligus agar 
aku memiliki menu sehat buatanku sendiri. 


Akhirnya, disinilah aku sekarang bersama dengan Mas 
Rendra sedang berjalan mendorong troli belanjaan sambil 
menelusuri setiap inci lorong supermarket. 


Padahal, Mas Rendra belum mandi dan dia dengan 
santainya berjalan di tempat umum. Walaupun, bau 
badannya sudah disamarkan dengan minyak wangi yang 
selalu ia bawa di laci dashboard mobilnya, tapi tetap saja 
rambut acak-acakan yang hanya disisir dengan jari tangan 
tidak dapat menutupi fakta bahwa laki-laki di sampingku ini 
urung mandi. 


Meskipun dengan jujur harus aku akui, taraf ketampanannya 
tidak berkurang sedikitpun. 


Kamu suka ngemil enggak? tanya Mas Rendra saat kami 
berada di lorong makanan ringan. 


Mungkin Mas Rendra lupa kalau pernah bertanya hal 
semacam itu, sehingga ia mengulangnya lagi. Aku 


menggeleng. Jarang, Mas. 
Pantas aja badan kamu kecil begini. 


Badanku tuh kayak Ibu, Mas. Walaupun aku makan banyak, 
enggak akan ngaruh ke berat badanku. 


Tangan panjang Mas Rendra mengambil beberapa snack 
yang tertata rapi di rak setelah mendarat terlebih dahulu di 
puncak kepalaku, mengelusnya sebentar. 


Ini snack nya banyak banget, Mas. Buat siapa sih? Kan aku 
enggak terlalu suka ngemil makanan beginian. 


Dengan santainya ia menjawab. Buat saya. Nanti sebagian 
makanan ini saya titip di rumah kamu ya. Sebagian lagi, 
saya bawa pulang. 


Aku bisa menjawab apa kalau Mas Rendra sudah berkata to 
the point seperti tadi? Mau menolak juga tidak enak. Apa 
ruginya jika Mas Rendra hanya menumpang menyimpan 
makanan? 


Enggan untuk bertanya lagi, lantas aku hanya mengiyakan. 


Mas ... Ke tempat pembersih dulu ya. ajakku. Mas Rendra 
mengangguk dan langsung mengikutiku dari belakang 
sambil mendorong trolinya. 


Aku ingat kalau beberapa cairan pembersih lantai milikku 
sudah hampir habis. Begitupun dengan sabun cuci piring di 
CR. Memilah-milah setiap produk, akhirnya aku mengambil 
dua buah dari masing-masing produk. 


Loh, Mas. Ini buat siapa? tanyaku sambil mengangkat 
sehelai handuk kecil dengan kepala snoopy di ujungnya dari 
troli belanjaan. Aku tahu ini adalah handuk pengering 


tangan yang biasa digantung di dekat westafel. Tapi .... 
Untuk siapa? Karena aku tidak terlalu membutuhkannya di 
rumah, kecuali di CR, tentunya. 


Buat kamu. Saya lihat di atas westafel rumah kamu belum 
ada handuk tangan itu. Jadi saya belikan untuk kamu. 


Mulutku membulat sempurna. Alhasil, aku berusaha keras 
agar tidak senyam-senyum sendiri. Hal yang sekecil itu pun, 
Mas Rendra sangat memperhatikanku. 


Rajendra! seseorang yang kutaksir ada di belakangku, 
memanggil Mas Rendra. 


Aku membalikkan badan dan mendapati seorang wanita 
yang berbalut baju lengan pendek dan jeans ketat berdiri di 
hadapanku. 


Salma? 

Jadi mereka saling kenal? 

Ingatanku kembali lagi ke belakang. Apakah perempuan 
bernama Salma yang ada di hadapanku kini adalah pemilik 
cincin itu? 

Kamu apa kabar? Lama banget gak ketemu. 


Aku ... baik, Sal. Gimana kamu? 


Aku? Dengan orang lain, Mas Rendra bisa dengan lancar 
menggumamkan kata aku sedangkan denganku, dia masih 
kaku dengan menyebut dirinya dengan saya. 


Apa ini namanya ketidakadilan dalam sebuah hubungan? 


Gak berubah lah. Begini aja. perempuan itu terkekeh. Lalu 
matanya menyorot penuh selidik padaku, seakan aku adalah 


objek scanning-nya. by the way ... Jalan bareng siapa nih? 


Tidak mendengar jawaban yang ingin aku dengar dari bibir 
Mas Rendra, namun saat aku melirik ke arahnya, ia hanya 
tersenyum menjawab pertanyaan Salma. Kami duluan ya, 
Sal. tanganku langsung ditarik menjauhi perempuan yang 
Kini menampilkan senyumnya. 


Suasana semakin canggung saat kami bergerak menjauh 
dari perempuan bernama Salma itu. 


Cukup lama kami berkeliling tidak tentu arah, dan salah 
satu dari kami tidak ada yang berani membuka suara 
terlebih dahulu. 


Kamu mau cari apalagi, Rein? tanya Mas Rendra 
mendahului. 


Udah, Mas. Palingan tinggal beras aja. ia mengangguk dan 
kami langsung berjalan mencari lorong yang berisi beras. 


Kini aku merasa sangat bodoh ketika tidak tahu apa-apa 
mengenai siapa sebenarnya Mas Rendra. 


Sepulangnya dari supermarket, aku langsung mengeluarkan 
semua bahan belanjaan dan memindahkan semua barang 
yang dimungkinkan disimpan di kulkas. 


Aku menatap nanar lima bungkus makanan ringan milik Mas 
Rendra. 


Pertemuan kami dengan Salma, masih mendominasi 
pikiranku. Terutama panggilan akrab yang Mas Rendra 
lontarkan. Kalau aku boleh menyombongkan diri, harusnya 
Mas Rendra tidak seharusnya bersikap sangat formal 
kepadaku yang notabene-nya adalah calon ibu dari anak- 
anaknya. 


Seharusnya Mas Rendra dapat memahami isi hatiku yang 
keberatan dengan panggilannya kepadaku dan kepada 
Salma. 


Ponsel yang masih kusimpan di tas kecil, berdering. Nama 
Mbak Andira tertera di layarnya. 


Assalamu'alaikum... salamku. 
Wa'alaikumussalaam ... Lagi dimana, Rei? 


Di rumah, Mbak. Baru aja balik dari supermarket. Ada apa, 
Mbak Ndiraku sayang? 


Suara kekehan terdengar di telingaku. Mas Iyo lagi keluar 
kota. 


Terus kenapa, Mbak? Kesepian ya? ledekku. 


Ya kamu tau lah kalo mas mu itu bawelnya minta ampun 
deh. Jadi kalau di rumah gak ada dia, rasanya sepi banget. 


Orang kayak dia kok dikangenin sih, Mbak? 


Awas ya kalo nanti kamu udah nikah, terus kamu rengek- 
rengek ke Mbak karena lagi kangen sama Rajendra! 


Aku terbahak olehnya. Iya deh iya. Aku ngalah. Mbak Ndira 
mau apa emangnya? Sebagai adik ipar yang baik, aku juga 
harus perhatian. 

Temenin Mbak ke salon yuk, Rei. 


Aku menjentikkan jari. Sudah lama aku ingin pergi ke salon, 
tapi karena tidak ada yang menemani, akhirnya itu semua 
hanya sekadar wacana belaka. 


Oke. Aku berangkat ke rumah Mbak sekarang ya. 


Tidak butuh waktu lama--karena jarak dari ruko ke rumah 
Mas Ario tidak terlalu jauh--akhirnya aku sampai dan Mbak 
Andira langsung masuk ke mobilku. 


Sesampainya di salon langganan Mbak Andira, aku dan 
kakak iparku itu langsung melakukan treatment masing- 
masing. 


Perawatanku dimulai dari creambath, lalu dilanjutkan 
dengan potong rambut. Tidak sampai memangkas banyak. 
Hanya merapihkan garis potongan dan tetap 
mempertahankan rambut sebahuku. Tadinya aku ingin 
membuat pirang rambutku, namun aku urungkan karena 
tidak siap dengan ceramah panjang lebar dari Ibu. 


Sekitar 3 jam, akhirnya aku selesai. Begitupun dengan Mbak 
Andira yang ternyata sudah selesai terlebih dahulu. Aku 
melihat penampilannya yang baru dan terlihat sangat segar. 


Potongan rambutnya bikin wajah Mbak Ndira tirus loh. 


la memegang pipinya yang sedikit cabi. Ilusinya sampai 
seserius itukah? Beneran nih, Rei? Bukan karena kamu 
dibayarin sama Mbak 'kan? 


Aku tertawa, Ya ampun, Mbak Ndira. Ya enggak lah. Tapi 
serius deh. Keputusan Mbak Ndira untuk ubah model 
rambut, tepat sasaran banget! 


Tapi ini terlalu pendek enggak sih, Rei? tanyanya sambil 
memegang rambut barunya yang berpotongan hingga 
bahu, sepertiku. Sedangkan sebelumnya, rambut Mbak 
Andira sebatas punggung. 


Aku menggeleng. Enggak kok, Mbak. Itu mah standar! 


Tapi aku takut Ario enggak suka. 


Kalau sampai dia gak suka, aku yang bakal botakin 
rambutnya. 


Jangan dong. Nanti kalo gantengnya berkurang gimana? 


Aku melotot. Seakan tidak terima dengan perkataan Mbak 
Andira, aku ingin beradu argumen. Namun sepertinya aku 
akan selalu salah, karena aku berdebat dengan istri yang 
akan menjadi objek perdebatan. Sudah pasti aku kalah 
telak! 


Setelah selesai dengan urusan wanita, perutku juga 
meminta untuk diurusi. Akhirnya, kami mampir untuk 
makan malam. 


Mas Iyo kapan pulang, Mbak? tanyaku di sela-sela 
menyuapkan makanan. 


Seminggu lagi. jawabnya terkesan murung. 
Ciye yang lagi LDR-an. 


Gak usah ngeledek deh, Rei. Mbak lagi teraniaya tau gak? 
Dan doa orang yang sedang teraniaya itu mujarab. Kamu 
mau Mbak doain? 


Mau. Coba doain biar aku cepet nikah sama Fedi Nuril. 
Kamu mau jadi istri kedua? 


Apa aja, asalkan bersama Mas Fedi. aku terbahak 
mendengar ucapanku sendiri, begitupun dengan Mbak 
Andira. 


Girls time kami hari ini, sangat menyenangkan. Jarang- 
jarang aku menghabiskan waktu bersenda gurau bersama 
Mbak Andira. Semenjak menikah, kakak iparku dimiliki 


penuh oleh Mas Ario. Beda hal saat mereka masih 
berpacaran, karena aku sering menghabiskan waktu berdua- 
-itu karena aku ingin melihat dan menilai sendiri mengenai 
kepribadian calon kakak iparku. 


Malam perempuan single dan LDR couples--begitu kami 
menyebutnya--diakhiri dengan aku yang menginap di 
rumah mereka. 

Mbak... panggilku lirih. 


Mbak Andira yang sedang membaca buku, lantas langsung 
menutupnya dan menghadap ke arahku. 


Nikah itu enak gak sih? 


Dia justru terkekeh yang semakin membuatku malu. Untuk 
aku bertanya hal seperti itu saja, membutuhkan nyali yang 
besar. 


Bahagia, Rei. Menikah itu bikin hidup kamu bahagia. 
Selama ini Mbak Andira bahagia menikah sama Mas Ario? 
Sangat. Dia bikin hidup Mbak berbeda. 

Walaupun kalian belum dikasih kepercayaan seorang anak? 


Tidak kulihat raut wajah kesedihan. Mbak bisa apa kalau 
yang punya kehidupan belum kasih kepercayaan ke Mbak 
dan Mas Ario, selain berusaha dan berdoa. 


Tapi Reina takut kalau suatu saat nanti, Reina disakitin. 


Kamu lagi ada masalah sama Rajendra? Seperti paham 
suasana hatiku, Mbak Andira langsung menebak dengan 
tingkat keakuratan yang tinggi. 


Akhirnya aku menceritakan kejadian tadi pagi ke Mbak 
Andira. Pertemuan aku, Mas Rendra, Salma, dan sapaan 
antara aku dan saya. 


Emangnya aku klien dia apa! 


Rajendra belum terbiasa, Rei. Kata Mas Ario, dia tipikal 
cowok kaku. 


Tapi, Mbak. Aku ini calon istri dia loh. Gak bisa apa dia 
hargain aku sedikit? Toh sama orang lain aja bisa, which is 
itu temennya. 


Apa kamu sudah menghargai dia, Rei? 


Pertanyaan Mbak Andira membuatku juga ikut bertanya- 
tanya. Aku sudah bisa kangen dengan Mas Rendra. Sewaktu 
menjemputku di rumah Ibu, Mas Rendra langsung demam 
dan aku sangat khawatir. Itu namanya kalau aku udah 
menghargai perasaan Mas Rendra kan, Mbak? 


Hampir, Rei. Sedikit lagi. 
Mbak Ndira ... Aku cuma bisa sampai segitu aja dulu. 


Dibalik kesalahan Rajendra, itu juga kesalahan kamu, Reina 
sayang. 


Terus aku harus apa, Mbak? Rei gak punya pengalaman 
untuk cinta-cintaan kayak begini. 


Tunjukkin rasa cintamu ke dia. Say love to him, because the 
power of love will change everything. 


A/N 


Let me know if you love this story 


Send me your stars and give me your critics and 
advises 


Thank you and love yaa... 


9. Masa Lalu Jangan Dilupakan. Tapi Jadikan 
Pengalaman 


Semuanya berasal dari saling keterbukaan antar pasangan. 
Nilai kejujuran sangat dijunjung dalam segi apapun. Maka 
dari itu, nilai kesetiaan sebuah cinta dapat diukur dari sikap 
Kepercayaan antar pasangan. 


Mbak Andira menyadarkanku kalau mencintai seseorang 
dan atau menghargai pasangan, tidak melulu soal 
kekhawatiran, kebencian, kecemburuan, keromantisan, dan 
kerinduan. Sangat sederhana. Ucapan / love you selalu 
dapat membawa sejuta kejutan baru. 


Aku pasti akan diremehkan oleh Mas Ario kalau bercerita 
mengenai cinta. Di matanya, aku masih dianggap his little 
girl dan tidak tau apa-apa mengenai cinta. 


Aku melihat pantulan diriku sendiri dari sebuah cermin 
besar, hal itu membuatku bahagia. Sebentar lagi, anggapan 
Mas Ario akan aku patahkan. Sebentar lagi, seorang Reina 
akan menjadi petualang cinta melalui bahtera rumah 
tangga yang dinahkodai oleh Rajendra. 


Setiap detail payet yang mengelilingi lingkar dadaku dan 
hampir mendomimasi di setiap sudut gaun, membuatku 
takjub. Ketika aku menggeser tirai, aku menemukan seorang 
laki-laki dan ibunya yang tersenyum melihat penampilanku. 


Cantiknya mantu Ibu. perempuan paruh baya itu langsung 
memelukku yang masih kesulitan berjalan menghampiri 
mereka dengan gaun putih yang menjuntai hingga ke lantai. 


Pipiku ia ciumi terus menerus. Nikah sama Enda-nya besok 
aja ya, Sayang? 


Aku tertawa mendengar ucapan Ibu Mas Rendra. Ya enggak 
bisa dong, Bu. Masih 3 minggu lagi loh ini. 


Mas Rendra yang sejak tadi hanya memperhatikanku, Kini 
berjalan mendekat. Lengannya ikut memelukku dan Ibunya. 
Saya juga udah gak sabar untuk cepat-cepat ijab kabul-in 
kamu, Rein. 


Wadalah... Bener to'? Ibu bilang juga apa! Kami pun ikut 
suasana dengan tertawa bersama. 


Walaupun aku tahu Mas Rendra masih belum bisa 
mengubah kebiasaannya padaku--perihal ucapan saya-nya-- 
tapi aku masih mencoba untuk memaklumi tanpa pernah 
protes padanya. 


Semoga lancar sampai hari H ya, Mas, Bu. Kita saling 
berdoa. 


Ibu selalu berdoa yang terbaik untuk hidup keluarga Ibu. 
Rajendra, tolong kamu jaga Reina dengan sangat baik. 
Jangan sampai sakitin hati dia. Kalau sudah sakit, hati 
perempuan susah untuk kembali seperti semula kala. saat 
mengatakan itu, aku dapat melihat pandangan mata tulus 
seorang Ibu yang sedang memberikan nasihat untuk 
anaknya. 


Benar kata pepatah. Kasih Ibu sepanjang jalan, kasih anak 
sepanjang penggalan. Hal itu mengartikan bahwa cinta dan 
kasih sayang seorang Ibu, akan selalu paling besar 
dibanding anaknya. 


Enda janji akan jaga Reina. Sayangin Reina. Enda janji, Bu. 


Aku terenyuh tatkala mendengar janji Mas Rendra di depan 
Ibunya. 


Bagaimana kalau nanti aku mendengar suara Mas Rendra 
yang mengucapkan Ijab di depan Ayahku sambil 
menggenggam tangannya dengan erat? Bukankan itu 
adalah suatu hal yang sangat emosional? 


Tak sadar, setetes air mataku jatuh membasahi pipi 
berbarengan dengan pelukan erat yang mereka berikan 
pada tubuhku. 


Mas ... Lusa besok anterin Reina ke reunian SMP ya. ajakku 
pada Mas Rendra yang masih melahap es selendang 
mayang miliknya. 


Awalnya saat di butik tadi, aku hanya berdua dengan Ibu. 
Namun, selang setengah jam kemudian Mas Rendra datang 
menyusul. Jadi, mungkin saja ia masih kelelahan. Akhirnya 
setelah mengantar Ibu pulang ke rumah Mas Rendra, kami 
memutuskan berhenti di kedai pinggir jalan dan menikmati 
semangkuk es selendang mayang. Meskipun harus 
dinikmati sore-sore hampir senja seperti sekarang ini, rasa 
segarnya masih bisa menghilangkan dahaga. 


Awalnya kami ingin wisata kuliner bersama dengan Ibu, tapi 
beliau bilang sudah lelah dan ingin cepat-cepat berbaring di 
kasur. Aku sangat memaklumi Ibu Mas Rendra karena beliau 
baru sampai Jakarta kemarin hari, jadi pantas kalau beliau 
sangat lelah. Terlebih lagi, beliau naik mobil travel dari 
Bandung ke Jakarta karena Ayah yang tidak bisa mengantar 
dan Mas Rendra--yang seperti biasa--sok sibuk di hari 
weekend. 


Dimana? tanya Mas Rendra tanpa melepaskan pandangan 
dari semangkuk es miliknya. 


Di restoran Oliver. 


Tempat pembunuhan Jessica itu? 


Aku tergelak sedangkan Mas Rendra hanya tersenyum kecil. 
Iya yang itu. 


Oke. Lihat lusa ya. katanya pendek. 
Aku mengangguk dan melanjutkan makan. 


Ngomong-ngomong, Ibu gak capek ya kalo harus bolak-balik 
Bandung-Jakarta? 


Katanya ... Ibu udah kerasan. 


Tapi kan tetep aja kasian, Mas. Jauh loh itu. Ibu suruh tinggal 
disini aja, Mas. kataku memberi saran. Kulihat Mas Rendra 
sempat menghela nafas sebentar. 


Udah, Rein. Sering kali saya ajak tapi Ibu tetap enggak mau, 
Rein. Alasannya karena Jakarta panas, macet. 


Padahal Bandung juga udah samanya kayak Jakarta. 


Mas Rendra mengangguk menyetujui. Tapi tetap gak mau. 
Kalau disuruh pilih antara Jakarta dan Bandung, Ibu lebih 
pilih balik ke Jogja aja. 


Aku tertawa mendengarnya. Aku juga sependapat sama Ibu. 
Jogja itu homie banget buat aku. Adeemm ... Banget 
rasanya, Mas. Nyaman lagi! Apalagi di rumah Ayah. 
Kawasannya masih asri. cerocosku. 


Kepala Mas Rendra ditelengkan ke kanan dengan matanya 
yang agak menyipit melihatku. 


Kalau kita nikah nanti, kamu mau tinggal di Jogja? 


Aku terkesiap. Lagi-lagi Mas Rendra menyinggung topik 
sensitif. Kalau kita nikah nanti. Lalu aku harus jawab apa? 


Terserah Mas Rendra. Reina kan cuma bisa manut sama 
suami doang. setelah lama memikirkan jawaban yang tepat, 
akhirnya hanya kata itu yang dapat aku keluarkan. Tentunya 
ditambah dengan perasaan hangat di dada. 


Tapi kalau saya maunya tetap tinggal di Jakarta, kamu juga 
mau kan, Rein? 


Aku mengangguk. Lagian karir Mas Rendra kan juga di 
Jakarta. CR juga di Jakarta. Aku gak akan maksa Mas Rendra 
untuk tinggal di Jogja kok. 


la tersenyum sangat manis. Makasih ya. Saya bakal 
berusaha keras untuk bikin kamu bahagia, Rein. 


Lagi-lagi hatiku dibuat menghangat dengan ucapannya. 


Mataku masih melihat-lihat baju yang tergantung rapi di 
lemari. Beberapa pasang baju, tidak lagi menarik 
perhatianku karena sudah terlalu sering disuguhkan 
pemandangan beberapa pasang baju yang tidak berubah-- 
makna lainnya adalah, aku ingin beberapa helai baju baru. 


Hari ini aku akan datang bersama dengan Mas Rendra ke 
reuni SMP ku. Ah... Aku sudah tidak sabar untuk 
bernostalgia mengingat wajah-wajah ingusan mereka. 


Seiring bertambahnya varian make up dan skin care, pasti 
penampilan mereka akan berubah. Mungkin saja, aku bisa 
pangling dengan penampilan sahabat-sahabatku sewaktu 
SMP dulu. 


Reina Pramesti 
Mas Rendra, aku bingung mau pake baju apa. Kasih saran 
dong. 


Aku mengetik sebuah pesan dan melampirkan dua foto 
pakaianku. 


Mas Rendra 
Putih. 


Aku cemberut karena jawabannya yang pendek. 


Reina Pramesti 
Kalau yang pink memang kenapa, Mas? 


Mas Rendra 
Sepertinya terlalu terbuka. 


Aku tersenyum. Memang betul apa yang dikatakan Mas 
Rendra. Dibandingkan dress berwarna putih, model dress 
warna pink memang tidak memiliki lengan sehingga 
membuat bahuku terbuka. 


Padahal hanya lewat foto, tapi ia menebak sangat tepat. 


Reina Pramesti 
Oke deh. Makasih ya, Mas udah mau aku gangguin. Jangan 
lupa nanti jemput Reina ya. 


Mas Rendra 


Lagi-lagi jawaban singkat. Hanya emotikon! Aku tidak lagi 
membalasnya karena tidak tahu harus membalas apa dan 
langsung memakai dress yang dipilihkan Mas Rendra. 


Mengoleskan fondation tipis dan memberi perona merah 
pada tulang pipi serta lipstick pink, aku menyudahi untuk 
rias wajah dan tersenyum puas dengan tampilanku kali ini. 


Ketukan pintu terdengar ketika aku sedang mengenakan 
heels 3 cm berwarna putih gading milikku. 


Aku terperangah tatkala melihat penampilan Mas Rendra 
yang sangat santai namun tetap kasual dengan baju 
berwarna putihnya. 


Tadi bukan modus Mas Rendra supaya kita samaan baju 
kan? 


Dia tertawa. Sepertinya bukan. 


Walaupun aku sempat mengerucutkan bibir, akhirnya aku 
bisa ikut tertawa memikirkan tingkah aneh Mas Rendra. Apa 
susahnya untuk bilang nanti kamu pake baju putih aja ya, 
biar kita samaan . 


Sejujurnya, bukan hanya laki-laki yang tidak paham kode- 
kode rahasia milik perempuan. Namun juga sebaliknya-- 
khususnya aku yang memang lebih memilih untuk berkata 
to the point. 


Akhirnya setelah berjibaku di jalanan, kami sampai di 
tempat. Tangan Mas Rendra tak lepas mengait jari jemariku. 
Kehangatannya menjalar hingga ke ubun-ubun yang 
membuatku sedikit merona. 


Tanganku dan tangannya saling mengisi ruang kosong di 
sela-sela jemari. Hal itu yang membuat tanganku terasa 
penuh akibat genggamannya. 


Reina!! Lo Reina kan? 


Aku mengerjap melihat perempuan full make up di depanku 
kini. Sarah? Jangan bilang kalo kamu sarah si ketos kuncir 
dua itu? aku cukup bersahabat dengannya, karena sewaktu 
putih biru dulu, aku sempat menjabat sebagai sekretaris 
umum OSIS. 


la justru tertawa. Ternyata lo inget gue, Rei! Gue kira lo 
lupa! Makin cantik aja sih lo! katanya sambil memelukku 
dan memberikan salam tempel pipi. 


Jangan merendah lah, Rah! Kamu juga makin cantik. 
begitulah jika para wanita bertemu. Pasti saling 
melemparkan pujian. Begitupun denganku. Bagiku, itu 
adalah tradisi wanita. 


Kami asyik mengobrol sampai-sampai terdengar deheman 
dari seseorang di sampingku. 


Astaga! Aku melupakan Mas Rendra. 


Saya ke bar ya, Rein. Kalau ada apa-apa, kabari saya. 
katanya sambil mengusap pelan rambutku. 


Aku mengangguk dengan ragu. Selepas memandang Mas 
Rendra yang berjalan kian menjauh, Sarah dengan mata 
burung hantunya seakan sudah siap memberondongku 
dengan berbagai jenis pertanyaan. 


Lo kok gitu sih, Rei! Gak sohib lo! 
Kenapa sih, Sarah? 


Kawin gak ngajak-ngajak ya lo! Tega amet sama temen 
sendiri! 


Aku terbahak sambil memamerkan jari-jariku. See? Ngeliat 
cincin gak? 


la menggeleng. Ya itu memang karena aku belum nikah, 
Rah! Sebentar lagi kok. Doakan saja ya. kataku. Ia 
tersenyum penuh arti. 


Kalau batal nikah, bilang-bilang gue ya. Siapa tau dia mau 
kawinin gue! 


Aku terbelalak kaget dan Sarah tertawa sambil terus 
menarikku. Bercanda, Rei! Udah ah yuk. Kita ketemu sama 
yang lain! 


Aku menghela nafas lega karena Sarah hanya bercanda. 
Awas saja kalau dia bersungguh-sungguh dengan 
ucapannya. 


Untuk saat ini, Mas Rendra masih aman berada di 
genggamanku. Siapa yang berani mengambilnya kalau ia 
sudah berani melamarku?? 


Halo, Rein? 

Mas Rendra masih di bar session kan? 
Masih. 

Aku kesana ya, Mas. 

Oke. kemudian, panggilan segera diakhiri. 


Walaupun cuma berbeda ruangan dengan jarak yang sangat 
dekat, tapi aku malas untuk mendongakkan kepala dan 
bersusah payah untuk mencari Mas Rendra di antara kepala- 
kepala manusia yang menghalangi pandanganku. 


Dari kejauhan, aku dapat melihat punggung bidang Mas 
Rendra. Nampaknya ia sangat akrab dengan seseorang di 
sampingnya. Hal itu terlihat dari mereka yang terus 
mengobrol hingga Mas Rendra tidak menyadari kehadiranku 
di belakangnya. 


Mas ...? panggilku sambil menyentuh bahunya. 


Keduanya menengok ke arahku. Melirik ke laki-laki yang 
sejak tadi mengobrol dengan Mas Rendra, sontak 
membuatku terkejut. 


Reina? 

Ahmad? 

Kami mengucap bersamaan yang membuat kami tertawa. 
Kok baru keliatan sih? 

Aku gak terlalu suka ramai. Jadi lebih baik nongkrong disini. 


Oh gitu. Eh kalian sudah saling kenal ya? tanyaku pada 
Ahmad dan Mas Rendra yang masih menatapku. 


Baru aja. Kebetulan kami punya obrolan yang nyambung, 
akhirnya aku makin betah disini. guraunya. ngomong- 
ngomong, Rajendra ini suami kamu, Rei? 


Tangan Mas Rendra meraih pinggulku dan menariknya agar 
mendekat. 


Calon suami aku. kataku malu-malu. 


Bagaimana tidak? Gestur tubuh Mas Rendra yang 
menyiratkan bahwa aku miliknya, membuatku malu 
setengah mati. 


Kapan hari bahagia itu? 
In sya Allah awal bulan besok. 


Lalu mana undangan untuk sahabat se-percontek-an mu ini, 
Rei? 


Aku tertawa lalu menyejajarkan telunjuk ke ujung bibir. 
Jangan jelek-jelekin namaku lah, Mad! Malu nih. 


la semakin puas tertawa, begitu pula Mas Rendra. 


Kamu sih daritadi ngerem disini aja. Undangannya sama 
kawan-kawan yang lain tuh. Nanti kamu liat aja ya. Aku 
takut nama kamu tercoret di daftar undanganku. 


Tega sekali kamu, Rei! 


Kamu udah selesai, Rein? tanya Mas Rendra memutus 
obrolanku dengan Ahmad. Aku mengangguk dan langsung 
pamit dengan Ahmad. 


Jangan lupa bawa pasangan ke resepsiku nanti ya. Kami gak 
terima jomblo. 


Ahmad bergaya layaknya siswa yang tengah hormat ke 
pemimpin upacara. As you wish, Queen Reina! 


Bye!! 


Aku dan Mas Rendra langsung berlalu meninggalkan tempat 
reuni dan berjalan ke parking area. 


Udah makan kan? tanyanya saat kami sudah keluar area 
mall. 


Sudah. Mas sendiri? Udah juga kan? 
Belum. Tadi saya hanya sempat meminum kopi. 


Loh ... Kenapa tadi gak sekalian kita cari makan dulu, Mas? 
Nanti perut kamu sakit gimana? dengan nada khawatir, aku 
mencemaskan keadaan Mas Rendra. 


Kan ada kamu. 


Ya gak bisa gitu dong, Mas. Reina kan gak 24 jam stand by 
di samping Mas Rendra. Nanti kalau perutnya baru ngefek 
pas aku udah di rumah gimana? 


Saya bisa telpon kamu, Rein. 


Iya iya. Terus aja bantah. kataku pada akhirnya yang sudah 
kelelahan adu argumen dengan Mas Rendra. 


Padahal hanya hal sepele, tapi sikap Mas Rendra cukup 
membuatku kesal. Aku tahu kalau Mas Rendra memiliki 
penyakit maag, dan aku takut kalau penyakit itu kumat 
karena si punya tubuh hanya meminum kopi selama hampir 
3 jam. 


Aku tidak tahu apakah itu sangat berefek pada lambungnya 
atau tidak. Tapi aku tetap saja khawatir. 


Jidatku menempel di kaca mobil. Saat ini, jalanan lebih 
sedap aku pandang ketimbang lengan Mas Rendra yang 
menggenggam erat stir mobil. 


Usapan lembut di puncak kepalaku datang tanpa 
peringatan. 


Maafin saya, Rein. 

Kalo aku gak mau maafin? 
Kamu gak akan bisa. 

Kenapa? tanyaku menantang 
Karena hati kamu terlalu baik. 


Aku kembali bungkam. 


Kalau gitu, kita mampir ke tempat makan dulu dan kamu 
temani saya makan ya. 


Walau masih ada sedikit rasa marah, akhirnya aku setuju 
dengan ajakannya. 


Tak berapa lama kemudian, mobil Mas Rendra berhenti di 
sebuah kedai ayam penyet yang cabangnya sudah tersebar 
dimana-mana. 


Kamu mau makan lagi? tanyanya saat kami sedang 
Menunggu pesanan. 


Enggak. Aku masih kenyang. 


Dia mengangguk dan makanan akhirnya tersaji di meja 
makan. Mataku berusaha untuk tidak melihat ke arah Mas 
Rendra yang tengah menyantap makan malamnya itu. 
Meskipun perasaanku berkata bahwa mata Mas Rendra 
selalu mengikuti kemanapun kepalaku menoleh. 


Mas! Udah lah jangan liatin aku melulu. kataku menyerah 
dan melihat Mas Rendra yang ternyata hanya fokus pada 
makanannya. 


Kepalanya mendongak ke arahku dengan gerakan mulut 
yang masih mengunyah. Sudut bibirnya berkedut pelan. 
Padahal saya dari tadi fokus makan loh, Rein. 


Mau tak mau, aku jadi tertawa terbahak. Luntur sudah sesi 
aku marah padanya. Ternyata, aku tidak bisa berlama-lama 
marah dengan Mas Rendra. 


Rein... panggilnya saat aku kini sudah mau menatap ke 
dalam matanya. 


Aku menjawab dengan mengangguk. 


Ahmad itu mantan kamu? 


Aku mengerjap. Buru-buru aku menggeleng. Bukan, Mas. 
Sebelumnya Reina gak pernah pacaran. 


la mengangguk paham dan melanjutkan makannya. 
Tapi dia mantan gebetanku. 
Gebetan? Dulu kamu suka sama dia? 


Aku mengangguk. Dulu itu Ahmad salah satu cowok most 
wanted di sekolah. Walaupun terkesan nerd karena tidak 
mau ikut ekskul lain selain ekskul menggambar, di mataku 
dia cool banget. 


Kamu gak salah bangga-banggain laki-laki lain di depan 
calon suami kamu? 


Memangnya Mas Rendra cemburu? 


la terkekeh pelan lalu menyeruput air putih hangatnya. 
Enggak. 


Bohong. tuduhku. 

Saya serius. 

Terus kenapa nanya begituan? 

Saya hanya bertanya, Rein. Enggak salah kan? 
Ya tapi kan-- ucapanku terputus olehnya. 


Reina. Bagi laki-laki dewasa, cemburu dengan sahabat 
kekasihnya itu gak ada artinya. Walaupun dulu kamu 
sempat suka sama dia, saya gak masalah dengan hal itu 
Karena itu semua hanya masa lalu. Justru saya menghargai 


itu. Kamu tahu, Rein? Masa lalu itu bukan untuk kamu 
lupain gitu aja. Tapi, jadikan masa lalu itu sebagai 
pengalaman untuk hidup kamu. jelasnya panjang lebar. 


Contohnya? 


Contohnya ya sekarang ini. Kamu bukan jadi istri Ahmad itu 
kan? Karena sebentar lagi kamu jadi istri saya. 
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10. Emosi Sesaat Si Calon Pengantin 


Aku merutuki diriku sendiri yang menyetujui pemakaian 
semi adat Jawa untuk pernikahanku. 


Sungguh, aku benar-benar tersiksa karena tidak dapat 
bertemu dengan Mas Rendra. 


Sekarang aku baru menyadari kalau rasa cintaku sudah 
tumbuh untuk Mas Rendra. Ketika kamu jarang bertemu 
dengan seseorang yang kamu cintai, maka rindu itu akan 
menguap dengan sendirinya. 


Merindukan seseorang memang sangat menyiksa. Kalau 
boleh memilih, lebih baik aku dirindukan dibanding 
merindukan. 


Kata orang, warna baju sangat mempengaruhi suasan hati 
pemakai. Maka hari ini, aku akan membuktikannya. Apakah 
warna kuning akan menyinari hariku yang suram akibat 
kerinduan pada calon suamiku sendiri? 


Sudah hampir dua jam, aku duduk si sudut cafe yang 
berjarak beberapa meter dari CR. Dengan konsep yang 
sama-sama menghadirkan coffee and bakery, cafe rival ku 
ini berhasil membuat aku terkagum-kagum dan betah 
berlama-lama menyeruput ice coffenya. Bagaimana tidak? 
Suasananya sangat cozy dan cocok untuk generasi 
millenials seperti diriku. 


Di jam makan siang seperti sekarang, terlihat antrian 
mengular hingga hampir mencapai bibir pintu kalau saja 
model antriannya tidak dibuat berkelok-kelok. 


Hidungku kembali menghidu cangkir lainnya yang baru 
datang semenit yang lalu. 


Wangi matcha bercampur susu memenuhi rongga paru- 
paruku. Sangat menenangkan. Walaupun suasana sangat 
ramai, tapi dengan menghirup minuman ini membuatku 
merasa seperti ada di negara Jepang. Hanya dengan 
menghirup saja, aku sudah merasakan atmosfer itu. 


Pantas saja CR sepi peminat kalau dari segi menu saja 
sudah tidak terlalu bervariasi. Ditambah lagi dengan 
suasana cafe yang begitu-begitu saja. 


Beruntungnya aku yang memiliki calon suami seorang 
interior designer, jadi aku bisa berkonsultasi dengan leluasa. 
Bisa saja kalau Mas Rendra tidak menarik tarif dariku. 


Mengingat Mas Rendra, aku memiliki sebuah ide cemerlang 
yang mungkin akan sedikit mengambil risiko. 


Kedua isi di masing-masing gelas dan cangkir segera 
kutandaskan dan mencantol tas jinjing. 


Dengan langkah yang tergesa-gesa ke parkiran, aku 
bertekad bulat untuk datang ke kantor Mas Rendra. 


Memang aku belum pernah pergi kesana. Tapi setidaknya 
Mas Rendra pernah memberi tahuku alamat lengkapnya. 
Bahkan letak ruangannya. 


Sambil mengemudi, aku terus mencoba menghubungi Mas 
Rendra. Namun aku harus menelan kekecewaan karena 
nomor Mas Rendra sedang tidak aktif. 


Laju mobil aku tingkatkan, bahkan aku sempat menginjak 
rem mendadak sebab motor yang tiba-tiba saja datang 
menyalip mobilku yang rodanya bergulir cepat di aspal. 


Sesampainya di sebuah gedung berlantai lima, aku 
langsung melangkahkan kaki ke lantai 4 dan mencari-cari 


ruangan firma tempat Mas Rendra bekerja. 


Aku mendongakkan kepala untuk mencari Mas Rendra dari 
balik sekat-sekat ruangan. Untungnya aku datang di saat 
jam makan siang, jadi tidak banyak orang yang ada di 
ruangan ini. Sehingga hal ini memudahkanku untuk 
menemukan Mas Rendra yang ternyata sedang membuat 
desain di sebuah laptop buatan Korea. 


Mas Rendra! 


la berbalik dan mengernyit heran. Reina? Loh ... Kamu 
disini? 


Aku mengangguk sumringah, Kenapa? Kaget ya, Mas? 
Dia tertawa garing. Biasa aja. 


Aku memberengut kesal. Kukira dia akan terkejut dengan 
kehadiranku di sini di saat pingitan telah berlangsung. 


Aku melihat kursi kosong di samping Mas Rendra dan 
menariknya mendekat. Buat desain untuk apa, Mas? 


Ini untuk cafe, Rein. Saya yang handle proyek ini. 


Aku nenelisik desain buatan Mas Rendra di layar laptopnya. 
Sungguh, aku sangat tertarik dengan desain ini. 
Dibandingkan dengan desain cafe rivalku yang tadi aku 
kunjungi, desain buatan Mas Rendra lebih menarik untukku. 


Keren ya, Mas. 
Dia tersenyum. Terimakasih. 


Ini namanya konsep apa sih, Mas? tanyaku antusias. 


Namanya industrial, dan material yang kita pakai nanti akan 
selalu berbau industri. 


Contohnya? 


Jari telunjuknya menunjuk salah satu sisi. Contohnya ini. 
Kamu tahu ini apa? 


Aku menggeleng. Ya memang aku tidak tahu! Ini box 
kontainer yang biasa ada di pelabuhan itu. 


Ah, aku ingat! Box ini pernah aku lihat di animasi big hero 6. 
Buat apaan box itu? 


Nantinya box itu akan saya pakai untuk meja bar. Tentunya 
dengan modifikasi terlebih dulu. 


Kok keren sih, Mas. 


CR mau ganti interior? Nanti biar saya yang bikin desain- 
nya. 


Nah! Ini yang sejak tadi aku tunggu. Menunggu kesadaran 
Mas Rendra yang baik hati. Aku mengangguk semangat. 
Beneran nih, Mas? Tapi kasih diskon ya. 


la tertawa. Untuk kamu, saya beri gratis. 


Nah! Itu juga yang aku harap-harapkan. Makasih calon 
suami Reina. 


Walaupun aku yang mengucapkannya juga geli terhadap 
diriku sendiri, tapi Mas Rendra menanggapi dengan tertawa 
dan bukannya mengernyit keheranan. 


Kamu udah makan? tanyanya sambil menutup layar laptop. 


Makan siang belum. Tadi pagi aku hanya sempat makan roti 
CR dan sebelum kesini, perutku diisi kopi dan matcha latte. 


Mas Rendra menggeleng lalu menepuk puncak kepalaku. 
Ternyata kamu bandel, Rein. Kalau gitu, Kamu dan saya 
harus makan siang. 


Loh ... Aku kira Mas Rendra udah makan. Jadinya di ruangan 
ini cuma Mas aja sendirian. 


Saya memang belum makan dan niatnya menyelesaikan 
dulu desain yang tadi. 


Mendengar itu, aku jadi berkecil hati. Jadi aku ngganggu 
Mas Rendra ya? 


Sama sekali enggak, Rein. Malah saya terimakasih ke kamu, 
jadi saya gak lupa untuk makan. 


Terus sekarang jadi makan? 


Mas Rendra mengernyit keheranan. Iya. Tapi kita makannya 
di kantin saja ya. Jam istirahat sudah hampir habis. 


Tentu saja aku mau! Ayo, Mas! 


Kami segera turun ke basement, karena disanalah kantin 
berada. Di dalam //ft, aku tak dapat menahan senyum saat 
tanganku tak henti-hentinya digenggam erat oleh Mas 
Rendra. 


Bayangkan saat /ift semakin banyak diisi orang yang ikut 
turun, tanganku ditarik mendekat ke arahnya dan bahu 
kami bersenggolan. 


Efeknya pun masih sangat dahsyat terhadap jantungku 
yang terus berdetak kencang saat aku berada di dekatnya. 


Kamu mau makan apa, Rein? tanyanya saat kami sudah 
sampai di kantin. 


Aku mengedarkan pandangan ke segala kedai makanan 
yang berjajar, Semuanya sama-sama ramai. Aku kira, 
dengan telat makan siang, membuat kantin menjadi sedikit 
sepi. Tapi ternyata tidak. Masih banyak orang-prang berbaju 
kantoran berjubel disini untuk mengisi perut. 


Aku mau soto ayam aja deh, Mas. 
Oke. 


Setelah memesan dua mangkuk soto ayam tanpa bawang 
daun untukku dan bawang goreng untuk Mas Rendra, kami 
duduk berhadapan. 


Kamu kesini nyetir mobil sendiri, Rein? 


Iya. Habisnya aku bosen di ruko mulu. Mau ke rumah Ibu, 
tapi lagi repot. Aku males bantuin. kataku cengengesan. 


Padahal kamu boleh aja bantuin Ibu di rumah, daripada 
datang ke kantor saya. 


Aku tercengang mendengar Mas Rendra. Aku masih ingat 
sekali saat dia bilang kalau kehadiranku sama sekali tidak 
membuatnya kerepotan ataupun terganggu sana sekali. Tapi 
kenapa sekarang Mas Rendra justru berbicara seolah-olah 
aku menganggu dirinya. 


Perkataan rasa tidak terimaku, harus kutelan lagi karena 
terpotong oleh pelayan yang mengantar dua mangkuk soto 
untuk kami. 


Tanpa menoleh ke Mas Rendra, aku langsung menyantap 
makan siangku. Tiga sendok sambal aku masukkan ke 


campuran soto dan mengaduknya kasar. 
Rein? Kamu yakin gak kepedesan? tanyanya. 
Lagi mau makan pedes. 


Kemudian, kami kembali diam dan saling menikmati 
makanan masing-masing. 


Kamu udah ijin sama Ibu kalau mau ke kantor saya, Rein? 
Belum. 


Kenapa belum, Rein? Kamu tahu kan, seharusnya kita belum 
boleh bertemu karena sedang dalam masa pingit. 


Cukup sudah! Aku melepaskan genggaman sendok dan 
garpu hingga menimbulkan suara dentingan. 


Ya terus kenapa sih, Mas? Aku kan emang lagi pengen 
ketemu. Salah ya? Terus aja salahin Reina. Tadi Mas Rendra 
bilang kalo aku gak ganggu kerjaan Mas Rendra. Tapi lima 
menit kemudian, Mas Rendra ngomong seolah-olah kalo 
Reina itu ganggu banget! 


Bukan gitu, Reina. Kamu salah paham dengan ucapan saya. 


Apa? Mas Rendra mau ngasih penjelasan ke saya? Saya, 
saya, saya! Gini ya, Mas. Sebenernya Reina tuh udah bete 
banget kalo Mas Rendra selalu ngomong pake saya. Emang 
Reina klien Mas Rendra apa? Reina ingetin lagi kalau-kalau 
Mas Rendra lupa. Mas Rendra itu calon suami Reina! 


Aku sudah tidak peduli dengan tatapan orang-orang yang 
melihat pertengkaran kami. Aku terus mengeluarkan semua 
unek-unekku, walaupun tidak ada hubungannya dengan 
pokok permasalahan. 


Maaf, Reina. Tolong maafin saya. Maaf--ok. Maafin Mas ya, 
Rein. 


Minta maaf mulu! Udahlah, Mas. Mendingan Reina pulang 
aja. Aku kira dengan ke kantor Mas Rendra, kangen Reina 
bisa ilang! Tapi ternyata bukan cuma rasa kangen, tapi juga 
rasa respect Reina ke Mas Rendra! 


Badanku  menelungkup hingga membuat wajahku 
tenggelam dalam lekukan empuknya batal. 


Tapi tidak. Empuk bantal tak lantas membuat hatiku juga 
seempuk itu. 


Karena kesulitan bernafas, aku membalikkan badan dan 
melirik jam dinding yang sudah menunjukkan angka 8 
malam. 


Semalam ini, tak kunjung membuat suara ketukan pintu dan 
kedipan layar ponselku berhenti. 


Rein... Tolong bukain pintunya. 


Aku sadar kalau sejak isya tadi, Mas Rendra datang dan 
terus mencoba membujukku untuk keluar. Tapi aku yang 
sudah terlanjur kecewa, memilih untuk menulikan telinga 
dan membiarkan Mas Rendra terus berusaha. 


Toh, yang nanti lelah juga dirinya sendiri. Asalkan jangan 
menyusahkan orang lain, aku lebih baik diam saja. 


Reina ... Ayolah. Let's talk. We are not child anymore! 


Diiringi teriakan Mas Rendra, Aku berjalan ke dapur sudah 
seperti zombie. Baju dan rambut yang kusut, mata yang 
sembab, dan wajah yang sangat pucat ketika aku bercermin 
tadi. 


Mengisi gelas dengan air dingin lantas meneguknya hingga 
habis, sedikit membuat pikiranku mendingin. Tapi belum 
dengan hatiku. Aku masih tega membiarkan udara dingin di 
luar menyergap tubuh Mas Rendra. 


Sedikit mendekat ke arah pintu, aku duduk di sofa ruang 
tamu sambil mengunyah snack milik Mas Rendra yang 
disimpan di rumahku. 


Terlalu gurihnya rasa snack itu, membuatku kurang 
menyukai makanan ringan. Tapi kenapa Mas Rendra justru 
sangat suka ya? 


Ketukan pintu kini sudah tidak terdengar lagi. Aku 
penasaran dan langsung mengintip lewat jendela dibalik 
gorden. 


Disana sosok Mas Rendra sedang duduk sambil 
mengetikkan sesuatu di ponselnya. Tampilannya pun tidak 
serapi tadi siang saat aku berkunjung ke kantornya dan 
berujung pada kekecewaanku padanya. 


Aku langsung merogoh kantong celana dan mengambil 
ponsel untuk melihat chat masuk. Mungkin saja tadi Mas 
Rendra sedang mengetikkan sebuah pesan untukku. 


Ternyata benar. Satu pesan muncul beberapa detik yang 
lalu. 


Mas Rendra 
Reina, aku tau aku salah. Tapi tolong maafin saya. 


Aku mendengus sebal. Mas Rendra masih saja meng-kramat- 
kan kata saya. 


Satu pesan muncul kembali. 


Mas Rendra 
Reina, Mas tau Mas salah. Tapi tolong maafin Mas ya? 


Aku terkekeh geli membaca pesan Mas Rendra dengan 
pergantian panggilan untuk dirinya. Kenapa aku jadi risih 
seperti ini ya? Rasanya panggilan saya lebih cocok 
dibandingkan dengan panggilan lain, terutama Mas. 


Tanganku gatal untuk membalas. 


Reina Pramesti 
Mas Rendra pulang aja. Reina udah maafin Mas Rendra kok. 


Sent! Sambil terus mengintip, aku juga ingin melihat reaksi 
Mas Rendra. 


Kini ponselku bergetar. Kulihat Mas Rendra menempelkan 
ponselnya di telinga. 


Halo, Rein? 
Hm... 
Maafin Mas ya. 


Aku membungkam mulutku sendiri agar tidak tertawa. 
Hmm.. 


Sepertinya Mas harus jelasin ke kamu mengenai 
permasalahannya. 


Gak perlu, Mas. 
Supaya masalahnya clear, Rein. 


Sudah clear. 


Kulirik lagi Mas Rendra yang kini bangkit dari duduknya dan 
berjalan menjauh dari teras. Kepalanya ia tengadahkan ke 
langit. Kukira, raut mukanya menyiratkan akan kesedihan 
sehingga membuatku tak sanggup lagi untuk kecewa 
ataupun marah padanya. 


Reina, mas tau kamu masih marah. Tolong maafin kesalahan 
Mas. 


Runtuh sudah tembok pertahananku. Ternyata mimik sedih 
Mas Rendra berhasil membuatku membukakan pintu 
untuknya. 


Mas Rendra langsung membalikkan badannya dan matanya 
berbinar saat melihat tubuhku di balik pintu. Masa bodoh 
kalau Mas Rendra i/fee/ setelah melihatku yang sangat 
buruk rupa ini. Dengan ia melihat perubahan drastis 
penampilanku, aku harap Mas Rendra jadi sadar seberapa 
kesalnya aku padanya. 


Boleh aku peluk? tanyanya. 


Bahkan aku belum mengangguk untuk membolehkan, tapi 
lengan besarnya sudah memerangkapku dalam pelukannya. 


Aku taksir, pelukan kami adalah rasa seluruh penyesalan 
Mas Rendra. Pelukannya sangat erat hingga membuat 
tubuhku tidak merasakan terpaan udara dingin. Aku pun 
tidak membalas pelukannya. Kedua tanganku hanya kaku 
dan diam di samping tubuhku. 


Maafin Mas ya? akhirnya Mas Rendra melepaskan 
pelukannya. Aku mendesah sedikit kecewa karena tak lagi 
merasakan tubuh hangatnya yang memenjarakanku. 


Masuk dulu aja, Mas, Mas Rendra mengangguk dan 
mengikutiku. Mas Rendra mau minum apa? 


Reina, mari kita duduk. Sa-- dia berdehem pelan, Mas perlu 
ngobrol sama kamu. 


Aku mengangguk dan duduk di sampingnya. 
Kamu masih marah? 


Bahkan aku pun masih mempertanyakan pertanyaan itu 
pada hatiku sendiri, Mas. Tadi aku bisa cekikikan saat 
mendengar pertama kali panggilan Mas untuk diri kamu 
sendiri, dan aku bisa terenyuh saat melihat wajah sedih 
Kamu. Tapi saat aku mengingat cincin, dan kejadian tadi 
siang, rasanya sangat sulit untuk memaafkanmu. 


Reina, tolong jawab pertanyaan Mas. 


Enggak, Mas. Reina udah gak marah sama Mas Rendra kok. 
Serius deh. 


Gak bohong? tanyanya lagi memastikan. 


Aku mengangguk mantap. Bener, Mas. Ini aku udah bisa 
senyum. walaupun terkesan dipaksakan, aku bisa 
memamerkan deretan gigiku pada Mas Rendra. 


Untungnya, dia ikut tersenyum. Tapi Mas tetap akan minta 
maaf. Kamu mau kan maafin Mas? 


Dulu Mas Rendra masih punya stok maaf. Jadi aku pasti 
maafin Mas Rendra. 


Dia sedikit mengerutkan keningnya nampak berfikir. Tapi 
kamu maafin bukan karena Mas punya stok maaf kan? 


Kalo iya, kenapa? 


Mas Rendra mengusap wajahnya. Reina, tolonglah maafin 
Mas. 


Iya, Mas. Dengan hati aku yang tulus, aku maafin Mas 
Rendra. kataku sambil tertawa. 


Tapi kehadiran kamu tadi siang, justru bikin Mas senang, 
Rein. Mas jadi semangat makan siang, karena Mas biasanya 
selalu nitip ke teman yang keluar. 


Mas Rendra... panggilku sambil memperhatikan wajahnya 
yang keningnya masih berkerut. 


Kenapa? 
Mas Rendra udah tua ya? Jidatnya ngerut melulu? 


la langsung mengubah mimik wajahnya, dan kini 
ekspresinya nampak datar menurutku. 


Kalo sekarang? 


Kalo sekarang jadi serem. Karena aku kayak ngobrol sama 
robot. 


Ternyata ucapanku membuat Mas Rendra tertawa. 


Mas Rendra? panggilku lagi. la langsung memusatkan 
perhatiannya padaku. Mas Rendra kalo mau ganti kata 
panggilan saya, jangan pake kata panggilan Mas , ya? 


Memangnya kenapa? Bukannya kamu yang minta sendiri? 


Tapi jangan pake Mas juga kali, Mas. Aku jadi geli sendiri 
dengernya. 


Ya sudah, Mas akan panggil diri Mas dengan Mas. 


Aku memukul pelan bahu Mas Rendra yang bergoncang 
akibat derai tawanya. Mas Rendra ih! Nyebelin! 


Loh ... Nak Enda kok kesini? 


Matilah aku!! 
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11. Hari Bahagia Untuk Kedua Keluarga 


Baik aku maupun Mas Rendra masih diam menyimak tatkala 
Ayah dan Ibuku, serta Ibu Mas Rendra tengah memberi 
nasihat kami. 


Wejengan demi wejengan terus mereka lontarkan demi 
keberlangsungan tahap-tahap sampai pernikahan kami 
yang sangat sakral. 


Sejujurnya aku ingin menangis karena semua ini tidak akan 
terjadi kalau saja aku tidak keras kepala dan bisa menahan 
rasa rinduku barang sebentar saja. Justru harusnya aku bisa 
menjadikan hal itu sebagai benteng diri agar dapat terbiasa 
kalau saja Mas Rendra pergi jauh dari aku. 


Dengan nyali yang kecil, akhirnya aku menceritakan 
mengenai pertengkaran kami hingga memberi klarifikasi 
kenapa Mas Rendra ada di lantai 2 ruko saat Ibu dan Mbak 
Andira datang berkunjung. 


"Itulah kenapa Ibu bilang kalau kamu harus jadi sosok imam 
yang teguh pendirian, Enda." aku mengangkat kepala dan 
melihat Ibu Mas Rendra berkata seraya memandang anak 
semata wayangnya. 


Aku sadar kalau sejak tadi Ibuku terus memandangku. 
Sebentar-bentar, aku mengalihkan pandangan agar mata 
bulat hitam Ibu tidak terus menerus membuatku merasa 
bersalah. 


Namun itu belum seberapa kalau dibandingkan dengan 
ucapan Ayah, "Kamu perempuan, Rei. Harusnya kamu bisa 
jaga hati kamu dengan baik. Ayah gak mau kamu 
melanggar peraturan yang sudah ditetapkan pada langgam 
jawa." walau jarang berbicara, namun saat Ayah langsung 


membuka suara maka saat itulah aku akan menjadi manusia 
yang sangat kecil. 


"Maaf, Pak. Saya belum bisa menjaga Reina dengan baik. 
Tidak akan saya ulangi hal itu, saya janji." Mas Rendra 
mengeluarkan suaranya di saat aku masih bungkam 
mencerna ucapan Ayah. "ini salah saya juga yang datang ke 
ruko. Maafkan kami, Pak, Bu." 


"Sudahlah ... Lagipula untuk apa kita permasalahkan ini 
dengan besar-besaran, sedangkan mereka sebentar lagi 
akan segera menikah. Kita maafkan saja mereka. Namanya 
anak muda, pasti asmaranya sedang bergejolak. Wajar kalau 
mereka saling merindukan satu sama lain. Iya toh?" 


"Tapi Ayah gak akan mentolerir kelakuan kalian lagi kalau 
suatu nanti kejadian yang tidak mengenakan akan terulang 
lagi." 


"In sya Allah, Pak." Mas Rendra berjanji. 
"Kamu gimana sayang?" Ibu Mas Rendra menatap ke arahku. 
"Iya, Bu. Reina juga janji. In sya Allah." 


"Kalau gitu lebih baik kita berdoa untuk keberlangsungan 
hari pernikahan anak kita." 


Ayah memimpin do'a yang aku amini dalam hati. 


Seharusnya dari sejak dulu aku sadar kalau pernikahan 
bukan hal yang mudah dan terkesan main-main. Pernikahan 
itu menyatukan dua jenis manusia dalam ikatan yang halal, 
selain itu jika aku memberi luka pada pasanganku, maka 
secara otomatis aku juga memberi luka pada kedua 
keluarga. 


Aku memutuskan untuk tidak kembali tinggal di ruko dan 
menetap di rumah Ayah dan Ibu sampai hari pelaksanaan. 
Bukan hanya karena Ibu yang menyuruhku, tapi itu adalah 
kesadaran dari diriku sendiri. Tidak ada yang dapat 
menjamin kalau sewaktu-waktu hal bodoh yang aku lakukan 
kemarin akan terulang lagi. 


Setidaknya aku sedang melakukan tahap preventif terhadap 
perasaanku sendiri. 


Mulai dari pagi, aku disibukkan dengan aktivitas merawat 
diri. Ibu bilang, kalau nanti kulitku harus putih halus 
terutama di daerah bahu. Karena baju adat yang aku 
kenakan nanti, seperti kemben yang meng-ekspos bahuku. 


Saat pertama tahu kalau aku akan memakai baju seperti itu, 
awalnya Mas Rendra menolak dan agak keberatan. 


"Bahu kamu harusnya cuma boleh diliat sama aku." begitu 
katanya. 


"Tapi kenapa Mas iya iya aja?" 


"Karena aku menghargai keputusan Ibu. Lagipula ini tradisi 
kita masyarakat Jawa." 


Aku tersenyum saat mengingat perkataan itu. Rasanya 
dimiliki itu sangat membahagiakan. 


Akhirnya tinggal esok hari lagi, aku sudah sah menyanding 
gelar Nyonya Rajendra. Asmi pasti tidak menyangka kalau 
aku nenjadikannya tamu undangan istimewa. Tak hanya 
Asmi yang menjadi sahabatku di CR, tapi juga aku tidak 
melupakan jasa-jasa sahabatku semasa kuliah lalu. 
Namanya Renata, Nayara, dan Irine. Kami memang jarang 
berkomunikasi dan terkesan ngobrol kalau ada perlunya 
saja. Makanya saat orang kepercayaan keluargaku 


mengantar undangan ke mereka, sebuah grup baru muncul 
dan mengundangku untuk bergabung. 


Renata 
Gak ada bridal shower nih? 


Irine 

Iya, Rei. 

Gak ada sesi malu-maluin diri lo nih? 

Padahal gue mau nyoba make up artist yang bisa 
bikin ilusi itu. 


Naraya bergabung ke obrolan 


Naraya 
Heiii.. Calon nganten anyar! Selamat ya! Ah gue jadi 
tersanjung dapet undangan terhormat. 


Renata 

Irine edan!! Yang kata make up artist viral di 
instagram? Yang ada gue ketakutan liat Rei dibikin 
begituan. 


Irine 
HA HA HA Anti mainstream sis 


Tanganku gatal untuk membalas celotehan mereka 


Reina Pramesti 
Huuustt ... Gak usah banyak ngayal. Jangan lupa 
dateng pokoknya. Bawa mentahnya aja. 


Naraya 
Sip dah! Lo mau yang nol nya berapa? Renata siap 
amplopin. 


Renata 
Gue bakal amplopin yang nol nya sembilan dah! 


Irine 
Nol nya gelinding semua 


Renata 
BETUL!!! 


Aku tidak kuasa menahan tawaku. Rasanya aku kembali ke 
zaman-zaman kuliah kalau sudah bercengkarama dengan 
mereka. Lagi-lagi aku merutuki diriku sendiri yang 
cenderung tertutup komunikasi dari mereka, sehingga aku 
harus kehilangan kehangatan sahabat dekat semenjak aku 
lulus kuliah satu tahun. 


Kini aku terus berbalas pesan kepada mereka. 
Irine mengirim foto 


Irine 
Ini bridal shower versi online 


Aku membuka foto yang dikirim oleh perempuan termuda di 
antara kami. Sontak aku tertawa saat melihat foto profilku 
yang diedit sangat jelek! Bahkan gigiku berubah warna 
menjadi hitam dan ada tahi lalat besar di tengah keningku. 


Dasar Irine! 


Renata 
Hahaha Ini bridal shower versi online 


Naraya 
Ini bridal shower versi online 


Reina Pramesti 
Pokoknya aku kangen kalian!! 


Hari ini aku tersenyum senang karena merasa tersanjung 
saat semua orang menatap kagum ke arahku yang saat ini 
mengenakan baju adat Suku Jawa yang didominasi warna 
hitam, lengkap dengan sanggul dan segala macam 
aksesorisnya yang terpasang di kepalaku. 


Ibu Mas Rendra datang dari arah pintu yang terbuka dan 
menutupnya kembali. 


Tubuh renta yang terlihat bugar itu mendekat dan 
mengusap lenganku yang terbuka. 


"Masya Allah ... Cantiknya mantu Ibu." ucapan yang sama 
saat kami pertama bertemu. Aku tersenyum menanggapi 
lantas memeluknya. 


"Ibu juga cantik pakai baju seragaman itu." 
"Cucu Ibu nanti pasti ganteng dan cantik." 


Aku tertawa pelan. Padahal sesi ijab kabul masih akan 
berlangsung beberapa jam lagi, tapi Ibu sudah bisa-bisanya 
membahas mengenai anak-anakku yang akan menjadi 
cucunya kelak. 


"Do'akan Reina dan Mas Rendra saja ya, Bu. Do'a seorang 
Ibu pasti sangat mujarab." 


Ibu memgangguk lalu mengedarkan pandangan ke 
sekeliling. Di sebuah kamar hotel yang nantinya akan 
menjadi kamar pengantinku--bahkan aku masih merasakan 
pipiku memerah setiap kali memgingat kamar pengantin-- 
hanya ada aku, perias, dan Ibu Mas Rendra. 


"Ini udah selesai dirias kan, Mbak?" tanya Ibu kepada 
perempuan yang kutaksir berumur sekitar 35 tahun itu. 


"Sudah, Bu. Mbak Reina tinggal suruh jaga make up nya. 
Wudhu nya jangan sampai batal karena nanti repot kalau 
harus wudhu lagi saat shalat subuh." 


Aku terkikik. Perempuan itu memang memiliki jokes yang 
menyenangkan sehingga membuatku tidak bosan berlama- 
lama dirias olehnya. Tapi ada benarnya apa yang dikatakan 
olehnya. Lima belas menit lagi adzan subuh, jadi aku harus 
menjaga wudhu. 


"Yaudah. Berhubung sudah selesai, saya mau keluar 
sebentar dulu ya, Bu, Mbak Reina. Nanti kalau ada apa-apa 
sama riasannya, chat saya aja. Soalnya hp saya nempel 
terus di tangan. Gak pernah lepas." 


"Wadalah ... Udah kayak dipakein lem aja," Ibu menimpali 
dan aku tertawa. "makasih ya, Mbak Nur." 


Kini hanya ada aku dan Ibu Mas Rendra. Tatapan beliau 
padaku membuatku malu. Apalagi senyumnya yang 
menyungging, seolah-olah menyembunyikan ratusan 
misteri. 


"Sayang, Ibu mau kasih kamu wejengan dikit. Mau dengar?" 


Aku mengangguk lantas Ibu menuntunku duduk ke ujung 
spring bed. 


"Kamu tau kalau kamu jadi mantu pertama Ibu?" aku tahu 
itu, karena Mas Rendra pernah cerita kalau ia adalah anak 
tunggal karena satu adiknya telah meninggal karena 
kecelakaan bis. 


Lagi-lagi aku hanya bisa membalas dengan anggukan. 


"Mungkin Ibu telat untuk ngomong ini ke kamu. Tapi Ibu 
mohon sama kamu untuk selalu bersama-sama dengan 
Enda. Letakkan semua kepercayaanmu untuk anak Ibu satu- 
satunya. Ibu mohon dengan sangat kepada Reina untuk 
senantiasa mendampingi Enda di saat senang ataupun 
sedih. Di saat kalian baik-baik saja, atau bahkan sedang 
tergoncang. 


"Hati seorang laki-laki akan runtuh kalau jangkar dari 
seorang istri tidak kuat lagi menahannya. Makanya Ibu mau 
kamu juga jadi pengingat Enda. Dengan sikap 
kelembutanmu, Ibu yakin kamu akan bisa, Sayang." 


Aku masih terpaku setelah Ibu menghentikan petuahnya. 
Kalau saja tadi Mbak Nur tidak memberiku peringatan untuk 
tidak merusak hasil riasannya, mungkin aku sudah 
menangis sesenggukan. 


Setiap sosok Ibu selalu punya caranya tersendiri untuk 
memberikan nasihatnya. 


Aku pun menyadari itu. Bahkan sangat menyadarinya. Kalau 
Ibuku cenderung lebih menjurus kepada baktiku ke Mas 
Rendra. Mengenai kewajibanku sebagai seorang istri, cara 
memperlakukan suami dengan anggun dan kalau nanti 
sudah memiliki anak-anak yang lucu, aku sudah diberi 
nasihat untuk menjadi Ibu rumah tangga yang senantiasa 
menjadi sekolah atau madrasah pertama untuk anakku 
kelak. 


Namun kalau Ibu Mas Rendra, beliau bermain hati saat 
mengucapkannya. Dan hal tersebut membuat hatiku ikut 
terenyuh. 


"Pernikahan bukan hal mudah, Sayang," kata Ibu sambil 
mengusap pipiku. "dua kepala dan dua keluarga akan 


disatukan. Ibu sudah sering mewanti-wanti Enda. Sekarang 
saatnya giliran kamu." 


"Iya, Bu." aku menatap sendu tepat di kedua bola mata 
hitamnya. 


"Pernikahan juga bukan hal yang sembrono. Di keluarga 
kami, dan mungkin keluarga Ibumu juga. Pernikahan hanya 
dilakukan sekali seumur hidup. Kalau sampai ada kata 
perceraian, hati Ibu, hati Bapak, dan mungkin hati kedua 
orang tuamu juga akan tersakiti. Dengan pernikahan kalian 
juga, Ibu titip hati Ibu. Tolong jangan kalian sakiti ya , 
Sayang." 


Tanpa kusadari, setetes air mata meluncur tanpa hambatan 
ketika aku memeluk Ibu mertuaku. 


Kubisikkan kata menenangkan, "In sya Allah, Bu. Do'akan 
Reina." 


Ucapan ijab dari bibir Mas Rendra yang sebelumnya 
didahului oleh suara Ayah, akhirnya terdengar di telingaku. 


Mati-matian aku menahan derai air mata yang 
membendung. Renata, Naraya, Irine, dan Asmi memelukku 
erat sebelum menuntunku ke luar ruangan menuju tempat 
pengucapan ijab gabul. 


Mereka mengenakan kebaya hingga membuat perempuan- 
perempuan itu nampak sangat anggun. 


Naraya, Renata dan Asmi yang sudah memiliki pengalaman 
mengarungi bahtera rumah tangga, memberiku suntikan 
motivasi untuk menghadapi keadaan sebuah pernikahan 
dua insan. Hal itu cukup membuatku bisa menghembuskan 
nafas lega karena sudah berhasil menetralkan rasa 
gugupku. 


Kini aku bersanding di hadapan Mas Rendra setelah aku 
membubuhkan tanda tangan di buku nikah. Kupikir-pikir, 
senyumnya tak kunjung menghilang dan justru semakin 
melebar saat aku telah berdiri di depannya. 


Aku menyodorkan tangan dan disambut oleh tangan dingin 
Mas Rendra. 


Tangannya dingin banget, Mas." bisikku. 
Ini dingin karena gugup, Rein. 


Aku tersenyum dalam kecupanku di punggung tangan Mas 
Rendra. Puncak kepalaku juga tak luput dari kecupan bibir 
Mas Rendra, dan itu adalah kecupan pertama Mas Rendra 
untukku. 


Memang benar kalau pernikahan memang seindah ini. 


Haru biru suasana sungkeman kembali terasa saat aku dan 
Mas Rendra ingin pergi meninggalkan rumah Ibu Ayah ku 
dan menempati rumah baru Mas Rendra. 


Sebelumnya, setelah resepsi tiga hari lalu di hotel, aku, Mas 
Rendra, dan keluarga lainnya tinggal di rumah Ibu dan Ayah. 
Selama dua hari tinggal disana, aku sangat ditantang 
menjadi seorang istri seutuhnya. Bangun pagi lalu 
menyiapkan sarapan untuk keluarga besar. Tentu saja 
dengan bantuan Ibuku dan Ibu Mas Rendra, jadi aku tidak 
kewalahan. 


Hal pertama yang masih tabu saat pagi hari adalah ketika 
aku melihat wajah Mas Rendra yang terlelap di sampingku 
dengan nafas yang teratur. Seperti orang yang kehilangan 
warasnya, aku senyam-senyum tidak jelas dan berlangsung 
hingga kedua mata Mas Rendra terbuka lima menit 
kemudian. 


Dengan ledekannya, aku pun tidak bisa menahan rasa 
maluku karena sudah tertangkap basah menatapnya. 


Kini setelah akhirnya aku memiliki seorang pendamping 
hidup, aku akan meninggalkan rumah Ibu Ayah dan 
menetap bersama suamiku--bahkan aku masih malu untuk 
menyadari kalau aku sudah memiliki seorang suami. 


Kamu yang nurut kalau sama Nak Enda ya, Nduk." ibuku 
mengelus kepalaku lembut. Mas Rendra yang ada di 
sampingku ikut memberikan kekuatan lewat usapannya di 


punggung. 


In sya Allah, Bu. Reina kan udah sering nurut sama Ibu. Jadi 
kalo sama Mas Rendra doang mah, kecil." aku menatap geli 
Mas Rendra. 


Bro ... Jagain adek gua ya. Maklumin kalo kadang suka 
masih manja. Namanya juga bungsu." giliran Mas Ario yang 
berbicara. 


Tentu saja." 


Aku berdecak. Mas Ario seperti itu pasti hanya karena ingin 
aku kagum padanya. Padahal Mas Ario tetap saja sama di 
mataku. Tetap menjadi kakak laki-laki yang terkadang 
menyebalkan. 


Semuanya melambaikan tangan saat mobil yang dikendarai 
oleh Mas Rendra meninggalkan keriuhan dan atmosfer haru 
di rumah Ibu. 


Alhamdulillah akhirnya kita bisa tinggal di rumah sendiri. 
Mas Rendra membuka suara. 


Aku yang sedang memandang keadaan luar lewat jendela, 
mengulum bibir. Iya. 


Tangan Mas Rendra terulur meraih tanganku yang bebas di 
pangkuan. Terimakasih ya." 


Iya, Mas Suami." 


"Apa, Rein?" suaranya terdengar terkejut dengan 
panggilanku sebelumnya. 


"Gak ada siaran ulang, Mas." kekehku. 


la justru tertawa, Padahal Mas senang kalau kamu manggil 
dengan sebutan tadi." 


"Emangnya Mas Rendra dengar yang tadi aku bilang?" 
"Dengar kok." 

"Apa?" 

"Mas Suami." 


"Mau lagi dipanggil gitu, Mas?" ledekku. Mas Rendra 
kembali fokus ke jalanan. 


"Boleh." 
"Tapi Reina yang gak mau lagi." 


Mas Rendra langsung melipat bibirnya, bungkam. 
Sedangkan aku tertawa lepas. Mungkin dia sedikit kesal 
kalau niatku hanya untuk meledek suamiku itu. 


"Rein ... Lapar." 


"Reina juga. Padahal tadi baru makan pas di rumah Ibu. Tapi 
lapar lagi." 


"Yaudah nanti kita melipir di tempat makan dulu ya." 


"lyaa..!!" aku bersemangat sekali kalau sudah berhubungan 
dengan makanan. 
"Kamu itu lucu, Reina." 


Kalau saja hanya ucapan itu, aku akan bersikap biasa-biasa 
saja. Tapi ucapannya berlanjut pada punggung tanganku 
yang dikecupnya ringan. 


Aku menatapnya penuh kasih sayang. 


Dia, suamiku. 


A/N 


Let me know if you love this story 

Send me your stars and give me your critics and 
advises 

Thank you and love yaa... 


12. Hari Baru Nan Haru Sang Pengantin Anyar 


Aroma masakan sudah menguar tercium olehku dari kamar. 
Kuterka pasti ini hasil kerjaan Mas Rendra yang senang 
berkutat di dapur. 


Apalah aku sebagai seorang istri? Bukannya bangun lebih 
pagi dari suami, ini justru bertolak belakang. 


Pagi, Rein. senyumnya tahu-tahu sudah memancar saat 
bokongku duduk di pantry dapur. 


Pagi juga, Mas. Masak apa? 
Roti John ala-ala Mas. 


Aku tersenyum bangga, kalau untuk orang yang tidak 
terampil masak, meskipun terbilang mudah, namun 
memasak roti john juga harus telaten. Bisa-bisa bukannya 
enak, tapi justru telur sebagai isiannya gosong. Maaf ya, aku 
malah bangun siang. 


la menoleh sekilas padaku dan tersenyum, Mas juga paham 
kamu pasti kecapekan gara-gara perjalanan dari rumah Ibu. 


Padahal tidak juga, sih. Karena sedang datang bulan, jadi 
aku terbiasa memolorkan waktu tidur hingga menjadikan 
sebagai rutinitas bulanan. 


Dua piring tersaji di depanku. This is it. Roti John ala Mas 
Suami, dari suaranya, Mas Rendra pasti menahan mati- 
matian rasa gelinya. ready for Reina Malik. 


Aku menggelengkan kepala seraya terkekeh ringan. 
Terimakasih, Mas suami. ledekanku berhasil membuatnya 
merekahkan senyuman. 


Enak banget, Mas. Rei suka. aku mengacungkan dua jempol 
pada masakan Mas Rendra yang satu ini. Meskipun memakai 
double keju, tapi sedikitpun aku tidak merasakan enek. Yang 
ada justru aku ingin terus dan terus menambah porsi 
gigitan. 


Mas memang sehebat itu kalau memasak. sahutnya jemawa. 


Aku mencebikkan bibir, Yaudah tiap hari Mas Rendra aja ya 
yang masak. 


Kukira ia akan menolak, namun anggukan di kepalanya 
mematahkan spekulasiku. Tapi kapan-kapan kalau Mas 
minta masakin masakan kamu, kamu mau kan? 


Tergantung. 
Tergantung apanya? 


Tergantung Mas nya mau tetep makan masakan Rei gak, 
meskipun rasanya nanti bisa aneh? 


Mas Rendra tertawa. Pasti Mas tetap makan. Kecuali kalau 
ada racunnya. 


Aku membulatkan mata tak percaya. Ya ampun, Mas. Rei gak 
akan sejahat itu sama suami sendiri. 


Lagi-lagi ia tertawa dan tangannya mengacak-acak 
rambutku yang memang sudah berantakan saat bangun 
tidur. Becanda, Rein. Mas juga gak percaya kalau kamu akan 
ngelakuin itu ke Mas. 


Senyum malu-maluku tak dapat dielakkan tatkala bibirnya 
ikut mampir di keningku. Aku memejamkan mata, 
merasakan kelembutan Mas Rendra yang dihantarkan 
padaku. 


Baru kali ini aku merasakan kebencian terhadap tanggal 
merah. Hari yang harusnya aku gunakan untuk berlibur, 
malas-malasan, atau mengumpul dengan keluarga, tapi 
harus aku kubur dalam-dalam keinginan itu. Meskipun hari 
libur, Mas Rendra harus ke daerah Bandung untuk survey 
tempat dan selanjutnya akan ke toko furniture rumah 
tangga untuk isian interiornya. 


Awalnya aku ingin ikut, tapi aku urungkan karena pasti akan 
merepotkan Mas Rendra yang akan bekerja. Saat itu aku 
masih bisa menghibur diri dengan menyangka pasti Mas 
Rendra akan terus menghubungiku. 


Namun lagi-lagi aku salah menebak. Mas Rendra hanya 
mengirimi chat singkat kalau dia sudah makan siang dan 
juga menyuruhku untuk segera makan supaya badanku 
tidak kekurangan gizi. 


Menggoreng ayam pun, kulakukan dengan setengah hati 
sambil misah-misuh tidak jelas yang kebanyakan ditujukan 
untuk Mas Rendra. 


Kemarin, aku sudah rela-rela pergi sendiri ke swalayan dan 
membalurnya dengan bumbu di malam harinya agar siang 
harinya kami bisa makan bersama. Namun justru Mas 
Rendra hanya bisa menyuap sepotong roti yang diolesi selai 
cokelat dan langsung pergi. 


Ketukan pintu menyadarkanku dari lamunan. Segera 
kumatikan kompor dan membuka pintu. 


Aku tersenyum senang tatkala melihat Mbak Andira yang 
datang sambil menenteng dua buah bingkisan di tangan 
kanannya. 


Wanginya enak banget nih, Rei. Kamu masak apa? Mbak 
Andira duduk di sofa setelah aku mempersilakannya. 


Ayam madu, Mbak. Belum matang betul padahal sih, aku 
kembali melanjutkan kegiatan masakku yang tertunda dan 
meninggalkan Mbak Andira di ruang tamu. kesini sama 
siapa, Mbak? Sendiri? 


Suara lantang Mbak Andira rerdengar hingga ke dapur yang 
suaranya masih menjangkau. Bareng sama Mas Ario. Tapi 
Mas mu nunggu di dalem mobil. 


Loh kok gak ikut masuk? 
Gak mau katanya. 


Kenapa? tanyaku sembari menuangkan beberapa potongan 
ayam yabg sudah matang ke piring keramik berwarna putih. 


Katanya gak seru karena gak ada Rajendra. 


Aku bersungut. Dasar Mas Iyo! Sebenarnya yang jadi adik 
kandungnya siapa sih? Mas Rendra atau aku? Heran aku, 
Mbak sama suamimu itu. 


Mbak Andira ikut tertawa. Tangannya mengambil sepotong 
paha ayam dan melahapnya. Hmm ... Enak banget, Rei. 
Kamu belajar dari mana? 


Mataku berbinar bahagia, dan ikut mengambil bagian ayam 
yang lainnya. Dari youtube aja sih, Mbak. Alhamdulillah kalo 
pertama masak dan langsung enak. Aku kan anak yang 
berbakat. 


Ketukan pintu memotong pembicaraanku dan Mbak Andira. 
Kakak iparku bangkit dan membuka pintu. 


Katanya gak seru kalo gak ada Mas Rendra nya. Kok malah 
kesini? cibirku. 


Mas Ario seperti tidak mendengarku dan ikut bergabung 
lantas mengambil potongan ayam bekas gigitan istrinya. 


Masih enakan masakan kamu, Sayang. telunjuk Mas Ario 
menjawil hidung Mbak Andira. 


Aku memutar bola mata kesal. Iya terus aja pamer. Mentang- 
mentang aku lagi ditinggal Mas Rendra. 


Rei, ada box kosong gak? Mbak mau ngebekel ayam madu 
kamu ini nih. 


Aku mengangguk. Tunggu sebentar ya, Mbak. Aku cariin 
dulu. setahuku, di rak ambalan dapur, ada beberapa box 
nasi yang tersimpan di sana. Ah ... Ketemu! Ternyata 
memang ada. Aku mengernyit heran saat melihat box nasi 
berwarna pink yang ikut tersusun rapi di antara lainnya. 


Dengan sembarang, aku mengambil satu box ukuran sedang 
berwarna hitam. 


Aku bawain semua aja ya, Mbak." kataku pada Mbak Andira 
sambil memasukkan potongan-potongan ayam. 


Loh ... Nanti kalau dikasih ke Mbak semuanya, kalian makan 
apa? 


Aku juga gak akan habis kalau makan sendirian, Mbak. 
Rajendra? 
Biarin suruh makan diluar aja. 


Kudengar helaan nafas dari Mbak Andira yang merangkulku. 
Rei ... Rajendra pergi untuk mencari nafkah, bukan? Ikhlasin 
aja. Toh dia ada di jalan Allah. Tugas kamu sebagai istri 
adalah doa'in suami kamu supaya selamat sampai rumah 


nanti. Bukannya ngambek begini gara-gara makanannya 
gak dimakan. 


Tapi kan, Mbak. Aku sebel sama dia. Masa hari libur tetap aja 
kerja. Gak kasian gitu loh sama aku yang ditinggal melulu. 


Mbak Andira justru tersenyum. Pengantin baru lucu ya kalo 
lagi kangen-kangenan begini. Jadi kangen masa-masa Mbak 
sama Mas Ario dulu. 


Mas Ario pernah kayak gitu gak, Mbak? 


Mbak Andira mengangguk. Sering malah, Mbak Andira 
sedikit melirik keadaan Mas Ario yang berpindah ke ruang 
televisi. tapi kalau Mas mu beda kasusnya. Kalau dia sering 
sekali membawa pekerjaan kantor ke rumah. Alhasil, Mbak 
jadi dicuekin. Ada atau gak nya Mbak di rumah, kayak gak 
ada pengaruhnya di mata Mas Ario. Sampai akhirnya Mbak 
ngambek dan puasa ngomong sama Mas mu itu sampe 2 
hari. 


Aku tertawa. Serius? Terus Mas Iyo nya gimana? 


Untungnya dia laki-laki yang peka dan langsung minta maaf 
ke Mbak. Katanya gak mau lagi-lagi nyuekin Mbak, Mas mu 
bilang kalo Mbak adalah satu-satunya hal yang terpenting 
dan gak bisa dinomor duakan. 


Mas Iyo bisa gombal juga ya ternyata. Aku jadi geli sendiri. ' 
Awalnya juga Mbak geli ngedengernya. Tapi itu justru jadi 
bikin Mbak ketagihan. Rasanya kalau belum dikasih 
gombalan, hampa aja gitu, Rei rasanya. Aneh ya? 


Kutelengkan kepala dan melihat bahu Mas Ario yang 
bergetar. Padahal kalau kulihat saluran televisi yang ia 


tonton, bukanlah tentang komedi. Kugelengkan kepalaku 
dan tertawa melihatnya. 


Kalau Rajendra gimana, Rei? 


Dia kaku. Banget! Pernah sih dulu kasih kode-kode, dan 
sekalinya bikin kode, langsung ngena banget dan bikin aku 
mati kutu. 


Setiap laki-laki emang punya caranya sendiri untuk 
mempresentasikan rasa cinta dan kasih sayangnya, Rei. 
Beda Mas Ario, beda juga Rajendra. 


Aku mengangguk menyetujui. Benar semua yang dibilang 
Mbak Andira. Lalu kenapa aku malah berperilaku seperti 
anak kecil? 


Dasar, Reina! Aku merutuki diriku sendiri. 


Tepat jam tujuh malam, Mas Rendra datang dengan 
kusutnya. 


Assalamu'alaikum... 


Dari tempat tidur, aku langsung berlari menyambut tubuh 
tegap yang berdiri di ambang pintu kamar kami. 


Wa'alaikumssalaam... kukecup punggung tangannya. 


Tiba-tiba tubuhku sudah ada di dalam rengkuhannya. 
Hangat, ditambah dengan elusan di punggungku yang 
memberi kesan nyaman dan menenangkan. 


Udah makan? tanyanya saat pelukan kami terlepas. 


Belum. Aku nungguin kamu, Mas. 


Tanganku digenggam dan dituntun ke dapur. la membuka 
lemari es dan menemukan satu potongan ayam yang 
tersisa. Tadi Mbak Andira memang bersikukuh tidak mau 
mengambil semuanya. Alhasil aku makan sendiri dan tersisa 
satu potong. 


Mas Rendra mengambilnya dan memasukkan ke microwave 
untuk menghangatkan. 


Kok tau kalo ada ayam di kulkas? tanyaku yang bersitatap 
dengannya sambil menunggu dentingan microwave. 


Intuisi. jawabnya dengan senyuman. 


Huh dasar! Ohya, Mas. Tadi Mbak Andira dan Mas Ario kesini. 
Mereka kasih kita itu. kataku sambil menunjuk beberapa 
botol yang tersusun rapi di meja dapur. 


Rempah-rempah bubuk? Kayaknya Ario dan Andira tahu 
kalau kamu lagi suka masak ya? 


Aku mengedikkan bahu. Mungkin aja. 


Suara dentingan memutus pandangan kami. Bau harum 
yang menyeruak membuat perutku kembali begejolak. 


Makan yuk. Mas Ario membuka telungkupan piring dan 
menyendok nasi. 


Mas Rendra aja deh. 

Kulihat keningnya berkerut, Loh, kenapa? 
Aku masih kenyang, Mas. 

Tadi bilangnya belum makan? 


Jadi gak lapar lagi. Buat Mas aja. 


Bukannya aku tidak lapar, tapi Mas Rendra pasti butuh porsi 
makan yang banyak karena sudah seharian bekerja. Apalagi 
lauknya tinggal sepotong dada ayam. 


Tanpa sadar, tangan Mas Rendra yang sudah mencomot nasi 
dan lauknya melayang di depan mulutku. Aaaaa... titahnya 
sambil membuka mulut. 


Aku menggeleng dan semakin merapatkan bibir. 
Rein ... Ayolah. Aaaa... 


Gelengan kepalaku yang kedua tetap tak menggentarkan 
Mas Rendra untuk menyuapiku. 


Reina sayang. 


Oke. Akhirnya aku menyerah dan membuka mulutku lebar- 
lebar untuk menerima suapan Mas Rendra. 


Nah ... Gitu dong. katanya. 


Sembari aku mengunyah, Mas Rendra menyuapkan nasi ke 
mulutnya sendiri. Enak banget, Rein. Besok masak yang 
begini lagi ya. pintanya 


Tapi dimakan ya? 
Pastinya lah. Mas Rendra kembali menyuapiku. 


Kami makan bersama hingga isi piring sudah tandas tak 
tersisa, kecuali tulang belulang ayam. 


Terimakasih untuk makan malamnya, Reina istriku. 


Aku berharap Mas Rendra tidak menyadari kalau pipiku 
sudah memerah akibat sapaan romantisnya. 


Duh, Gusti... 


Malam Jum'at pada minggu ini, di rumah Ibu sedang 
mengadakan pengajian rutin mingguan yang diadakan ibu- 
ibu majlis ta'lim. Kebetulan, Ibu yang mendapatkan giliran 
dan aku disuruh tinggal di rumah Ibu seharian untuk bantu- 
bantu. 


Sebagai menantu yang baik, pastinya Mas Rendra 
mengizinkanku bahkan ia mengantarku dengan selamat 
tadi pagi sekalian berangkat kerja. 


Ini loh kamu coba bantuin bungkus lemper ya. kata Ibu yang 
baru meletakkan sebaskom ketan panas yang sudah diuleni. 


Begini nih caranya. Liat baik-baik ya. aku mengangguk dan 
memerhatikan dengan seksama. Ibu mengenakan sarung 
tangan plastik dan langsung mengambil segenggam ketan, 
kemudian beliau menguleninya sampai kalis. Setelahnya 
dipipihkan dan tengahnya dimasukkan isian suwiran ayam, 
lalu dibentuk bulat-bulat. Setelah dicukup rapi, Ibu 
membalutnya dengan plastik kecil dan dilapisi lagi dengan 
daun pisang. 


Cukup merepotkan, menurutku. Tapi aku pasti bisa 
melakukan dengan cepat. 


Mungkin untuk percobaan pertama sedikit lama dan 
bentuknya tidak sesuai harapan. Tapi lama kelamaan, 
baskom yang tadinya penuh sudah semakin sedikit dan 
akhirnya habis. 


Aku memandang tumpukan lemper yang menggugah selera 
itu. Seorang ibu yang melihatku kesusahan membawa 
baskom besar ikut membantuku. Aku tersenyum dan 
menggumamkan kata terima kasih. 


Anaknya Bu Nia yang baru menikah itu ya? 
Iya, Bu. Saya Reina. 


Maaf ya waktu kamu nikah kemarin, Ibu gak hadir karena 
ada urusan di kampung. 


Eh iya, Bu. Gak apa. Do'a saja udah cukup kok, Bu. 


Ngomong-ngomong suaminya mana? Ibu itu mendongakkan 
kepala seakan-akan mencari suatu barang berharga di 
rumah ini. 


Suami saya gak kesini, Bu. Dia kerja dan kemungkinan gak 
ikut nemenin saya disini. 


Senyuman wajahnya muncul. Tapi kenapa aku merasa kalau 
senyuman kawan Ibu itu terasa horor ya? Penganten baru 
kok udah pada sendiri-sendiri. Coba kamu udah nikah 
berapa lama? 


Meskipun sedikit kesal, aku masih berusaha keras untuk 
menahannya agar Ibu-ibu di hadapanku tidak terkena 
semprotan pedas dari bibirku. Alhamdulillah baru seminggu 
ini, Bu. 


Aduuh...! Apalagi baru semingguan! Kalian tuh masih anget- 
angetnya, tapi malah udah pisah rumah begini. Gimana 
nanti kalau sudah puluhan tahun kayak Ibu? Duh ... Ibu sih 
gak kebayang gimana. 


Kalung emas yang bandulnya terlihat mewah di dadanya, 
ingin aku tarik supaya dia tidak bisa bernafas! 


Permisi ya, Bu. Saya mau ke dalam dulu. aku undur diri 
tanpa menunggu jawaban Ibu-Ibu tidak tahu diri itu. 


Kakiku berlari-lari kecil ke kamar yang biasa kutempati dulu. 
Kutenggelamkan badan kecilku pada lebarnya selimut putih. 
Kulepas ikatan rambut dan menggerainya bebas seraya 
mengacaknya pelan. Ternyata hatiku ikut panas saat 
mengingat-ingat ucapan tadi. 


Tak dinyana, air mataku menetes perlahan membasahi 
bantal kesayanganku. 


Astaga! Kenapa aku harus selalu terbawa perasaan sih? PMS 
seorang wanita memang menjengahkan, dan kali ini benar- 
benar menguras emosiku sejak kemarin. 


Aku butuh Mas Rendra sekarang ini. Aku ingin membuktikan 
kalau ucapan Ibu-ibu tadi itu tidak benar, dan kami masih 
bisa berhubungan hangat meskipun jarak memisahkan. 


Lagi-lagi aku menggeleng. Mengenyahkan pikiran negatif 
yang nantinya membuatku tambah terpuruk. 


Reina, Mas Rendra itu cuma kerja. Kenapa kamu khawatir 
berlebihan begini sih? Aku memotivasi diriku sendiri dengan 
kata-kata semangat. 


Tapi jujur, kalau ada kesempatan duel jambak rambut 
dendan Ibu tadi, aku akan menjadi orang pertama yang 
mendaftar. Dan akan kupastikan kalau aku pasti menang. 


Deringan ponsel membuat gerakan refleksku muncul. 
Kurogoh handphone yang kusimpan di saku baju dan 
langsung menjawabnya. 


Hai, Mas. sapaku lemas. 


Assalamu'alaikum, Reina? Kamu kenapa? Kok suaranya 
kayak gak ada tenaga begitu? Kamu udah makan kan? 


Aku mengangguk, meskipun kutahu kalau Mas Rendra tidak 
dapat melihat diriku saat ini. Mas kapan pulang? Reina 
kangen. beginilah kalau sifat manjaku sudah keluar. Semoga 
Mas Rendra tidak gumoh mendengarnya. 


Ini Mas lagi di jalan pulang kok, Rein. Kamu udah selesai 
bantuin Ibu? 


Maunya pulang sama Mas aja. Rei gak mau disini. 
Oke. Sabar dulu ya. Sebentar lagi Mas sampai kok. 


Cepetan. Jangan lama-lama. aku bergelung ke lembutnya 
selimut. Mati-matian aku menahan isakan agar Mas Rendra 
tidak khawatir. 


Iya. Tunggu ya. Panggilannya Mas matiin ya. 
Assalamu'alaikum. 


Wa'alaikumussalaam.. 


Hancur sudah. Isakan yang aku tahan sejak tadi, langsung 
meledak tak karuan. Kakiku menendang selimut hingga 
jatuh ke lantai. 


Kutengkulupkan wajah di belahan tangan dan menangis 
sejadi-jadinya. Bahuku bergetar, suara tangisku 
sesenggukan tak kunjung berhenti. 


Pintu kamar terbuka lebar dan menampilkan Mas Rendra 
masih dengan setelan kerjanya. Tanpa berpikir panjang, aku 
langsung berlari dan menubruk tubuhnya, memeluknya erat 
dan tak membolehkan ia pergi sedetik pun. 


Nangis aja, Rein. Mas tahu kamu perlu menumpahkan 
semua rasa kesedihan kamu. Mas akan terus disini untuk 
jadi benteng kamu. 


A/N 


Let me know if you love this story 


Send me your stars and give me your critics and 
advises 


Thank you and love yaa... 


13. Hubungan Mas Rendra Dengan 
Keromantisan 


Ibu terbelakak kaget saat aku menceritakan kembali 
kejadian yang beberapa jam lalu menimpaku. 


Khas seorang Ibu, beliau sudah mencak-mencak dan 
penasaran dengan sosok yang kuceritakan. 


Pokoknya kalo kamu ketemu lagi sama dia, kamu harus 
kasih tau Ibu. Biar Ibu lem mulutnya pake lem aibon! 
Seenaknya kalo ngomong. Ra nduwe otak! 


Untungnya aku sudah bisa menetralkan suasana hatiku, jadi 
aku tidak ikut-ikutan marah seperti Ibu. 


Kalian nginep disini aja ya. Ibu menatapku dan Mas Rendra 
bergantian. 


Mas Rendra besok masuk pagi gak? aku balik bertanya pada 
suamiku yang kini duduk di sampingku. 


Berangkat siang kok. Kita bisa bermalam disini dulu. 


Aku mengangguk pada keduanya. Nanti Mas pakai bajunya 
Mas Ario aja ya. Pasti gatel kalo gak ganti baju. 


la menyengir, menampilan deretan gigi putihnya. Makasih 
ya udah perhatian sama Mas. katanya seraya mengusap 
kepalaku. 


Aduh ... Jadi penonton gini gak enak ya. Ibu kan jadi ngiri. 
aku dan Mas Rendra tertawa pelan. Ibu masuk ke kamar 
dulu ya. Kalian jangan tidur kemaleman loh. Rei, kamu 
langsung ambil baju Iyo ya. Kamarnya gak dikunci kok. 


Aku mengangguk. Makasih ya, Bu. Selamat tidur. Ibu 
mengangguk dan tersenyum. 


Sepeninggal Ibu dari ruang keluarga, Mas Rendra kembali 
masuk ke kamarku. Sedangkan aku masuk ke kamar Mas 
Ario dan mencari sehelai baju dan celana yang sekiranya 
cukup untuk Mas Rendra. 


Kutarik asal kaus berwarna putih polos dan celana panjang. 


Mas ... Mandi dulu gih. Ini bajunya sekalian dibawa ke 
dalem. kataku pada Mas Rendra yang masih menatap ke 
sekililing kamarku. 


Apa sejak tadi yang hanya dilakukan Mas Rendra adalah 
menginvasi kamarku? 


Oh iya, ia mengambil baju yang kusodorkan. makasih ya. 
Mas mandi dulu. 


Aku mengangguk dan merapihkan kamar selama Mas 
Rendra mandi. Selimut yang tadi jatuh ke lantai hanya 
berpindah tempat menjadi di atas kasur tanpa dilipat. 
Lantas aku melipatnya dan menata letak tiga bantal dan 
satu guling. Selebihnya, kamarku cukup rapi untuk 
sekarang ini. 


Beberapa menit kemudian, aroma sabunku menyeruak saat 
Mas Rendra membuka pintu penghubung kamarku dan 
kamar mandi yang juga berada di dalam. Tampilannya 
sangat segar, ditambah dengan rambutnya yang masih 
meneteskan air. Sepertinya ia juga keramas. 


Mas ... Kan ada handuk. Itu rambutnya handukin dulu biar 
gak netes-netes. 


la tidak menghiraukan ucapanku, justru duduk di depan 
terpaan langsung kipas angin. Kepalanya ia tundukkan dan 
digeleng-gelengkan. Alhasil cipratan air dari rambutnya ikut 
terbang akibat putaran baling kipas yang kencang. 


Mas Rendra! Mukaku kena air dari rambut kamu nih. seruku. 
Mas Rendra justru tertawa dan ikut duduk bersamaku di 
kasur. la menelusupkan rambutnya yang basah ke leherku 
hingga membuatku memekik pelan. 


Mas Rendra udahaaan ... Geli. Tusukan rambutnya memberi 
kesan geli di leher. 


Kamu udah mandi belum, Rein? kepalanya sudah ia 
jauhkan, lalu punggungnya bersandar di kasur. 


Udah. aku mengikuti Mas Rendra hingga membuat bahu 
kami bersenggolan akibat ukuran kasur yang memang 
diperuntukkan untuk satu orang. 


Kok masih bau? aku mengernyit dan mencium bau badanku 
sendiri. 


la justru tertawa melihat tingkahku. Dasar Mas Rendra! 
Ternyata dia menipuku. Aku memukulnya terus menerus, 
tidak peduli kalau ia kesakitan. Lagipula badan Mas Rendra 
lebih besar dariku. Jadi pukulanku pasti tidak akan 
berpengaruh dan rasanya mungkin seperti gigitan semut 
kecil. 


Rein. Udahan dong mukulnya. Lama-lama Mas jatuh dari 
kasurmu nih. aku melirik Mas Rendra yang satu kakinya 
memang sudah menapak ke lantai. 


Gerakanku langsung terhenti. Melihat kesempatan itu, Mas 
Rendra bangkit dan semakin menghimpitku. Belum sempat 


aku memberikan protes, lengan besarnya sudah 
memerangkapku ke pojok kamar. 


Biarin kayak gini untuk sementara ya, Rein. aku 
mengangguk dalam dekapannya. Kutenggelamkan wajahku 
di dadanya. Menghidu aroma tubuhnya yang membuatku 
tenang. 


Mulai hari ini, aku bersumpah kalau aku tidak akan pernah 
bosan untuk berada terus di dekatnya. 


Pagi-pagi buta aku sudah berkutat di dapur dan membantu 
Ibu memasak nasi kuning. Ibu bilang mumpung ada Mas 
Rendra yang menginap, jadi kami harus memasak menu 
sarapan yang berbeda dari hari biasanya--karena biasanya 
Ibu hanya memasak nasi putih dan lauk yang simple dibuat, 
telur dadar misalnya. 


Ibuku adalah salah satu orang yang menganggap bahwa 
memasak secara tradisional memiliki rasa yang beda 
dibanding secara instan. Alhasil, tugasku adalah menyerut 
dua buah kunyit sampai membuat kelima jariku ikut 
berwarna kuning. Awalnya aku ingin menolak, tapi Ibu 
bilang 


Tangan kuning kamu biar jadi bukti kalau yang masak itu 
kamu, Nduk. Sekalian ajang pamer ke suami. 


Rasanya aku ingin terbahak karena Ibu yang mengajarkanku 
sifat riya pada suamiku sendiri. 


Kembali aku berpikir. Itu suatu hal yang baik, bukan? Jadi 
Mas Rendra bisa tahu hasil kerja kerasku. Syukur-syukur 
kalau rasanya memuaskan lidah. Aku jadi bisa semakin 
mendongakkan dagu. 


Bu... Ini udah selesai. 


Ibu menolehkan kepalanya. Habis itu campur sama parutan 
kelapa, terus peras sampe jadi santan kuning. 


Aku mengangguk dan mematuhi Ibu. Sedikit-sedikit aku 
memang mengetahui cara membuat nasi kuning. Tapi 
karena ini pertama kalinya aku turun langsung ke dapur, 
rasanya sedikit grogi. Apalagi aku memasak untuk Mas 
Rendra. 


Adzan subuh berkumandang ketika aku sedang 
memasukkan nasi kuning yang sudah matang ke wadah 
baskom. Asap yang mengepul bercampur dengan aroma 
yang harum sangat menggugahku untuk segera 
menyantapnya. 


Ayah keluar dari kamar dan meminum segelas air putih, di 
belakangnya ada Mas Rendra yang sudah rapi dengan baju 
koko putih milik Ayah. 


Kapan Ayah meminjamkan baju koko miliknya? Pikirku 
dalam hati. 


Ayah sama Rendra ke masjid dulu. 


Baik aku maupun Ibu mengangguk berbarengan. Aku 
membalas senyuman Mas Rendra yang kurasa memiliki aura 
berbeda. Ibu menyenggolku yang masih termenung melihat 
sosok Mas Rendra yang sudah tidak terlihat. 


Ibu inget banget dulu ada yang nolak dijodoh-jodohin. Eh 
sekarang justru ngeliat suaminya sampai ra kelingan! Nduk 
nduk ... Makanya kamu kalau Ibu ngomong to ya nurut. 
Calon dari Ibu itu pasti baik budi pekertinya, baik 
akhlaknya. Cah ganteng kayak Nak Enda susah untuk dicari 
kembarannya. Iya to? 


Aku malu-malu saat menjawabnya. Iya, Bu. Pilihan Ibu 
emang terbaik buat Reina. kupeluk erat tubuh Ibuku. Suatu 
hal yang jarang sekali aku lakukan. Makasih ya, Bu. Reina 
bahagia banget bisa dapat suami kayak Mas Rendra. 


Ibu membalas pelukanku, entah kenapa aku menjadi 
terharu. Sama-sama, Nduk. Ibu lebih bahagia kalau melihat 
darah daging Ibu sendiri bahagia, aku semakin mempererat 
pelukan kami. ngomong-ngomong kalian udah hubungan 
suami istri belum? 


Sontak aku melepaskan pelukan. Ibu mah ngerusak suasana 
banget sih! 


Pulang dari rumah Ibu, aku diantarkan Mas Rendra ke CR. 
Semenjak menikah, aku jarang ke CR. Mungkin hanya dua 
hari sekali, itupun hanya mengecek pekerjaan Asmi dan 
Karyawan baruku yang sudah tambah 2 orang. 


Mbak Reiiii... Asmi berlarian saat melihatku di ambang pintu. 
Badanku digiring untuk duduk di salah satu spot yang 
memang paling aku favoritkan, yaitu di depan jendela yang 
menghadap ke jalan raya. 


Mbak Rei pasti haus. Bentar ya, Asmi bikinin minuman 
dingin dulu. 


Aku mengangguk, Thank you, Asmii...! kataku saat Asmi 
menyodorkan segelas coffe ice. 


Tumben kesini, Mbak? Udah puas bulan madunya? tanya 
Asmi sambil mengambil tempat duduk di depanku. 


Bulan madu apanya. Mas Rendra nya aja langsung kerja! 
sungutku. 


Kuseruput minuman yang dibuat Asmi melalui sedotan, 
cairannya sangat menuntaskan dahaga dari panasnya suhu 
di luar ruangan. 


Kenapa suami Mbak gak ambil cuti aja sih? 


Aku mengedikkan bahu, Dia bilang memang lagi ada 
banyak kerjaan. Apalagi kan yang nentuin tanggal 
pernikahan bukan dari kami. Jadi aku dan Mas Rendra 
emang gak bisa protes. 


Bahuku ditepuk-tepuk pelan. Kasihannya nganten baru. aku 
memutar bola mata. Lagi-lagi aku jadi sasaran empuk 
ledekan. 


Kudekatkan tubuhku pada Asmi. Anak baru gimana 
kerjanya? Bagus kan? 


Asmi menelengkan kepalanya ke kanan, tangannya 
dilayangkan ke udara dan membolak-balikkannya. Lumayan 
lah. Not bad. 


Kuhembuskan nafas lega. Setidaknya pilihan Asmi memang 
tidak salah. 


Dua-duanya gak mengecewakan, kan? tanyaku lagi. 


Kini Asmi menggeleng, Biasa aja sih, Mbak. Tapi ... ia 
menggantungkan kalimatnya di udara. 


Tapi apa? tanyaku penasaran. 


Tapi kalo yang cewek suka flirting ke pelanggan. Giliran ada 
yang ganteng, langsung dibabat sama dia. Apalagi mukanya 
kadang-kadang suka dimanis-manisin. /sh..! Lama-lama 
pengen muntah kalo ngeliat muka dia pas kayak gitu. 


Sudut bibirku berkedut menahan tawa. Asmi kalau sudah 
sebal dengan orang lain, pasti langsung memaki habis- 
habisan. 


Terus-terus gimana lagi? 


Anehnya ya nih, Mbak. Pelanggannya juga malah bales 
flirting ke Siska, pegawai baruku bernama Siska, umurnya 
masih 20 tahun. aduh dasar cowok emang kayak mata 
kucing, Mbak. Dikasih ikan siapa sih yang mau nolak? 


Pikiranku terlempar pada Mas Rendra. Semoga saja suamiku 
itu tidak seperti yang Asmi bicarakan. 


Seharian ini aku menghibur diri di dapur CR dan membuat 
kue yang nantinya aku bawa pulang untuk cemilanku dan 
Mas Rendra. Selain itu, aku juga membantu Asmi membuat 
beberapa pesanan. 


Hingga tidak kusadari matahari sudah mulai berguling ke 
peraduannya. 


Rein... suara bariton terdengar ketika aku sedang 
mengeluarkan kue kering dari panggangan. 


Aku membalikkan badan dan melihat Mas Rendra sudah 
berdiri di depan pintu. Di belakangnya, ada Asmi yang 
tersenyum penuh arti padaku. 


Aku memberikan isyarat pada Asmi untuk melanjutkan 
pekerjaanku. 


Kuularkan tangan untuk mencium punggung tangan Mas 
Rendra. la membalasnya dengan usapan di puncak 
kepalaku. 


Masih lama? tanyanya. 


Aku menggeleng. Dikit lagi kok, Mas. Itu nunggu dingin 
dulu, baru aku masukin ke toples, aku berlari kecil ke 
sebuah meja untuk mengambil setoples kue kering yang 
tadi kubuat. lihat deh. Aku bikin ini untuk kamu. 


Mas Rendra tersenyum dan menarik kepalaku untuk 
mengecupnya. Bukan main betapa groginya aku saat ini. 


Yuhuuu ... Disini masih ada aku loh, Mbak, Mas, Asmi 
berteriak sambil terkikik. Mbak Rei pulang aja deh. Ini 
gampang, biar aku yang handle. 


Aku langsung memeluk Asmi. Makasih ya, Mi. Kamu 
memang yang terbaik! 


Selepas itu, aku langsung berpamitan kepada karyawan 
yang lain. Kurasakan tatapan Siska yang berbeda saat ia 
menatap suamiku. Sifat protektifku langsung mendominasi 
dengan menggegenggam erat tangan besarnya. Untungnya, 
Mas Rendra juga langsung membalas genggaman tanganku 
sehingga kubisa berteriak pada dunia kalau pria yang 
berada di sampingku ini adalah milikku. 


Kakiku yang diselonjorkan di atas kasur, sedang dipijit-pijit 
oleh Mas Rendra. 


Aku terkikik geli karena rasanya peranku dan Mas Rendra 
sudah tertukar. Aku sadar kalau seharusnya aku yang 
memijit kaki-kaki Mas Rendra, dan bukan sebaliknya. 


Tapi yasudahlah ... Lagipula sejak tadi Mas Rendra yang 
bergerak sendiri, dan aku pun sangat menikmatinya. 


Rein, panggil Mas Rendra. Aku membuka mata untuk 
menatapnya. 


Kenapa, Mas? kakiku kujauhkan dari pegangan Mas Rendra. 


Kamu mau pergi kemana? tampangnya sangat serius. 


Pergi kemana? Gimana maksudnya? Rei gak mau pergi 
kemana-mana kok. 


Sudut bibir Mas Rendra tertarik menampilkan senyuman. 
Maksud Mas, untuk bulan madu kita. Kamu mau pergi 
kemana? Mas mau ajuin cuti aja supaya kita punya banyak 
waktu berdua. ujung jari telunjuknya mengusap-usap 
keningku yang berkerut. 


Oh itu. setengah mati aku berusaha untuk menutupi 
kegugupanku saat ini. 


Jadi? 
Aku ikut selera Mas Rendra aja. 


Itu ucapan Mas, Rein! aku terbahak, mengingat kejadian 
beberapa bulan lalu yang membuatku sebal karena Mas 
Rendra selalu mengucap Saya ikut selera kamu saja, Rein. 
dan sekarang, giliranku Mas! 


Kamu gak punya impian mau pergi kemana, gitu? 
Aku berfikir sebentar sebelum menjawab, Ada sih. 
Mas Rendra membetulkan duduknya. Kemana? 


Gak usah mikirin impian aku lah, Mas. aku mengibaskan 
tangan, lalu kembali berbaring. 


Reina ... ketika Mas Rendra sudah menyebut namaku 
dengan lengkap, auranya seperti tidak terbantahkan. 


London. Tempat impianku itu Kota London, aku diam 
sebentar untuk melihat ekspresi datar Mas Rendra. kejauhan 
kan, Mas? Makanya aku bilang gak usah mikirin impian aku. 


la mengelus rambutku, Bisa. Tapi gak bisa dalam waktu 
dekat ini. Kalo kesana, bisa Mas pikirin lagi untuk perjalanan 
jangka panjang. Tabungan Mas belum cukup untuk ajak 
Kamu ke sana. 


Reina juga gak minta diajakin kesana kok. 


Tapi kita pasti kesana kok. Mas janji. Kalau untuk di kawasan 
Indonesia, kamu mau kemana? 


Kemana ya? Aku bingung kalo di Indonesia karena kalo yang 
bagus-bagus pasti ke pantai. 


Memangnya kenapa? Mas Rendra menarik kepalaku untuk 
bertumpu di dadanya. Rasanya nyaman sekali, aku bisa 
merasakan detak jantung Mas Rendra yang teratur. 


Rei gak terlalu suka pantai. Pantai itu terlalu luas dan 
terlihat tidak ada ujungnya. 


Kamu bisa berenang? 


Aku menggeleng dalam dekapannya. Itu juga yang bikin 
aku tambah gak suka sama laut. Aku gak bisa berenang, jadi 
takut tenggelam. 


Yaudah kalau gitu kita jangan ke daerah pantai. solusi Mas 
Rendra membuatku lega sekaligus bingung. 


Terus Mas Rendra punya opsi lain? 
Kalau Mas tanya ke kamu, gimana? Kamu ada opsi lain? 


Ada sih satu tempat di Indonesia yang bikin aku pengen 
banget kesana. 


Kasih tau Mas, dimana tempat itu? 


Gunung Bromo. Kata orang-orang di sana view nya bagus 
banget! 


Aku merasakan dagu Mas Rendra yang bergerak naik turun 
di puncak kepalaku. Boleh. Minggu besok kita kesana ya. 


Kudongakkan kepalaku. Serius? 
Senyumnya merekah. Serius banget. 


Aku menyerukkan kepala ke lekukan leher Mas Rendra dan 
memeluk pinggangnya sangat erat. 


Terimakasih, Mas. 


A/N 


Let me know if you love this story 

Send me your stars and give me your critics and 
advises 

Thank you and love yaa... 


14. The Sweetness Of Reinas Life 


Hari sabtu ini aku sibuk menyiapkan perlengkapan bulan 
madu kami di Bromo. Tugasku adalah memasukkan 
beberapa helai bajuku dan baju Mas Rendra dan beberapa 
keperluan lainnya ke dalam koper dan ransel besar khas 
anak hiking. Sedangkan Mas Rendra meng-handle pesanan 
tiket perjalanan kami. 


Bawaan Mas Rendra tidak terlalu banyak dibanding barang 
bawaan milikku. Isian di koper sebagian besar adalah 
milikku dan sisanya akan kumasukkan di ransel bersamaan 
dengan beberapa baju milik Mas Rendra. 


"Mas Rendra yakin gak mau bawa baju lagi? Emang segini 
aja cukup?" kudongakkan kepalaku menatap Mas Rendra 
yang duduk di kursi. Aku berdecak heran, lebih tepatnya 
saat melihat tumpukan baju Mas Rendra yang tak sampai 
sebatas dada saat aku duduk di lantai. 


Mengalihkan pandangan dari layar ponsel, ia bergumam. 
"Memangnya kenapa, Rein?" 


"Kita kan tiga hari disana, Mas. Masa kamu bawa baju dikit 
banget?" 


Mas Rendra tertawa, membuatku ingin membungkam 
mulutnya. "Justru karena cuma tiga hari, Rein. Jadi gak usah 
banyak-banyak bawa barang." 


Aku memberengut sebal. "Yasudah. Aku lanjut beresin dulu." 


Kepalaku diusap sebelum Mas Rendra menghilang di balik 
pintu kamar mandi. Kurapatkan ritsleting ransel dan 
memojokkannya di sudut kamar bergabung dengan koper 


berwarna cokelat milikku. Aku menggantung kembali 
beberapa baju Mas Rendra yang tidak jadi dibawa. 


Sambil menunggu giliranku mandi, aku berbaring di kasur 
sambil membaca novel yang baru separuhnya 
kurampungkan. Hanya suara gemericik air yang terdengar 
di telingaku. Kukira Mas Rendra adalah tipikal orang yang 
suka bersenandung ria di kamar mandi, tapi ternyata tidak. 


Besok adalah hari yang akan melelahkan. Kami menaiki 
kereta yang berangkat pukul 1 siang dan kemungkinan tiba 
di sana keesokan harinya. Jadi malam ini, aku harus tidur 
cepat agar stamina untuk esok hari dapat terjaga. 


Dengan wajah yang lebih segar, Mas Rendra melangkahkan 
kaki keluar dari kamar mandi dan menarik sehelai baju dan 
celana dari lemari lalu kembali masuk kamar mandi. 
Kutepuk dahiku pelan, itu kan harusnya tugasku sebagai 
istri untuk menyiapkan pakaian yang akan dikenakan Mas 
Rendra. 


"Rein ... Kamu gak akan terus-terusan bengong disitu kan?" 
Mas Rendra mengelus lenganku. 


Aku tergagap memandang bergantian Mas Rendra dan novel 
yang masih kugenggam meski tidak kubaca. "Siapa yang 
bengong? Aku lagi menghayal ketemu sama tokoh ganteng 
di novel ini kok, Mas" belaku. 


"Ngapain berkhayal kalau kamu punya yang nyata, Rein?" 
lengan kokohnya memerangkapku dan ia mencuri pipiku 
untuk diciumnya. 

"Masih bau! Buruan mandi sana." 


Aku tidak bisa berjalan lurus karena masih terkejut dengan 
perlakuan Mas Rendra. 


Hanya dia yang bisa membuatku seperti tidak punya raga. 


Alasan Mas Rendra memilih alat transportasi kereta adalah 
pemandangannya yang menakjubkan. Mereka tidak akan 
terus-terusan disuguhkan pemandangan jalan beraspal dan 
mobil yang berlalu-lalang, namun juga keindahan hamparan 
padi di sawah ataupun aliran sungai yang meskipun 
berwarna kecokelatan. Sawah, sungai, dan ditambah areal 
pegunungan. Semua itu adalah kombinasi yang pas. 


Pernah menonton film 5 cm? Nah ... Hal itu juga yang 
membuatku menyudutkan Mas Rendra untuk membeli tiket 
kelas ekonomi. Alasannya sederhana, karena aku ingin 
merasakan tempat duduk yang bisa berhimpitan dengan 
Mas Rendra. Jadi saat kepalaku pegal, mau tak mau pundak 
Mas Rendra harus bersedia menjadi bantal tidurku. 


Seperti sekarang ini, matahari sudah tidak lagi menyinari 
dan bergantian tugas dengan bulan sabit. Lima menit yang 
lalu, aku bergantian tempat duduk dengan Mas Rendra yang 
awalnya di dekat jendela. Mataku sudah sangat berat 
meronta-ronta ingin dipejamkan, namun pemandangan 
pedesaan yang terus disuguhkan tetap tak ingin aku 
lewatkan meskipun keadaan di luar gelap. Akhirnya, aku 
bersandar di bahu Mas Rendra sambil melihat ke jendela. 
Jari telunjukku memutar-mutar membentuk pola abstrak di 
telapak tangannya. 


"Geli gak, Mas?" 


"Enggak. Biasa aja. Rein ... Ini kapan kamu mau tidur? Tadi 
bilangnya ngantuk banget?" 


Kugelengkan kepala di bahunya. "Nanti dong, Mas. Tidurku 
kan gak bisa secepat itu. Harus ada pendahuluannya." 


Kepalaku ikut bergetar mengikuti getaran bahu akibat gelak 
tawanya. "Jadi pendahuluan yang kamu mau apa?" 


Apa ya? Aku berfikir sejenak. "Mau elusin jidat aku." 


"Kayak gimana?" tanya Mas Rendra. Aku memang belum 
pernah meminta hal ini kepada Mas Rendra. Wajar saja kalau 
ia bertanya balik. 


"Kayak begini nih." kutarik tangan Mas Rendra yang sejak 
tadi mengenggam tanganku lalu mengarahkannya ke 
keningku. Kuarahkan jari telunjuk Mas Rendra naik dan 
turun secara perlahan. "begitu, Mas." 


"Janji kamu bakal tidur?" aku mengangguk mantap. Jari Mas 
Rendra terbilang tidak halus namun juga tidak terlalu kasar 
saat menggesek kulit keningku. Tapi tetap membuatku 
nyaman dengan elusannya yang tak henti. Aku masih ingin 
merasakan kenyamanan di lingkupan Mas Rendra sehingga 
belum kuasa menenggelamkan diri ke dunia mimpi. 


Nafasku kian teratur dan tanganku mencari tempat 
ternyaman untuk dilingkarkan di perut Mas Rendra. Dalam 
setengah kesadaranku, samar-samar kudengar gumaman 
Mas Rendra yang dijadikan sebuah nada mellow--mungkin 
untuk menyenandungkanku. 


Sudenly my heart is fallin in you. And then i realize that i 
have to choose. 


Kubusungkan dada menghirup banyak-banyak oksigen yang 
masih asli. Aroma embun yang masih menggenang di daun 
pun ikut memenuhi rongga paru-paruku. 


Di sudut lain, kulihat Mas Rendra masih mengobrol lewat 
teleponnya. Raut wajahnya nampak sangat serius, namun 


aku enggan--atau belum mau--bertanya perihal apa yang ia 
khawatirkan. Aku ingin tiga hari ini adalah hari kami. 


Punggung Mas Rendra disandarkan pada kursi goyang 
seraya memejamkan mata. Aku menghela nafas sebelum 
berdiri di sampingnya. Kupijit pelan bahu Mas Rendra yang 
terasa tegang. 


"Kenapa sih, Mas?" 


Matanya membuka dan langsung bertemu dengan mataku. 
la tersenyum lalu mengusap punggung tanganku yang 
masih menempel di bahunya. "Gak kenapa-napa, Rein." 


"Makanya jangan main hp. Kan kita udah sepakat untuk 
lepas dari teknologi selama tiga hari disini. Lupain dulu 
masalah kerjaan kamu atau masalah yang lain. Kalau kamu 
mau keluh kesah, kan ada aku yang siap dengerin, Mas." 


Mas Rendra menuntun tanganku dan menarik tubuhku agar 
duduk di pangkuannya dengan posisi menyamping. Aku 
memekik pelan saat kursi goyang bergerak turun seperti 
tidak kuat menopangku. Kalau bisa berbicara, kupikir kursi 
yang aku dan Mas Rendra duduki akan berteriak karena 
beban berlebihan yang harus ia tanggung. 


"Iya, Rein. Mas minta maaf ya. Gak lagi-lagi main ponsel 
deh. Tadi itu urgent banget jadi Mas gak bisa lepas gitu aja. 
Sekali lagi maaf ya." 


Mataku memandang wajah Mas Rendra dan menyipit. 
"Maafin gak ya..." 


la menenggelamkan kepalanya di pundakku. "Maafin dong." 


"Tapi ada syaratnya." 


Gumamannya di pundakku terdengar tidak begitu jelas. 
"Apha?" 


"Masakin aku sarapan ya, Mas. Aku lagi males banget 
ngapa-ngapain nih." 


Kepalanya dijauhkan dariku. Senyumnya terbit sangat 
manis. "Anytime for you my Reina." 


Tadi pagi, kami berangkat jam 1 dini hari dari penginapan di 
kawasan Bromo. Mas Rendra memilih menyewa sendiri mobil 
jeep namun kami tetap mengikuti pemandu wisata yang 
bergerak di depan kami. Awalnya aku ingin protes dengan 
keputusan sepihak Mas Rendra. 


Tapi dia pun tak mau kalah berargumen, "Kita butuh privasi. 
Meskipun itu hanya di mobil. Jadi private tour gak masalah 
buat Mas, Rein." 


Para wisatawan yang pergi ke Gunung Bromo pasti selalu 
ingin mendapatkan kesempatan melihat golden sunrise-nya 
Bromo. Itulah yang menjadi daya tariknya selain bukit 
teletubies atau lautan pasirnya. Begitu halnya dengan Mas 
Rendra yang sangat antusias membangunkanku saat 
pemandu wisata sudah bersiap. 


Meskipun dengan mata yang setengah terpejam, 
kupaksakan badanku bergerak. Sampai pada akhirnya aku 
harus merasakan rute perjalanan yang cukup ekstrim, 
mataku sepenuhnya terbuka. Ditambah lagi dengan udara 
dingin khas pegunungan yang sangat menusuk hingga ke 
tulang. Jaket tebal berlapis-lapis yang kukenakan seperti 
tidak memiliki fungsi sama sekali. 


Mataku dimanjakan pemandangan yang sangat indahnya. 
Bersama dengan para penanjak lainnya, aku dan Mas 


Rendra duduk bersisian. Menantikan detik-detik sunrise 
yang sebentar lagi muncul dari ufuk timur. 


"Kedinginan ya?" tanya Mas Rendra. Mungkin karena aku 
yang terus-terusan menggosok telapak tangan, jadi Mas 
Rendra teralihkan fokusnya. 


"Sedikit doang, Mas. Aku belum terbiasa jadi begini. Suka 
menggigil sendiri." 


Rangkulannya di bahuku ia lepas dan berpindah 
menyelimuti tanganku yang berbalut sarung tangan 
berwarna biru muda. Didekatkannya tanganku pada ujung 
bibirnya. Deru nafasnya yang sengaja ia tiupkan, membuat 
tanganku kian menghangat. Kusunggingkan senyuman 
hangat padanya yang masih menunduk. 


"Tiupan Mas tadi bikin kamu sedikit hangat gak?" 


Aku mengangguk tanpa melepaskan senyumanku. 
"Lumayan, Mas. Makasih ya." 


la ikut tersenyum dan melanjutkan kegiatannya. Padahal 
mungkin saja Mas Rendra merasakan hal yang sama 
sepertiku. Namun ia mengesampingkan egonya dan memilih 
untuk menjagaku. 


Mas Rendra dan segala perbuatan manisnya yang 
membuatku takjub. 


Suara riuh wisatawan lain, mengalihkan kami. Udara 
menghangat lama-lama menggantikan dinginnya suhu 
pegunungan. 


"Rein ... Sunrise." bisiknya tepak di telingaku. 


Siluet Gunung Bromo semakin lama semakin terlihat jelas 
wujud aslinya. Betapa gagahnya gunung kebanggan 
masyarakat Jawa Timur ini. 


Kepalaku semakin bersandar mencari tempat ternyaman di 
pundaknya sambil menikmati ciptaan Tuhan Yang Maha Esa. 
Aku mengangguk dan tak henti-hentinya berdecak kagum. 


Dimana-mana, para manusia langsung mengabadikan 
momen langka ini lewat lensa kamera baik itu dari 
ponselnya sendiri maupun dari lensa kamera profesional. 


Tapi aku dan Mas Rendra cukup mengabadikannya lewat 
sorotan mata yang berbinar-binar tatkala ketakjuban 
melingkupi seluruh akal sehat sehingga tak mampu lagi 
berkata-kata selain terus bersyukur dan meng-asma-kan 
kebesaran Allah. 


Pelukan Mas Rendra semakin mengerat di tubuhku. Selama 
itu, senyumku tak kunjung hilang. Sentuhan lembab terasa 
di keningku. "Thank you for being my life's partner, Rein. | 
love you." 


Kubisikkan lirih jawabannya. “ do love you." 


Setelah bermanis-manisan tadi, aku dan Mas Rendra 
langsung naik mobil jeep yang sudah terparkir di depan 
penginapan kami. Urat-urat lengan Mas Rendra nampak 
terlihat  mengular di kulitnya yang putih saat 
cengkaramannya di kemudi. Liburan tiga hari ini aku 
tekadkan untuk mengubah warna kulit Mas Rendra agar 
sebelas dua belas sepertu Hamish Daud. Kemudian 
rahangnya, mungkin aku tidak akan mengizinkan suamiku 
mencukur bulu-bulu halus yang tumbuh di sana. 


"Mas! Pelan-pelan!! Aku takuutt..!!" teriakku saat mobil jeep 
yang dikendarai Mas Rendra di lautan pasir tak henti- 


hentinya membuat tubuhku bergoncang. 


Aku yakin Mas Rendra mendengarku yang berteriak 
ketakutan. Alih-alih menghentikan lajunya, ia justru 
semakin menggila dalam berkendara. Baru kali ini aku 
membenci suara bahakan Mas Rendra. Kalau saja tanganku 
bisa kulepas dari pegangan, sudah sejak tadi aku 
membungkam mulutnya dan meraup wajahnya kasar. 


Pagi ini dia benar-benar membuatku naik darah! 
Menyebalkan! 


"Mumpung kita lagi disini, puas-puasin main offroad, Rein!" 
suaranya teredam mesin yang menderu. Aku semakin 
memberengut sebal. 


Mobil baru saja dihentikan, akhirnya aku dapat bernafas 
lega dan langsung turun dari mobil. Di lautan pasir ini, 
kubisa melihat jejak ban mobil yang dikendarai Mas Rendra 
tercetak jelas. Menjadi saksi bisu bagaimana ketakutanku 
selama ia menyetir. 


Aku menjauh dari Mas Rendra dan duduk di tengah 
hamparan pasir hitam. Kumainkan pasir-pasir itu 
membentuk gambaran abstrak. Selain sedikit memberi jarak 
pada Mas Rendra, aku juga sedang berusaha memulihkan 
rasa pusing yang tiba-tiba saja melanda kepala. 


Goncangan hebat yang belum terbiasa kudapatkan, 
membuatku sedikit pusing dan akhirnya mual. Alih-alih 
mengeluarkan isi lambungku, namun aku hanya bisa 
berdiam diri tanpa respon. 


Untungnya, udara disini masih terasa asri sehingga menjadi 
faktor pendukung untuk menghilangkan rasa pusingku. 
Sambil menutup mata dan menikmati udara di sini, kuhirup 
nafas dalam-dalam lalu mengeluarkannya perlahan. Betapa 


terkejutnya aku saat melihat Mas Rendra yang berjongkok 
dengan wajah tepat di hadapanku. 


"Mas Rendra!" pekikku kencang. Untungnya jarak antara 
kami dengan wisatawan lain cukup jauh sehingga aku tidak 
perlu merasa risih jika mengganggu ketenangan dengan 
suara pekikanku yang cukup memekakan telinga. Mas 
Rendra saja sampai menjauh dan hampir jatuh terduduk 
kalau saja aku tidak menggapai tangannya. 


"Maaf ya." katanya dengan wajah yang memelas. 

"Maaf mulu. Gak bosen?" sindirku. 

Betapa lucunya saat Mas Rendra mengerucutkan bibir. 
"Namanya juga lagi naik jeep, Rein. Jadi ngebut dikit gak 


apa ya?" 


Dikit dia bilang? Alisku langsung menukik tajam, "Mau 
pulang!" 


"Rein ... Kita baru dua hari disini. Pulangnya baru besok." 
"Mas aja yang disini terus. Reina mau pulang sendiri." 


Aku bangkit dan meninggalkan Mas Rendra yang masih 
berjongkok. "Nanti malam kita wisata kuliner yuk, Rein. 
Makanan disini enak-enak loh." 


Langkahku terhenti. Inilah kelemahanku yang sudah 
diketahui Mas Rendra. Makanan! Aku paling lemah dengan 
kebutuhan utama manusia yang satu ini. Apalagi kalau di 
tempat baru, pasti memiliki cita rasa yang berbeda pulan. 
Dan lidahku sudah tak sabar untuk menyecapnya. 


"Janji?" kataku. 


Mas Rendra bangkit dan berlari kecil untuk 
memenjarakanku ke dalam rengkuhannya. "Iya, Sayang." 


Kujauhkan tubuh Mas Rendra. "Ih udah berani ngomong 
sayang-sayangan ke aku." 


Nampak kerutan di kening Mas Rendra. Mungkin dia 
kebingungan dengan ucapanku tadi. 


"Loh emangnya kenapa? Boleh kan?" 
"Kalo gak boleh gimana?" 


Badanku ia rengkuh lagi. Kali ini usapannya di punggungku 
membuat hatiku semakin hangat. "Pasti boleh lah. Kamu 
kan istri Rajendra." 


A/N 


Let me know if you love this story 

Send me your stars and give me your critics and 
advises 

Thank you and love yaa... 


15. Serpihan Kekecewaan 


Pulang liburan artinya membawa baju kotor yang 
menumpuk. Saking asiknya liburan seharian, aku 
melupakan kewajibanku sebagai seorang istri untuk 
mencuci pakaianku ataupun Mas Rendra. Jadinya ransel Mas 
Rendra dua kali lipat lebih berat dari sebelumnya. 


Badanku terasa remuk-remuk, terutama di bagian betis dan 
punggung. Baluran minyak tawon--minyak serbaguna dari 
Ibu--di betis dan sekujur punggungku, tidak terlalu memberi 
efek. 


Mas Rendra sudah kembali bekerja sehari setelah 
kepulangan kami ke Tangerang. Aku kembali ditinggalkan 
sendirian di rumah, dan itu sangat membosankan kalau saja 
sepuluh menit yang lalu saat ide untuk berkutat di dapur CR 
tidak muncul. 


Meski berjalan agak terseok-seok, aku selalu tersenyum 
tatkala melihat Asmi yang menyambutku dengan 
semangatnya. Baju warna kuningnya seakan menantang 
matahari yang tengah terik-teriknya bersinar. 


Pelukan hangat dan salam pipi ia berikan padaku. 


Eh chat di grup dong. Suruh mereka ke ruko. Pintaku pada 
Asmi. 


Saat ini kami ada di lantai 2 ruko. Duduk-duduk di beranda 
sambil menatap padatnya lalu lintas. Sebelumnya Asmi 
membawakanku beberapa cemilan dan minuman segar. 

Kata Irine, nanti kalo jam makan siang dia mau kesini, Mbak. 
Asmi menyodorkan layarnya dan menampilkan chat Irine. 
Beberapa yang lainnya juga menyanggupi dan langsung on 
the way karena pekerjaan mereka telah rampung dan sistem 


waktu pekerjaannya yang fleksibel. Kecuali Renata yang 
sama sekali belum muncul di grup. 


Asmi menepuk tanganku, wajahnya berkali lipat lebih 
sumringah. Mbak, Mbak. Liat deh, itu tuh cowok yang pake 
baju kotak-kotak. 


Aku memanjangkan leher untuk menjangkau pemandangan 
yang dimaksud Asmi. Kulihat seorang laki-laki berjanggut 
tipis dan kacamata bergagang hitam yang membingkai 
tatapannya. 


Bentar dulu ya, Mbak. Aku mau ke bawah dulu. tukasnya. 
Belum sempat aku membalas, Asmi sudah pergi dari 
hadapanku. Karena penasaran, aku mengekori Asmi dan 
meringis tatkala melihat wajah Asmi dengan raut 
kekecewaan. Ternyata dia kalah cepat dengan Siska yang 
sudah meladeni si cowok tersebut. 


Bahu Asmi yang melemas, kuusap perlahan. Sabar sabar. Eh 
itu cowok yang suka flirting itu? tanyaku. 


Ya bukan lah, Mbak! jawabnya penuh penekanan, masa aku 
suka sama cowok tukang flirting kayak gitu? Enggak banget 
deh! Kalo dia itu beda, Mbak. Pembawaannya kalem, 
wibawa, bijaksana banget deh! Pesanannya selalu espresso, 
kadang dia duduk di sebelah sana" Asmi menunjuk tempat 
di pojok ruangan yang juga menjadi tempat favoritku di CR. 
Ternyata bukan cuma aku yang menjadikan sudut itu 
sebagai tempat favorit. Mas Rendra berhasil membuat CR 
menjadi tempat ternyaman. 


Mau aku kenalin? sontak Asmi menggeleng dan 
menyilangkan tangannya. 


Jangan, Mbak. Aku malu. Cukup aku mengagumi dia aja. 
Lagian nanti Mas Adi ngamuk kalo sampai tau aku suka 


ngelirik Mas-mas tampan. kami berdua terbahak bersama. 


Mas Adi ini adalah suami Asmi yang sudah menikahinya dua 
tahun yang lalu. 


Dentingan bel pintu mengalihkan pandanganku dari laki- 
laki tersebut. Di sana ada Naraya dan Irine yang datang 
bersamaan. Mereka melambai padaku yang berdiri tak jauh 
dari pintu masuk. 


Sumpah, gue benci Jakarta. kata Irine. Diantara Kami, 
Naraya memang orang yang dengan sukarela tinggal di 
Jakarta. Kampung aslinya berada di Kepulauan Natuna di 
pesisir Sumatera. Berhubung daerahnya yang masih 
tertinggal teknologi, ia berpindah ke ibukota Indonesia 
untuk menyambung hidup. Alasan lainnya adalah agar ia 
mendapat jodoh orang kota. 


Renata mana? tanya Naraya sambil menggulung asal 
rambutnya yang kunobatkan sebagai rambut tertebal di 
dunia. 


Kayaknya dia gak bisa hadir deh. Katanya suaminya mau 
ngajakin makan siang bareng. kalau Renata ini, seorang 
editor di salah satu firma advertising. Kebetulan sekali, ia 
satu kantor dengan suaminya. 


Aku mengedikkan bahu. Padahal aku sekalian mau 
ngomongin sesuatu nih. 


Di antara yang lain, Irine lebih terlihat antusiasmenya. Apa 
tuh, Rei? Mau belanjain aku lipstick keluaran terbaru ya? 


Nanti aku beliin lipstick termahal di dunia, kalau Ayam 
sudah bisa melahirkan anaknya. 


Irine mendelik sebal. Sampai kamu selesai ngitungin beras 
berkarung-karung juga gak akan bisa, Rei! 


Nah itu tau! Ah kok jadi ngomongin lipstick dan ayam sih? 
sungutku. pokoknya gini, lusa aku mau ngadain bbq party. 
Kalian harus datang ya. 


Oh ini sejenis after party nih, Mbak Rei? Wah ... asik dah, 
kata Asmi. kalo aku ngajak Mas Adi boleh? 


Aku mengangguk. Bolehlah. Kamu juga Naraya, bawa aja si 
Cakra. 


Terus aku bawa siapa dong? Irine sudah menampilkan wajah 
cemberutnya. 


Sewa aja abang gojek buat jadi pacar boongan kamu, Rin. 
Naraya memberikan solusi. 


Rengekannya sudah tidak dapat ia tahan lagi. Irine masih 
bersungut-sungut, bahkan sampai aku mengakhiri temu 
Kangen dengan para sahabatku hari ini. 


Mengenai rencanaku untuk mengadakan after party 
pernikahan, sebelumnya aku belum sempat berdiskusi 
dengan Mas Rendra. 


Dapat dibilang, kalau aku memutuskan keputusan secara 
sepihak tanpa melibatkan Mas Rendra. Bukannya bersikap 
tidak menghargai dan terkesan durhaka terhadap suami, 
tapi Mas Rendra pasti akan mengizinkanku. Jadi kupikir 
untuk apa bertanya lagi kalau jawabannya sudah aku 
ketahui? 


Pukul 8 malam, deru mobil Mas Rendra baru terdengar 
memasuki pekarangan rumah kami. Kubalut baju tidurku 
dengan jaket dan menyambut Mas Rendra di depan pintu. 


Assalamu'alaikum... 


Wa'alaikumussalaam ... Akhirnya sampai rumah juga kamu, 
Mas. 


Aku memberi salam di punggung tangannya. Kamu 
nungguin Mas ya? 

Aku mengangguk dan duduk di sofa mengikuti Mas Rendra 
yang memijit-mijit pangkal hidungnya. Capek ya? dengan 
penuh perhatian, aku memijit bahu Mas Rendra yang terasa 
menegang. 


Makasih, Rein. Tapi kamu gak usah pijitin Mas ya. Nanti 
kamu tambah capek. 


Dengan cepat, aku menggeleng. Enggak, Mas. Ini juga kan 
tugas Reina. 


Yaudah kalo gitu. Mas Rendra makin menyandarkan 
kepalanya ke sandaran sofa. Matanya terpejam dan deru 
nafasnya kian teratur. Kukira Mas Rendra sudah terlelap. 


Mas? panggilku lirih. 
Ternyata matanya membuka kembali. Kenapa, Rein? 


Lusa aku mau ngadain bbg party disini. Bareng Irine, 
Naraya, Asmi, sama Renata. Mas Rendra dateng ya 


Lenganku yang berbalut kain tebal dielus oleh Mas Rendra. 
Maaf, Rein. Lusa Mas ada urusan. 


Tapi kan lusa itu weekend, Mas. 


Maafin Mas ya, Rein. 


Tinggal dulu lah, Mas. Kerjaannya gak bakal lari juga kan 
kalo Mas gak masuk. 


Rein... 


Aku sudah membuang pandanganku ke arah yang lain. 
Wajah Mas Rendra seakan-akan tidak lagi menarik 
perhatianku. Kupikir suamiku itu bisa menyetujui dengan 
mudahnya tanpa perlu kubujuk susah-susah seperti ini. Tapi 
ternyata aku salah. 


Badanku tiba-tiba direngkuh Mas Rendra hingga 
punggungku menempel di dadanya yang keras. Yasudah. 
Mas bakal ikut kamu deh. 


Ikhlas nih? 


Wajahnya menelusup ke helaian rambutku yang sengaja 
kugerai. Iya, Sayang. 


Aku membalikkan badan dan langsung membalas 
rengkuhan hangat Mas Rendra. Makasih, Mas. Cinta deh. 


Juga. 

Juga apa? 

Juga sayang lah! 

Kami pun tertawa bersama. 


Aku bersedekap tangan di dada seraya memandang segala 
printilan yang sudah disusun di halaman belakang. Rumah 
Mas Rendra memang memiliki halaman belakang yang 
cukup untuk menampung para sahabatku. 


Ah akhirnya kelar juga ya, Mas. kataku sambil tersenyum. 


Mas Rendra masih berkutat dengan arang hitam. Dikit lagi 
Mas juga udah kelar. 


Eh tinggal pasang lampu tumbir-nya nih. aku mengambil 
gulungan kabel lampu yang tidak beraturan dan menaiki 
bangku untuk melilitkan lampu di pohon. 


Rei! Sini biar Mas aja yang masang. aku berteriak saat Mas 
Rendra mengangkat tubuhku yang masih bertumpu pada 
bangku. 


la menurunkanku sambil tertawa. Enak ya bisa terbang? 
tanyanya. 


Aku memukul lengannya. Itu namanya bikin jantung orang 
copot. 


Makanya kamu gak usah naik-naik gitu. Bahaya, Rein." 
Kan aku juga lagi gak ada kerjaan, Mas. 


la menggeleng. Tetep gak boleh. Mas Rendra mengacak 
rambutku lalu melanjutkan memasang lampu tumblr. Aku 
memperhatikan lengannya yang memunculkan gerutan urat 
berwarna kebiruan. Tanpa sadar, senyumku merekah saat 
menyadari betapa gagahnya Mas Rendra ketika dilihat dari 
bawah sini. 


Bayanganku langsung pecah saat Mas Rendra sudah berdiri 
di hadapanku, disusul dengan bunyi debum dari kakinya. 


Hayo ... Lagi ngelamunin apa? 


Aku tak bisa menahan senyumku. Ngelamunin suamiku 
yang ganteng banget pas lagi masang lampu. 


Sebenernya suami kamu bukan hanya tampan saat masang 
lampu, Rein. Tapi setiap saat. katanya. 


Narsis banget kamu, Mas! 


Jarum jam sudah menunjukkan pukul 5 sore, dan saat ini di 
halaman belakang baru hadir Asmi dan Irine. Setelah shift 
nya di CR habis, Asmi langsung ke rumah Mas Rendra. 
Sedangkan Irine, ia memang kebetulan sedang pulang 
cepat tadi. Jangan tanyakan Naraya dan Renata yang sibuk 
dengan suami dan anak kecilnya yang menggemaskan itu. 
Kuharap mereka berdua mengajak anak-anaknya. Aku sudah 
sangat kangen dengan anaknya Renata yang bernama 
Indah. Perempuan kecil berumur 5 tahun itu selalu menjadi 
pusat perhatian dengan tingkah lucunya khas anak kecil. 


Assalamu'alaikum, Tante Reina... baru saja aku 
memikirkannya, akhirnya Renata datang dengan 
menggandeng Indah di tangan kanannya. Aku 
merentangkan tangan selebar-lebarnya untuk memeluk 
Indah yang berlari-lari kecil ke arahku. 


Ya ampun cantiknya ponakan tante ini. Siapa yang kuncir 
rambut Indah? aku menciumi pipinya yang gembil. 


la menengok ke belakang, menatap Renata yang tersenyum 
melihat interaksi kami. Mamah yang kuncirin Indah, 
katanya. Indah cantik kayak tante ya? 


Aku terkekeh mendengar ucapan polosnya. Iya, Sayang. 
Kamu cantik banget kayak Tante. setelah itu, Indah 
langsung menyusul Papahnya yang sedang mengobrol 
dengan Mas Rendra. bahkan anakmu itu bilang kalo aku 
cantik. Just in case, anak kecil gak pernah bohong. kataku 
sambil bersalaman pipi dengan Renata. 


Mungkin Indah sedang khilaf. Jadi dia gak sadar ngomong 
begitu. 


Aku terkekeh pelan. Yaudah yuk masuk. 


Adalah Irine yang paling heboh saat tahu kalau Renata 
datang. Yang ia cari bukan Renata-nya. Siapa lagi kalau 
bukan Indah. Saat ini, mereka sedang berlarian saling 
mengejar mengelilingi aku, bergantian Mas Rendra, 
Papahnya, Asmi, begitu saja terus bergantian. Gelak tawa 
Indah dan Irine menjadi latar belakang suara yang 
menghangat di halaman belakang rumah kami. 


Senja kian nampak dan adzan berkumandang. Mas Rendra 
menyuruh semua orang untuk sejenak menunaikan ibadah 
shalat maghrib sebelum saatnya acara inti barbegue 
dimulai. 


Irine menyolekku ketika Mas Rendra dan para lelaki lainnya 
telah selesai melaksanakan kewajibannya. Kedip, Rei. 


Buru-buru aku mengerjapkan mata. Ngeliat suami sendiri 
yang habis shalat tuh rasanya beda, Rin. 


Aku sih belum pernah tau rasanya gimana. 


Sabar yaa... lalu selintas kuingat laki-laki yang menjadi 
taksiran Asmi. ada cowok ganteng. Mau aku kenalin? 


Irine bergidik ngeri. Catet ya, Rei. Sejomblo-jomblonya aku, 
gak bakal mau dijodohin macem kamu gitu. 


Aku mengedikkan bahu. Yasudah kalo gak mau. Asal gak 
nyesel aja sih. aku tertawa. 


Never" 


Asap sudah mulai membumbung tinggi ke udara bersamaan 
dengan keluarnya wewangian khas daging yang dibakar. 


Malam ini, para lelaki yang bertugas membakar makanan. 
Sedangkan para perempuan melestarikan kearifan lokal 
mereka. Apalagi kalau bukan duduk bersantai sambil 
diselingi gosip artis papan atas Indonesia. Awalnya aku 
menolak mentah-mentah obrolan yang dikepalai Asmi, tapi 
aku cukup empati dan merasa takut mengenai kasus laki- 
laki zaman sekarang yang mempunyai hobi menyimpan 
perempuan di luar pengetahuan sang pasangan. Aku jadi 
merasa waspada dan berempati dengan para korban laki- 
laki itu. 


Indah masih anteng duduk di pangkuan Irine sambil 
mencari kesibukan selain di saat mamah dan teman- 
temannya mengobrol hal yang tidak bermanfaat. 


Makanya mulai sekarang kalian harus peka sama gerak- 
gerik suami. Pekanya jangan cuma pas minta jatah uang 
bulanan doang! Naraya berkoar. Selain Asmi, ia yang paling 
bersemangat. 


Aku mengangguk. Siap, Bu Komandan! Di antara kami, 
Indah yang paling kencang suara tawanya. Sampai-sampai 
badannya hampir terantuk ke depan kalau saja Irine tidak 
sigap memegang perutnya. 


Indah gantian duduk sama Tante Rei aja sini yuk. Emang 
gak bosen duduk sama Tante Irine melulu? 


Rambutnya yang dikuncir kuda, bergoyang. Gak mau. Tante 
Irine wangi. Kalo Tante Rei bau. Indah gak suka yang bau. 


Sontak aku membelalak tak percaya. Indah bukan anak 
seperti itu kalau bukan orang dewasa yang mengajarinya. 


Kulirik tajam Irine yang masih tertawa. Jangan ajarin anak 
kecil yang enggak-enggak, Rin. Dosa tau gak? 


Irine semakin terbahak. Indah kan anak yang jujur. Iya kan, 
Sayang? Irine semakin mengompori Indah untuk 
mengataiku. 


Dengan polosnya, anak kecil itu mengangguk. Iya dong, 
Tante. 


Mungkin kekesalanku pada Irine akan semakin meledak 
kalau saja piring berisikan potongan daging tidak 
terhidangkan di depanku. Aku mendongak dan melihat Mas 
Rendra tersenyum manis. Aku menerima piring tersebut 
sebelum membalas senyuman mautnya itu. Makasih, Mas. 


Aku pun mengunyah potongan daging ukuran kecil. 
Rasanya enak sekali! Ternyata mereka para lelaki yang 
sangat jago masak. 


Lo punya gitar, bro? Ali, suami Renata membuka suara. 


Mas Rendra mengangguk lalu masuk ke rumah untuk 
mengambil gitar yang setahuku diletakkan di kamar tamu. 


Ini. katanya ketika telah kembali sambil menyerahkan gitar 
akustik. Mas Ali dengan lihainya memetik senar gitar dan 
bernyanyi duet dengan Renata. 


Keromantisan mereka berdua, semakin membuat Irine tidak 
betah dan berkali-kali merengek meminta pulang. Aku 
hanya tertawa saja melihat tingkahnya yang kepanasan 
akibat efek jomblonya. 


Gitar itu kini berada di pelukan Mas Rendra. Kemudian, tak 
lama setelah itu terdengar melodi sebuah lagu. 


| found a love for me 

Darling, just dive right in and follow my lead 

| found a girl, beautiful and sweet 

| never knew you were the someone waiting for me 


‘Cause we were just kids when we fell in love 

Not knowing what it was 

I will not give you up this time 

But darling, just kiss me slow, your heart is all | own 
And in your eyes you're holding mine 


Matanya tepat mengarah padaku. Gitar, nyanyian, dan Mas 
Rendra adalah sisi romantis yang sempurna. 


Baby, I'm dancing in the dark with you between my arms 
Barefoot on the grass, listening to our favorite song 
When you said you looked a mess, 

| whispered underneath my breath 

But you heard it, darling, you look perfect tonight 


Belum selesai lagu dinyanyikan, dering handphone Mas 
Rendra berbunyi. la menghentikkan petikan gitarnya dan 
pergi menjauh untuk menerima panggilan. 


Ujung mataku mengikuti arah perginya Mas Rendra. Jujur, 
aku kecewa. Mungkin ini efek obrolan kami yang tidak 
bermanfaat tadi. Jadi rasa kepercayaanku pada Mas Rendra 
berkurang sedikit. Aku mengikuti Mas Rendra dan 
bersembunyi di belakang untuk mendengar percakapannya 
di telepon. 


Gimana keadaan Gita sekarang? 
Oke. Saya kesana. 


Tolong jaga dia. Kabari saya kalau ada hal apapun yang 
terjadi pada dia. 


Setelahnya, ia berlari keluar dengan tergesa-gesa tanpa 
pamit padaku dan juga sahabatku. Saat itu juga duniaku 
terasa sudah hancur. 


Mas Rendra menyia-nyiakan rasa kasih sayang yang aku 
kasih demi perempuan bernama Gita. 
A/N 


Let me know if you love this story 

Berikan bintangmu dan kritik yang membangun 
untuk saya ya, supaya cerita ini menjadi lebih layak 
untuk dapat dibaca 


Terimakasih. Love yaaa ... 


16. Sepandainya Bangkai Disimpan Baunya 
Akan Tercium Juga 


WARNING!! 
Penuh dengan drama. Jangan lupa siapkan mental 
sebelum membaca part ini. 


Happy reading 


Ketika kejadian semalam terjadi, pikiranku melayang ke 
peristiwa enam tahun yang lalu. Saat dimana pertama kali 
aku merasakan cinta pertama. 


Namanya Ardian. Dia kakak tingkat dua tahun diatasku. 
Seorang laki-laki berpenampilan necis, kacamata yang 
selalu bertengger di pangkal hidungnya. Jam tangan sport 
berwarna hitam yang melengkapi kesempurnaan fashion- 
nya. 


Kami dekat karena sebuah perlombaan nasional yang 
mengharuskan satu tim berbeda angkatan, dan Tuhan 
memasangkanku dengannya. Meskipun dalam satu tim 
tersebut ada dua orang yang lain, tapi aku merasa kalau 
Ardian adalah orang yang sangat klop denganku saat kami 
berdiskusi. 


Pertemanan kami berlanjut, bahkan setelah perlombaan 
nasional itu berakhir dengan membuahkan hasil juara 
ketiga bagi kelompok kami. Aku merasakan pelukan dari 
Ardian. Saat itulah aku mulai sadar kalau aku memiliki rasa 
lebih pada partner sekaligus kakak tingkatku itu. 


Setiap postingannya, selalu aku beri komentar. Begitupun 
dengannya. Kami saling bertukar pesan, menanyakan 
kegiatan pribadi sehari-hari. la sangat peduli padaku yang 
saat itu sedang pusing dengan tugas di semester 4. 
Sedangkan dia pun juga sedang sibuk dengan tugas 
akhirnya. 


Aktivitas kami yang sama-sama sibuk, membuat kami jarang 
sekali bertemu dan hanya mengandalkan media sosial 
untuk saling memberi kabar. 


Sampai akhirnya, hari dimana Ardian mendapat gelar 
sarjananya telah tiba. Hampir seminggu aku memikirkan 
hadiah apa yang akan aku berikan padanya sebagai bentuk 
rasa kegembiraanku atas pencapaian Ardian. Akhirnya 
pilihanku jatuh pada hadiah yang biasa orang beri saat 
wisuda--boneka sarjana, bucket bunga, dan yang 
membedakan, aku membeli jam sport berwarna cokelat 
muda. Aku tahu pasti Ardian sangat menyukai pemberianku. 
Mengingat bahwa jam adalah item fashion wajib yang harus 
ia kenakan. 


la bilang kalau jam sepuluh pagi, aku sudah harus berada di 
tempatnya wisuda. Dari jam 6 pagi, aku sudah bangun dan 
memoles diri untuk tampil cantik di hadapannya. Itu adalah 
hari spesial baginya, jadi tidak ada salahnya kalau aku 
berpenampilan beda dengan maksud lain agar Ardian 
kagum padaku. 


Aku masih ingat sekali saat Ardian telah melepas baju 
wisudanya dan memakai setelan jas hitam dengan dalaman 
kemeja warna biru tanpa melepas topi toga yang talinya 
sudah berada di sebelah kiri. 


Saat aku menemukannya di antara kerumunan orang yang 
juga sedang merayakan kegembiaraan kelulusan, aku 


tersenyum dan berlari menghampiri. Namun saat aku 
mendekat, ternyata ia tidak sendiri. Di sampingnya, ada 
seorang perempuan berbaju kebaya yang warnanya senada 
dengan kemeja Ardian. 


Reina ... Akhirnya kamu datang juga! Aku nungguin kamu 
daritadi padahal. bahkan senyumnya tak akan pernah aku 
lupakan. 


Sayang, kenalin ini Reina adik tingkat aku yang pernah aku 
ceritain ke kamu itu. Anaknya humble banget! Kamu pasti 
bakal suka sama dia. Nah, Reina ... Kenalin, Ini Anindita. 
Tunangan aku. Dia seumuran sama kamu loh, jadi kupikir 
kalian bakal klop satu sama lain. 


Seketika itu juga, aku menarik diri dari peredaran laki-laki 
kalau ujung-ujungnya aku hanya menjabat sebagai adiknya, 
tidak lebih. Setelah apa yang aku lalui bersama Ardian, 
bahkan ia tidak sekalipun pernah menyinggung masalah 
pertunangannya, hingga membuatku semakin terbang lalu 
dijatuhkan kembali ke dasar tanah. 


Ardian, ternyata ada lagi laki-laki yang seperti kamu. Dia 
Rajendra. Suamiku sendiri. Persisi seperti yang kamu 
lakukan padaku dulu, Mas Rendra menerbangkanku terlebih 
dahulu hingga tinggi menyentuh awan, kemudian ia 
melepaskan genggamannya hingga aku terlempar dan 
terpuruk karena cinta. 


Krisis kejujuran adalah permasalah mental laki-laki. 


Ada apa dengan laki-laki dan kejujuran? Kenapa Mas Rendra 
tidak pernah jujur padaku? Apakah sikap kejujuran itu 
mahal sehingga laki-laki tidak pernah menerapkannya pada 
sikapnya sendiri, bahkan untuk pasangan seumur hidupnya! 


Siang hari aku terbangun dengan keadaan yang kacau, 
bahkan sangat kacau. Mataku sembab karena semalaman 
menangis. Selepas kepergian Mas Rendra, aku berusaha 
tegar dan terus menebarkan senyuman kepada para 
sahabatku yang tidak tahu menahu isi hatiku yang kututupi 
dengan sangat pintar. 


Aku tidak mau mereka mengetahui permasalahan rumah 
tanggaku. Aku tidak mau mereka menjadi sedih. 


Sampai siang ini pun, batang hidung Mas Rendra tidak 
nampak sama sekali. la hanya meninggalkan pesan bahwa 
ia ada tugas mendadak dan memilih menginap di rumah 
temannya yang kukenal bernama Firman. 


Tentu saja aku tahu kalau itu hanya alasan Mas Rendra 
untuk melabuhiku. Sekarang aku hanya dapat tertawa miris. 
Sejak kapan aku dibodohi seperti ini? Dan kenapa aku baru 
mengetahuinya sekarang? 


Botol-botol yang berjejer di meja rias, kubuang ke segala 
arah. Bingkai foto yang membingkai moment pernikahanku 
dan Mas Rendra, kupecahkan hingga serpihan kacanya 
menembus kulit telapak kakiku. Sakit teetancap pecahan 
kaca, tidak akan pernah sebanding dengan kebodohanku. 


Lalu untuk apa aku menikah kalau hanya untuk dibodohi? 


Berengsek kau, Rajendra! Berengsek kau!! aku meremas 
foto yang sudah tak berbingkai itu lalu membuangnya ke 
arah pintu yang kemudian pintu itu terbuka perlahan. Mas 
Rendra muncul dengan ekspresi terkejutnya. 


Reina... Kamu kenapa?" 


Aku mengambil pecahan beling lainnya dan menyodorkan 
pada Mas Rendra. Jangan mendekat, Mas. Pergi kamu! 


Kenapa kamu masih berani datang kemari? 


Reina kamu kenapa begini? Astaga ... Reina! Stop hurting 
yourself!" 


Aku tidak sadar saat pecahan kaca yang kugenggam 
dengan sangat erat itu merobek kulitku. Darah segar 
mengalir hingga ke pergelangan tangan. 


Kenapa, Mas? Kenapa kamu bohongin aku? Mana kejujuran 
Kamu buat aku, Mas? Mana?!?! Apa selama ini Kamu terus- 
terusan bohongin aku? Dan karena aku perempuan bodoh, 
jadi kamu dengan leluasa terus berbohong sama aku? Iya 
kan, Mas?" 


Mas Rendra kian berjalan mendekat, namun satu langkah 
majunya artinya semakin dalam aku menancapkan pecahan 
kaca ke tanganku. Aku meringis pelan, menahan perih. Diam 
di tempat kamu, Mas! kataku lirih. Tenagaku sudah kian 
habis. 


Tolong lepas kaca itu, Rein. Kita bisa bicara baik-baik. 


Siapa Gita, Mas? Siapa Gita?!" akhirnya nama perempuan 
yang membuatku seperti ini, aku sebut juga. aku tahu 
silsilah keluarga kamu, dan gak ada satupun nama Gita. Jadi 
siapa dia, Mas? 


Tanpa kusadari, tangisku kian kencang dan tubuhku 
melemah. Punggungku jatuh ke lantai dan Mas Rendra 
menuntunku bangkit. Ingin rasanya aku memberontak, 
namun ragaku tak berdaya. Emosiku telah menguras habis 
energiku hingga tak sanggup lagi untuk menolak perhatian 
Mas Rendra yang kini mengobati tangan dan kakiku yang 
terluka. 


Air mataku terus mengalir dikala Mas Rendra melilitkan 
perban di tanganku. Aku tak sanggup melihatnya. Di 
hadapanku saat ini adalah Mas Rendra yang sangat baik. 
Mas Rendra yang mampu membuat hatiku nyaman saat 
terus-menerus berada di sampingnya. Bukan Mas Rendra 
yang berani-beraninya mengkhianatiku. 


Reina bodoh! Aku terus merutuki diriku sendiri. 


Tangaku yang telah berbalut perban dengan sempurna, lalu 
ia kecup dan menarikku ke pelukannya. 


Maaf, Rein. Maaf karena Mas sudah membohongimu dari 
awal. 


Di pelukannya, tangisku kian membuncah. Gita adalah 
mantan tunanganku. Dia sedang koma di rumah sakit, dan 
semalam ia sedang masa kritis. Maafkan, Mas. Selama ini, 
Mas selalu nyembunyiin ini dari kamu. Dan sekarang Mas 
sadar kalau sepandai-pandainya bangkai disembunyikan, 
baunya akan tercium juga. Ini salahku, Rein. Ini 
kebodohanku, Mas minta maaf. Gita adalah tanggunganku. 
Dan Mas tidak akan pernah bisa meninggalkan dia. 


Meski berat, aku berusaha sekuat tenaga untuk mengangkat 
kepalaku dari dadanya. Sekarang sebutkan prioritasmu, 
Mas. Aku atau mantan tunanganmu itu? 


la nampak terkejut dan mengusap wajahnya. Reina ... Mas 
gak bisa milih antara kamu dan dia. Kalian sama-sama 
prioritasku. Kalian adalah wanita yang... aku 
memandangnya dengan tatapan sendu. 


Lanjutkan, Mas. 


Mas Rendra menhela nafas sebelum melanjutkan, Kalian 
adalah wanita yang Mas cintai. Mas cinta kamu, Rein. Tapi 


Mas gak bisa ninggalin Gita. Mas sama-sama cinta dengan 
kalian. 


Kalau gitu, kamu bisa keluar dari kamar ini, Mas. Aku ingin 
sendiri. 


Ketukan pintu yang disusul sahutan untuk makan malam, 
tak lagi mampu menariku bangkit dari tempat tidur. 
Meskipun perutku belum mendapatkan asupan makanan 
dari pagi hingga malam ini, tapi rasanya lambungku sudah 
terisi penuh dengan pengkhianatan yang dilakukan oleh 
suamiku sendiri. 


Aku tidak habis pikir kalau Mas Rendra masih berhubungan 
dengan mantan tunangannya. Bahkan, ia mengaku secara 
terang-terangan kalau ia masih mencintainya. 


Betapa beraninya dia berbicara seperti itu! Lalu selama ini, 
aku dianggap apa olehnya? Pajangan rumah? Atau bahkan 
pembantunya? 


Sejak tadi, pikiran untuk pindah ke ruko muncul di benakku. 
Namun dengan keadaanku yang seperti ini, aku tidak ingin 
membuat Asmi dan karyawan CR yang lain curiga. Mungkin 
aku akan pergi agak larut malam. Selain tidak ada yang 
tahu kehadiranku, kemungkinan Mas Rendra tahu tentang 
kepergianku dari rumahnya sangatlah kecil. 


Sejak setengah jam yang lalu, tak ada lagi ketukan pintu 
dari Mas Rendra. Suasana menjadi sepi, dan aku masih 
meringkuk seperti bayi dalam rahim ibunya di balik 
hangatnya selimut kami. 


Mungkin sekarang aku harus terbiasa dengan kealpaan Mas 
Rendra untuk menenangkanku lewat pelukannya. Bagaikan 
narkoba, pelukan dan bau tubuh Mas Rendra seakan 
menjadi canduku setiap malam. 


Pernikahan sakral yang aku puja-puja, ternyata hancur juga 
gara-gara sebuah pengkhianatan yang sudah dimulai sejak 
awal pernikahan, atau bahkan sejak aku dijodohkan oleh 
keluargaku sendiri. 


Apakah mereka tidak mengetahui hal ini? Bahkan ibu 
mertuaku bersikap diam-diam saja seperti Mas Rendra, 
seakan memang tidak ada hal yang patut untuk dijelaskan. 


Permasalahan dari luar, pasti akan menimpa awal langkah 
rumah tanggaku dengan Mas Rendra. 


Pertanyaannya adalah, am i too strong? 


Berulang kali benda pipih yang masih berada di dalam tas 
berdering. Aku sudah berpikir kalau itu adalah Mas Rendra 
yang tidak bosan-bosannya menelponku. Telingaku kutuli- 
kan. Tangan dan kakiku kulumpuh-kan. Biarkan handphone 
itu meraung-raung memintaku untuk menjawabnya. Aku 
sudah tidak peduli. Kali ini biarkan aku sendiri tanpa Mas 
Rendra di sanpingku. 


Sebelum matahari terbit, aku sudah pergi dari rumah Mas 
Rendra tanpa berpamitan dengan si tuan rumah yang kala 
itu tengah terlelap di sofa ruang tamu dengan tampilan 
yang tidak jauh berbeda denganku--rambut yang acak- 
acakan dan kancing di puncak kemeja yang sudah terlepas. 
Enggan untuk menatapnya lebih lama, aku langsung 
melangkahkan kaki dengan berbekal tas kecil yang 
berisikan dompet dan ponsel. 


Aku tahu kalau keputusanku pindah ke ruko adalah hal yang 
sia-sia. Sewaktu-waktu Mas Rendra pasti akan datang 
menyusulku dan mungkin saja membujukku untuk kembali 
ke rumahnya. Kalaupun itu terjadi, aku sudah 
mempersiapkan mental. Terutama saat ia akan bersedia 


menceritakan segala sesuatu pengkhianatan yang 
dilakukannya padaku. 


Senyuman Siska pertama kali yang menyambutku dari pintu 
CR. Loh ada Mbak Reina. Mau Siska bikinin apa, Mbak? 
kupikir, Siska adalah anak yang cukup kalau saja kebiasaan 
genitnya dihilangkan. 


Anak perempuan tidak perlu untuk tebar pesona. Tapi 
cukuplah membiarkan pesonamu itu yang dapat memikat 
lawan jenis untuk meminangmu nanti. Dan mungkin itulah 
yang ada di diri Gita, dengan pesonanya ia dapat memikat 
Mas Rendra. Bahkan saat aku sudah merubah status Mas 
Rendra sebagai seorang suami, pesona Gita tak mampu 
dengan mudah laki-laki itu lepaskan. 


Gak usah, Sis. Saya nanti bisa bikin sendiri. Makasih ya. 
kupaksakan tersenyum untuknya lalu masuk ke dapur 
setelah segelas kopi susu terseduh. 


Ternyata hari ini Asmi tidak masuk kerja karena suaminya 
yang tiba-tiba demam dan mengharuskannya merawat sang 
suami di rumah. Aku bersyukur sekaligus prihatin pada 
Asmi. Prihatin karena cobaan yang menimpa kekuarganya 
Asmi, dan bersyukur karena Asmi tidak bisa melihat 
perubahan sikapku yang sangat bad mood. Aku sangat hafal 
kalau Asmi adalah salah satu orang yang sangat peka 
dengan gerak-gerik orang di sekitarnya, termasuk aku. 


Melihat senyum kepuasan dari para pelanggan CR, 
membuat mood ku perlahan membaik. Ditambah dengan 
Siska yang ternyata adalah anak yang sangat ceria. 
Celotehannya yang tanpa henti, membuatku tertawa lepas 
dan sedikit melupakan beban permasalahan rumah tangga 
yang sedang aku hadapi. Mungkin aku harus merubah 


pandangan Asmi dengan anak ini. Siska anak yang cukup 
baik, kok!. 


Kulirik spot favoritku yang kini ditempati oleh sepasang 
muda-mudi berseragam putih abu-abu. Yang laki-laki 
dengan sukarela membiarkan bahunya keberatan akibat 
menumpu kepala sang gadis. Aku sedikit meringis saat 
kembali diingatkan dengan realita kehidupan. 


Kepahitan pasti akan dirasakan pada setiap pasangan, 
bukan? Hanya tinggal menunggu waktu saja dan 
memikirkan bagaimana kelanjutannya. 


Reina Pramesti. suara bariton mengalihkan pandanganku 
dari sepasang muda-mudi itu. 


Dia ada di depanku. Ada apa, Mas? 
Bisa kita bicara sebentar? 


Maaf, Mas. Asmi gak masuk jadi CR lagi kekurangan orang. 
Aku sibuk. 


Kalau gitu Mas akan nunggu kamu sampai selesai. katanya 
dan langsung berlalu pergi ke salah satu sofa yang tak jauh 
dari meja kasir. Matanya tak lepas untuk mengawasi setiap 
gerak-gerikku. Beberapa menit kemudian aku mulai merasa 
jengah, dan akhirnya aku menyerah lalu menghampirinya 
yang masih duduk manis sambil mengetuk-ketukkan 
kakinya. 


Mau bicara apa sih, Mas? tanyaku di depannya. 
Kita butuh tempat yang lebih privat. Bisa kita bicara di atas? 


Aku mengangguk dan tanpa aba-aba langsung berjalan 
mendahuluinya. 


Sekarang kamu sudah tahu kebusukan Mas. Dan Mas gak 
akan maksa kamu untuk memaafkan Mas, tapi kalau mau 
egois, Mas minta ke Reina untuk perlahan-lahan maafin 
kesalahan Mas yang fatal ini. 


Boleh Reina bilang sesuatu? 
Apapun itu, Sayang. 


Aku memutar bola saat mendengar ucapan sayang dari 
kedua belah bibirnya. Berengsek kamu, Mas. 


Beberapa detik aku menunggu respon selanjutnya, ternyata 
ia hanya tersenyum kecut. Mas memang pantas kamu 
panggil seperti itu, Rein. Bahkan bisa lebih parah lagi. Janji 
sakral yang sudah Mas ucapkan, sudah Mas langgar sendiri. 
Sekali lagi, Mas memang pantas mendapatkan itu. 
Terimakasih sudah mengingatkan. 


Aku kembali tersenyum masam. Sudah sadar dengan apa 
yang kamu lakuin ke aku, Mas? Lalu selanjutnya kamu mau 
apa? Cerai? Kalau itu maumu, dengan senang hati aku 
turuti! Aku rela menjadi janda saat masih menjabat sebagai 
pengantin baru. air mataku tertahan di pelupuk mata. 


Mas Rendra menggeleng lalu mengambil kedua tanganku 
untuk digenggam. Kamu camkan ini, Rein. Ketika Mas sudah 
berkomitmen, maka Mas tidak akan pernah main-main. 
Terutama untuk pernikahan ini. 


Komitmen dengan dua perempuan? Lucu kamu, Mas! 


la menghela nafas pelan. Namanya Gita. Dia mantan 
tunanganku sebelum Mas bertemu dengan kamu. Sebelum 
akhirnya kamu dijodohkan dengan Mas. Lusa depan, tepat 
lima bulan ia terbaring koma. Waktu itu kami sedang /ost 
contact lalu tiba-tiba seseorang mengabariku kalau Gita 


overdosis obat-obatan. Toksik yang dihasilkan dari obat- 
obatan itu sangat banyak sampai membuat dia koma hingga 
sekarang. Gita stres karena permasalahan ketidakjelasan 
pertunangan Kami. Dokter mengatakan bahwa 
kesempatannya untuk kembali sadar cukup besar. Jadi yang 
bisa Mas lakukan hanya menunggu, berdoa, dan berharap. 


Gita tidak mempunyai sanak saudara. Dia anak sebatang 
Kara. Setelah kejadian itu, Mas berjanji untuk terus menjaga 
dia, terus ada di samping dia. Sebelum Mas menikah dengan 
kamu, setiap hari Mas menjenguk dia di rumah sakit, 
mengajaknya mengobrol dengan harapan matanya kembali 
terbuka. Tapi itu tidak terjadi sampai akhirnya Mas menikah 
sama kamu, Rein. 


Orang tua Mas yang awalnya memang tidak menyetujui 
hubungan kami karena asal usul Gita yang tidak jelas. Itu 
juga yang membuat Gita stres. Lalu akhirnya Mas harus 
mengarang cerita dengan kabar kematian Gita dan baru 
Mas bisa menerima permintaan mereka untuk menikahi 
kamu, Rein. 


Cukup, Mas. Reina udah gak sanggup dengar ini semua. 


la menggeleng. Kamu harus tahu semuanya, Rein. Bahkan 
Mas mau kamu ketemu dengan Gita. Dia juga perlu tahu 
bahwa tempatnya dulu di hati Mas sudah sedikit tergantikan 
dengan kehadiran kamu. 


A/N 
Let me know if you love this story 


Berikan bintangmu dan kritik yang membangun untuk saya 
ya, supaya cerita ini menjadi lebih layak untuk dapat dibaca 


Terimakasih. Love yaaa ... 


17. Panggilan Papah Untuk Mas Rendra 


Semuanya sudah terbongkar, dan aku benar-benar tidak 
tahu harus berbuat apa. Sebagai seorang istri yang sufah 
sepenuhnya percaya pada Mas Rendra, tentunya aku 
merasa dikhianati tiada habisnya. Namun kalau aku 
memposisikan diri sebagai Gita, maka akulah orang pertama 
yang akan menyalahkan pernikahan ini. 


Kata orang, hidup memanglah sebuah drama yang 
skenarionya telah disusun secara apik oleh sang pencipta. 
Tuhan Yang Maha Esa, pemilik jagad raya. Tapi manusia 
yang ditakdirkan kerap kali mengeluh, merasa bahwa hidup 
ini bukanlah sebuah drama yang aku ingin perankan. 


Ingin sekali aku berteriak kepada Mas Rendra bahwa 
perlakuannya sangat tidak adil! Kenapa di saat aku sedang 
cinta-cintanya dengan dia dan menikmati kebersamaan 
kami, lalu fakta itu muncul hingga membuatku merasa 
bahwa keberadaanku di sampingnya tidak memiliki arti apa- 
apa di matanya. 


Mas Rendra telah menceritakan semuanya. Termasuk 
dengan kealpaannya di setiap ujung minggu, di setiap 
gerutan kelelahan setelah ia membaca sesuatu dari 
ponselnya. Semuanya berkaitan dengan Gita. Ternyata, 
setiap sabtu Mas Rendra menyempatkan diri untuk 
menginap di rumah sakit. Dan saat ia mendapat kabar yang 
tidak mengenakan tentang Gita dari orang kepercayaannya, 
maka raut wajah Mas Rendra menjadi tak lagi bersemangat 
hidup. Itulah efek dahsyat yang dihasilkan oleh Gita. 


Berkali-kali Mas Rendra mengajakku kembali menempati 
rumah kami, namun aku belum dapat memberikannya 


sebuah persetujuan. Berkali-kali ia meminta, maka berkali- 
kali pula aku menolak. 


Saat aku sudah siap kembali ke rumah kita, maka di saat itu 
juga aku akan siap untuk bertemu dengan Gita. Untuk 
sekarang, tolong biarin Reina sendirian. Mas Rendra cukup 
tunggu kesiapan Reina itu. Begitu kataku saat Mas Rendra 
acapkali mengulang-ulang permintaannya. 


Makan malam hari ini, aku ditemani dengan jutaan bintang 
dan suara kebisingan lalu lintas. Keuntungan menjadikan 
rooftop sebagai hunian adalah, disaat sedih kamu bisa cerita 
ke alam. Tanpa ada penghalang yang merintangi, seakan- 
akan kamu masuk ke dalam alam tersebut, menyatu atau 
melebur bersama. 


Awalnya, aku ingin mengajak Mbak Andira menemaniku-- 
berhubung Mas Ario yang sedang ke luar kota. Tapi kuingat 
perkataan Mas Rendra untuk merahasiakan ini semua 
sampai ia menceritakannya sendiri baik kepada keluargaku 
maupun keluarganya yang sudah berbulan-bulan ia 
bohongi. 


Melarikan diri ke sebuah tempat yang sunyi sangat ingin 
aku lakukan saat ini. Tapi di tengah hiruk pikuk perkotaan, 
sepertinya mustahil impianku itu akan terwujud. Esok pagi, 
aku ingin pergi ke taman kota, berolahraga sekaligus 
melepas pikiran yang benar-benar sudah menjenuhkan. 


Satu do'a yang kuharapkan sebelum tidur kali ini, semoga 
selalu ada hikmah dibalik semua kejadian ini. 


Meskipun sudah jam setengah sembilan pagi, udara segar di 
bawah rindangnya pepohonan membuatku masih betah 
berlama-lama disini. Aktivitas orang-orang disekitarku juga 
seperti sesuatu yang sangat menarik untuk diperhatikkan. 
Padahal mereka hanya berlarian kecil, sama sepertiku. Tapi 


yang membedakan, orang-orang itu tidak sendiri. Mereka 
ditemani orang terkasihnya. 


Sudahlah, Reina ... Maksud kedatangan kamu kesini kan 
untuk menjernihkan pikiran, bukan untuk menumbuhkan 
penyakit hati. 


Aku mengulum bibir dan melanjutkan pendinginan yang 
sempat tertunda. 


Saat aku menekuk badan untuk menyentuh ujung kaki, 
sebuah bola berwarna-warni menggelinding dan berhenti 
mengenai kakiku yang beralaskan sneakers biru. Aku 
mengambil bola tersebut dan melihat ke sekeliling untuk 
mencari si empunya bola. 


Tak jauh dari tempatku berdiri, ada seorang bocah yang 
tersenyum menampilkan giginya yang ompong di depan. 
Perasaanku yang tadi sedikit kalut, sedikit teralihkan 
dengan senyuman lucu anak perempuan itu. 


Aku menyuruhnya mendekat. Ini bola kamu? aku 
membungkuk untuk menyamakan tinggi tubuhku 
dengannya. 


Poninya ikut bergerak saat ia mengangguk. Iya, Tante. Tadi 
kata Papah, aku disuruh lempar bola ini ke Tante. 


Aku menggeleng seraya tertawa. Aku selalu kalah kalau 
mendengar gurauan anak kecil. Selera humorku memang 
sereceh ini. 


Itu Papah aku, Tante! ia menunjuk ke arah belakangku. 


Orang yang tidak mau aku lihat sejak hari-hari yang lalu, 
kini muncul di hadapanku dengan kaos kesebelasan sepak 
bola yang di bagian lehernya sudah basah. 


Aku menggelengkan kepala yang saat ini sudah ingin 
meledakkan diri. Fakta baru apa lagi ini? Papah? Kenapa 
anak kecil itu memanggil Mas Rendra dengan sebutan 
Papah? Apa anak itu adalah hasil hubungannya dengan 
Gita? Kalau iya, ini gila! Benar-benar gila! 


Rein, tolong jangan pergi. ucapannya sukses menahan 
kakiku melangkah untuk pergi meninggalkan mereka. 


Apa, Mas?! Kamu mau bongkar rahasia apa lagi? aku 
berteriak histeris di tengah taman yang masih ada beberapa 
orang lalu lalang. Anak kecil yang dibawa Mas Rendra tadi 
memeluk kakinya. Sebetulnya aku tidak tega melihat bocah 
yang tidak bersalah itu ketakutan saat mendengar 
teriakanku. Tapi sosok yang ia panggil Papah, membuatku 
mati rasa. Bahkan aku lupa rasanya sakit itu seperti apa. 


Rein, ayo kita duduk dulu. ia menarik sikuku lalu kami 
duduk berdampingan dengan Mas Rendra yang memangku 
anak itu. 


Anak kecil ini lucu kan, Rein? Mas Rendra memulai 
percakapan. Aku tak mau menoleh ke arahnya dan tetap 
membungkam mulutku. 


Kaosku serasa ditarik. Tante? Papah nanya, Keira lucu kan? 
Astaga! Kenapa Mas Rendra membawa anak ini? Hatiku 
tidak tega untuk membohonginya dan menganggapnya 
tidak ada. 


Aku tersenyum hangat dan memeluk tubuh kecilnya. Iya, 
Sayang. Kamu lucu banget. Tante jadi mau cium kamu. 
bibirku menyentuh permukaan pipinya yang lembut. Sebisa 
mungkin aku menahan agar air mataku tidak jatuh lagi. 


Bisa ya kamu, Mas. Bawa anak kecil ini supaya aku luluh. 
Maaf, Mas Rendra. Tapi aku belum bisa luluh dengan semua 


apa yang kamu lakuin ke aku. Kalau mau fair, nanti sore 
kamu bisa ke ruko untuk jelasin pengkhianatan kamu yang 
lain, aku menekankan dengan jelas tentang apa yang ia 
perbuat. dengan catatan tanpa membawa anak ini. desisku. 
Aku kembali melirik anak perempuan yang masih berada di 
pelukanku. Sayang, Tante pulang ya. Dadaaa... 


Meski sedikit merajuk saat aku melepaskan pelukan, anak 
kecil yang kuketahui bernama Keira itu membalas lambaian 
tanganku. Tanpa salam ke Mas Rendra, aku langsung 
membalikkan badan meninggalkan mereka. 


Ketukan pintu terdengar saat aku sedang membuat puding 
jeruk. Kumatikan api lalu menuangkan cairan agar-agar ke 
wadah cetakan. Aku mencoba membuat camilan malam, 
Karena terkadang perutku meronta untuk diisi saat tengah 
malam. 


Ternyata Mas Rendra mengikuti permintaanku. Kini ia sudah 
berdiri di hadapanku tanpa membawa Keira. Masuk, Mas. 
bukan niat apapun, namun aku tidak mau obrolan kami ini 
sampai terdengar hingga ke bawah. 


Tidak usah suguhin apa-apa, Rein. dia seperti hafal 
kebiasaanku saat aku langsung melangkah ke dapur. 


Aku mengangguk dan duduk di hadapannya yang terpisah 
oleh meja kaca. So? 


Kamu belum bisa maafin Mas ya, Rein? tanyanya. 


Aku mendengus lalu menyilangkan tungkai kaki. 
Menurutmu saja lah, Mas. 


Kudengar ia menghela nafas. Mungkin kamu udah bosan 
banget dengar Mas minta maaf. Tapi semua sikap Mas, ada 
alasannya. Salah satunya karena Keira. Mas gak mau dia jadi 


bahan cercaan siapapun yang mengetahui latar belakang 
Gita. Tolong ngertiin Mas, Rein. Orang tua Mas sudah tahu 
tentang Keira, dan itu yang menjadi sebab mereka tidak 
merestui hubungan kami dan memilih kamu sebagai istri 
Mas. 


Aku bersedekap di dada. Mataku tak lepas dari tatapannya. 
Teruskan saja, Mas. Telingaku masih sanggup mendengar hal 
yang tidak menyenangkan itu. 


Keira bukan anak Mas, kalau itu yang kamu takuti. Demi 
Allah, Mas belum sejauh itu berhubungan dengan Gita. Keira 
itu anak dari Gita dengan pacarnya. 


Nafasku tercekat di tenggorokan. Apa selama ini aku salah 
menilai Mas Rendra? Tapi kenapa kamu harus berbohong di 
awal, Mas? Gita dan Keira bukan hal yang susah aku terima 
Kalau misalkan kamu kasih tau hal ini dari awal. Tolong jujur, 
Mas! Kamu tahu kalau aku benci dengan kebohongan. Kamu 
juga tahu kalau aku susah untuk memaafkan orang yang 
tidak menghargai kejujuran. 


Mas Rendra bergerak mendekat lalu merengkuhku dalam 
pelukannya. Tangisku semakin menjadi di dadanya. Mas 
rasa, di awal pernikahan kita harus saling mengenal. 
Bukannya berbicara masalah yang sepertinya tidak perlu 
ini. Karena Keira, Mas harus cinta dengan Gita dan tidak bisa 
melepas tanggung jawab Mas. 


Kamu tahu bagaimana rasanya mendengar orang yang 
kamu sayang mengatakan kalau dia cinta dengan orang 
lain? Rasanya sakit, Mas! Kamu sudah benar-benar bikin 
luka di hati aku. 


Reina, Mas rela ngelakuin apapun demi kamu maafin Mas 
dan izinin suami kamu ini untuk mengembalikan keadaan 
seperti semula. Karena demi apapun, kamu adalah istri Mas 


yang Mas cinta. Bantu Mas untuk lupain cinta ke Gita, dan 
Mas minta tolong Reina bisa cintai Keira. Dia cuma anak 
kecil yang polos dan masih membutuhkan kasih sayang 
orang dewasa, bukannya membutuhkan seseorang yang 
membenci dirinya. 


Bau bedak bayi dan minyak telon memenuhi indera 
penciumanku saat aku menginjakkan kaki di sebuah rumah 
joglo. Kayu-kayu jati menjadi sentuhan alami di rumah ini. 


Papaaaaahh...!! kulihat Keira berlari menghampiri Mas 
Rendra yang berdiri di sampingku. 


Hai, Sayang. Hmmm ... Wangi banget. Siapa yang mandiin 
Keira? 


Mbok Siti yang mandiin Keira. Wangi ya, Pah? 


Wangi banget. Papah mau makan Keiraa...!! aku tersenyum 
melihat mereka yang bersenda gurau. Mas Rendra bersikap 
layaknya orangtua kandung bagi Keira. 


Yeaay ... ada Tante! Papah, aku mau dipeluk Tante. 
mendengar itu, dengan senang hati aku membentangkan 
tangan yang langsung dibalas Keira. 


Bener ya kata Papah, Keira wangi banget loh. 


Aku semakin menenggelamkan kepala ke lekukan leher 
Keira. Wangi tubuhnya membuatku betah berlama-lama 
memeluknya. 


Tante mau nginep sama Keira ya? tanyanya polos. Aku 
sempat melirik Mas Rendra yang hanya tersenyum padaku. 


Maaf, Sayang. Tante gak bisa nginep. Kapan-kapan aja ya." 


Wajahnya nampak murung. Kalo Papah? 


Mas Rendra juga menggeleng. Papah juga gak bisa, Sayang. 
Kapan-kapan Papah nginep disini bareng Tante Reina ya. 
Gimana? Keira mau? 


Keira mengangguk. Mauuuu!! Janji ya, Pah! Mas Rendra 
mengangguk lalu mencium pipi tembemnya. Tante juga janji 
ya mau nginep sama Keira. aku ingin menggeleng dan 
menolak, namun Mas Rendra meremas pelan tanganku dan 
menatapku penuh harap. Aku akan mencoba untuk 
menerima Keira. 


Tante janji, Sayang. 
Papah, Keira boleh manggil Tante Reina Mamah? 


Pertanyaan Keira pada Mas Rendra membuatku terkejut. 
Mamah? Hal itu sangat sensitif bagiku. 


Boleh dong, Sayang. Tante Reina memang Mamahnya Keira. 


Hah beneran, Pah? Mas Rendra mengangguk tanpa 
melunturkan senyumnya. yeaay ... Akhirnya Keira punya 
Mamah. 


Keira memelukku dan juga memeluk Mas Rendra yang 
tangannya juga ikut memelukku. Lagi-lagi suasana ini 
membuatku lupa dengan masalahku dan Mas Rendra. 


Apa ini tandanya aku harus berdamai dengan Mas Rendra 
dan mencoba ikut mencintai Keira seperti anakku sendiri? 


Sepulangnya kami dari rumah orang yang dipercayai Mas 
Rendra untuk mengasuh Keira, aku langsung diantar pulang 
oleh Mas Rendra dengan mobilnya. Namun bukannya ia 


mengantarku ke ruko, mobilnya masuk ke halaman rumah 
Mas Rendra yang dulu aku tempati--rumah kami. 


Aku masih bergeming ditempat saat mesin mobil telah 
dimatikan. 


Ayo turun, Rein. 


Inilah yang aku benci dari orang keras kepala. Meski telah 
berkali-kali aku menentangnya, maka ia tetap pada 
pendiriannya. Makasih udah antar Reina, Mas. Tapi aku 
masih belum mau tinggal satu atap dengan kamu. Permisi. 
aku langsung melepas seatbelt dan keluar dari mobil Mas 
Rendra lalu berjalan menjauh untuk mencari taksi. 


Baru beberapa langkah, tanganku dicekal. Kamu bisa tidur 
di kamar kita. Mas bisa tidur di sofa ruang tamu. 


Tanganku mencoba melepas cekalannya, namun saat sudah 
terlepas, Mas Rendra kembali memegang tanganku. Lepasin, 
Mas. 


Matanya menyorot seperti penuh dengan rasa kesedihan. 
Tolong, Rein. 


Aku menghela nafas seakan menyerah sebelum melangkah 
masuk mendahului Mas Rendra. Kubuka pintu kamar kami, 
keadaannya tidak berubah. Lima hari kutinggalkan, Mas 
Rendra cukup bisa membersihkannya. 


Kurasakan deru nafas dari arah belakangku. Ternyata Mas 
Rendra berdiri sangat dekat hingga membuatku maju 
selangkah. 


Tidur nyenyak, Istriku, tangan besarnya mengelus 
rambutku. Tanpa membalikkan badan, aku menerima 
perlakuan lembut itu. Mas izin untuk meluk kamu. / really 


miss your hug. sebelum menjawab, rengkuhan itu kembali 
menyadarkanku yang masih membelakangi Mas Rendra. 


Pelukan itu masih tertahan selama beberapa menit. Aku 
tidak tahu apa makna dari pelukan yang ia berikan, karena 
sekarang aku merasakan lengan bajuku sedikit basah. 
Akhirnya aku berbalik dan mendapati Mas Rendra tengah 
menatapku dengan matanya yang berkaca-kaca. 


Baru kali ini aku melihat Mas Rendra menangis. Setiap tetes 
air Matanya yang jatuh, membuatku semakin merasa kalau 
semua sikapku padanya sangat salah. Rasa penyesalan itu 
aku luapkan dengan ikut menangis. Aku kembali merengkuh 
tubuhnya, sangat erat. Kali ini aku tidak mau melepasnya 
barang sedetikpun. 


Maafin Reina yang egois, Mas. Mulai sekarang Reina akan 
coba nerima semua masa lalu Mas Rendra. 


Pelukannya semakin erat, bibirnya melirihkan sesuatu. 
Sekarang Mas baru sadar, kalau Mas benar-benar cinta sama 
kamu, Rein. 


A/N 
Let me know if you love this story 


Berikan bintangmu dan kritik yang membangun untuk saya 
ya, supaya cerita ini menjadi lebih layak untuk dapat dibaca 


Terimakasih. Love yaaa ... 


18. Memaafkan Untuk Mempertahankan 


Cahaya matahari yang muncul dari sela-sela jendela kamar, 
membangunkanku dari tidur yang nyenyak. Aku 
menyipitkan mata sebelum sepenuhnya mataku dapat 
terbuka sempurna. Saat aku ingin bangkit bangun, sebuah 
lengan kokoh menahanku. Kulirik ke samping dan melihat 
Mas Rendra ternyata masih tertidur dengan nyenyaknya, 
bahkan saat aku telah berhasil menyingkirkan tangan 
besarnya dari perutku, tidurnya tidak terusik sama sekali. 


Aku langsung melangkahkan kaki ke kamar mandi untuk 
membersihkan diri sebelum melakukan rutinitas pagiku 
sebagai seorang istri. 


Dalam hangatnya pancuran air hangat, aku memikirkan 
hubunganku dengan Mas Rendra. Kupikir, aku sudah bisa 
memaafkannya, berdamai dengannya yang juga sepaket 
dengan masa lalu Mas Rendra. Masalah ini akan terus 
berlarut-larut tanpa ada penyelesaian kalau aku hanya 
mementingkan egoku tanpa mencoba melihat dari sudut 
pandang Mas Rendra. Lagipula Mas Rendra yang bilang 
sendiri kalau ia bertekad untuk mengubur dalam-dalam rasa 
cintanya. Hal itu tidak mustahil terjadi kalau aku selalu ada 
disampingnya, menemaninya di setiap langkahnya. 


Lagipula, aku selalu ingat sebuah ucapan orang yang bilang 
Kalau kedewasaan seseorang diukur dengan banyaknya 
masalah yang ia hadapi kupikir masalah ini juga 
membantuku bersikap lebih dewasa. Yang terpenting saat 
ini adalah, masalah ini jangan sampai ke telinga keluargaku 
maupun Mas Rendra. Hingga Mas Rendra sudah siap untuk 
membuka semuanya, dan tentunya aku akan setia berada di 
sampingnya. 


Terdengar suara gesekan sandal dengan lantai saat aku 
sedang mengocok telur. Setelah mandi tadi, aku berinisiatif 
untuk membuat telur dadar untuk sarapan kami. 


Kukira kamu pergi, Rein. untung aku memegang mangkuk 
kaca dengan erat, kemunculan Mas Rendra cukup 
membuatku berjengit kaget. 


Tadinya mau seperti itu. kataku berpura-pura acuh. 


Jangan. ia memegang tanganku yang sedang 
membubuhkan lada bubuk. 


Kamu gak mau pake lada? Padahal ini cuma mau kasih 
sedikit doang kok. 


la menggeleng, Jangan pergi. 


Aku mengulum senyum saat Mas Rendra kembali 
memelukku. Iya, Mas. 


Seperempat jam yang aku lalui seperti bahan interogasi Mas 
Rendra. Bahkan makanan yang sudah tersaji di meja makan 
pun seperti tidak menarik baginya hingga asap tak lagi 
mengepul. 


Makan, Mas. kataku sambil menyendokkan sesuap nasi 
terakhir dari piringku sendiri. 


Sudah kenyang. 


Terserah. aku melengos ke westafel untuk mencuci piring 
kotor. Kudengar dentingan alat makan, berarti Mas Rendra 
sudah memakan sarapannya. Aku tersenyum lalu 
melanjutkan mencuci peralatan masakku yang tadi. 


Perlu Mas bantuin, Rein? tanyanya sambil meletakkan piring 
kotor miliknya. Secepat itukah makan Mas Rendra? 


Aku menggeleng, Gak usah, Mas. Kamu ngapain aja kek 
sana. Jangan gangguin aku. 


Oke. namun bukannya pergi seperti yang aku sarankan tadi, 
Mas Rendra hanya berpindah posisi menjadi di sebelah 
kananku yang sebelumnya di belakangku. Lalu ia 
mengambil piring yang sudah bersih dari tanganku dan 
meletakannya di rak piring terbuka agar airnya turun dan 
mendapatkan sirkulasi udara yang baik. 


Diam-diam aku kembali tersenyum. Bagaimana bisa aku 
berlama-lama membenci Mas Rendra kalau perlakuannya 
yang sederhana ini selalu membuatku merasa bahagia 
memiliki suami sepertinya? 


Kamu gak kerja, Mas? tanyaku sambil memainkan jari-jari 
tangannya. 


Dia membenarkan posisi duduknya sebelum menjawab, 
Enggak. Bolos dua hari gak masalah buat Mas. 


Sombong sekali kamu itu, Mas. 


Sedikit kerutan muncul di sudut matanya berbarengan 
dengan senyumnya. Sombong sedikit juga gak masalah 
buat Mas. 


Tangannya yang masih menggenggam tanganku, kupukul 
pelan. Reina gak mau punya suami yang sombong, Mas. 


la mencium puncak kepalaku, lalu mengelusnya. Becanda, 
Sayang. 


Aku memutar-mutar cincin pernikahan yang masih tersemat 
di jari manisku. Mas... ia menggumam, kalau foto yang di 
instagram itu, cincin Mas sama Gita ya? aku teringat foto 
yang dulu sempat membuatku galau untuk menerima 
pinangan Mas Rendra. 


Mas Rendra mengambil ponselnya yang terletak di meja 
samping tempat tidur lalu sorot matanya terlihat serius saat 
jari tangannya mengusap layar ponsel. Yang ini? tanyanya 
sambil menyodorkan ponsel. Kulihat di layar terpampang 
foto itu. 


Aku mengangguk. Iya yang itu. 


Coba kamu lihat ke sini. aku terus melihat ponsel Mas 
Rendra. Ternyata ia ingin menunjukkanku kalau foto itu akan 
dihapusnya. 


Kenapa dihapus?" tanyaku. 


Kan Mas udah bilang kalau Mas mau ngelupain rasa cinta 
Mas ke Gita. Salah satunya ya ini. Hapus foto yang bahkan 
Mas aja udah lupa kalau pernah posting itu. Mas baru sadar, 
Mas kekanak-kanakan banget ya. ia terkekeh saat 
menyadari sikapnya. 


Aku ikut terkekeh pelan, tapi sedikit bingung dengan 
maksudnya. Maksudnya gimana tuh, Mas? 


Mas Rendra menegakkan punggungnya. Mau tak mau, aku 
juga menggeser duduk. Umbar-umbar cincin tunangan yang 
bahkan belum tentu jadi pasangan seumur hidup Mas. 
katanya 


Mungkin itu tandanya Mas cinta banget sama Gita itu. 
kataku sambil menunduk. 


Punggungku dibalik untuk menghadapnya. Reina ... Coba 
lihat Mas, Sorot matanya terasa teduh saat beradu pandang 
denganku. kamu harus percaya sama Mas. Sekarang, cuma 
kamu yang Mas ingin cintai. Gak ada lagi ruang untuk Gita 
di sini. tanganku terulur untuk menyentuh dadanya. 


Aku mengangguk. Reina percaya, Mas. Tapi wajar kan kalau 
Reina ngerasa gak percaya diri kalau disandingkan dengan 
Gita. Kukira Gita sangat spesial di mata Mas Rendra. Reina 
takut dikecewain lagi, Mas. 


I was, Reina. Memang dulu Gita menjadi wanita yang Mas 
cinta. Tapi itu dulu, Sayang. Kamu yang buat Mas sadar 
kalau udah menempatkan cinta ke hati yang salah di saat 
Mas udah mempersunting kamu. 


Malam ini sangat emosional bagiku. Aku merasakan 
kejujuran yang tulus dari hati Mas Rendra. Gak ada lagi 
rahasia yang harus kamu simpan. Begitu juga dengan Reina. 
Kita harus saling terbuka satu sama lain. Janji, Mas? 


In sya Allah Mas akan terus ingat janji ini. 


Menurutku, memberikan kesempatan kedua menjadi 
alasanku untuk memahami pasangan, bersikap dewasa 
terhadap masalah, dan menjadi titik balik dari rasa 
kekecewaan. Bagaimana aku bisa menjalani hidup tanpa 
bayang-bayang kekecewaan kalau nyatanya aku belum bisa 
memaafkan? Setiap orang pasti memiliki kekurangannya 
masing-masing, tak terkecuali Mas Rendra. 


Meskipun Mas Rendra telah menjatuhkanku hingga aku 
berada di titik paling putus asa dalam sebuah hubungan 
yang terikat, namun aku juga enggan untuk egois karena 
tidak mau memaafkan segala sikapnya terdahulu. Kejadian 
lalu kujadikan pelajaran untuk menyikapi dan bertindak. 


Kuingat saat aku sedang marah besar dengan Mas Rendra. 
Kata-kata yang tidak seharusnya kukeluarkan, kini menjadi 
rasa penyesalan terbesarku. Kata perceraian seharusnya 
tidak melulu kujadikan sebagai salah satu jalan keluar dari 
sebuah permasalahan sepasang suami istri. 


Itulah kasus yang kuhadapi dari teori yang menyatakan 
bahwa kedewasaan seseorang diukur dari permasalahannya 
yang ia hadapi. Bagaimana bisa perempuan dewasa 
menyelesaikan masalah dengan cara yang instan? Aku 
benar-benar merasa bodoh saat mengingat itu. 


Namun kini hubunganku dengan Mas Rendra sudah berjalan 
layaknya pasangan suami istri seperti biasa. Besok adalah 
hari minggu dan Mas Rendra bilang kalau ia akan mengajak 
pergi Keira. Awalnya hari ini Mas Rendra mengajakku ke 
rumah sakit untuk melihat Gita. Namun, aku menolak 
karena memang mentalku yang belum siap sama sekali. 
Meskipun sudah memaafkan, aku tidak mau munafik kalau 
aku masih belum mau bertemu dengan seseorang yang dulu 
pernah menjadi pujaan hati suamiku. 


Sepanjang hari ini aku memikirkan waktu yang tepat 
untukku memantapkan diri saat bertemu dengan sosok Gita. 


Seperti yang dijanjikan kemarin oleh Mas Rendra, hari ini 
aku akan pergi mengunjungi Keira. Biru muda menjadi 
warna pakaianku dan Mas Rendra yang dipilihkan sendiri 
olehnya. Dan juga, hari ini kami akan mengajak pergi Keira. 


Sudah kelar? tanyanya saat aku sudah memasang high 
heels tiga cm. 


Sudah. aku tersenyum lalu mengamit tangan Mas Rendra 
yang menjulur di depanku. 


Saat ini kami sudah berada setengah perjalanan ke rumah 
Keira. Sejak tadi, Mas Rendra menceritakan awal dia 
mengenal Keira. Ternyata sejak Keira berusia 2 tahun, Mas 
Rendra sudah membantu merawatnya. Iya sih, Mas Rendra 
menyinggung nama Gita saat ia bilang kalau Mas Rendra 
merawat Keira bersama dengan Gita. Namun sebisa 
mungkin aku tidak terlalu mempermasalahkan hal itu. 


Keira itu lucu banget loh, Rein. Seminggu gak ketemu sama 
dia, buat Mas harus pinter-pinter nahan kangen. Apalagi 
kalau Mas dikirimi video aktivitas dia sama Bu Ida, orang 
yang Mas percayain untuk ngasuh Keira. 


Mataku berbinar menunjukkan antusias. Wah iya? Tapi 
emang udah keliatan sih, Mas. Dari awal pertemuan aku 
sama dia, mukanya itu emang ya muka ngangenin. Apalagi 
sama tingkahnya. 


la terkekeh. Emang ada ya muka ngangenin? 
Ada loh, Mas. Jenis muka itu punya inner beauty yang beda. 


Mobil berhenti sesaat karena terjebak lampu merah. Kalau 
jenis muka Mas kayak gitu juga? 


Aku yang sedang melihat ke luar mobil, langsung menoleh 
cepat. Hah? 


Muka Mas jenis yang bikin ngangenin gak? 


Kukulum bibir, berusaha meredam getaran akibat menahan 
ketawa. Iya, Mas. Bukan cuma mukanya aja sih, tapi 
semuanya bikin kangen. 


Suara tawa Mas Rendra beriringan dengan melajunya 
kembali mobil yang aku naiki. Dasar kamu. Udah bisa ya 
sekarang? 


Lima menit yang kami lalui dengan pikiran masing-masing 
hingga aku dan Mas Rendra sampai di pekarangan rumah. 
Rumah khas Jawa memang selalu memberikan rasa homie 
tersendiri yang memberi suasana tentram. Pantas saja Ibu 
selalu ingin kembali tinggal di Jogja. 


Sepertinya Keira sudah paham betul suara mobil Mas Rendra 
Karena saat kami baru menapakkan kaki di halaman rumah, 
Keira sudah berteriak menjemput kehadiran kami. Kaki-kaki 
kecilnya yang beralaskan sepatu dengan lampu LED warna- 
warni kian kencang berlari. 


Mas Rendra membungkukkan badannya untuk memeluk 
tubuh kecil Keira. Pria itu menciumi surai-surai rambut hitam 
Keira. Apa kabar anaknya Papah? 


Keira baik, Pah. Papah gimana? Baik juga kan kaya Keira? 


Mas Rendra membentangkan tangannya untuk 
memamerkan otot lengannya yang tidak seberapa besar itu. 
Lihat dong. Papah sehat kan? 


Tawa manisnya terdengar menggelitik. Sadar dengan 
keberadaanku di sampingnya, Keira tersenyum sebelum 
memeluk kakiku karena tinggi badannya yang hanya 
sebatas itu. 


Mamah Reina datang sama Papah ya? 


Iya, Keira sayang. Kalo Keira kangen gak sama Mamah? 
panggilan Mamah terdengar sangat intim bagiku, 
ketidakhadiran sosok ibu yang sementara, membuatku 
merasa iba dan bertekad untuk menjadi sosok ibu yang 
Keira butuhkan. 


la mengecup pipi kanan dan kiriku. Keira kangeeenn banget 
sama Mamah juga. 


Seneng deh dikangenin sama Keira. 
Anak kecil lucu itu tertawa lalu memelukku dan Mas Rendra. 


Hari ini jadi jalan-jalan gak, Pah? Kata Nenek Siti, Papah 
mau ngajak Keira jalan-jalan. 


"Jadi dong. Keira kan juga udah cantik, masa gak jadi sih?" 
"Cantikan Keira daripada Mamah kan, Pah?" 


Pertanyaan Keira membuat perutku tergelitik. Anak kecil ini 
istimewa sekali. 


Wajah Mas Rendra terlihat bingung sebelum menjawab. 
"Dua-duanya kesayangan Papah. Dua-duanya cantik. 


"Uh Papah gak seru!" 
Aku tertawa. "Keira yang paling cantik kok." 
"Horeeee...!!!" 


Andai saja kamu tau Mamah kamu yang sebenarnya, 
sayang. Mungkin ia tidak akan sebahagia ini. 


Mas Rendra memutuskan untuk pergi ke taman safari 
Indonesia di daerah Jawa barat yang cukup memakan waktu 
perjalanan yang lama. Tapi hingga kami sampai di lokasi 
beberapa jam kemudian, tidak terasa lelah sama sekali 
karena bocah yang selalu di pangkuanku tak henti-hentinya 
mengoceh. Keira bercerita mengenai kegiatannya di 
sekolah, tidak kupingkiri kalau Keira menginginkan 
kehadiran orang tuanya secara lengkap saat ia 
menceritakan tentang teman-temannya yang dijemput 
Mamah atau Papahnya sepulang sekolah. Hal itu terlihat 
saat perubahan raut wajahnya yang sedih. 


Sedangkan aku tidak dapat berbuat apa-apa selain 
meyakinkan kalau Keira mempunyai orang tua yang sayang 
dengannya meskipun tidak setiap waktu ada di 
sampingnya. Selain itu, aku pun berjanji untuk sesekali 
menjemputnya sepulang sekolah. Tentu saja Keira sangat 
senang sekali. 


Setelah memarkirkan mobil, kami memasuki kawasan kebun 
binatang. Keira yang terlihat sangat bersemangat. Ia 
mendahuluiku dan Mas Rendra yang menggelengkan kepala 
melihat tingkah anak asuhnya itu. 


"Papah Mamah cepetan dong. Keira udah gak sabar mau liat 
leher panjang. Kata guru Reina, di kebun binatang ada leher 
panjang." 


Mas Rendra menggendong Keira. "Binatang leher panjang, 
namanya apa, Keira?" 


Wajah mungilnya terlihat lucu saat ia berpikir jawabannya. 
Jerapah ya, Pah?" 


"Iya. Betul! Kalau yang belang-belang apa namanya?" 
"Belang-belang itu yang gimana, Pah?" 


"Belang-belang itu yang warnanya hitam putih, Keira." Aku 
menjawabnya sebelum Mas Rendra. 


Kepalanya memanggut-manggut. "Oh iya Keira ingat. 
Namanya zebra ya, Mah?" Aku mengangguk seraya 
tersenyum. "Pah, Mah ... itu ada gajah!!" Ia menunjuk hewan 
besar berwarna gelap itu. 


Dalam gendongan Mas Rendra, Keira meronta minta turun. 
Setelah diturunkan, Keira langsung berlari mendekati 
kandangnya. 


"Keira aktif banget ya, Mas. Seharian ngajak dia pasti capek 
banget deh." 


"Kadang-kadang Mas juga ngerasa gitu, Rein. Tapi percaya 
deh, meskipun capek, tapi bikin kita seneng. Apalagi kalau 
nanti kita ngajak anak kita sendiri. Hitung-hitung latihan ya, 
Sayang." Ia tersenyum ke arahku. 


Aku memandang lurus Keira yang masih berteriak ke kami 
untuk segera menyusulnya. Aku terkekeh pelan. "Keira bikin 
Reina belajar sebelum Reina bisa ngasuh anak sendiri. Iya 
kan, Mas?" 


la merangkulku dan kami segera menyusul Keira. "Keira mau 
punya adik?" 


Matanya yang masih meneliti gajah, seketika berbinar lalu 
ia mengangguk. "Mau!! Keira mau ajak main boneka." 


"Berarti adik perempuan ya?" Tanyanya lagi. 


Keira mengangguk lalu pandangannya kembali melihat 
gajah. Sedangkan Mas Rendra menoleh ke arahku. 
"Perempuan ya, Rein?" 


Aku tertawa lalu mengambil telapak tangannya yang 
kebesaran saat aku menyatukannya dengan tanganku 
sendiri. "Jenis kelamin apapun, aku pasti bersyukur Mas. 
Asalkan sehat dan bikin Keira, Mas, dan keluarga besar 
lainnya senang dan bahagia dengan kehadiran anak 
pertama kita." 


"Pasti, Rein. Apapun itu." 


Aku membuang nafas sebelum menggigit ujung bibirku. 
Meyakinkan diri bahwa inilah saatnya. "Mas ... Reina udah 
siap ketemu Mbak Gita." 
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19. Bersiap Untuk Kenyataan Yang Pahit 


Setelah aku mengungkapkan keinginanku untuk bertemu 
Gita siang lalu, malam ini selepas Mas Rendra pulang 
Kantor, ia mengajakku membesuk Gita di jam malam. 
Awalnya Mas Rendra memintaku menunggu hingga minggu 
depan untuk menjenguk Gita, namun aku yang sudah 
kepalang tidak sabar, tetap bersikukuh meminta 
dipertemukan secepatnya. 


Lantas apa Mas Rendra bisa menolak permintaan istrinya? 
Nyatanya tidak. 


Kami berjanjian di rumah sakit pemerintah di daerah Jakarta 
Selatan. Aku yang meminta kami langsung bertemu di 
rumah sakit, dibandingkan Mas Rendra harus pulang 
terlebih dahulu untuk menjemputku. Hal itu dapat 
mengukur waktu lebih lama. 


Dering ponselku berbunyi dengan /d caller Mas Rendra. 
"Assalamualaikum, Sayang?" 


"Wa'alaikumussalaam... Mas, Reina udah di lobi rumah sakit 
ya." Kataku. 


"Oh kamu udah sampai? Alhamdulillah... Mas juga udah 
Jalan di parkiran kok ini. Tunggu sebentar ya." 


Aku mengangguk meskipun kutahu ia tidak akan 
melihatnya. "Reina pakai baju pink ya, Mas." 


"Kamu kayak ngomong sama driver online aja. Tanpa tahu 
kamu pakai baju warna apa pun, Mas udah pasti tahu istri 
Mas sendiri." 


Aku terkekeh pelan. "Maaf deh. Yaudah, Reina tunggu ya. 
Jalannya cepetan. Reina kayak anak ilang disini." 


Suara tertawa mas Rendra terdengar renyah di telingaku. 
"Iya. Yaudah kamu tunggu di sana ya. Telbonnya Mas matiin 
ya. Assalamualaikum" 


"Wa'alaikumussalaam" 


Lima menit kemudian, Mas Rendra datang dengan 
menenteng satu bucket bunga chrisant warna putih. Aku 
tersenyum saat ia memeluk seraya mengecup ubun-ubun 
Ku. 


"Bener udah siap?" Tanyanya meyakinkan. 


Seperti pertanyaannya yang meyakinkanku, maka aku pun 
menjawabnya dengan penuh keyakinan. "Sudah, Mas." 


Lalu Mas Rendra merangkul bahuku dengan sebelah 
tangannya yang tidak memegang bucket bunga. Kami naik 
ke lantai tiga dan berjalan melewati lorong demi lorong 
yang terlihat sepi hingga berhenti di depan pintu 
bertuliskan DO2-40. Pintu berderit saat Mas Rendra 
membukanya. Wangi khas rumah sakit yang lebih mencolok 
saat aku masuk ke ruang rawat ini, langsung menyeruak 
memenuhi rongga dadaku. 


Dari luasnya ruang rawat ini, mataku langsung tertuju pada 
perempuan berambut hitam panjang tergerai yang matanya 
terpejam dengan banyak alat kesehatan yang terpasang di 
tubuhnya untuk menunjang kehidupannya. Tanpa sadar air 
mataku jatuh. Buru-buru aku menyekanya dengan 
punggung tangan sebelum Mas Rendra melihatku menangis. 


"Rein." Mas Rendra berbalik lalu menyejajarkan tubuhku 
dengannya. 


"Reina merasa malu karena udah cemburu sama perempuan 
seperti Gita. Gak seharusnya Reina cemburu, Mas." 


Aku membekap mulutku untuk menahan suara tangis. 
Tangan besar Mas Rendra seakan sudah siap menyambut 
kunjungan dalam pelukannya. Mungkin ia tahu kalau hal ini 
pasti dan akan terjadi. 


"Kasih sayang itu bisa terlampiaskan dari apapun, Rein. 
Cemburu salah satunya." 


Aku menggeleng dalam dekapannya. "Maafin, Reina Mas. 
Maafin keegoisan Reina." Tangisku semakin menjadi-jadi. 


"Hei udah dong. Gita mau dengerin hubungan kita, 
bukannya dengerin kamu nangis, sayang." Ledeknya. Suara 
tawaku tersamarkan dengan tangisku yang tak kunjung 
henti. 


Kuseka air mata yang ikut membasahi kemeja Mas Rendra. 
"Assalamualaikum Mbak Gita." Aku menyapanya. Sekuat 
apapun aku berusaha, namun isakan tangisku masih tersisa. 


"Kenalin, Mbak. Nama aku Reina. Istri Mas Rendra. Aku gak 
tau kapan Mbak bangun dari tidur panjang Mbak. Tapi Reina 
pengen cepet-cepet ngobrol banyak sama Mbak. Cepetan 
bangun ya, Mbak." 


Aku menoleh ke Mas Rendra yang ternyata tengah 
menatapku juga. "Mbak Gita cantik ya, Mas. Pantesan aja 
kamu jatuh cinta." 


Wajahnya langsung cemberut. "Secantik apapun Gita, tapi 
gak bisa ngalahin rasa cinta aku ke kamu, Rein." 


Aku kembali menatap Mbak Gita lalu memegang jari 
tangannya yang dingin. "Mbak, entah aku harus minta maaf 


atau gak karena sudah merebut Mas Rendra dari Mbak. Tapi 
aku cinta sama Mas Rendra, dia suamiku sekarang." Kuseka 
nafas sebelum melanjutkan. "aku harap saat Mbak bangun 
nanti, kita bisa bersahabat." 


"Kamu kenapa ngomong gitu?" 


"Aku coba realistis, Mas. Mana ada perempuan yang rela 
kalau laki-lakinya diambil perempuan lain. Sebelum itu 
terjadi, aku udah harus sadar dan nyiapin mental aku 
sendiri, Mas." 


Tanganku yang tengah memegang jari Mbak Gita langsung 
ditarik untuk memenuhi sela-sela jemari Mas Rendra. "Rein, 
percaya sama Mas. Hubungan kita akan baik-baik aja. Ada 
atau tanpa kehadiran Gita nanti." 


"Aku percaya, Mas. Tapi apa salahnya aku siap-siap untuk 
menerima kenyataan yang lebih pahit, kan?" 


Ternyata pertemuanku dengan Gita tidak semulus 
perkiraanku. Perasaan akan takut kehilangan itu kembali 
muncul. Meskipun Mas Rendra berkali-kali meyakinkanku, 
namun berkali-kali pula pikiran itu kembali menyerang. 
Rasanya kepalaku ingin pecah karena tak sanggup 
memikirkan kemungkinan yang akan terjadi nanti. 


Beruntungnya aku memiliki seseorang yang tidak hanya 
memberikanku pengertian dari satu sudut pandang, namun 
Mas Rendra mampu memberikanku pengertian dari sudut 
pandang yang berbeda. Hingga akhirnya batu di pikiranku 
lama-lama dapat terkikis seiring berjalannya waktu. 


Pertemuan yang kemarin, bukan pertanian yang pertama 
sekaligus yang terakhir. Karena semenjak hari itu aku 
semakin sering berkunjung menjenguk Gita di rumah sakit 
di sela-sela jadwalku mengurus CR. Lebih seringnya, aku 


berangkat sendirian karena akhir-akhir ini, Mas Rendra lebih 
banyak menghabiskan waktu di kantornya. 


Mas Rendra belum mengizinkanku membawa Keira untuk 
menengok ibu kandungnya, dengan alasan apapun. Dia 
bilang, Keira sedang berada di masa keingintahuannya yang 
sangat tinggi, dan Mas Rendra tidak mau kalau Keira 
menanyakan siapa Gita. Lebih tepatnya, Mas Rendra tidak 
mau Keira bersedih kalau ia tahu bahwa ibu kandungnya 
sedang sakit. 


"Thats not make sense, Reina! Tolong bilang kalau kamu 
sedang bercanda." Naraya membentakku. 


Aku mengendurkan sandaran pada kepala kursi. "Enggak, 
Nay. Ini serius. Dan bagaimanapun, aku harus terima Gita 
sebagai masa lalu Mas Rendra, Nay." 


Sebagai seorang wanita, aku juga harus meminta nasihat di 
antara sesama perempuan. Jadi, aku memilih cerita pada 
Naraya yang sudah berumah tangga dan kebetulan sedang 
memiliki waktu kosong. Setengah jam aku bercerita tanpa 
dicela olehnya, dan aku sudah bersiap untuk menerima 
bentuk protesnya padaku. 


"Tapi tidak untuk bersahabat dengan mantan tunangan 
suami kamu, Rei! Coba kamu bayangin kalau dia bangun, 
terus dia minta Rendra untuk nikahin dia. Kamu rela 
dimadu?" 


Aku menggeleng. "Tentu aja enggak." 


"Ya kalo gitu, kamu suruh Rendra untuk tinggalin Gita. Lepas 
tanggung jawab dia untuk ngerawat Gita, Rei! Demi apapun, 
dia itu wanita yang punya peluang untuk berebut Rendra 
dari kamu." 


"Gimana dengan Keira? Cepat atau lambat, dia harus tahu 
siapa ibu kandungnya kan." 


Naraya mengetuk-ngetukkan ujung jarinya di meja. "Keep 
the secret. Gunain waktu untuk terus Deket sama anak itu. 
Kamu harus jadi sosok ibu kandungnya." 


"Gak bisa, Nay. Aku juga gak mau bohongin Keira. Untuk 
sekarang aja aku masih kurang nyaman karena udah 
ngebohongin keluargaku dan keluarga mas Rendra." 


Mata Naraya membulat sempurna. "Jangan bilang kalo 
kedua keluarga belum tahu masalah ini." 


"Sayangnya iya." 


Tangan Naraya meremas rambut hitamnya yang cukup 
lebat. "Gosh! Gila gila! Hati kamu ini terbuat dari apa sih, 
Rei? Udah jelas-jelas dia ngebohongin kamu dari awal 
pernikahan. Oh bukan, bahkan dari awal perkenalan! Dan 
sekarang kamu bisa dengan mudahnya maafin dia, dan 
bantuin dia untuk ikut nyembunyiin rahasia ini ke keluarga 
kamu sendiri?" 


Aku menutup wajahku dengan kedua tangan. "Aku gak tahu 
harus gimana lagi, Nay. Posisi aku benar-benar 
membingungkan. Aku gak bisa marah karena cemburu 
dengan Gita, karena perempuan itu memang benar-benar 
sedang membutuhkan pertolongan. Sedangkan Keira, dia itu 
masih kecil, Nay. Aku gak bisa membenci anak keci secantik 
dan selucu Keira." 


Bahuku dielus oleh Naraya. la menghela nafas pelan. "Aku 
emang gak bisa ngerasain posisi kamu dengan sempurna, 
Rei. Tapi aku cukup bisa merasakan sebagiannya. Aku tahu 
itu berat, Rei. Tapi kamu tahu sendiri kan kalau sekali saja 


kamu berbohong, maka kebohongan-kebohongan yang lain 
akan ngikutin untuk nutupin kebohongan itu." 


"Lalu aku harus gimana, Nay?" 


"Kalau aku minta kamu untuk gak lagi jenguk Gita. Apa 
bisa?" 


Aku menatapnya dengan mata yang masih berair, lalu 
menggeleng lemah. "Gak Nay. Jangan itu." 


"Rei, itu satu-satunya cara untuk bisa halau kamu dari rasa 
sakit hati yang kesekian kalinya. Ini demi kamu, Rei." 


Lagi, aku menggeleng. Meskipun aku tahu kalau Naraya 
sangat memedulikan ku, tapi itu tak dapat kulakukan. 


"Aku siap kalau harus sakit hati kesekian kalinya." 


"Reina..." lalu aku kembali menumpahkan air mataku di 
bahunya saat Naraya memelukku erat. 


Mas Rendra, aku harus bagaimana? 
"Reinaaa.." 


Mas Rendra berteriak memanggil namaku saat sedang 
memasak sarapan. "Kenapa, Mas?" 


"Kaos dalam punya Mas mana ya, sayang?" 


Aku menghela nafas. Setelah menikah dengan Mas Rendra, 
aku jadi tahu kebiasaan buruk suamiku itu. Salah satunya 
ini, tidak teliti. "Reina selalu taro kaos dalam di laci putih, 
Mas. Coba cari lagi." 


Pinggangku tiba-tiba dilingkari lengan besarnya. "Udah cari 
dua kali, tapi tetep gak ada. Tolong cariin ya." 


"Tapi aku ini lagi bikin nasi goreng, Mas." Aku mengacuhkan 
pelukannya itu. 


"Biar Mas aja yang gantiin masak. Kamu tolong cariin ya." 


"Yaudah." Aku melepas celemekku dan memasangkannya 
pada mas Rendra. Tinggi tubuhnya yang melebihi tingiiku, 
membuatku sedikit berjinjit untuk menjangkau kepalanya. 


Setelahnya, aku ke kamar untuk mencari kaus dalam yang 
katanya tidak ada di laci lemari. Cukup satu menit aku 
mencarinya dan menemukan barang yang dari tadi ia 
ributkan terlipat rapi di barisan paling belakang. Agak 
tersembunyi, memang. Tapi tetap saja barangnya ada di 
laci. 


Mas Rendra ini benar-benar ya. Aku bermonolog pada diriku 
sendiri. 


Aku menarik sehelai kaus dalam berwarna putih itu lalu 
membawanya ke dapur. Mas Rendra sedang menuangkan 
nasi goreng ke sebuah mangkuk besar ketika aku datang. 


"Ini apa, Mas?" Tanyaku. 


la berbalik untuk melihatku lalu menyengir lebar. "Wah kok 
ada ya? Padahal dari tadi Mas cari kok gak nemu ya?" 


Aku menggeleng lalu menyerahkannya pada Mas Rendra. 
"Udah nih buruan pake, nanti masuk angin kalo kelamaan 
gak pake baju." 


Dari awal ia memelukku saat aku memasak sampai 
sekarang, Mas Rendra tidak memakai atasannya. Cukup 
membuatku risih, namun Mas Rendra terlihat biasa saja. 
Malah terkesan cuek. 


"Emang kamu gak suka?" 


Aku tertawa lalu mendorong tubuhnya menjauh. "Udah sana 
pergi!!" 


Pipiku memerah saat Mas Rendra tak kunjung meredakan 
tawanya, bahkan sampai masuk ke kamar. Dasar! 


Aku melanjutkan memindahkan nasi goreng ke mangkuk 
besar dan menatanya di meja makan, berikut dengan dua 
piring, dua gelas, dan dua pasang alat makan. Mas Rendra 
datang tak lama setelah aku mengeluarkan beberapa buah 
dari dalam kulkas untuk disandingkan di meja makan. 


"Nanti kita ke rumah ibu ya, Rei." 
"Ibu siapa? Ibu aku atau ibu Mas?" 
"Ibuku dan Ibumu kan sama saja, Rei." 


Aku menghela nafas. "Maksud Reina, mau ke rumah Ibu 
yang mana? Aku kan punya dua ibu." 


"Ibumu yang di Bandung." 


Aku mengangguk. "Oh. Yaudah. Terus Keira gimana? Kan 
harusnya kita main bareng dia hari ini." 


"Udah ada nenek kok." 
"Okeh." 


Lalu aku menuangkan beberapa centong ke piring Mas 
Rendra, lalu ke piringku sendiri sebanyak satu centong. 
Untuk sarapan, aku memang tidak mau terlalu banyak 
memakan karbohidrat. Biasanya, aku memperbanyak makan 
buah-buahan. Bukannya takut gemuk, karena sebanyak 
apapun aku makan tidak terlalu berdampak pada tubuhku. 


Tapi kalau aku banyak makan karbohidrat, sepanjang pagi 
itu aku pasti mengantuk. Dan itu pastinya mengurangi 
produktifitas. 


"Reina..." Mas Rendra memanggilku saat aku baru ingin 
menyuapkan nasi ke mulut. 


Aku menjatuhkan kembali sendok berisi nasi itu ke piring. 
"Kenapa?" 


"Kamu kasih garam berapa sendok?" 


Aku mengernyit. "Setengah sendok kok." Sendok yang tadi 
aku jatuhkan kembali kumasukkan ke mulut. Belum sempat 
aku mengunyahnya, nasi itu sudah keburu aku buang. "kok 
asin sih, Mas. Pas kamu gantiin aku masak, kamu tambahin 
garam lagi?" 


la mengangguk. Pantas saja! "Mas, sebelum kamu masak, 
Reina tuh udah kasih garam. Pantaskah aja asin." Aku 
berdecak lalu menarik mangkuk yang masih tersisa isinya, 
sekaligus piring Mas Rendra. 


"Mau dibawa kemana sarapannya Mas?" 


"Reina buang. Nanti bisa darah tinggi kalo makan yang asin- 
asin." 


Sebelum aku membawanya ke tempat sampah, Mas Rendra 
menarik tanganku dan mengambil piringnya. "Jangan 
dibuang." Ia kembali mengunyah nasi goreng asin itu. 


"Gak terlalu asin juga kok. Lagian, suami itu harus 
menghargai masakan istri. Mau enak ataupun enggak. Kata 
Bapak, itu cara biar rumah tangga harmonis." 


Aku kembali berdecak lalu mengubahnya dengan sebuah 
senyuman. 
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20. Rahasia Yang Siap Untuk Dibongkar 


Setelah insiden keasinan pagi tadi, Mas Rendra 
mengusulkan untuk sarapan di luar. Hanya aku sih, karena 
Mas Rendra benar-benar memakan nasi goreng bagiannya 
hingga habis. Sisanya? Tentu saja aku buang. Aku tidak mau 
menyiksa lidahku dengan rasa asin yang tidak biasa. 


Akhirnya setelah keluar komplek perumahan, kami 
menemukan pedagang nasi uduk. Aku meminta berhenti 
dan memesan satu porsi untukku lalu memakan di dalam 
mobil. Setelah selesai makan, kami langsung melanjutkan 
makan. Sengaja kami berangkat pagi-pagi karena takut 
terjebak macet. Apalagi kalau di hari libur sekarang ini. 


Perkiraan Mas Rendra ternyata benar. Saat kami sampai di 
tol, terjadi penumpukan mobil. Saking lamanya, tanpa 
terasa aku tertidur di perjalanan hingga kami sampai rumah 
ibu. 


"Kenapa Mas gak bangunin aku dari tadi?" Kataku sambil 
melepas safety belt. 


"Muka kamu kelihatan capek banget. Mana tega Mas 
bangunin kamu." 


Buru-buru aku menyugar rambut seadanya dan menatap 
wajah bangun tidurku yang pastinya enggak banget. Aku 
menjejalkan tangan ke dalam tas dan mengambil beauty 
powder lalu membubuhkannya ke wajahku, setelahnya 
mengoleskan sedikit lipstick untuk kembali memerahkan 
bibir agar tidak terlihat pucat. 


"Gimana, Mas? Reina udah mendingan kan?" 


"Gak ada yang beda. Masih cantik, Rein." 


Aku memberengut kesal. "Kalo tadi, mukaku macem zombie 
baru bangun tidur Mas. Sekarang udah kelihatan Segeran 
dikit." 


"Muka habis tidur itu yang selalu Mas kangenin." Ia 
membuka pintu mobil di sampingnya. "Buruan turun yuk. 
Ibu udah nungguin di dalam." 


Lalu aku mengekori Mas Rendra. Saat membuka pintu, kami 
disambut oleh Kujo, kucing anggora berwarna abu-abu 
peliharaan Ibu. Aku yang suka dengan kucing, langsung 
menggendongnya dan membawa kembali ke dalam. 


"Assalamualaikum" 


Ibu datang dari arah ruang keluarga. Wajahnya terlihat 
sangat gembira. "Wa'alaikumussalaam ... Reina sayang!" 


Aku memeluk tubuh ibu mertuaku. Menghidu aroma 
tubuhnya yang bau masakan. "Ibu masak apa nih?" 


"Ibu masak sambal teri. Kesukaannya Rajendra. Nanti kita 
makan bareng-bareng ya." 


Aku melirik Mas Rendra yang sedang bersalaman dengan 
sang ibu. "Udah selesai masaknya, Bu? Reina bantuin ya." 


"Walah, Ndak usah, Sayang. Kamu duduk-duduk aja ya. 
Istirahat loh, pasti capek. Lagipula masakan Ibu udah mau 
selesai kok." 


Aku mengangguk. "Yasudah. Reina ke toilet dulu ya, Bu. Eh 
iya, Bapak mana?" 


"Bapak lagi kerja bakti. Palingan bentar lagi pulang." 


Ibu langsung kembali memasak dan Mas Rendra masuk ke 
Kamarnya yang sudah lama tak ia gunakan. Setelah dari 
toilet, aku menyusul Mas Rendra ke dalam kamar. Kulihat 
laki-laki itu sedang menatap ponselnya bersamaan dengan 
keningnya berkerut. 


"Kenapa, Mas?" Aku mengurut keningnya. 
"Keira gak mau Nenek Siti. Dia nyariin kita, Rein." 


Bahuku ikut melorot. "Gimana ya, Mas. Kan gak mungkin 
kita langsung balik lagi. Video call aja deh yuk, Mas." 


Mas Rendra tersenyum padaku lalu langsung menghubungi 
anak Nenek Siti yang biasa ikut mengasuh Keira. Tak butuh 
lama untuk tersambung panggilan video dan wajah pertama 
yang muncul ada Keira yang berada di gendongan Neni, 
anak dari Nenek Siti. 


"Assalamualaikum Keira" 


Dengan suara yang masih sesenggukan, ia membalas salam 
kami. "Mamah papah dimana? Kok gak main sama Keira? 
Keira nakal ya?" 


"Cup cup ... Enggak, Sayang. Besok kita main bareng lagi 
ya. Papah sama Mamah lagi pergi dulu, nanti kita jalan 
bareng ya. Keira berhenti nangisnya dulu ya." 


Mas Rendra mengelus layar ponsel dengan jari telunjuknya, 
seakan-akan jarinya langsung bersentuhan dengan pipi 
gembil Keira. "Kodok, kodok apa yang sukanya nangis 
terus?" Aku tersenyum geli dengan cara Mas Rendra 
menghentikan isakan Keira. 


"Gak tau, Pah." 


"Kodok Keira nangis?" 


Aku tertawa terbahak. Maksudnya dia itu kok dek Keira 
nangis. Ah dasar pria ini! Jokes nya receh banget padahal. 
Tapi entah darimana, Keira bisa berhenti nangis dan disusul 
dengan suara tawanya yang geli. 


"Udah ya nangisnya, sayang. Nanti cantiknya ikutan hilang 
loh. Bener kata Mamah, kapan-kapan kita main bareng lagi 


ya." 
"Janji ya, Pah." 


"ya dong." Kelingkingku dan kelingking Mas Rendra 
menempel di depan layar. Begitu juga yang dilakukan 
dengan Keira. Suara tawanya membuatku semakin 
merindukan anak kecil itu. Bahkan setelah panggilannya 
video diputus, rasa rindu itu semakin menguap. 


Bapak baru pulang kerja bakti berbarengan saat kami keluar 
kamar. "Sampai dari kapan, Nak?" Bapak menyapaku lalu 
Mas Rendra. 


"Belum lama kok, Pak." 
"Yasudah ayo kita makan bareng ya. Udah makan belum?" 


Aku dan Mas Rendra saling melirik. Sebenarnya aku masih 
kenyang, namun Mas Rendra keburu menarik tanganku ke 
meja makan. Kami duduk berdampingan dengan ibu dan 
bapak di seberang. 


Ibu mengisi piring bapak dengan secentong nasi. Begitupun 
denganku yang ikut menyendokkan nasi ke piring Mas 
Rendra, sekaligus lauk kesukaannya. 


"Loh, Reina gak makan?" 


"Reina masih kenyang, Bu. Tadi sebelum kesini, Reina udah 
makan nasi uduk." 


"Walah, itu kan udah tadi pagi. Sekarang udah mau siang. 
Ayo buruan makan. Ibu ambilin ya." 


Baru aku mau menahan ibu, Mas Rendra sudah mencegah 
tangan ibu yang sudah mau mengambil piring baru. "Gak 
usah, Bu. Nanti Reina makan bareng Enda aja. Menantu Ibu 
ini kalau udah kenyang, takut muntah." 


"Itu mah muntah karena lagi hamil kali, Nda." 


Aku tersedak ludahku sendiri. Kulirik Mas Rendra yang 
terlihat biasa saja. Namun ia dapat membalas Ibu dengan 
senyuman meyakinkan. "Doakan saja ya, Bu." 


"Ayo toh dilanjutkan makannya." Bapak langsung 
mengembalikan suasana yang sempat sendu. 


Mas Rendra juga langsung menyuapkanku sesendok nasi. 
Aku mengunyahnya dalam diam, tapi kenapa rasanya tiba- 
tiba jadi hambar begini ya? 


Bandung terkenal dengan tempat nongkrongnya yang gak 
biasa. Banyak tempat dengan nama nyeleneh dan 
membuatnya menjadi terkenal. Contohnya adalah taman 
jomblo yang berada di bawah jembatan layang. Kata 
walikota Bandung saat itu yaitu Kang Emil, alasan 
tempatnya di bawah jembatan itu agar para jomblo tidak 
bertambah mengenaskan kalau Bandung sedang hujan. 
Masa sudah jomblo, pas ke taman malah kehujanan. 


Malam minggu seperti sekarang, jalanan Bandung sangat 
dipenuhi oleh lalu lalang motor dengan knalpot bising. 
Awalnya Mas Rendra tidak mau aku ajak jalan-jalan 
Bandung, tapi dengan bujuk rayuan mautku, akhirnya ia 


luluh juga. Tak sampai ke taman jomblo itu, Kami hanya 
jalan-jalan di luar perumahan Ibu. Ternyata banyak sekali 
pedagang kaki lima yang menjajakan makanan. Mulai dari 
makanan pembuka, utama, hingga penutup, semuanya ada. 


Aku menarik tangan Mas Rendra ke gerobak yang menjual 
sate taichan. Dari makanan itu viral sampai sekarang, aku 
belum sama sekali mencicipi. Berhubung di Bandung--yang 
juga terkenal dengan makanannya yang enak--aku 
memesan tiga porsi. Karena antrian sedang banyak, jadinya 
kami mencari makanan yang lain sambil menunggu 
pesanan kami matang. 


Di ujung jalan, aku melihat pedagang yang menjajakan 
makanan viral saat ini. 


"Mas, ada es kepal. Aduh, Reina juga belum nyobain itu. 
Kesana yuk, Mas." 


Mas Rendra mau-mau saja menuruti kemauanku. Kami 
berjalan sambil tangan Mas Rendra yang tak pernah 
melepas pegangannya, justru aku semakin kencang 
membalas genggamannya itu. Aku memesan 2 porsi es 
kepal dengan harga masing-masing 18 ribu. Meskipun 
terbilang sedikit mahal untuk menu es serut, but worth it 
lah. Pasti rasanya enak! 


"Jadi tema jalan malam minggu ini, kuliner viral yang belum 
pernah Reina cobain, ya." 


Aku tertawa mendengarnya, lalu mengangguk menyetujui. 
"Bisa. Hahaha..." 


la mengacak rambutku, "ada lagi yang mau dibeli?" 


"Gak ada. Kecuali Ibu atau Bapak mau nitip sesuatu." 


"Mereka gak mau nitip apa-apa." 


Lalu kami kembali ke pedagang sate taichan. Untungnya, 
saat kami datang, pesanan kami sudah ready to serve. 
Langsung saja Mas Rendra membayarnya dan kami kembali 
pulang. 


Kami memang jalan kaki karena jarak yang tidak jauh. 
Sepanjang perjalanan, banyak sekali pasangan muda-mudi 
yang berduaan. Ada yang di bawah pohon, di emperan 
trotoar, atau yang memenuhi pedagang kaki lima. Aku 
bergidik ngeri saat melihat sepasang laki-laki dan 
perempuan yang sepertinya masih dibawah umur duduk di 
bangku yang memang disediakan di beberapa spot trotoar. 
Mereka saling suap-suapan satu sama lain. 


"Mas, menurut pandangan Mas Rendra, gimana dengan 
tingkah laku anak zaman sekarang?" 


"Kamu kenapa tiba-tiba nanya begitu?" Matanya menyorot 
heran padaku. 


"Tadi aku liat ada cowok cewek, kalo dari tampangnya sih 
masih bocah. Masa ya, Mas. Mereka berduaan di tempat 
yang minim cahaya. Mana suap-suapan lagi. Aduh padahal 
dulu aku kecil gak gitu-gitu amat deh. Heran." 


"Reina, sebenarnya semua anak itu terlahir sama, mau 
zaman kapanpun itu. Tapi orang tua lah yang membentuk 
anak itu dan tentu saja pemberian kasih sayang mereka." 


Aku menghembuskan nafas. "Miris sih, Mas. Nanti kalau aku 
punya anak, bakal aku ajarin yang bener. Gak boleh pacaran 
sampai dia dewasa, gak aku kasih main hp sampe dia bisa 
bedain mana yang baik dan buruk. Zaman sekarang harus 
pinter-pinter sama teknologi sih." 


Mas Rendra mengacak rambutku lalu menyelipkan sejumput 
rambut ke telinga. Ia tersenyum hangat yang menular 
padaku. "Iya, kita usaha bareng-bareng ya, Rein." 


Pagi hari aku terbangun dengan perut yang sangat 
kenyang. Bagaimana tidak, dari tiga porsi sate taichan 
kuhabiskan dua porsi dengan nasi dua centong. Ibu dan 
Bapak tidak mau makan karena rasanya yang kurang klop di 
lidah mereka. Sedangkan Mas Rendra dengan teganya 
menyuruhku menghabiskan sisa makannya yang tidak 
habis. 


Bahkan aroma nasi uduk yang pagi ini aku masak bersama 
Ibu mertua tak lagi mempan membuat perutku berbunyi 
lapar. Aku mencicipi nasi uduk yang baru saja diangkat dari 
kukusan. 


"Enak, Sayang?" Tanya ibu. 


"Enak, Bu. Lumayan lah untuk koki nasi uduk amatiran 
kayak Reina" kataku cengengesan. 


Ibu merangkul bahuku. "Yaudah yuk langsung disiapin aja 
nasinya. Perkedelnya juga udah matang." 


Aku langsung mengambil beberapa piring dan menuangkan 
dua centong nasi ke sebuah cetakan bulat. Tak lupa dengan 
bawang goreng di atasnya yang menambah wangi harum 
dan menata lauk pauk di sekitarnya. 


Terdengar suara langkah kaki dari belakang tubuhku. 
Ternyata para lelaki datang. Aroma shampo Mas Rendra 
menguar sangat mendominasi indera penciumanku. 


"Wah masak apaan nih?" 


Untung saja sebelum masak tadi, aku sudah mandi terlebih 
dahulu. Jadi, ketika Mas Rendra mencium telingaku, 
hidungnya tidak terluka karena bau badanku. 


"Nasi uduk. Reina yang bikin." Kata ibu, aku tersenyum 
kecil. Padahal bukan aku sendiri yang membuatnya, ibu 
memang selalu merendah. 


"Reina cuma bantuin Ibu kok, Mas." 


Selanjutnya kami makan dengan tenang. Di meja makan, 
aku diajari untuk tidak bercakap-cakap yang berat. 
Meskipun ada orang yang bilang kalau mengobrol di meja 
makan itu diperbolehkan. Tapi tradisi keluargaku dan 
keluarga Mas Rendra tetaplah melarang. 


Bapak duduk di bangku utama yang diperuntukkan untuk 
sang kepala keluarga, aku dan Mas Rendra di sampingku 
dan ibu di seberangku. Kehangatan keluarga kedua benar- 
benar kurasakan disini. Aku merasa beruntung menemukan 
sosok mereka yang juga mencintaiku, seperti anaknya 
sendiri. 


"Habis makan mau langsung pulang?" Tanya bapak setelah 
Kami semua selesai sarapan. 


Mas Rendra meneguk segelas air sebelum menjawab. 
"Belum, Pak. Nanti sore baru pulang." 


"Hari Senin pagi aja ya pulangnya." Ibu menginterupsi. 


Sebenarnya kalau aku tidak ada masalah untuk kapan 
pulangnya, karena ke CR bisa fleksibel. Jadi aku diam saja 
dan hanya mendengarkan setiap perkataan Mas Rendra 
yang ternyata tetap akan pulang sore ini karena harus kerja. 
Sebagai istri yang baik, tentunya aku harus mengikuti 
suami kan? 


Selanjutnya aku mencuci peralatan makan yang kotor. Tadi 
sempat beradu cepat, aku atau ibu yang mencuci piring. 
Tapi dengan banyak alasan yang masuk akal, aku 
diperbolehkan mencuci piring dan ibu ke ruang keluarga 
untuk ikut nimbrung bersama Bapak dan Mas Rendra. 
Setelah mencuci pirin, aku juga akan langsung bergabung. 
Tidak enak kalau harus kembali mendekam di kamar 
berduaan. 


"Bu, pak, ada yang Rendra mau omongin." 


Sayup-sayup aku mendengar suara Mas Rendra saat aku 
mendekati ruang keluarga. Sebelum berbicara lebih jauh, 
aku langsung duduk berdampingan dengan Mas Rendra. 


"Makasih ya, sayang. Udah dicuciin piringnya gitu." 
"Itu kewajiban Reina, Bu." 


"Kamu mau ngomong apa, Nda?" Kemudian ibu beralih 
menatap Mas Rendra. 


Sorot mata Mas Rendra terlihat sangat serius. Aku jadi takut 
sekaligus penasaran dengan ucapan yang selanjutnya akan 
dilontarkan olehnya. Apa ini menyangkut rumah tangga 
kami? Karena ibu sudah menyinggung tentang kehadiran 
seorang cucu di tengah-tengah mereka. Aku maklum sih 
dengan itu, karena Mas Rendra adalah anak tunggal. Jadi 
sah-sah saja kalau ibu sudah tidak sabar untuk menimang 
seorang cucu. 


Tapi apakah karena hal itu? 


Aku masih belum bisa menerka isi pikiran di otak Mas 
Rendra. Dan mungkin saja tidak akan pernah bisa. 


"Ibu sama Bapak ingat Gita?" 


Jadi Mas Rendra mau mengatakan hal yang sesungguhnya 
mengenai Gita ke orangtuanya? Apa dia benar-benar sudah 
siap dengan segala konsekuensinya? 


"Gita yang perempuan tidak terhormat itu?" 


Mas Rendra mengangguk kalem. Ibu terlihat sudah akan 
murka, sedangkan Bapak hanya diam namun tak melepas 
pandangan mematikannya pada Mas Rendra. 


"Kenapa kamu menyinggung nama itu lagi?" Bapak 
bertanya dengan nadanya yang dingin. Baru kali ini aku 
ketakutan dengan suara bapak yang biasanya sangat 
hangat. 


"Anaknya sudah besar, namanya Keira. Enda urus anak Gita 
karena sekarang Gita sedang koma." 


"Kamu masih berhubungan dengan dia?" 


Lagi-lagi Mas Rendra mengangguk. Seperti terpaku, aku 
hanya bisa diam di tempat. Tanganku pun tak berani untuk 
menggenggam tangan Mas Rendra yang ada di sisi tubuhku. 


"Sejak Ibu dan Bapak tidak merestui hubungan Enda dan 
Gita, kami tetap bertunangan, saling mengasuh Keira, 
sampai akhirnya Gita stress dan meminum banyak obat 
hingga koma. Dan ketika Enda sudah menjadi suami Reina, 
Enda tetap menjenguk Gita dan bertemu Keira, anak Gita." 


Kini tatapan ibu beralih padaku yang gemetaran. Untung 
Mas Rendra membungkus jariku dalam telapak tangannya. 


"Kenapa kamu gak bilang ke ibu, Reina? Rajendra sudah 
melakukan hal yang fatal dalam sebuah pernikahan. Kenapa 
kamu diam saja? Kalau ibu dan bapak tau dari awal, gak 


mungkin kami akan menjodohkan kalian kalau ujungnya 
kamu disakiti." Aku terisak dalam tundukan. 


Reina juga gak mau seperti ini, Bu. Tapi bagaimanapun juga, 
masa lalu tetap harus bersahabat dengan masa depan. 
Balasku dalam hati. 


"Bapak benar-benar kecewa dengan kamu, Rajendra. 
Sikapmu benar-benar keterlaluan." 


"Reina bisa menerima semua itu kalau hal ini yang 
mengkhawatirkan Ibu dan Bapak." 


Bapak menggeleng dengan tegas. "Bukan. Yang Benar dan 
Ibu mau, kamu benar-benar tidak lagi berhubungan dengan 
Gita." Telunjuknya tepat mengarah pada Mas Rendra. 
Mukanya memucat seiring genggaman tangannya yang 
semakin erat. 


"Aku disini, Mas. Bersama kamu." 
A/N 


Let me know if you love this story 

Berikan bintangmu dan kritik yang membangun 
untuk saya ya, supaya cerita ini menjadi lebih layak 
untuk dapat dibaca 


Terimakasih. Love yaaa ... 


P.S heihoo... Kalian suka school romance?? Yuk mampir ke 
akun temanku yang satu ini. Alur yang beda dari cerita 
teenfict lainnya, kupikir kalian bakal suka 

Marisarisa3 ditunggu kehadirannya.. 


INTERMEZZO 


DOUBLE UPDATE!!!! 


Tapi, di part yang 'spesial' ini, aku mau Kkasih kalian 
visualisasi Karakter di cerita ini. 


Karakter yang nanti aku lampirkan, sifatnya gak 
'mengekang' ya. 


So you can imagine anyone 
Let's we start!! 
1. Reina Pramesti 


Nyonya Rajendra yang paling menawan. Awalnya malu-malu 
plus nolak pas dijodohin sama Rendra, eh akhirnya cinta 
juga kan. Cinta tuh datang karena terbiasa. Itu hukum alam 


2. Rajendra Malik 


Ini nih sosok yang bikin Reina benci banget sama dia karena 
kebohongannya. But, dia hatinya baik kok. Semua itu kan 
karena Keira. Si anak kecil yang ikut foto sama Papahnya. 
Btw, ganteng gak sih? Haha 


3. Keira Putri 


Little angel yang bikin semuanya jatuh cinta dengan dia. 
Meskipun kehadirannya ke muka bumi ini gak diharapkan 
oleh ibu kandungnya sendiri, tapi Keira berhasil jadi anak 
yang paling bisa bikin orang disekitarnya ngangenin. 


Oke. Segitu dulu visual karakter nya. Untuk Gita, Mas Ario, 
Mbak Andira, dan teman-teman Reina, aku belum nemu 
yang pas sih. Mungkin kalau kalian ada usul, boleh loh 
comment in line di paragraf ini. 


Segitu dulu aja, BYE!! 
SALAM SINGLE 


Btw jangan lupa baca chapter sebelumnya yaa. 


21. Mereka mencintaimu Meskipun Kamu 
Tidak Mengetahuinya. 


Saat ini Mas Rendra benar-benar berada di titik terapuhnya. 
Belum pernah sebelumnya aku melihat Mas Rendra yang 
diam saja sejak obrolan tadi pagi di ruang keluarga 
keluarganya hingga malam ini di kamar tidur kami. 


Kini tidurnya pun membelakangi tubuhku. Sekuat tenaga 
aku menahan untuk tidak ikut sedih. Dia sedang 
membutuhkan waktu sendirinya, harus berpikir jernih 
tentang statement Bapak yang benar-benar tidak dapat 
terbantahkan. 


Tak lagi kuat saling diam-diaman yang tidak jelas ini, aku 
berbalik menatap punggung Mas Rendra. Tak kusangka, 
punggung kokoh yang biasa menjadi tempatku bersandar 
kini bergetar. Kenapa dia? Aku mencoba mendekat lalu 
melingkari perutnya. Sadar dengan pelukanku, ia ikut 
berbalik. Kini aku melihat kerapuhan Mas Rendra yang sejak 
tadi ia tutupi. Matanya memerah dengan genangan air mata 
di pelupuk. 


Tubuhku ia peluk. Percuma jika dia terlihat tegar karena 
nyatanya, pelukan balik yang ia berikan padaku justru 
semakin membuatku tahu bahwa masalah yang ia dan aku 
hadapi tidak akan semudah itu. 


Masalah satu selesai, kemudian masalah lain datang lagi 
silih berganti. 


"Mas," panggilku lirih. Punggungnya kuusap perlahan. 


la menggeleng dalam ceruk leherku. "Mas gak bisa, Rein. 
Mas gak bisa untuk tinggalin Keira." 


Rambut hitamnya yang kian lebat, menjadi tempat pelarian 
jari-jari tanganku. "Iya, Mas. Reina tahu. Rasa sayangmu itu 
sangat besar untuk Keira. Kamu gak salah, sayang. Aku 
selalu dukung kamu." 


Meskipun aku sadar, kalau dengan berhubungan dengan 
Keira, bayang-bayang Gita selalu menyertai. 


"Mas gak tau harus apa lagi. Bapak dan ibu segalanya buat 
Mas. Mas gak mau mengecewakan mereka lagi." Ia 
mengangkat kepalanya dari leherku. "Mereka gak pantas 
untuk selalu disakiti dengan kebohongan Mas." 


"Bapak dan Ibu pasti mengerti, Mas. Buat mereka mengerti. 
Emang ini gak mudah, tapi mereka juga orang tua. Reina 
yakin mereka juga pasti peduli dengan Keira. Cepat atau 
lambat, itu perihal waktu. Dan selama apapun kita 
menunggu, Mas Rendra juga harus selalu yakin kalau Bapak 
dan Ibu akan dapat menerima." 


Kedua mataku ia kecup. "Aku sudah benar-benar nyakitin 
perasaan kamu, Rein. Tapi kenapa kamu tetap ada di 
samping Mas? Tetap maafin Mas yang tidak termaafkan ini." 


"Semua manusia berhak mendapatkan kesempatan kedua. 
Termasuk dengan kamu, Mas. Lagipula, Reina ngerti alasan 
dibalik Mas selama ini. Kamu baik, Mas. Sangat baik. Di 
dalam hati kamu, ada rasa kepedulian yang sangat 
mendalam. Justru Reina salut sama kamu." 


"Kejadian ini pasti terulang lagi." 


Ucapannya sukses membuat kedua alisku bertemu di 
pangkal hidung. "Maksudnya?" 


"Kamu yakin kalau Bapak dan Ibu akan menerima Keira. 
Kamu juga yakin kalau mereka akan memaafkan semua 


perbuatan Mas." la menghela nafas dengan gusar yang 
semakin membuatku heran. 


"Tapi apa kamu yakin dengan Ibu dan Ayah? Apa mereka 
benar-benar dapat menerima Keira? Memaafkan perbuatan 
Mas yang sudah menyakiti anak perempuan satu-satunya? 
Bahkan Mas gak berani menampakkan diri di depan Ario 
yang sudah merelakan adik perempuannya untuk aku sakiti. 
Mas benar-benar laki-laki pengecut. Tapi kenapa kamu 
masih bertahan dengan Mas, Reina? Kenapa?" 


Laki-laki di hadapanku menangis. Pertahanannya yang 
kokoh bagai tembok Cina kini akhirnya runtuh juga. Tetesan 
air matanya yang jatuh ke bantal sangat menyakitkanku. 


Aku dan dia sama-sama rapuh. 


"Percaya sama Reina, Mas. Apapun permasalahan yang 
harus kita hadapi di rumah tangga kita, Mas Rendra harus 
selalu tahu kalau Reina akan selalu mendampingi Mas." 


Pagi ini aku sudah bersiap untuk berangkat ke rumah Mas 
Ario dan Mbak Andira. Setengah jam yang lalu, Mas Rendra 
sudah berangkat kerja dengan wajah yang muram. Bahkan, 
pagi tadi ia tidak menghabiskan sarapan yang aku buatkan 
dan kami makan dalam keheningan. 


Aku sangat mengerti efek yang akan dihasilkan menjadi 
sangat besar seperti sekarang ini. Ucapannya semalam pun 
tidak ada yang bisa aku bantah. Aku pun juga bingung 
harus bagaimana mengatakan semua rahasia ini ke Ibu, 
Ayah dan Mas Ario. Aku tahu kalau Ibu dan Bapak pasti 
dapat menerimanya. Tapi bagaimana dengan Mas Ario? Laki- 
laki yang bahkan tidak pernah menunjukkan rasa marahnya 
kepadaku, biasanya mungkin bisa memberikan kesan yang 
tidak dapat disangka. 


Sejak tadi aku memikirkan apakah dengan menceritakan 
semuanya ke Mbak Andira adalah satu hal yang benar? 
Mengingat respon Naraya yang tidak mendukungku yang 
membela Mas Rendra. Sahabatku saja berkata demikian, 
bagaimana dengan kakak ipar ku sendiri? Kali ini aku benar- 
benar tidak tahu harus memulai darimana. 


Akhirnya aku menelpon Naraya, satu-satunya sahabatku 
yang tahu permasalahan ini. Mungkin dia dapat 
memberikanku pendapat mengenai kegundahan ku ini. 


"Halo, Nay?" 


"Rei? Kenapa sayang? Pagi-pagi gini tumben udah nelpon 
aja." 


Aku tersenyum kecut. Terdengar seperti sahabat yang pergi 
ke temannya ketika sedang ada masalah saja. Tapi aku 
percaya kalau Naraya tidak mungkin berfikiran seperti itu. 
Aku heran, kenapa fikiranku selalu saja negatif. Kacau. 


"Kamu lagi dimana, Nay?" 

"Ini lagi di mobil. Baru aja mau berangkat kerja." 
"Nay, aku mau tanya. Boleh?" 

la tertawa di ujung sana. "Ya boleh dong. Kenapa?" 


"Kalau misalkan aku cerita permasalahan aku dan Mas 
Rendra ke Mbak Andira, istrinya Mas Iyo, menurut kamu 
gimana? Aku takut Mbak Andira kecewa sama aku dan Mas 
Rendra." 


Hening. Naraya tidak langsung menjawab pertanyaanku. 
"Reina sayang. Kecewa itu mungkin. Tapi coba kamu 


renungin lagi gimana perasaan mereka kalau kamu semakin 
lama menyembunyikan semua itu." 


Kali ini giliran aku yang diam membisu. Perkataan Naraya 
seakan menamparku, aku membenarkannya dalam hati. 


"Ta-tapi gimana kalau Mbak Andira marah sama aku? 
Terlebih lagi Mas Ario." 


"Keluarga tidak pernah kecewa. Untuk apa ada yang 
namanya keluarga kalau saat kita cerita masalah justru 
malah dimarahin. Mereka ada untuk support kita, untuk 
Kasih tau pendapat mereka tentang apa yang salah dan apa 
yang bener, untuk selalu ada di samping kita meskipun kita 
di titik tersulit. Keluarga bukan untuk nge-judge. Se-marah- 
marahnya mereka, gak pernah dia ngebenci keluarganya 
sendiri. Meskipun aku gak akan bisa menjamin kalau mereka 
gak akan kecewa sama kamu," ia menghela nafas sebentar. 


"Hal itu juga yang aku rasain sekarang. Kecewa, Rei. Tapi 
coba kamu perhatiin aku, meskipun aku kecewa, tapi apa 
aku pernah sekali aja ngehindar dari kamu?" 


"Gak, Nay. Justru kamu yang terus support aku." 


"Itu juga yang akan dilakukan Mbak Andira. Kecewa ada, 
tapi bagaimanapun, kamu adalah keluarganya sekarang. Dia 
akan selalu ada untuk mendukung kamu. Seperti yang aku 
lakuin sekarang. Cepat ceritakan ini semua ke Mbak Andira, 
dan keluargamu yang lain. Jangan terlalu lama 
menyembunyikannya." 


"Kemarin Mas Rendra sudah menceritakan ke Ibu dan 
Bapaknya. Dan balasannya sangat mengejutkan." 


"Kenapa?" 


"Mereka minta Mas Rendra memutus semua hal yang 
berhubungan dengan Gita. Termasuk bertemu dengan 
Keira." 


"Aku gak bisa menyalahkan mertua kamu. Tapi yang 
dilakuin mereka benar, Rei. Itulah jadinya kalau kalian terus- 
terusan menutupi kebenaran. Mau sampai kapan? Mereka 
sudah terlanjur kecewa berat, jadinya memilih jalan pintas 
yang tercepat. Menghindar dari sumber masalah." 


"Tapi semenjak itu Mas Rendra jadi lebih banyak diam. 
Bahkan dia nangis." 


"Serius? Rajendra sampai seperti itu?" 


Kini aku yang terisak pelan. "Kamu tahu, Nay. Saat dia 
nangis, justru perasaan aku semakin sakit. Aku gak bisa 
ngeliat dia nangis, dia selalu berusaha menanggung 
bebannya sendiri." 


"Hei hei. Masa pagi-pagi udah nangis sih. Gimana nanti 
kalau ke rumah Mbak Andira, dia semakin heran karena 
mata sembab kamu, Reina." Naraya berdehem pelan 
sebelum melanjutkan. "Begini. Aku ngerti posisi kamu. Yang 
terpenting sekarang, kamu harus tarik hati setiap orang 
terdekat kamu dan Rajendra. Entah itu mertua kamu, 
keluarga kamu, ipar kamu. Semuanya, Rei. Buat mereka 
bergerak hatinya untuk memahami perasaan kamu. Dan 
untuk Rajendra, gunanya istri untuk apalagi kalau bukan 
untuk selalu mendampingi sang suami? Iya kan?" 


"Thanks, Nay. Sekarang aku udah mulai tenang dan tahu 
arah mana yang harus aku tuju." 


"Kewajiban seorang sahabat. Selalu ada setiap sahabatnya 
membutuhkan. Jangan pernah sungkan untuk cerita ke aku 
ya, Rei. Sebisa mungkin aku akan memposisikan diriku 


sebagai kamu, dan mengambil saran dari semua sudut 
pandang." 


Aku tertawa pelan, menyamarkan sisa isakan yang tadi. 
"Kapan-kapan aku harus traktir kamu." 


"Wah ... Dengan senang hati aku menerimanya." 


"Yasudah, kamu semangat kerja. Bye, sekali lagi makasih 
banyak ya." 


"Oke bye. Jangan lupa senyum ya." 


Perkataan itu seakan sihir bagiku. Senyumku langsung 
terbit, meskipun Naraya tidak tahu aku tersenyum 
karenanya. 


Kuatkan hati, buang jauh-jauh pikiran negatif. Mbak Andira 
orang baik, dia ipar terbaik yang pernah ada di dunia. 
Bercerita dengannya, mungkin akan membuatku semakin 
lega sekaligus menjadi langkah awal untukku bercerita 
kepada keluargaku. 


Aku sangat berharap kalau keputusanku ini benar dan Mas 
Rendra sepenuhnya mendukungku. 


Lima menit aku menunggu balasan Mbak Andira, akhirnya ia 
membalas dan membolehkan ku datang ke rumahnya. 
Kebetulan, Mbak ku itu sedang sendirian. 


Setelah mendapatkan driver dan menunggunya beberapa 
saat, aku langsung pergi ke rumah iparku. 


"Assalamualaikum, Mbak." Rumah Mbak Andira dan Mas Ario 
berada di kawasan cluster yang belum terlalu banyak 
penghuninya. Jadi siang ini, terbilang sangat sepi. Aku 


khawatir dengan Mbak Andira kalau ditinggal sendiri di 
rumah. 


"Wa'alaikumussalaam. Reina, masuk yuk." 


Perempuan yang kini dikuncir kuda tersenyum sangat 
ramah padaku. 


"Sehat, Mbak?" 


la merentangkan tangannya lalu berlagak olahraga. "Gak 
pernah sesehat ini, Rei." 


Aku tersenyum melihatnya. Mbak Andira selalu punya cara 
untuk menghibur orang di sekitarnya. la membawaku ke 
ruang keluarga. Entah kenapa, suasana tiba-tiba menjadi 
tegang kembali. Seperti tahu kelanjutannya, Mbak Andira 
menggenggam tanganku. Aku tahu kalau rasa khawatirnya 
mengalir dalam genggaman itu. 


"Cerita sama Mbak. Kamu kenapa? Raut muka kamu gak 
bisa bohongin Mbak, Rei." 


Aku tak kuat lagi menahannya. Tubuh Mbak Andira 
langsung kupeluk, sangat erat yang dibalas dengan 
elusannya di punggungku. 


"Maafin Reina karena udah bohongin Mbak, Mas Ario, dan 
keluarga yang lainnya." 


Hampa. Itu yang aku rasakan saat Mbak Andira melepas 
pelukan hangatnya. 


"Maksud kamu apa, Rei?" 


Lantas, aku menceritakan semuanya dari awal. Mas 
Rajendra, Gita, dan Keira. Bahkan sampai permintaan ibu 


dan bapak. 


Semua cerita itu membuatku sangat lega. Tidak terpikirkan 
lagi olehku dengan sikap balasan dari Mbak Andira, tapi 
dengan mengeluarkan semua beban yang tertahan di hati, 
terasa melegakan. Akhirnya aku bisa bernafas lega untuk 
menghadapi sesuatu yang tidak dapat aku prediksikan baik 
atau buruknya. 


Mbak Andira menghela nafas sebentar. Pandangan matanya 
mengelilingi seluruh ruangan, namun tidak terfokus padaku. 
Hal itu semakin membuatku kecil dan memilih untuk 
menundukkan pandangan. 


"Tolong Mbak Ndira jangan salahin Mas Rendra, dia 
ngelakuin ini semua karena ada alasannya. Aku percaya, 
dan Mbak juga harus percaya sama aku." Aku mencoba 
meyakinkannya. 


Kulihat Mbak Andira menyeka hidungnya lalu 
menengadahkan kepalanya. Aku tahu, ia tidak mau terlihat 
menangis di depanku. Maka kakak iparku itu menahan air 
mata itu jatuh dan tertangkap penglihatanku. 


Diam. Hening. Tak ada suara. Yang ada hanya deru nafas 
antara kami berdua dan isakan tertahan dari Mbak Andira. 


"Apa Ario sudah tahu?" Akhirnya Mbak Andira membuka 
suaranya. Di antara banyak pertanyaan, kenapa ia harus 
mengajukan pertanyaan itu? Bahkan aku saja bingung 
untuk menceritakannya kepada kakak kandungku sendiri. 


Aku menggeleng lemah. "Belum, Mbak. Maka dari itu, aku 
minta tolong Mbak Andira untuk bantu aku yakinin Mas lyo." 


"Ini gak semudah yang kamu pikirin, Reina. Ario sangat 
sayang sama kamu. Dia gak segan-segan ngelakuin apa aja 


sama orang yang udah nyakitin kamu." 
"Reina gak merasa kalau Mas Rendra nyakitin aku, Mbak." 


"Kamu gak usah bohong sama Mbak, Reina. Sekarang kamu 
bisa bilang kayak gitu, tapi gimana saat pertama kali kamu 
tahu kebusukan Rajendra? Apa hati kamu bisa tahan begitu 
aja?" Mbak Andira membuang nafas gusar. "Sekuat-kuatnya 
wanita, dia juga punya sisi rapuh, Reina. Jangan berusaha 
tegar kalau hasilnya nyakitin hati kamu sendiri." 


"Tapi bukannya ketegaran itu perlu untuk mempertahankan, 
Mbak?" 


"Reina, jujur Mbak bingung harus bersikap bagaimana. Di 
satu sisi Mbak sangat khawatir dengan kamu dan Rajendra. 
Tapi di sisi lain, Mbak juga gak mau mengkhianati perasaan 
Mbak sendiri yang kecewa dengan kalian." 


"Mbak Andira." 


"Cepat kabari ibu dan ayah. Tanyakan pada mereka. Apakah 
sikapmu sudah benar atau belum. Mereka sudah banyak 
merasakan pahit dan manisnya bahtera rumah tangga. 
Urusan Ario, biar Mbak yang tangani. Tapi kalau Mbak boleh 
memberi usul, lebih baik kalian bilang langsung dengan Ario 
setelah bicara dengan ibu dan ayah. Mbak akan selalu ada 
untuk dukung kamu." 


"Reina takut, Mbak." 


Tubuh kecilku kembali dipeluk olehnya. "Kakakmu hanya 
marah sesaat. Laki-laki dan egonya pasti selalu ingin 
mendominasi. Tapi Mbak yakin kalau Ario gak akan pernah 
bisa diruntuhkan oleh egonya sendiri." Aku semakin 
memeluknya erat. 


"Ario pasti selalu mendukung adiknya. Meski awalnya ia 
harus menolak dan memberontak. Tapi kamu harus yakin 
kalau dia mencintai kamu apapun yang kamu putuskan, 
Rei." 


As always... 

Let me know if you love this story 

Berikan bintangmu dan kritik yang membangun 
untuk saya ya, supaya cerita ini menjadi lebih layak 
untuk dapat dibaca 


Terimakasih. Love yaaa ... 


22. Segala Permasalahan Datang Untuk 
Memperkuat Hubungan 


Aku tersenyum saat menyambut kaki-kaki kecil yang terus 
berlarian ke arahku. Matanya berbinar, rambutnya pun tak 
kalah ingin menunjukkan eksistensinya yang terus 
bergoyang mengikuti irama larinya. 


Tubuh kecilnya menubruk badanku yang tengah 
membungkuk di depannya. 


"Halo Mamah, halo Papah. Keira kangeeenn banget." 


Spontan, tanganku memeluk tubuh mungil itu. la pun 
membalasnya tak kalah semangat. Mas Rendra juga ikut 
memeluk Keira. 


"Apa kabar anaknya Mamah?" 


Bola matanya berbinar sekali. "Baik mamah. Tapi Reina jadi 
kangen sama mamah sama Papah." 


Kusingkirkan poninya yang hampir mnghalangi 
pandangannya. "Sekarang kan Mamah dan Papah udah 
dateng, kangennya udah ilang kan?" 


Anggukan kepalanya membuatku ingin sekali mencium 
kedua pipinya yang gembil itu. Aku merogoh tasku dan 
mengambil sebuah boneka kecil dengan bentuk gajah 
berwarna biru muda. Kusodorkan boneka mini itu di depan 
wajahnya. Lagi-lagi senyumnya merekah berbarengan 
dengan binar mata indahnya. 


"Buat Keira." Kataku. 


"Makasih, Mah. Keira seneng banget." 


Seiring suara tawanya yang menggema dan tubuh 
mungilnya kian menghilang ke dalam ruangan, Mas Rendra 
menuntunku ke kamar Keira. la menepuk sisi tubuhnya. 
Lagi, aku tambah dibuat keheranan. 


"Kamu setuju kalau Keira kita asuh sendiri?" 


Aku tidak langsung menjawab. Bagaimanapun anak kecil itu 
memberikan dampak yang besar apabila diizinkan untuk 
tinggal di rumah. Aku memikirkan bagaimana kalau Ayah 
atau Ibu datang ke rumah dan menyadari kehadiran Keira. 


Tunggu, lupakan tentang segala risiko. Toh, aku sudah 
memahami dan menerima segala risiko yang akan terjadi 
bahkan saat aku menerima segala rahasia Mas Rendra. 


Aku tersenyum ke arah suamiku yang masih menunggu 
respon dari istrinya yang bahkan masih meragukan 
Kepercayaan itu. 


Anggukan dari kepalaku sepertinya membuat Mas Rendra 
tersenyum lebar. Tubuhku langsung ia tarik dan bahkan 
kepalanya dibenamkan ke ceruk leherku. Kusisir rambutnya 
yang lebat dengan jari-jariku. 


"Mas sangat beruntung punya kamu, Rein." 
"Aku yang beruntung punya Mas." 


la menarik kepalanya. "Kita beruntung karena sudah 
memiliki satu sama lain." 


Dengan cepat, aku mengecup pipi kanannya. Seperti orang 
yang kehilangan akal, wajahnya melongo dengan 
pandangan kosong. Dia ini! Kenapa memasang tampang 
seperti itu? 


"Yaudah yuk. Kita beresin barang-barang Keira. Mumpung 
anaknya masih betah main sendiri." Kataku setelah 
berdehem untuk membalikkan suasana. 


Ingin sekali aku menertawakannya. Meskipun ia merespon 
ucapanku dengan anggukan kepala, namun wajahnya 
belum menunjukkan tanda-tanda kalau ia hidup di dunia. 


"Apa begini rasanya dicium bidadari?" 


Astaga! Saat ini aku benar-benar tertawa sekencang- 
kencangnya. 


Keira meloncat kegirangan tatkala kami baru saja memasuki 
rumah. Sejak turun dari mobil, Keira tak henti-hentinya 
berkata kalau ia ingin memiliki kamar sendiri. Katanya, ia 
ingin mandiri dan tidak mau merepotkan mamah dan 
Papahnya supaya dia tidak lagi ditinggal. 


Bahkan anak sekecil Keira sudah paham tentang arti 
kesepian. 


Aku jadi sebal dengan Mas Rendra karena ia berani- 
beraninya membiarkan Keira tinggal dengan orang asing. 


Anak itu menyusun bajunya sendiri, ia menyusun tumpukan 
baju itu sesuai warna. Pink dengan pink, putih dengan 
putih, meskipun aku yakin kalau Keira tidak mempunyai 
baju lebih dari dua warna itu, karena hanya itulah warna 
kesukaannya. 


"Maah... Keira udah selesai rapihin baju" 


Aku tersenyum lebar lalu mengacak anak rambutnya yang 
keluar dari kunciran. "Wah ... pinter banget sih anak mamah 
yang satu ini." 


Seperti telah menyelesaikan tugas terberat, wajahnya 
nampak sangat berbahagia. 


Betapa bahagianya aku bisa menjadi wali asuh Keira. Aku 
harap, Gita mengizinkanku untuk selalu bersama dengan 
anaknya. Bahkan, aku sudah dapat membayangkan hari- 
hari yang berwarna karena kehadiran malaikat kecil ini. 


Bunyi organ pencernaan terdengar olehku. Ternyata suara 
itu berasal dari perut mungil Keira yang Kini sedang 
cengengesan menatapku. Aku ikut tertawa lantas mengelus 
puncak kepalanya 


"Lapar ya anak mamah?" Anggukannya membuatku 
semakin gemas dengannya. "ayo, Mamah bakal bikinin Keira 
makan malam. Nanti makan bareng sama Papah ya." 


Tangan mungilnya memberi isyarat bak prajurit terhadap 
jenderalnya, lalu berpindah menggenggam tanganku yang 
lebih besar dari telapak tangannya dan ia menuntunku 
hingga ke dapur, tak lupa dengan suara tawanya. 


Sekarang aku tahu kalau Dewi Fortuna sedang 
memberikanku sebuah keberuntungan dengan hadirnya 
Keira. Si malaikat mungil dengan senyumnya yang 
menawan. 


"Siapa yang mau puding melon??" Aku berteriak dari dapur. 
Baik Mas Rendra maupun Keira yang sedang menonton 
kartun Cartoon Network langsung berlari mendekat. 


Seperti penyakit tuberculosis, senyuman dari dua orang 
yang tersayang menular kepadaku. 


Satu sendok puding sudah berpindah ke mulut Keira. Mas 
Rendra hanya bertugas menyuapi, dan Keira lah yang 
memakannya dengan sangat lahap. 


"Keira suka puding melon." Ceracaunya dengan mulut yang 
penuh dengan makanan. 


"Papah juga suka. Apalagi kalau yang masak itu Mamah." 


Aku tertawa mendengarnya. Meskipun sedikit menggelikan 
karena tidak terbiasa, Mas Rendra berhasil membuatku 
melayang. Dia memang sering sekali melakukan hal itu, 
apalagi saat Keira belum tinggal disini. Mas Rendra seakan 
bebas untuk melemparkan banyolan yang justru 
membuatku bertanya. 


Siapa yang mengajarkannya hal macam itu? Rajendra Malik 
itu adalah orang yang paling kaku yang pernah aku temuin. 
Dan orang yang sudah berhasil merubah itu adalah orang 
yang sangat hebat. Aku sangat salut padanya. 


"Mah, nanti kalau Keira besar, Keira cantik kayak Mamah 
kan?" 


"Iya dong pasti. Sekarang aja Keira udah cantik banget. 
Lebih cantik dari Mamah." 


"Iya, Mah?" Kepalanya menoleh ke Mas Rendra, "Keira cantik 
ya, Pah?" 


"Kalian cantik, makanya Papah sayang. Kalau gak cantik, 
bisa papah tinggal." 


"Papaaaah...!!" 
"Maaaasss...!!" 


Mentega di atas roti tawar dengan pinggirannya yang sudah 
teriris baru setengah teroles dan suara ketukan 
menginterupsi pendengaranku. 


Mas Rendra dan aku saling bertatap, seakan memberikan 
sinyal. 


Siapa yang datang pagi-pagi begini? 
"Keira aja yang bukaaa... Boleh ya, Pah, Mah?" 


Mas Rendra yang sedang menyesap kopinya langsung 
tersenyum dan menganggukkan kepala, menandakan ia 
membolehkan Keira untuk membuka pintu rumah yang 
sejak tadi diketuk berkali-kali. Keira pun tersenyum dan 
langsung berlarian ke sumber suara. 


Tak berapa lama, ia kembali dan langsung memeluk 
tubuhku untuk menyembunyikan tubuh mungilnya. Aku 
menyejajarkan tingginya. "Kenapa?" 


"Bapak, Ibu." 


Aku menoleh saat suara Mas Rendra menyebutkan nama 
panggilan orangtuanya. Benar saja, kedua orang tua itu 
sedang berdiri bersandingan dengan ... "Ayah, Ibu?" Aku 
kembali terkesiap. 


Kenapa dua keluarga bisa datang bersamaan seperti ini? 


Tidak. Aku tidak boleh terlihat ketakutan, ataupun merasa 
tidak senang dengan kehadiran mereka. Justru inilah 
saatnya mereka tahu apa yang sebenarnya. Saat inilah juga 
segala penjelasan harus aku dan Mas Rendra kerahkan agar 
mereka tidak merasa dikhianati dan tersinggung. 
Bagaimanapun mereka adalah orang yang harus kami 
hargai. Membohongi mereka adalah salah satu hal yang 
membuatku membenci diriku sendiri. 


Tanpa ba-bi-bu, Mas Rendra langsung menggendong Keira 
yang masih bersembunyi di balik tubuhku ke hadapan orang 


tua kami. 
"Salim dong sama eyang." 


Ibuku adalah satu-satunya orang yang menerima Keira 
dengan tangan terbuka. Bahkan beliau mengambil alih Keira 
dari gendongan Mas Rendra. Ibu pun tak henti-hentinya 
menciumi pipi gembil Keira. 


Namun hal berbeda yang dapat kulihat dari kilatan mata 
Bapak, Ayah, dan Ibu Mas Rendra. Mereka seakan 
menyiratkan sikap terkejut. 


Aku tak dapat berkata apa-apa lagi. Melihat ayah dengan 
aura yang seperti itu, membuat nyaliku ciut. Sedangkan ibu 
tetap menggendong Keira tanpa memedulikan atmosfer 
yang berbeda sesaat mereka menginjakkan kaki di rumah 
ini. 


"Rajendra, Bapak mau ngomong." Setelah bicara itu, 
mertuaku langsung melenggang dengan ayah di 
belakangnya. 


Tanganku yang sejak tadi dingin, langsung terasa hangat 
saat sebelah tangan Ibu yang kasar melingkupi punggung 
tanganku. "Biarin Rajendra yang bicara. Kamu tenangkan 
diri disini." 


Lantas, tubuhku langsung goyah dan memeluk ibu. Semua 
permasalahan ini aku yang buat. Ibu tidak tahu apa-apa. 
Tapi egois rasanya kalau ibu harus ikut merasakan rasa 
sedihnya aku, meskipun aku yakin kalau Ibu tidak akan 
merasa terbebani dengan keluh kesahku. 


"Mamah kenapa?" Keira langsung turun dari gendongan ibu 
dan berbalik memeluk kakiku. 


Buru-buru aku mengangkat kembali Keira ke kursi terdekat 
dan mendudukkannya. "Mamah gak kenapa-napa kok 
sayang." 


"Mamah bohong ya, Eyang?" 


Ibu menatapku dengan mata teduhnya. Astaghfirullah ... 
Satu sayatan kembali melukai hatiku. 


"Mamah cuma kecapekan aja kok. Oh iya, cucu eyang kok 
cantik banget sih." Ibu berhasil mengalihkan pembicaraan. 


Keira menengok antusias. la paling suka dipanggil cantik. 
"Makasih, Eyang." 


"Keira suka makan apa? Kapan-kapan kalo eyang kesini lagi, 
biar eyang bawain makanan kesukaan Keira." 


la tampak berfikir, Senyumnya membuatku lupa tentang 
kemungkinan yang terjadi di ruangan sebelah. "Keira suka 
cokelat, eyang." 


Ibu menggelengkan kepalanya. "Kalo cokelat, eyang gak 
akan kasih ke Keira." Kata Ibu tegas. 


Keningnya berkerut dan bibirnya cemberut. "Eyang gak seru 
ah." 


Aku tertawa melihat Keira seperti itu. "selain cokelat dong, 
sayang. Katanya kamu suka puding buatan Mamah ya?" 


"Oh jadi cucu eyang yang paling cantik ini suka puding . 
Yaudah, kalo gitu nanti eyang bikinin puding yang 
paaaaaliing enak. Lebih enak dari masakan Mamah. Gimana, 
sayang?" 


Keira nampak berfikir sejenak. "Puding buatan Mamah itu 
yang paling enak, eyang." Aku maupun ibu tertawa terkikik 
bersama. "Keira mau kue aja ya, Yang?" 


"Bole--" 
"LAKI-LAKI MACAM APA KAMU ITU, RAJENDRA??!!" 


Teriakan bapak membuat aku dan ibu terkejut bukan main. 
Bahkan Keira langsung meringkuk ke dalam pelukanku. 
Selama aku kenal dengan Bapak, sekalipun tidak pernah 
aku mendengar bentakan dari laki-laki yang aku anggap 
sebagai ayah keduaku. Hingga hari ini aku mendengarnya 
langsung. Artinya, kesabaran bapak memang benar-benar 
sudah diambang batas. 


"Kamu ajak Keira ke kamar." Putus ibu dan langsung 
meninggalkanku dan Keira. 


Buru-buru aku menggendong Keira yang masih ketakutan 
itu lalu merebahkan tubuhnya ke kasur. Tanganku tak 
pernah ia lepas sejak tadi, untuk menenangkannya 
kepalanya terus-menerus aku elus. Aku jadi kasian dengan 
Keira. Kenapa dia harus menjadi korban dalam hal seperti 
ini? Demi tuhan, aku tidak ingin ia trauma dengan masa 
kecilnya. 


"Keira bobo siang aja ya." 


Namun ia menolak permintaanku. "Ini masih pagi, Mah. 
Bukan bobo siang, tapi bobo pagi." Ini memang masih jam 9 


pagi. 


"Untuk kali ini, Keira dibolehin bobo pagi ya." Hal ini aku 
maksudkan agar ia tidak lagi mengetahui kejadian di rumah 
ini. Aku khawatir kalau ayah ataupun bapak akan terus 
meluapkan kekesalannya. 


"Tapi Keira belum ngantuk, Mah." 
"Mau Mamah indung-indung?" 


la mengangguk. Ini pertama kalinya aku menyanyikan lagu 
tidur untuk seorang anak. Meskipun hanya sebatas lagu 
'nina bobo' yang aku bisa, tapi setidaknya Keira langsung 
dapat terlelap beberapa menit kemudian. Buru-buru aku 
menghampiri orang rumah di lantai bawah. 


Semua orang melihat ke arahku saat aku tiba. "Kenapa 
kamu diam saja, Reina?" Ayah menatap tajam padaku. 


Aku tahu ini akan menjadi layaknya sebuah sidang. "Reina 
gak bisa melepas Keira begitu aja, Yah." 


"Bukan itu masalahnya." Mas Rendra berucap lirih. Aku 
mengerutkan kening. 


"Jadi apa permasalahannya?" Tanyaku. 
"Ini tentang Gita." 


Aku terkesiap. "Reina udah maafin Mas Rendra. Semua 
permasalahan Mas Rendra yang dulu udah Reina terima." 


"Maafin anak ibu ya, sayang." Ibu mertuaku memelukku 
erat. 


"Gak ada yang perlu minta maaf dan dipersalahkan, Bu. Ini 
semua sudah jadi keputusan Reina. Semua permasalahan 
yang datang di rumah tangga Reina dan Mas Rendra buat 
Reina sadar dan jadi pengingat Reina untuk 
mempertahankan hubungan ini." 


Setelah mengutarakan semua isi hatiku, tubuh hangat 
dengan bau yang khas langsung memeluk tubuhku. 


"Terimakasih." Bisiknya lirih. 


Aku masih bergelung manja di pelukan Mas Rendra dan 
memainkan telapak tangannya. Membentuk pola-pola 
abstrak dengan ujung telunjuk lalu pura-pura 
menghapusnya dengan telapak tanganku. 


Aneh. Tapi aku sangat menyukainya. Seakan-akan 
tangannya sangat cocok untuk media kejahilan istrinya 
yang kekanak-kanakan ini. 


"Tangan Mas kok bisa alus sih?" Tanyaku. Random banget 
memang! 


"Gak tau kenapa." 

"Besok-besok Mas Rendra makin rajin bantuin Rein cuci 
piring, cuci baju aja ya. Biar tangannya ikutan kasar kayak 
Reina." 

la langsung mengelus tanganku. "Udah hitung belum?" 


"Hitung apa?" Tanyaku keheranan. 


Mata hitam legamnya menatap teduh tepat ke mataku. 
"Berapa banyak ucapan terimakasih yang aku ucapin buat 
kamu?" 


Aku tertawa kecil lalu membalas mendekap tangannya. 
"Untuk apa dihitung sih?" 


"Mas sadar kalau beribu-ribu ucapan terimakasih tidak bisa 
membalas sikap kamu ke Mas, Rein. Mas beruntung banget 
punya istri kayak kamu. Jangan bosen-bosen sama Mas ya." 


"Kalau aku bosen gimana?" 


"Gak akan sih, sepertinya." 


"Dasar kepedean!" Aku memukul pelan lengannya. 
"Tapi sayang kan?" Ia menarik turunkan alisnya. 


"Habisnya udah gak ada lagi yang mau sama Reina. Cuma 
Mas Rendra doang kan." 


"Iya juga ya. Tapi ternyata itu anugerah juga buat Mas, 
kamu tau? Sebelum-sebelumnya Mas selalu dijodohin 
kesana kemari, tapi selalu Mas tolak. Satu karena Mas masih 
ada hubungan dengan Gita, dan dua karena Mas merasa 
gak sreg dengan calon yang dikenalin ke Mas." 


Aku cemberut mendengar nama Gita di sela obrolan kami. 
"Alasan pertama aku gak mau denger." 


"Tapi ini intinya, Reina sayang," ia tersenyum. "Tuhan emang 
punya jalannya sendiri. Berkali-kali dijodohkan dengan 
orang lain, dan sedalam-dalamnya Mas cinta sama Gita, itu 
semua gak sebanding dengan perjuangan wanita tercantik 
yang ada di depan Mas sekarang ini." 


Demi apapun! Bukannya terharu, justru aku terbahak. 
"Apaan deh? Perumpamaan-nya gak nyambung banget. 
Udah deh, Mas Rendra tuh gak pantes ngomongin cinta- 
cintaan ke Reina." 


Bukan Mas Rendra namanya kalau ia tidak bersikap manja. 
Laki-laki itu sepertinya pura-pura tidak sadar umur. Kini 
tubuhku terasa sesak karena pelukan eratnya dan leherku 
terasa geli terkena bulu-bulu lancip yang tumbuh di sekitar 
rahangnya. 


Setelah Mas Rendra mendapatkan posisi nyamannya, tak 
ada lagi perbincangan di antara kami hingga kudengar 
hembusan nafas yang teratur. 


Dia sudah tertidur di pelukanku. 


As always... 

Let me know if you love this story 

Berikan bintangmu dan kritik yang membangun 
untuk saya ya, supaya cerita ini menjadi lebih layak 
untuk dapat dibaca 


Terimakasih. Love yaaa ... 


23. Jalan-Jalan Perdana Bersama Keluarga 
Yang Sempurna 


PLEASE ATTENTION. 

Part ini penuh dengan kemanisan yang HQQ. Jangan 
salahkan saya kalau kamu diabetes ya 

So ... Enjoy this part. 


Tanggung jawab CR sudah kuserahkan ke Mbak Andira dan 
Mas Ario. Sedangkan dari segi operasional, aku 
mempercayai Asmi untuk mengatur seluruhnya. Semenjak 
kedatangan si kecil Keira, fokusku terpaku padanya. 
Seharusnya aku tidak boleh bicara seperti ini, tapi 
kenyataannya duniaku sudah teralihkan meskipun dalam 
artian baik. Mas Rendra juga sangat menyetujui 
keputusanku yang satu ini, justru ia yang menawariku 
terlebih dahulu. 


Keira kini masih mandi bersama papahnya. Sedangkan aku 
sedang mempersiapkan bekal kami. Ya, Minggu pagi yang 
cerah ini kami akan jalan-jalan lagi. Tapi bedanya, ibu bapak 
ayah dan ibu juga akan bergabung. Nyatanya, mereka 
sendiri lah yang mengajukan opsi tersebut. Jangan tanyakan 
bagaimana ekspresi Keira. Kala itu, ia sangat kegirangan 
dan melompat memeluk eyangnya yang tak lain adalah 
ibuku. 


Melihatnya bahagia seperti itu, aku berkali-kali lipat 
merasakan hal yang sama. Senyumnya itu seperti 
melunturkan ketegangan di antara orang tua. 


Suara cipratan air yang bersentuhan dengan lantai, 
mengalihkan pandanganku. Ternyata itu Keira yang tidak 
dilapisi handuk sehingga air di rambut dan tubuhnya 
membasahi lantai. 


"Keira ... Papah kemana, sayang? Kok kamu gak dipakein 
handuk sih?" 


la menyimpangkan tangannya dan membekap ke kedua 
ketiak. "Papah gak bawa handuk, Mah. Jadi kata papah, 
Keira suruh minta ke mamah." 


Terkadang Rajendra ini memang membuatku naik darah. 
Seakan-akan dia senang sekali membuatku meminum jus 
mentimun setiap minggunya. Dan aku baru ingat kalau 
dirinya sendiri saja gemar sekali melupakan handuk ketika 
pergi mandi. Apalagi kalau memandikan seorang anak kecil? 


"Kamu disini dulu ya. Biar Mamah ambilin handuk buat 
Keira." 


Keira mengangguk dan kembali menghentak-hentakkan 
kakinya. Aku buru-buru ke kamar dan mengambil handuk 
baru berwarna pink. 


Keira benar-benar merapatkan handuknya saat aku 
menggendongnya ke kamar untuk memakaikan baju. Dia 
terlihat sangat tersiksa. 


Lihat saja nanti, Mas. Aku bakal bikin kamu tersiksa juga. 
Batin iblisku tertawa penuh kemenangan. 


Sebenarnya aku sangat memahami Mas Rendra yang 
memang belum pernah berurusan sama sekali dengan anak 
kecil. Di keluarganya, ia anak tunggal. Jadi dia belum 
terbiasa. Tapi untuk kali ini, semua itu adalah pengecualian 
karena dia sudah menikah sekarang. Bagaimana nanti kalau 
kebiasaan seperti itu terus-menerus dipelihara? Lama-lama 
kerutan di mataku semakin banyak bermunculan karena 
sering memarahinya. 


Basuhan minyak kayu putih kuberikan ke perut dan lekukan 
leher Keira, agar dia hangat. Secepat kilat aku 
memasangkan pakaian terbaik miliknya agar ia tidak terlalu 
lama menggigil. 


"Masih dingin?" 


Dia menggeleng dan mengambil bedak yang aku pegang, 
lalu menuangnya ke telapak tangan mungilnya dan 
membasuh wajah putihnya. "Keira udah cantik, Mah?" 


Aku tertawa. Apakah Keira menuruni sifat Gita atau 
suaminya? Aku bertanya-tanya dalam hati. 


"Udah kok sayang, udah. Tapi..." 


Keira lantas cemberut mendengar kata pengecualian di 
akhirnya. "Kenapa, Mah?" Tanyanya lugu. Sangat lucu. 


"Itu kebanyakan sayang. Muka kamu jadi keputihan. Biar 
mamah rapihin lagi ya." 


Aku tertawa sambil mengusap wajah cemberutnya itu. 
Meskipun masih kecil, aku dapat melihat aura friendly dari 
Keira. Dia sangat ceria kepada semua orang dan terus 
terang dengan ekspresinya. 


Mamah harap, kamu tidak cepat besar, Sayang. Mamah 
pasti bakal kangen sama tingkah lugu kamu ini. 


Mobil yang kami tumpangi sudah tertata rapi di parking 
area. Kami janjian di pintu masuk kebun binatang dengan 
kedua ibuku, yang artinya adalah ibuku dan ibu mas 
Rendra. Keira nampak senang sekali karena bisa berjalan- 
jalan bersama kedua eyangnya. Begitupun aku dan Mas 
Rendra. Kami merasa bahwa mereka sudah semakin terbuka 
dengan Keira. 


"Mana eyang, Pah? Mah?" 


"Eyang di depan loket, sayang. Nanti juga kita ketemu 
disana ya." 


Tangan mungilnya mengepal lalu meninju udara. 
"Ayooooo!!" 


Kami tertawa saat Keira menarik tangan kami. Aku dan Mas 
Rendra saling berpandangan tatkala merasa betapa 
bahagianya kami layaknya sebuah keluarga kecil. Mungkin 
inilah yang selama ini Mas Rendra inginkan, sebuah 
keluarga yang bahagia tanpa perlu menyembunyikan segala 
kenyataan dari semua orang. Begitupun dengan aku, 
keluarga kecil yang bahagia ini benar-benar membuatku 
semakin bersyukur telah mengenal Mas Rendra dan 
pastinya menerima pinangannya. 


Lambaian tangan dari jarak kejauhan Keira berikan ke kedua 
wanita paruh baya yang membawa banyak barang itu. 
"Eyang...!" Teriaknya lantas melepas genggaman tangannya 
pada kami. Kaki-kaki lincahnya itu langsung berlari 
menghampiri eyangnya yang kini merentangkan kedua 
tangannya. 


Ah lihat ibu mas Rendra. Beliau yang awalnya menolak 
Keira, kini menjadi saingan terberat dari ibuku untuk bisa 
menggendong Keira. Mereka sampai berebutan dan beradu 
argumentasi untuk memenangkan hadiah, yaitu 
"kesempatan menggendong Keira" 


Akhirnya aku menengahi mereka, dan bertanya pada Keira. 
"Kamu mau digendong siapa, sayang?" 


Wajah seriusnya nampak berfikir, membuat gemas setiap 
orang yang melihatnya. "Udah yuk sama eyang aja." Ibuku 
langsung mengangkat tubuh Keira. 


Lalu tangan ibuku dihalangi tangan besar lainnya. "Jangan 
sama eyang itu. Sama eyang ini aja ya, Keira cantik." 


Keira menggeleng dan menendang-nendang kakinya. "Keira 
mau sama Papah aja. Gak mau sama eyang. Keira direbutin 
terus soalnya," Bibirnya cemberut lucu. "Keira gak suka 
direbutin." 


Sontak orang dewasa di sekitarnya semakin tertawa 
terbahak. Bagaimana bisa maka sekecil Keira dapat berkata 
seperti itu? Terdengar sangat lucu. Lama-lama aku ingin 
menggigit pipi gembilnya itu saking gemasnya. 


Setelah lama berdebat, akhirnya kedua ibuku memilih untuk 
mengalah dan membiarkan Mas Rendra menggendong Keira 
hingga melewati pintu masuk. Selanjutnya, justru Keira 
yang ingin jalan sendiri dan bersikeras untuk tidak diawasi. 
Tentu saja kami semua menolak mentah-mentah permintaan 
anak itu. Kami tidak mau kalau suatu hal yang tidak 
diinginkan terjadi pada Keira. 


Anak itu cemberut karena keinginannya tak terwujud. 
"Mamah, papah, sama eyang bandel. Semua bandel." 
Katanya. 


"Tempat ini rame banget toh, nduk. Kamu gak boleh kalo 
jalan-jalan sendiri. Eyang juga gak ngebolehin." 


"Tapi Keira udah besar, eyang." Belanya. 


Aku menahan semburan tawaku. Besar katanya? Astaga 
anak ini. Banyak sekali alasannya. 


"Pegang tangan mamah aja deh, yuk. Kita liat jerapah, 
gimana?" Aku mengulurkan tangan kananku yang ia terima 
dengan senang. 


"Keira mau lihat leher panjang." 


"Let's goooo!!!" Aku berteriak sambil berlari kecil mengikuti 
Keira yang menarik tanganku dengan girangnya. 


Binatang leher panjang yang didominasi warna oranye ini 
membuat semua perhatian Keira teralihkan. Aku dapat 
melihat binatang matanya saat melihat hewan jerapah. Aku 
sempat bertanya dalam hati, apakah ini kali pertama Keira 
merasakan pergi ke kebun binatang? Tapi aku tahu kalau 
Mas Rendra sering sekali mengajak pergi jalan-jalan Keira. 
Apakah matanya berbinar karena ini kali pertama untuk dia 
jalan-jalan bersama keluarga yang seutuhnya? Aku terlalu 
banyak berasumsi terhadap anak yang satu ini. 


Dulu, kehidupannya itu menimbulkan tanda tanya yang 
besar. Dan kini, tanda tanya itu perlahan-lahan hilang dari 
benakku dan tergantikan oleh keikhlasan dan perasaan 
bahagia. 


Akan kucoba untuk selalu seperti itu. Meskipun apabila di 
suatu hari nanti, aku akan kehilangan Keira. Cahaya hidupku 
yang baru. 


Sebuah pohon besar yang rindang melindungi kami dari 
teriknya panas sinar matahari di jam 2 siang ini. Ibuku yang 
tadi pagi paling semangat di antara yang lain, kini menjadi 
orang yang paling lelah di antara yang lain juga. Setelah 
kenyang makan siang, kedua mata yang ujungnya sudah 
berkerut itu kini terpejam bersamaan dengan helaan 
nafasnya yang teratur. Tubuh renta itu rehat sejenak dengan 
batang pohon sebagai sandaran punggungnya. 


Keira pun demikian. Ia ikut tertidur di pangkuan eyangnya. 
Mereka sama-sama tertidur pulas karena kelelahan. 


Tersisa aku, Mas Rendra dan ibu Mas Rendra. Ibu dan aku 
masih membereskan sisa makanan kami dan mas Rendra 
yang ikut bersandar di batang pohon sambil melamun 
menatap sekitar. 


"Kamu kenapa, Mas?" Tanyaku sambil memijat lengannya. 
la tersenyum hangat. "Aku kecapekan deh kayaknya." 


"Baru jalan segini aja kok yo' wis capek. Padahal kuliah 
kerjaannya manjat gunung terus." Ibu menyela ucapan Mas 
Rendra. Aku pun tertawa melihat wajah Mas Rendra yang 
bersembunyi di balik bahuku. 


"Mas Rendra berarti udah tua, Bu. Badannya udah cepet 
ngerasa ngerentek-nya." 


"Halah. Kalah kamu sama ibu, Enda." 


"Iya iya. Ibu kan emang wanita terkuat di seluruh muka 
bumi." Kata Mas Rendra sambil memeluk ibunya yang 
duduk tepat di sampingnya. 


Hatiku semakin hangat melihat Mas Rendra yang tak 
sungkan menunjukkan rasa kasih sayangnya di depan 
umum. Saat aku melihat ke sekeliling, tentu saja banyak 
pasang mata yang menatap jelas ke arah kami--tepatnya ke 
arah mas Rendra dan Ibu. 


Lagi-lagi aku merasa beruntung memiliki Mas Rendra yang 
tidak hanya mencintai aku, dan Keira. Tapi yang tidak kalah 
penting adalah mencintai ibunya. 


Dia ... Laki-laki yang sempurna di mataku. Dan kehidupanku 
kian sempurna dengan kehadiran laki-laki yang sempurna. 


Sepanjang perjalanan pulang, radio mobil terus bersahutan 
dengan suara dendang ibu. Lagu Desi Ratnasari menjadi 
lagu yang kini dinyanyikan olehnya. Sebelumnya pun lagu- 
lagu jadul yang terus memenuhi gendang telingaku, seperti 
lagu Meriam Bellina, Ebiet G.Ade, dan Titiek Sandora. 


Padahal cucunya terus-menerus merajuk minta digantikan 
lagu. Tapi ocehannya itu tak urung diperhatikan. 


Ah ... Aku punya judul yang tepat kali ini. Nenek, cucu, dan 
radio jadul. 


Berbeda dengan ibuku yang tak mau kalah dengan Keira, 
nyonya Malik alias ibu Mas Rendra berusaha keras untuk 
menengahi mereka. Meskipun suaranya yang sudah hampir 
habis itu tak akan pernah didengarkan. 


Aku? Karena sudah ada mertuaku yang melerai, aku hanya 
diam menatap jalanan dan terus menggenggam sebelah 
tangan Mas Rendra. Berusaha menyemangatinya agar dapat 
bertahan untuk terus menyetir. 


Akhirnya rengekan keras Keira yang memekakkan telinga 
menghentikan keduanya. 


"Bundaaa... Eyang jahat." Keira menyentuh bahuku dari 
belakang. Aku pun menoleh dan meraih tubuhnya untuk 
mendudukkannya di pangkuan. 


Air mata yang baru mengalir beberapa menit yang lalu, kini 
telah membasahi seluruh pipinya. Aku mengusapnya dan 
mengakhiri dengan sebuah kecupan. "Udah ya. Keira kan 
anak yang kuat, jangan nangis lagi dong."kataku 
menguatkan. 


Bukannya diam, Keira justru semakin merengek kencang. 
Mertuaku langsung mengambil alih Keira dari pangkuanku. 


Aku langsung mengalihkan pandangan dan melihat betapa 
sayangnya ibu pada Keira. Kepalanya terus-menerus diusap 
hingga anak itu berhenti menangis. 


"Maafin Eyang ya, sayang."ibuku melambai-lambai kan 
sebuah snack ringan sisa bekal kami tadi. 


Keira menggeleng dan semakin bergelung ke pelukan 
mertuaku. Kepalanya tenggelam ke dalam lekukan 
ketiaknya. "Keira gak mau." 


"Keira sayang." Mas Rendra langsung mengeluarkan suara. 


"Keira gak mau maafin Eyang, Papah." Ia berteriak kepada 
ayahnya. 


Bagaimana ini? Aku pikir, ini pertama kalinya keira berteriak 
seperti itu. Terlebih lagi, ini kepada papahnya. Orang yang 
sangat mencintai dan peduli padanya. 


"Keira anak baik kan?" Tanyanya. 
"Iya, Papah." 


"Kalo begitu, memaafkan orang lain itu mudah dong. Ayo 
maafin Eyang. Nanti eyang sedih loh." Mas Rendra masih 
mencoba membujuk Keira sambil terus fokus menyetir. 


"Eyang minta maaf ya, Sayang." Ibuku terus memohon. 


Aku tersenyum tatkala melihat Keira yang mulai beranjak 
dari pelukan mertuaku dan memeluk eyangnya yang lain. 


"Keira sayang sama Eyang." 


Pipi gembilnya terus diciumi ibuku. Aku semakin tertawa 
melihat Keira yang kegelian. 


"Eyang udaah... Keira kegeliaan!!" Dia berteriak. 


Aku rasa ini menjadi salah satu perjalanan keluargaku yang 
sangat berwarna dan semuanya terasa sempurna karena 
kehadiran Keira di antara kami. 


Malam sudah larut, penghuni kecil--Keira-- rumah pun sudah 
terlelap. Tersisa aku dan Mas Rendra yang masih terjaga di 
ranjang tidur. Kami berbaring saling berhadapan. Aku 
menelisik ujung hidungnya dan jatuh ke lebatnya bulu mata 
Mas Rendra. 


"Lentik banget bulu mata kamu, Mas." Kataku memuji 
sambil menyentuh ujung bulu matanya. 


la yang tadi terpejam, kini membuka matanya dan langsung 
tertuju padaku. Entah kenapa, semenjak adanya Keira 
senyumnya yang biasa itu bisa membuatku terpesona. 
Mungkin karena aura ke-bapakannya semakin keluar, aku 
jadi menginginkan Mas Rendra menumbuhkan lebih banyak 
jambangnya. Astaga! Apa yang aku pikirkan sih? 


"Kamu kenapa geleng-geleng kepala sendiri sih, Rei?" 


Aku gelagapan. Orang yang terus-menerus menghantui 
pikiranku dan membuatku berkhayal yang tidak-tidak kini 
tengah menatap tajam. "Ng--nggak. Aku oke kok, Mas." 
Kataku. 


Tangannya terulur menyentuh keningku, lantas 
mengurutnya dengan perlahan. "Jangan capek-capek. Kalo 
ada yang ganjel di hati kamu, bilang aja ke mas ya. Untuk 
apa Mas disini kalo bukan untuk dengar keluh kesah kamu." 
la menghela nafas dan aku mulai mendekat untuk 
meringkuk ke ketiaknya. 


Kegiatan favoritku semenjak menikah, kembali ke masa 
kecil. Ketiak adalah tempat favoritku. Untungnya, ketiak Mas 
Rendra selalu aman-aman saja. Jadi, tidak ada yang perlu 
aku khawatirkan. 


"Kamu pasti capek ngurusin Keira ya?" Tanyaku sambil 
membuat pola-pola halus di punggungku. 


Aku menggeleng di dalam lekukan ketiaknya. "Gak kok. 
Justru aku seneng, Mas. Keira tuh anak yang ceria banget, 
meskipun capek tapi pasti capeknya hilang kalau udah liat 
dia ketawa, lari kesana-kemari. Uh, Reina seneng banget liat 
gigi susunya yang rapih itu. Gemesin juga." 


"Syukurlah kalau kamu merasa begitu. Tapi maaf ya kalau 
misalnya tiba-tiba kamu ngerasa jenuh, capek, atau malas 
pas ngasuh Keira. Kamu tinggal bilang ke Mas, nanti Mas 
bisa panggilin Mbok yang biasa ngasuh Keira dulu. Mas gak 
mau dengan kehadiran Keira, kehidupan kamu jadi 
terkekang dan kamu gak bebas untuk ngelakuin apapun." 


"Mas, kenapa kamu punya pikiran begitu sih? Semenjak aku 
tahu Keira pun, aku gak pernah punya pikiran seperti itu." 
Aku menjauh dan menatap lurus matanya. "Mas Rendra 
suamiku yang paling kusayang, kucintai seumur hidup." 


"Ya, i know it."katanya sambil tersenyum. 


Akupun tertular oleh senyumnya. "Justru aku bersyukur, 
Keira bisa bikin aku makin tanggap kalau jadi seorang ibu 
nanti. Pokoknya Keira banyak bantu aku banget, Mas." 


Matanya melotot, seperti orang yang sangat antusias. "Oh 
ya, berarti bagus banget ya. Mas jadi ikut senang" 


Aku mengangguk semangat. "Pokoknya, biarin aku ngasuh 
Keira. Biarin Keira tumbuh dengan aku yang selalu ada di 


sampingnya. Aku pengen Keira tahu kalau aku dan kamu 
adalah orang yang paling menyayangi dia." 


"I love you, Mom." la tersenyum lantas mengecup kilat 
keningku. 


Aku memukul kepalanya dengan bantal. "/m not your 
mommy!" 


"Bener dong. Kamu itu ibu dari anak-anakku nanti." 


A/N 
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24. Bom Waktu Yang Kini Meledak 


Mbak Andira menyambut hangat kedatanganku di 
rumahnya. Setengah tahun berlalu, akhirnya kulihat 
wajahnya yang sangat bercahaya. Mungkin ini efek samping 
dari perutnya yang semakin bulat itu. Awal kali aku 
diberitahu perihal hal itu, rasa senangku bukan main. 
Bahkan aku langsung mengajak Mbak Andira loncat-loncat 
hingga akhirnya dihentikan oleh sentilan Mas Ario di 
telingaku. 


"Kamu bawa Keira gak, Rei? Kalo gak bawa, gak boleh 
masuk ya." Candanya. 


Baru saja aku ingin membalas, kaki-kaki mungilnya yang 
kini beralaskan sepatu dengan lampu LED yang menyala, 
melangkah penuh semangat. "Ante Diraaa, Keira udah 
sampai." 


Kemudian, Mbak Andira datang dari arah kebun belakang 
sambil memakai sarung tangan karet berwarna oranye 
bercampur cokelat. Baru saja ia merentangkan tangannya 
untuk memeluk Keira, aku langsung menghalangi mereka 
berdua. 


"Stay away from Keira! Tangan kamu kotor banget sih, 
Mbak." Aku merajuk. 


la mencibirku. "Halah, baru segini doang kok. Sini Keira, 
sama Ante Dira." 


Rupanya Mbak Andira masih tidak mau menyerah. Ia masih 
saja terus meracuni Keira agar mau bersamanya. Sebelum 
Keira jatuh ke pelukan Mbak Andira, buru-buru aku 
menggendongnya dan menjauhkan dari hadapan kakak 
iparku itu. 


"Kita lihat koroko aja yuk." 


Koroko ini adalah kura-kura berukuran sedang peliharaan 
Mbak Andira dan Mas Ario yang baru dipelihara dua bulan 
belakangan ini. Keira sangat antusias ketika diajak ke rumah 
ini Karena semata-mata ingin menengok sahabatnya itu, 
Koroko. Bahkan yang memberi nama kura-kura itu dengan 
Koroko adalah Keira. Saat aku bertanya apa maksudnya, ia 
menjawab "Keira dan koro-koro." 


Jujur saja, menuggu Keira bermain dengan Koroko adalah hal 
yang menjenuhkan. Karena ia sangat akan betah tinggal 
berlama-lama dengan Koroko. Alhasil, aku pergi ke dapur 
dan membuat bumbu rujak. Sebelum pergi ke rumah Mbak 
Andira, aku menyempatkan diri untuk membeli beberapa 
buah-buahan, dan berniat untuk membuat bumbu rujak 
sesampainya nanti. Karena aku tahu, wanita hamil pasti 
menginginkan makanan yang asem-asem. Salah satunya 
adalah rujak. 


Mbak Andira sedang di kamar untuk membersihkan diri, 
Karena dari pagi ia belum mandi katanya. Ya ... Kini aku 
percaya kalau jodoh adalah cerminan diri sendiri. Mas Ario 
adalah orang yang malas sekali untuk mandi kalau libur, 
dan ternyata ia mendapatkan istri yang sebelas-dua belas. 
Pas lah! 


Lalu aku jadi kepikiran dengan diriku sendiri. Apa ya 
kesamaan yang membuatku dan Mas Rendra menjadi 
pasangan suami-istri? Terus terang, aku belum 
mendapatkan jawabannya karena aku tipikal orang yang 
tidak peka dengan pasangan. Mungkin sebaiknya aku 
bertanya dengan Mas Rendra. Siapa tahu dia tahu 
segalanya. 


"Kamu bikin apa, Rei?" Mbak Andira mengagetkanku yang 
sedang melamin sambil menumbuk gula jawa yang masih 
berukuran jempol orang dewasa ini. 


"Bikin bumbu rujak, Mbak. Tadi aku bawa buahnya tuh. Aku 
taro di kulkas." 


"Terus Keira mana?" Tanyanya. 
"Lagi main sama Koroko." 


Mbak Andira melotot saat aku bilang begitu. Lantas, dia 
buru-buru ke taman belakang dan kembali lagi sambil 
menuntun Keira. 


"Lain kali jangan dibiarin main sendiri loh, Rei." 
Aku tersenyum ciut. "Maaf, Mbak. Gak lagi-lagi deh." 


"Keira gak bandel kok, Ante." Ia menatap Mbak Andira 
dengan tampang yang memelas. 


"Iya, sayang. Keira gak bandel kok. Tapi Ante tetep aja 
khawatir sama Keira kalo main sendirian." 


"Yaudah, keira disini aja nemenin Ante sama Mamah ya." 


Aku mengangguk mantap menatap Keira dan Mbak Andira 
tersenyum pada Keira. 


"Mamah bikin apa?"tanyanya. 
"Mamah bikin yang pedes-pedes." 
Keira menggeleng kepalanya. "Keira gak mau yang pedes." 


"Ini untuk Ante ya, Sayang. Kalo Keira, nanti makan buah 
aja." 


"Keira suka pisang, Mah!" 


Aku tertawa, begitu juga dengan Mbak Andira. "Iya iya. Ante 
punya banyak buah pisang di meja. Keira mau?" 


Tanpa ditanya dua kali, Keira mengangguk mantap lalu 
mengikuti Mbak Andira mengambil satu buah pisang. 


"Kamu gak bikin bumbunya sampe pedes banget kan, Rei?" 
Aku tertawa jahil. "Tenang aja, Mbak." 


Tatapan Mbak Andira berubah menjadi sangar sesudah 
memakan satu buah mangga muda yang rasanya sangat 
asam ditambah dengan bumbu rujak pedas buatanku. Aku 
sangat tahu kalau Mbak Andira tidak menyukai pedas. Ya ... 
Kali ini saja aku jahil dengan kakak ipar ku. 


Aku pun terbahak saat Mbak Andira langsung meneguk air 
dan habis setengah botol sendiri. Tawaku semakin geli saat 
Keira juga ikut-ikutan menertawai Mbak Andira. 


Maafkan kami ya, Mbak. 


Sorenya, aku dipaksa Mbak Andira untuk menemaninya 
membeli perlengkapan si jabang bayi. Mbak Andira bilang 
kalau ia masih belum memiliki perlak atau semacam alas 
anti licin untuk bayi, dan juga belum memiliki stoler. 
Maklum, ini anak pertama Mbak Andira dan Mas Ario. Jadi 
mereka tidak mempunyai harta warisan dari anak terdahulu. 


Jadinya, mereka harus mengeluarkan uang yang lumayan 
banyak untuk membeli semua perlengkapan sang anak 
yang sangat dinantikan kehadirannya itu. 


Ah, aku harus mengambil pelajaran dari pasangan ini. Mulai 
sekarang, aku sudah harus menabung untuk keperluan 


baby. Siapa tahu, dalam waktu yang dekat aku hamil. Nanti 
akan aku ajak juga Mas Rendra untuk ikut menabung. Dia 
pasti mau, bahkan tanpa aku ajak pun suamiku itu sudah 
memikirkan hal-hal yang kecil seperti itu. 


"Mau warna apa, Mbak?" Tanyaku saat kami sudah masuk ke 
dalam toko perlengkapan bayi. Seperti biasa, Keira tidak 
mau diam dan sejak tadi tanganku ditarik agar mau 
mengikutinya. Tapi anak itu akhirnya menyerah dan memilih 
untuk menemaniku dan Mbak Andira. Dia pun juga ikutan 
senang, karena bisa mencoba-coba stoler yang sesuai 
dengan ukuran badannya. 


"Mbak mau yang universal aja." 
"Hitam putih aja mau, Mbak? Ala-ala monochrome gitu." 


"Mah, mah. Keira suka yang ini." Keira menunjuk sebuah 
stoler yang sesuai dengan apa yang aku sebutkan tadi. 


Kenapa aku dan Keira jadi sehati begini ya? Sungguh takdir 
yang menyenangkan. 


"Ah, Keira mau yang itu ya. Gimana, Mbak? Mbak Andira 
juga suka sama pilihan Keira gak?" Tanyaku memprovokasi. 


Perempuan di sampingku ini seperti sedang 
mempertimbangkan sesuatu dengan mengukur segala 
potensi yang kemungkinan terjadi. 


"Oke deh. Mbak juga suka. Keira pintar juga ya seleranya." 


Senyuman bangga membuncah di dalam diri Keira. Dadanya 
ia bungsungkan. "Keira gitu." 


Tak lama kemudian, deringan ponsel menjadi nada 
pengiring di antara gelak tawa kami. Nama Mas Rendra 


muncul di layar ponselku. 
"Assalamu'alaikum, iya Mas?" 
"Kamu dimana, Rein?" 


"Lagi di toko perlengkapan bayi bareng Mbak Andira sama 
Keira. Kenapa, Mas?" 


"Bisa ke rumah sakit sekarang?" 


"Loh siapa yang sakit, Mas?" Kecemasanku menarik 
pandangan Mbak Andira. 


"Gita udah siuman, Rein. Kita jenguk dia sekarang." 


Seketika lututku langsung lemas. 


25. Apakah Ini Langkah Reina Yang Benar 


Meskipun lututku terasa sudah tidak dapat menopang 47 
kilogram berat tubuhku, aku berusaha kuat dan langsung 
bergerak menggendong Keira dan mengambil alih 
perjalanan bersama Mbak Andira yang terus memberiku 
semangat. 


Satu jam perjalanan ke rumah sakit tempat Gita dirawat 
seperti 4 jam karena rasa kekhawatiran yang sangat 
mendalam. Bagaimana tidak? Aku, mas Rendra sudah 
seperti keluarga yang seutuhnya. Ditambah lagi dengan 
kehadiran Keira di tengah-tengah kami. Rasanya sangat 
lengkap. Dan tiba-tiba saja Gita kembali. 


Jujur aku takut kalau ia akan merenggut semua 
kebahagiaanku itu. 


Aku tidak mau semua itu hanya menjadi kebahagiaan ku 
untuk sesaat. Kebahagiaan yang semu. Aku tidak 
menginginkan itu semua. 


Nomor tiga ratus delapan lima menjadi alamat kamar Gita di 
lantai 5. Tepat ketika aku mendorong pintu kamar tersebut, 
mas Rendra menoleh ke arahku. Begitupun dengan Gita. 
Wajahnya sudah tak lagi terpasang selang-selang pembantu 
kehidupannya, namun wajahnya masih pucat. Menyiratkan 
ia belum sepenuhnya baik-baik saja. 


Mas Rendra datang menghampiriku yang membeku di 
ambang pintu. la meraih bahuku dan membawanya ke 
hadapan Gita. Aku tak tersenyum, begitupun dengannya. 


"Kamu, Reina?" la memulai pembicaraan. 


Meskipun ia yang memulai pembicaraan, aku masih diam 
termenung. Bibirku keluarga tak mampu mengucapkan 
sepatah katapun hingga mas Rendra menggenggam 
tanganku dan membawanya ke ujung bibirnya. 
Mengecupnya lembut, penuh kasih sayang. Aku dapat 
merasakan itu. 


"Dia istriku, Gita." Katanya, tanpa ekspresi apapun. 


Senyuman manisnya sedikit memberi warna kehidupan di 
raut wajahnya yang pucat. 


"Kamu selalu tidak pernah salah memilih perempuan, Mas." 


Aku tahu ini bukan situasi yang tepat. Tapi aku merasakan 
rasa cemburu yang membakar tatkala Gita menyebut mas 
Rendra dengan sebutan'mas'. 


"Reina? Kamu baik-baik aja, kan?" Tanyanya padaku. 


Akupun masih bergeming di tempat. Sedetik kemudian, Mas 
Rendra mendekatkan bibirnya ke telingaku. "Ada aku. 
Jangan takut, sayang." 


Ucapan itu membuatku kembali bangkit. Aku harus percaya 
diri. Ya! Aku adalah wanita satu-satunya yang mas Rendra 
cintai. 


"Oh hai, Gita. Saya Reina. Istri mas Rajendra. Senang saat 
tahu kamu sudah sadar." 


Ya! Bagus, Reina! 


Keira sedang bermain dengan kak Andira saat aku 
menyusulnya di lantai satu. Selama aku di kamar Gita, Mbak 
Andira menemani Keira yang tidak boleh masuk ke kamar 


pasien. Untungnya, Mbak Andira pengertian dan mau 
mengajak Keira untuk beberapa saat. 


"Mamah!!!" Keira langsung berlari saat melihatku. Aku pun 
bersimpuh agar mudah untuk memeluknya kembali. 


"Kok mamah lama sih?" Tanyanya. 


"Keira bosen ya? Maaf ya, tadi mamah ngobrol nya 
kelamaan." Dustaku. 


Kulirik Mbak Andira dan ia menyunggingkan senyuman tipis. 
Aku pun membalasnya dengan helaan nafas dan kembali 
memeluk Keira seraya mengelus rambut hitamnya yang 
legam. 


Mas Rendra tidak ikut bersamaku untuk bertemu Keira dan 
Mbak Andira. Ia bilang kalau harus menemani Gita karena 
takut terjadi apa-apa. Apalagi, dia belum begitu pilih 
sehingga perlu pengawasan ekstra. Aku pun 
memakluminya. Kupikir, tidak ada yang salah dengan hal 
itu. 


Selanjutnya mbak Andira mengajak kami ke sebuah cafe 
minuman karena ia sudah berjanji pada Keira untuk 
membawanya kesana ketika aku sudah selesai dengan 
urusanku di lantai atas. 


"Dari tadi dia nge-rengek terus, Rei. Mbak sampe pusing 
dengernya." 


Aku tertawa pelan lalu mencium pipinya yang chubby itu. 
"Besok jangan gitu lagi ya, sayang. Kasian dong Ante nya, 
apalagi ada dedek bayi di perut Ante. Nanti dedeknya bisa 
nangis." 


Keira yang sedang menyeruput minuman warna pink 
dengan bubble-bubble hitam, langsung teralihkan untuk 
menatap perut mbak Andira lantas memegangnya. 


"Di dalam ada dedek bayi?"tanyanya polos. 


Mbak Andira mengangguk. "Iya, Keira. Di dalam nya ada 
dedek bayi yang bisa jadi temennya Keira kalo udah lahir. 
Disayang ya dedek bayinya." 


Wajahnya seketika cemberut setelah Mbak Andira 
mengatakan seperti itu. Aku dibuat keheranan olehnya. "Loh 
loh, kamu kenapa sayang?" 


Tangan mungilnya menyodorkan gelas es ke depan perut 
mbak Andira dengan wajah seperti ingin menangis. "Keira 
ada es, dedek bayi boleh minum. Maafin Keira ya." 


Dan selanjutnya, ia pun menangis tersedu-sedu sebab tidak 
ada respon dari dedek bayi yang ia maksud. Buru-buru aku 
menenangkannya yang untungnya tidak membutuhkan 
waktu lama. 


Tak lama berselang, sebuah panggilan video masuk ke 
telepon genggamku. "Keira, ini ada uti telpon." 


Wajahnya kembali sumringah. "Uti?" Aku mengangguk 
semangat. 


Wajah ibuku langsung terpampang jelas di layar telepon 
saat aku menerima panggilannya. Beliau memakai jilbab 
pink tua yang dipadupadankan dengan warna senada yang 
lebih muda. 


"Assalamu'alaikum, Keira." 


"Wa'alaikumussalaam... Uti dimana?" 


"Uti lagi di rumah, baru pulang ngaji. Keira dimana, 
sayang?" 


Aku melirik Mbak Andira yang sama kuatirnya denganku. 
Takut kalau Keira bilang kalau kami sedang di rumah sakit. 


"Keira lagi di tukang es." Katanya sambil mengangkat 
segelas es yang isinya sudah habis seperempat nya. 


"Oh ya? Wah, uti mau dong." 


"Sini uti. Es nya enak loh. Nanti Keira kasih buat uti, yang 
banyaaaaakkk banget " 


Gelak tawa ibuku bersahutan dengan suara tawa Keira yang 
khas anak-anak. "jangan banyak-banyak. Uti giginya udah 
bolong, ntar kalo banyak minum es gigi uti bisa sakit. Keira 
jangan banyak-banyak minum es dan yang manis-manis 


ya." 


Tangan kanannya langsung menirukan gaya hormat. "Siap, 
uti. Keira janji." 


"Pinter. Sekarang hape nya kasih ke mamah ya sayang." 


"Nih, mah." Keira menyodorkan handphone-ku dan kembali 
fokus dengan minuman manisnya. 


"Assalamu'alaikum, Bu." 


"Keira jangan suka dikasih minuman begituan dong, Rei. 
Gak baik ntar gedenya." 


"Jawab salamku dulu toh, Bu." Ledekku. 


Beliau tersenyum malu. "wa'alaikumussalaam... Walah, 
tambah pinter anak ibu ini ya?" 


Aku tambah dibuat tertawa. "Iya dong." 
"Kamu sama siapa ngajak Keira?" 


Aku mengarahkan mengubah posisi handphone ke arah 
Mbak Andira. "Sama si bumil." 


"Assalamu'alaikum, Bu. Sehat kan?" 


"Alhamdulillah ... Kamu jaga kandungan kamu ya. Jangan 
lupa makan yang bergizi, susu hamilnya jangan lupa 
dihabisin. Kalo kamu mual, lanjutin aja terus ya. Paksain 
minum susunya, inget hasil ke depannya nanti, bayi kamu 
jadi sehat." 


Wejangan ibu memang bisa sepanjang jalan tol Jagorawi. 


"Iya, Bu. Andira inget. Andia juga sellau minum susunya 
kok. Kemarin baru beli yang baru gara-gara habis. Mas Ario 
yang aku suruh beli tapi." Baik aku, ibu, dan Mbak Andira 
kembali tertawa. 


"Yaudah, kalian hati-hati ya. Ibu tutup dulu, 
Assalamu'alaikum..." 


Kami bertiga menjawab bersamaan. 
"Wa'alaikumussalaam..." 


Panggilan terputus, aku langsung menengok Mbak Andira 
dan menghela nafas lega. 


"Alhamdulillah..." Ujar kami bersamaan. 


Matahari kian beranjak ke ufuk barat. Kini tersisa aku dan 
Mas Rendra yang masih menunggu di rumah sakit. Perut 
yang baru terisi makanan tadi pagi, kini perhalan terisi 
penuh kembali. 


"Kamu gak pulang, mas?" Tanyaku pada mas Rendra yang 
tengah menyantap soto ayam di warung seberang rumah 
sakit. 


"Pulang kok." 

"Kapan?" 

"Kamu maunya kapan?" Ia bertanya balik. 
"Sekarang. Aku mau pulang sekarang juga." 


la tersenyum, membuatku keheranan. "Aku tahu kamu lagi 
cemburu." 


"Mas, ini bukan waktu yang pas untuk ngeledek aku tau." 


Lantas ia mengambil tanganku yang masih menggenggam 
sendok. "Gita cuma masa lalu aku. Kamu gak perlu takut. 
Aku ngejaga dia, hanya sebatas tanggung jawab aku 
sebagai satu-satunya orang terdekat yang dia punya." 


"Kenapa hidup kamu rumit banget sih, mas?" 


"Mas aja gak tau kenapa bisa jadi ruwet begini. Untung aja 
kamu pengertian ya?" 


"Hebat dong aku tuh." 


"Beruntung nya mas punya istri kayak kamu. Tapi... Untuk 
permintaan kamu sekarang, mas gak bisa kabulin." 


Aku menghela nafas berat seraya mengaitkan sehelai 
rambut ke belakang telinga. "Aku udah prediksi kamu bakal 
nolak." 


la menggeleng. "Bukan menolak. Tapi mengundur, sayang. 
Izinin mas sehari lagi untuk tinggal disini, menemani Gita." 


"Ada perawat sama dokter yang bisa ngejaga dia, Mas. Mas 
ini Kenapa sih?" 


"Ini bukan masalah siapa yang merawat. Tapi ini masalah 
siapa yang memiliki tanggung jawab. Dan aku adalah orang 
yang bertanggung jawab. Posisiku sangat krusial, Rein. 
Tolong ngertiin mas, jangan egois." 


"Egois? Kamu gak salah bilang kan, Mas? Aku ... Egois? 
Bukannya selama ini kamu yang egois? Kamu yang gak 
ngehargain aku selama ini, kamu lebih milih Gita daripada 
aku. Dan sekarang, kamu bilang aku egois? Mas Rajengra ... 
Asal kamu tau, aku sudah banyak berkorban perasaan demi 
keutuhan rumah tangga kita. Dan kamu seenaknya bilang 
begitu? Kamu gak pernah lihat perjuangan aku? Kamu gak 
pernah nganggep aku kan? Selama ini cuma ada Gita Gita 
Gita," aku menghela nafas sejenak. Luapan emosiku tak 
seharusnya dikeluarkan disini. Aku sadar, dari dulu cintaku 
bertepuk sebelah tangan. Semakin lama aku semakin lelah 
dengan hubungan ini. Nyatanya, semua itu sia-sia. 


"Kita cerai saja ya, Mas." 
A/N 
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memuaskan. 


Happy reading 


26. Langkah Awal Bagi Reina 


"Kita cerai saja ya, Mas." Kalimat yang lolos dari bibirku itu 
sebenarnya sempat tercekat di tenggorokan. Aku memang 
tak pernah berfikir dua kali, tapi kalimat itu adalah satu- 
satunya hal yang aku pikirkan di otak. 


"Stop talking rubbish, Reina!" Rajendra memekik pelan 
namun penuh penekanan. 


Dengan keberanian yang penuh, aku mendongakkan kepala 
dan menatap tepat ke bola mata Mas Rendra. "Aku tetap 
mau cerai, Mas. Aku gak bisa jadi prioritas kedua setelah 
Gita. Gak akan pernah bisa." 


Rendra bergerak gusar. Matanya menatap ke sekeliling, tak 
fokus. "Reina! Jangan perdebatkan ini lagi!" 


"Stop, Mas! Berhenti bilang jangan mendebatkan soal ini. 
Karena pada kenyataannya, masalah ini yang akan terus 
buat kita bertengkar. Kenapa kamu gak pernah sadar sih, 
Mas?" Aku menghela nafas, "aku kira selama ini kamu benar- 
benar cinta sama aku dengan tulus. Tapi ternyata ekspektasi 
aku salah. Salah besar! Kamu cuma bisa menggantikan 
fokus kamu. Dan sekarang, fokus kamu yang utama sudah 
kembali lagi. Dan dia perempuan itu!" 


"Ayo kita bicarakan ini di rumah." Rajendra langsung berdiri 
dan beranjak pergi. Sedangkan aku langsung mengikutinya 
dan baru menyadari kalau seisi warung makan tengah 
menatap kami. 


Sepanjang perjalanan, baik Reina maupun Rendra bungkam. 
Hanya suara deru mobil yang menjadi latar belakang suara 
suasana mereka sekarang. 


Satu jam kemudian, Rajendra sudah memakirkan mobilnya 
di garasi dan sempat ingin membukakan pintu untuk Reina, 
namun ditolak oleh wanita itu. 


"Kenapa kamu mau bercerai?" Tanyanya langsung saat kami 
sudah menginjakkan kaki di dalam rumah. 


Aku menghentikan langkahnya dan berbalik menatap 
suamiku itu. Aku tersenyum lemah, "Kamu sudah tau 
alasannya, Mas." 


"Aku yakin bukan itu alasan utama kamu untuk bisa minta 
cerai sama aku. Itu bukan kamu, Rein." 


"Iya. Memang bukan aku. Karena kamu, aku jadi begini. 
Karena kamu, aku diharuskan berani mengutarakan 
perasaan aku selama ini. Dan karena kamu juga, hati aku 
bener-bener hancur sampai aku berani meminta hal yang 
sangat dibenci oleh Tuhan." Pandangan Reina sudah mulai 
kabur karena terhalang air mata. 


"Rein, bisa gak aku minta kamu untuk berpikir dengan 
jernih. Pernikahan kita baru seumur jagung dan kamu minta 
cerai hanya dengan alasan yang sepele. Ini gak masuk akal, 
Reina! Sangat tidak masuk akal! Sebenernya kita bisa 
meluruskan permasalahan ini tanpa ada kata perceraian 
sebagai jalan keluar nya. Cerai itu hanya untuk pasangan 
yang sudah tidak akan bisa memiliki komitmen bersama." 


"Kita memang sudah dalam tahap itu kok, Mas." Aku duduk 
di bangku, namun tetap memandang Mas Rendra yang saat 
ini masih berdiri di hadapanku. "Kita ini pasangan yang 
memang sudah tidak punya komitmen. Khususnya di kamu! 
Kamu udah gak punya komitmen untuk pertahanin aku. Dan 
justru lebih milih Gita yang notabene nya adalah mantan 
tunangan kamu! 


"Oke! Ini emang klise dan terserah kalau kamu anggap aku 
sebagai anak kecil karena mengungkit mantan. Tapi 
menurut aku, ini udah di taraf yang gak wajar. Kamu udah 
bener-bener dibutakan oleh Gita dan seakan-akan memilih 
lebih baik rumah tangga ini hancur dibandingkan harus 
kehilangan tanggung jawab dengan Gita. Lama-lama aku 
bisa gila, Mas!!" 


Mas Rendra menyugar rambut lebatnya dengan kasar. Kunci 
mobil yang masih ia genggam langsung ia banting ke lantai. 
Aku terkejut bukan main. 


"Maafin aku, Rein." Beberapa detik kemudian, tanganku 
langsung ditarik dengan kasar oleh Rendra dan dibawa ke 
dalam kamar. Aku meronta dengan keras namun tetap tak 
diindahkan oleh Mas Rendra. 


Mas Rendra seperti orang kesetanan, dirinya sangat kasar 
pada seorang wanita dan aku benar-benar sudah tak 
berdaya lagi saat Mas Rendra berada di atasku. Tanpa sadar 
air Mataku sudah mengalir dengan deras, menandakan aku 
benar-benar kecewa dan marah. 


Dia bukan Rajendra Malik yang aku kenal. 


Pagi-pagi sekali, aku sudah keluar dari rumahku dan Mas 
Rendra dengan membawa satu buah tas ransel berisi baju- 
baju. Hari ini aku akan pulang ke rumahku sendiri dan akan 
menetap di sana hingga proses perceraiannya selesai. 


Aku bertekad akan mengajukan gugatan cerai dengan 
Rendra. Berbekal informasi dari teman, aku akan 
menyiapkan segala berkas yang dibutuhkan. 


Tekadku sudah bulat. Aku akan bercerai. Segala macam 
spekulasi, bermunculan di otakku. Umurku yang masih 
terbilang muda harus merasakan perceraian secepat ini. 


Perasaanku saat ini benar-benar campur aduk. Antara 
marah, kecewa, sekaligus senang saat memikirkan bahwa 
diriku akan putus hubungan dengan Mas Rendra. Sementara 
waktu, nomor ponselku di non aktifkan untuk menghindari 
panggilan dari Mas Rendra ataupun seseorang yang sedang 
tidak ingin aku dengar suaranya. Sebagai gantinya, aku 
membeli nomor baru untuk berjaga-jaga. 


Langit masih sedikit gelap saat aku menginjakkan kaki di 
CR. Aku langsung naik ke rooftop dan membuka pintunya 
perlahan. Sudut bibirnya tertarik ke atas karena sangat 
merindukan tempat ini. Semenjak menikah, aku jadi jarang 
sekali ke CR dan juga rumah mungilnya ini jadi tidak 
terurus. 


Aku merogoh tas dan mengambil handphone, lalu menelpon 
Mbak Andira. 


"Halo, Mbak?" Sapanya. 


"lya, ini siapa?" Aku lupa kalau aku menggunakan nomor 
baru untuk menelpon Mbak Andira. 


"Reina, Mbak." 


Mbak Andira ber-oh di seberang sana, "Kenapa, Rei? Ini 
masih pagi banget loh." 


"Keira lagi ngapain, Mbak?" Tanyanya. Aku merindukan 
kurcaci yang cerewet itu. 


"Pake nanya lagi. Pasti lagi tidur lah." 
"Nanti aku mau jemput Keira ya, Mbak." 


"Loh kenapa? Kok cepet banget sih. Baru seharian Mbak 
main sama Keira." 


Aku cengengesan. "Kangen Keira." 


Mbak Andira tertawa di ujung sana, "yaudah silahkan. Tapi 
jemputnya agak sorean ya. Mbak masih mau main-main 
sama Keira." 


"Oke, Mbak. Makasih ya udah bantu Rei." 
"Sip. Bye, Rei!" 
"Bye." 


Mulai hari ini, aku harus terbiasa tanpa Mas Rendra. Aku 
harus bisa! Begitu tekadnya. menjadi seorang single parent 
wannabe sepertinya tidak terlalu susah. 


Keira sedang makan puding cokelat saat aku datang dengan 
setelan jeans hitam dan baju putih yang dilapisi blazer abu- 
abu. Mulut Keira penuh dengan fla cokelat yang menjadi 
pemanis puding itu dan aku tertawa dibuatnya. Aku 
semakin dekat dengan Keira, namun anak perempuan lucu 
itu masih tidak menyadari kehadiranku. Ide jahil kemudian 
muncul di otakku. 


"Hayooo!!!" Aku berusaha mengejutkannya. 


Keira yang sedang menyuap sesendok puding ke dalam 
mulutnya, langsung terkejut dan menjatuhkan sendok 
tersebut hingga berbunyi dentingan yang nyaring. 
Bukannya marah, Keira justru berteriak kegirangan karena 
kehadiranku di depan matanya. 


Tanpa aba-aba, tangan mungil Keira yang kotor akibat 
puding dan fla cokelat langsung melingkar di leherku dan 
mengotori rambutku yang baru dikeramas kemarin ini. Masa 
bodoh, aku senang bukan main karena akhirnya bertemu 


dengan bocah kecil ini. Menurutku, tingkah dan celotehan 
Keira lah yang membuat kerinduan tersendiri. 


"Kok Mama Reina gak bilang mau kesini?" tanyanya setelah 
puas mendaratkan beberapa kecupan di pipi, jidat, dan 
bibirku. Aku pun sudah pasrah apabila setelah ini wajahnya 
ikut berlumuran fla cokelat. 


Aku mengelus puncak kepala Keira. "Kejutan dong, sayang." 


kemudian kepalanya bergerak ke kanan dan kiri, seperti 
mencari seseorang. "Mana Papa?" 


Jujur saja aku bingung harus jawab apa. Aku pun sempat 
diam sesaat karena bingung harus menjawab jujur atau 
tidak. Dengan Keira, aku tak sanggup untuk berkata 
bohong. 


"Tante Ndira kemana, Sayang?" 


"Itu di belakang. Mah .. mah, sini deh Keira kasih tau 
sesuatu." 


Aku langsung ditarik oleh Keira dan di ajak ke sebuah kamar 
yang aku tahu itu adalah kamar yang sudah dipersiapkan 
jauh-jauh hari untuk calon bayi Mbak Andira dan Mas Ario. 
Keira menarik laci dan mengeluarkan secarik kertas yang 
kemudian disodorkan kepadaku. 


Ternyata itu sebuah gambar buatan Keira. "Ini Mamah 
Reina," katanya. "ini Papa, terus ini Keira." 


Seketika pandanganku langsung mengabur. Reina langsung 
memeluk tubuh kecil Keira dan mendekapnya dengan 
sangat kuat. Air matanya tak dapat lagi ia tahan dan 
secepat kilat air bening mengalir membasahi pipinya. 


Aku membeku saat Keira meneriakkan kata yang saat ini ini 
sangat tidak ingin aku dengar. 


Papa? Rajendra kesini? 


Aku langsung melepaskan pelukan Keira dan berbalik untuk 
melihat sosok yang disebut Papa oleh Keira. Aku terus 
berdoa kalau itu bukanlah Rajendra. 


Tapi ternyata semua do'aku tidak terkabul. Ternyata 
sekarang Mas Rendra benar-benar ada di depanku dengan 
setelan kaos putih dan celana jeans hitam. Bahkan style nya 
sekarang pun sama denganku. Sebenarnya apa yang 
sedang dirancang oleh semesta? 


"Halo sayang" sapanya dengan sorot mata tepat ke arahku. 
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27. Ucapan Yang Mengakhiri Segalanya 


Aku membeku saat Keira meneriakkan kata yang saat ini ini 
sangat tidak ingin aku dengar. 


Papa? Rajendra kesini? 


Aku langsung melepaskan pelukan Keira dan berbalik untuk 
melihat sosok yang disebut Papa oleh Keira. Aku terus 
berdoa kalau itu bukanlah Rajendra. 


Tapi ternyata semua do'aku tidak terkabul. Ternyata 
sekarang Mas Rendra benar-benar ada di depanku dengan 
setelan kaos putih dan celana jeans hitam. Bahkan style nya 
sekarang pun sama denganku. Sebenarnya apa yang 
sedang dirancang oleh semesta? 


"Halo sayang" sapanya dengan sorot mata tepat ke arahku. 


"Wah udah datang aja kamu, Rendra. Cepet banget." Mbak 
Andira muncul dari belakangku. Sekarang aku tahu kenapa 
Mas Rendra bisa muncul di hadapanku. 


Aku memasang senyum termanis yang kupunya untuk 
menyapa Mas Rendra. Keira pun langsung memeluk laki-laki 
yang sekarang sedang kuhindari itu. 


"Woaaahh..!! Keira kangen ya sama papah?" 


Lantas aku langsung berbalik tanpa melihat kelanjutan 
interaksi antara kedua insan itu. Meskipun dalam hati, 
sangat berat untuk meninggalkan Keira. 


Aku memilih untuk bergabung dengan mbak Andira yang 
sedang memasak sebuah hidangan untuk makan malam. 


"Mbak yang nge-chat Mas Rendra ya?" Tanyaku sembari 
berbisik. 


Tanpa melihatku, Mbak Andira mengangguk. Ia lebih fokus 
pada adonan gorengan tahu. "Kenapa, Rei? Bukannya enak 
karena nanti ada yang anterin?" 


Ingin rasanya aku mencekik leher Mbak Andira, tapi buru- 
buru langsung kutepis pikiran negatif itu. Walau 
bagaimanapun, dia tidak tahu permasalahan antara aku dan 
Mas Rendra, jadi wajar kalau Mbak Andira berpikiran seperti 
itu. 


Terdengar suara cekikikan Keira yang sedang bermain 
dengan Mas Rendra. "Kayaknya aku makan malam di rumah 
aja ya, Mbak." 


Dia langsung menatap ku. "Loh kenapa?" 
"Selera makan ku udah hilang pas dia datang." 


Seketika Mbak Andira menghentikan aktivitas masaknya. 
"Kamu ada masalah lagi sama Rendra?" Tanyanya. 


Aku mengangguk lesu. Mataku sudah mulai memanas. 


"Pokoknya malam ini kamu harus nginep disini. Mbak mau 
kamu cerita semua yang kamu rasain sekarang. Oke, Rei? 
Mbak gak mau mendengar kata penolakan." 


Dengan wajah semakin lesu, aku mengiba padanya. 
"Mbak..." 


Namun ia menggeleng. Tetap pada pendiriannya untuk 
menyuruhku menginap semalam di rumahnya. 


"Lalu Mas Rendra? Bagaimana dengan dia?" Tanyaku 
selanjutnya. 


"Ya dia juga harus tetap disini. Mbak mau mendengar cerita 
kalian. Dengan Mas Ario tentunya." 


Seketika mataku membelalak. "Ini obrolan konyol, Mbak. 
Udah jelas-jelas aku gak mau lihat muka dia. Tapi Mbak 
nyuruh dia untuk stay disini sama aku. Gak akan, Mbak!" 


"Please, Rei. Ini demi kebaikan kalian. Kalian berdua itu 
sama-sama keras kepala. Jadi harus ada orang ketiga untuk 
mendinginkan pertengkaran kalian." 


"Permasalahan ini udah buntu kok, Mbak. Jadi Mbak dan Mas 
Ario gak perlu repot-repot ngurusin kami." Kataku dan 
langsung pergi meninggalkan Mbak Andira. 


Suasana makan malam kali ini terasa amat dingin. Bukan 
karena udara di luar yang baru saja turun hujan. Tapi karena 
adanya Mas Rendra yang membuatku tidak betah berlama- 
lama duduk disampingnya. 


"Rei, nasi suami kamu udah habis tuh. Tawarin lagi lah." 
Kata Mas Ario. Dia baru saja pulang sekitar dua puluh menit 
sebelum makan malam. 


"Gak usah, Mas. Sudah cukup." Mas Rendra menjawabnya. 


Sedangkan aku masih terus mengunyah makananku yang 
semakin lama terasa hambar. Aku tahu kini mas Ario sudah 
mulai berpikiran yang tidak-tidak tentang aku dan Mas 
Rendra. 


"Keira, makanan Tante enak kan?" 


Dengan mulut penuh makanan, Keira menyahut. 
"Enaaaakk.. banget. Keira mau habisin semua makanan ini." 


Seketika suasana menjadi cair kembali. Tanpa sadar, kedua 
sudut bibirku tertarik ke atas. 


"Tapi gak boleh makan banyak-banyak." Kata Mas Ario. 
"Kenapa, Om?" Tanyanya polos. 
"Nanti mukanya jadi jelek kayak mama kamu tuh." 


Aku langsung melotot tajam ke mas Ario. Aku tahu dia 
sedang meledekku. Tidak mau Keira termakan ucapan 
Abang ku itu, aku pun memaksakan untuk tertawa. "Ha ha 
ha ... Bener yang dibilang sama Om. Keira jangan makan 
banyak-banyak, nanti bisa endut kayak Om. Oke, sayang?" 


Keira langsung tertawa mendengarnya. "Om Ario gendut 
hahaha..." 


Mbak Andira dan Mas Rendra pun ikut tenggelam dengan 
suasana hangat ini. Meskipun aku tahu, semua orang yang 
duduk di meja makan ini sedang menyembunyikan 
perasaannya demi Keira. 


Jam dinding yang terpasang di ruang tamu menunjukkan 
pukul 10 malam dan Keira sudah terlelap di ranjang kamar 
tamu. Kami sengaja menidurkan Keira terlebih dahulu 
sebelum berbincang masalah yang sepatutnya tidak harus 
melibatkan Mas Ario dan Mbak Andira. Sejujurnya, aku malu. 
Tapi apa mau dikata, mungkin saja mereka berpikir akan 
menemukan jalan keluar yang terbaik menurut mereka. 
Namun tetap saja, perceraian adalah jalan keluar terbaik 
bagiku. 


"Rendra. Jelasin apa permasalahan kalian." Mas Ario 
memulai perbincangan. Entah kenapa, ekspresi Mas Ario 
terlihat sangat tegas. Dia memang tipe kakak laki-laki yang 
bisa tegas dan lucu di suasana yang seharusnya. 


"Sebenernya ini bukan masalah besar, Yo." 


See? Kenapa dia bilang ini bukan masalah besar? Sudah 
jelas-jelas Mas Rendra lebih menomorsatukan Gita 
dibanding aku, istri sah nya. 


Aku masih saja bungkam. Pandanganku melalang buana 
kesana kemari selain jatuh ke tatapan Mas Rendra. Jujur 
saja, sekujur tubuhku merasa bahwa Mas Rendra tak 
melepas pandanganya dariku, dan itu membuatku 
merinding. 


"Rei..." Kini Mas Ario beralih padaku. 
"Hmm..." Gumamku. 
"Kamu mau bicara?" 


"Tanya aja sama pembuat masalahnya. Rei gak merasa 
harus menjelaskan secara rinci semua permasalahan ini." 


"Dia masih suami kamu, Rei." Mbak Andira mengingatkanku 
akan fakta tersebut. 


Aku tersenyum kecut ke Mbak Andira, "beberapa bulan ke 
depan, dia bukan lagi jadi suamiku kok, Mbak." 


"Reina Pramesti." Oh, Mas Rendra masih bisa memanggil 
lengkap namaku. 


"Apa, Mas? Masih gak mau cerita yang sebenarnya ke Mas 
Ario? Hmm?" 


"Sebenarnya ini ada apa sih?" 


"Dia," kataku sambil menunjuk Mas Rendra "dia masih 
punya perasaan ke mantan tunangannya. Gita, cewek itu 
udah bangun dari Koma nya dan Mas Rendra lebih pilih 
mantannya itu dibandingkan dengan aku, Mas!" Aku 
menghembuskan nafas sejenak sebelum kembali berbicara. 


Laki-laki macam apa yang punya sikap kayak gitu? Coba 
aku tanya sama Mbak Andira. Gimana kalau Mas Ario lebih 
perhatiin cewek lain dibandingkan Mbak Andira sendiri. Ini 
bahkan bukan hanya dapat perhatian lebih, tapi cewek itu 
bener-bener dapat prioritas utama di hidup Mas Ario. Setiap 
perempuan yang sudah punya ikatan sah dengan seorang 
laki-laki pasti gak akan bersedia kalau suaminya lebih 
pentingin cewek lain. Dan itu yang aku rasain sekarang." 


"Rein..." Mas Rendra memanggilku. 


Aku tidak menggubrisnya dan melanjutkan semua keluh 
kesahku. "Mas Rendra selalu bersembunyi di balik alibinya 
kalau Gita udah gak punya siapa-siapa. Jadi dia bisa puas 
curahin semua perhatiannya sama perempuan itu. Dia bisa... 
Astaga, hati aku udah terlalu sakit untuk ngelanjutin" 


"Reina, kamu hanya cemburu. Itu aja." Kata Mas Ario. 


Aku menggeleng. "Awalnya aku berpikir begitu, Mas. Tapi 
bukan. Kecemburuan yang gak mendasar itu udah ketutup 
sama semua perlakuan Mas Rendra ke aku. Dan aku yakin 
ini bukan cuma rasa cemburu, tapi kekecewaan." 


"Saya cuma minta kamu untuk bayangkan jadi Gita, Rein. 
Dia sendirian di dunia ini, dia cuma punya saya." Oh dia 
sudah berbalik menggunakan kata saya untuk menyebut 
dirinya. 


"Tapi seenggaknya kamu bisa mikir kan, Mas. Mana yang 
lebih prioritas. Aku dan Keira atau cewek itu. Terlebih lagi, 
dia mantan tunangan kamu. Kalau kecelakaan itu gak 
terjadi, aku yakin kamu udah jadi suami dia. Bukan jadi 
suami aku. Wajar dong aku merasa terasingkan di antara 
kalian berdua." 


Air mataku mulai mengalir ke kedua pipiku, seketika tangan 
hangat Mbak Andira melingkar di pundak ku. "Aku udah gak 
kuat untuk tahan semua ini, Mas. Rasanya aku mau meledak 
Karena terus-terusan mengingat masalah ini." 


"Rei, Mas minta kamu tenang dulu. Kita harus nemuin jalan 
keluar masalah ini dengan kepala dingin." Kata Mas Ario 
sambil mengusap lenganku. 


Mas Rendra menyugar rambutnya dengan kasar. Aku tahu 
dia sama frustrasi nya dengan aku. "Masalah ini gak akan 
pernah selesai kalau kamu terus-terusan egois kayak gini." 


"Rajendra!!" Suara Mas Ario menggema di ruangan. 
Meskipun tidak terlalu kencang, tapi aku tahu bahwa 
amarahnya terpendam di balik ucapan itu. 


"Sekarang saya tanya. Kamu mau apa?" 


"Aku mau kita cerai aja, Mas. Aku tahu kebahagiaan kamu 
ada di Gita, bukan di aku." 


"Oke kalau itu mau kamu! Dari awal pun, saya memang 
lebih memilih Gita dibanding kamu." 


Dia adalah Rajendra Malik. Laki-laki yang sudah 
memenangkan hatiku, dia juga yang sudah 
mematahkannya. 


A/N 


OH GOD!! FINALLY CERITA INI TAMAT JUGA HAHAHA 
butuh hampir setahun untuk menuntaskan 27 part 
ini. 


Aku takut kalau kalian ngamuk dengan ending ini. 
Tapi sejujurnya, inilah ending yang udah aku setting 
sejak memulai menulis cerita ini. 


So... Gimana gimana? Masih gak rela, atau emang 
mereka lebih baik begini? Hahaha let me know your 
mind. 


Btw... Mau ekstra part gak? Hahaha 


OH YA!!! Selamat berpuasa ya buat kalian yang 
menunaikan :) 


Let me know if you love this story 

Send me your stars and give me your critics and 
advises 

Thank you and love yaa... 


Tangerang, 15 Mei 2019 


Blueyes 


KALUT 


"Stop! Jangan lakuin itu, Git. Aku minta kamu buang pisau 
itu. Sekarang!" 


Sedikit lagi wanita itu bergerak, ujung pisau akan melukai 
pergelangan tangannya. Aku sudah berusaha keras untuk 
membujuknya, namun Gita masih tetap pada pendiriannya. 
la menggeleng kencang bahkan rambutnya menjadi sangat 
berantakan. Wajahnya sudah bermandikan air mata. 


Kemudian ia menyeringai. 
"Aku mau kamu jadi milik aku, Rendra!" 
"Ayo kita bicara, Gita. Lepas dulu pisaunya." 


Dia kembali menggeleng. "Katakan iya dan aku bakal buang 
pisau ini!" 


Aku menghela nafas, "oke! Iya! Im yours. Sekarang buang 
pisau itu!" 


Dentingan pisau yang jatuh ke lantai, membuatku langsung 
merengkuh tubuh Gita yang lemah. Ia memelukku sangat 
erat dan menangis tersedu-sedu. 


Kucoba mengelus punggungnya yang terasa tegang. 
Membuatnya rileks dan menenangkannya. Aku tidak tau 
apa yang sebenarnya terjadi pada Gita, tapi aku yakin kalau 
Gita sedang ada di titik terendahnya. 


Dan dia membutuhkanku. Aku harus ada di sisinya. 


Janji mati sebelum Om Danu--Ayah Gita--meninggal, akan 
aku tepati. Sisa hidupku akan aku berikan untuk terus 


berada di sisi Gita. Apapun yang terjadi. 
KKK 
September, 2015. 


Sudah dua hari, setiap malam pasti turun hujan dengan 
sangat deras. Saat itu Sabtu malam pukul 22.00, aku 
sedang dalam perjalanan untuk mengantar Gita pulang 
selepas pergi menonton bioskop. 


"Ayah ada dirumah kan, git?" 
"Kenapa emangnya?" Ia balik bertanya. 


"Cuma mau pamit ke ayah. soalnya ini udah kemaleman 
nganterin kamu." 


la malah tertawa. "Santai aja kali, Ren." 


Sabtu malam, suasana di Bandung memang sangat ramai. 
Apalagi sedang hujan deras. Alhasil kami terjebak macet 
sangat lama. 


"Ren." Panggilnya. 


Aku menoleh lalu merangkul pundaknya untuk mendekat ke 
arahku. la menyandarkan kepalanya di bahu. 


"Kamu beneran mau nikah sama aku kan?" 
"Kenapa tiba-tiba?" 


"Aku takut kehilangan kamu. Pokoknya kamu harus janji 
sama aku, untuk enggak tinggalin aku." 


"Perjalanan kita masih panjang, Git. Aku mau kita nikmatin 
masa-masa pacaran kita. Jujur aku belum punya pikiran 


untuk menikah. Tapi aku janji, kita akan menikah suatu saat 
nanti." 


"Aku pegang janji kamu." Ia mengecup pipiku dan kubalas 
dengan senyuman. 


Om Danu sedang duduk di teras sambil mengisap rokoknya 
ketika aku dan Gita sampai di rumah. Senyumnya langsung 
merekah. 


"Malam, om." Sapaku. 
"Rendra. Ayo masuk." 


Aku menolak dengan halus ajakan Om Danu. Meskipun aku 
masih ingin berdua dengan Gita, namun akal sehatku masih 
jalan. Ini sudah tengah malam dan tidak baik untuk anak 
laki-laki main ke rumah seorang perempuan. Meskipun ada 
orang tuanya, tetap saja aku sungkan. 


"Makasih om. Saya langsung pulang aja. Maaf karena terlalu 
malam mengantar Gita." 


Beliau justru tertawa. "Ya gak apalah. Namanya juga lagi 
pacaran. Ayolah, kita ngopi dulu sebentar. Temenin om yah." 


Di belakang Om Danu, Gita menganggukkan kepalanya 
sebagai pertanda untuk menerima ajakan sang ayah. 
Dengan pasrah, akhirnya aku menyanggupi permintaan Om 
Danu. 


“Giit, bikinin kopi ya." 


Dilingkupi dinginnya malam Kota Bandung, kopi hitam 
panas adalah pelengkapnya. Gita ada di kamarnya, dia 
dilarang ayahnya untuk tidak bergabung dengan kami. Aku 
tertawa melihat tingkah gemasnya yang sedang merajuk. 


"Kamu serius sama Gita, Rendra?" Aku sudah tahu, 
pertanyaan itulah yang pasti akan dilontarkan oleh setiap 
ayah seorang wanita yang sedang menjalin kasih dengan 
seseorang. 


Aku sempat meneguk air liur. "Rendra ikuti saja apa yang 
Allah rencanakan untuk kami." 


Beliau tertawa mendengar jawabanku. "Jawaban yang 
menarik," Om Danu menyeruput kopinya. "Om minta 
keseriusan kamu, Rendra." 


"Saya sudah bilang ke Gita, kalau untuk saat ini, saya masih 
ingin berada pada fase pacaran. Tapi saya janji akan 
menikahi Gita, suatu saat nanti. Tidak dalam waktu dekat 
ini." 


"Baguslah. Jawabanmu sudah dapat menjamin kepercayaan 
om." 


Aku tersenyum canggung. Entah kenapa, aku merasa tidak 
nyaman. Meskipun aku tahu, Om Danu bertanya demikian 
karena rasa cinta dan kasih sayangnya terhadap Gita yang 
sudah tidak memiliki keluarga selain ayahnya. 


"Meskipun Gita punya kekurangan, apa betul kamu mau 
terima dia?" Om Danu bertanya lagi. 


"Saya juga punya kekurangan, dan itu bukan masalah 
besar, Om." 


"Beruntung sekali saya punya menantu seperti kamu, 
Rendra. Saya akan pegang janji kamu, jadi Om mohon, 
tepatilah. Apapun yang terjadi, tolong tepati janji kamu 
dengan Om." 


Itu adalah obrolan terakhir kami. Satu minggu kemudian, 
Tuhan memanggil Om Danu. Mobil yang ia tumpangi, 
tersambar kereta listrik hingga membuat beliau tewas 
ditempat. 


Dan kini, Gita seorang diri. Kejiwaannya sedikit terguncang 
karena kehilangan keluarga terakhirnya. Ia semakin kalut. 
Kini, hanya aku yang ia harapkan. 


Hari berganti hari, hingga bulan berganti bulan. Aku setia 
menemani keseharian Gita, membuatnya kembali ceria dan 
bersemangat lagi untuk menjalani hidup--ia sempat 
bercerita kalau ingin mengakhiri hidupnya. 


Tepat pada bulan Desember, Gita menguak segala 
rahasianya kepadaku dengan air mata yang mengalir deras. 
Saat itu pula, aku merasa seperti orang bodoh. Aku baru 
sadar tentang apa yang dimaksud oleh Om Danu tentang 
kekurangan Gita. 


Gita mengaku padaku bahwa ia tengah hamil. Tentu saja 
bukan anakku yang ia kandung. 


Sempat aku ingin pergi darinya, ingin melupakan Gita. Tapi 
Janji matiku akan terus mengikat, sampai kapanpun. 


Dan aku tidak bisa lari dari kenyataan. 


ak 


Aku memandang nanar surat perceraian antara aku dan 
Reina. Jujur saja, perpisahan ini bukan aku yang meminta. 
Tapi keadaan yang memaksaku untuk berlaku demikian. 
Bersandiwara kalau Reina bukanlah perempuan yang aku 
cintai. Meskipun kenyataannya dia adalah istri sah ku. 


Aku mengakui kalau aku mencintai dua orang wanita 
sekaligus. Ya, aku cinta Gita dan Reina. 


Seiring waktu, aku jatuh cinta dengan perhatian Reina, 
keceriaan Reina, kebawelan Reina. Namun di satu sisi, ada 
sedikit rasa cintaku yang tertinggal untuk Gita. Munafik 
kalau aku berkata bahwa aku tidak membutuhkan mereka 
berdua. Karena pada kenyataannya, baik Reina maupun 
Gita, adalah perempuan yang sudah mewarnai 
kehidupanku. 


Tapi janji tetaplah janji. Meski dengan cara yang 
menyakitkan hati Reina, aku tetap harus memprioritaskan 
Gita. Aku tidak bisa meninggalkan Gita sendirian di dunia 
ini. Apalagi dengan hadirnya Keira di antara kami. Aku 
benar-benar tidak bisa melepas tanggung jawab begitu saja, 
meskipun dia bukan anak kandungku. 


Kububuhkan tanda tangan di kolom persetujuan, meski 
sangat berat untuk menggoreskan tinta di atas kertas putih 
itu. 


Tak kusangka, Gita datang dan memelukku dari belakang. 
Kecupannya jatuh di leherku. "Makasih, Ren. Kamu 
segalanya bagi aku dan Keira." 


Aku berbalik dan memeluk tubuhnya erat. "I love you, Gita." 


KKK 


AUTHOR's NOTE. 

mari ucapkan Alhamdulillah... Akhirnya EXTRA part 
selesai juga. Buru-buru di upload sebelum susah 
sinyal melanda selama mati lampu berlangsung. 


Part ini aku dedikasikan untuk kalian yang meminta 
EXTRA part. Jadi... Semua clear ya? Ternyata Rendra 


gak sejahat yang kalian pikir, meskipun dia memilih 
keputusan yang salah. Adakah yang berbeda dengan 
pendapatku?? Kita sharing yuk. 


Terimakasih untuk kalian yang udah ngikutin cerita 
ini dari awal. Terimakasih untuk kalian yang sangat 
bersabar menunggu update-an yang super lama ini. 
Terimakasih juga atas kritik dan sarannya. Semua itu 
akan jadi bahan evaluasi aku. 


Jangan lupa baca cerita aku yang lain yaa... Sampai 
ketemu di project ku yang lain. 


BYE. 
SALAM, SINGLE 


BLUEYES. 


Tangerang, 4 Agustus 2019. 


Apalah arti perjuanganku 


Disarankan saat membaca part ini, sambil 
mendengarkan lagu yang paling sedih menurut 
kalian. Karena menurutku, feel nya akan lebih dapat. 
Terimakasih :) selamat membaca ya 


Sudah genap lima hari, aku hanya mengurung diri di kamar. 
Mas Ario, Mbak Andira, Ibu, Bapak, bahkan Asmi sampai 
turun tangan untuk membujukku keluar kamar untuk 
sekadar menghirup udara segar. 


Aku masih tak habis pikir dengan perlakuan Mas Rendra 
terhadapku. Bahkan, kebaikanku untuk memaafkan dia di 
masa lalu, seakan tidak ada artinya. Mas Rendra masih saja 
dan terus menyakitiku, seakan tidak ada puasnya. 


Gita. Wanita yang terus menjadi alibi Mas Rendra, mungkin 
saja sekarang bisa tersenyum lebar karena laki-laki yang ia 
cintai bisa kembali ke pelukannya. Beda halnya denganku 
yang justru terpuruk tidak berdaya. Kini aku merasa masa 
depanku sudah tercerai berai dan sangat susah untuk 
disatukan kembali. Semua itu karena laki-laki itu. 


Kenapa aku harus mengenalnya? Kenapa aku harus jatuh 
cinta dengannya? Dan kenapa... kenapa aku harus 
memberikan maafku yang berharaga pada orang seperti 
dia? Sekarang aku menyesal, kenapa tidak sejak dulu aku 
menjauh darinya? Kenapa aku baru sadar akan 
kebodohanku setelah rasa cinta pada Mas Rendra bermukim 
di hati. Dengan adanya kejadian ini, kepercayaanku pada 
Mas Rendra sudah hancur, sangat hancur. Aku kecewa 
padanya. 


Setelah Mas Rendra mengucap kalimat yang sangat 
menyayat hati itu, aku tidak pernah lagi berhubungan 
dengannya. Sama sekali. Aku tidak mau air mata ini keluar 
sia-sia, meskipun pada kenyataanya kamar ini menjadi saksi 
bisu kalau setiap malam aku menangisi diriku sendiri. 
Menangisi nasib sialku. 


Cincin sebagai pengikat pernikahan antara aku dan Mas 
Rendra, kini sudah tak lagi melingkar di jari manisku. Entah 
kemana perginya, tapi yang jelas aku sudah melempar 
benda itu. 


Aku sudah meminta Mas Ario untuk mengurus berkas 
perceraianku dengan Mas Rendra. Ibu dan Bapak menerima 
keputusanku, meskipun aku tau mereka sangat sedih. 
Mereka pun tidak menyangka kalau akhir dari pernikahan 
anak perempuan satu-satunya akan berakhir seperti ini. 


Suatu hari, Mas Rendra datang dengan orangtuanya. Hati 
kecilku berteriak untuk menghindar, namun tidak dengan 
egoku. Aku ingin menunjukkan ke laki-laki itu, kalau aku 
masih bisa berdiri dengan kakiku sendiri. 


Awan hitam disertai rintik hujan menemani kedatangan Ibu, 
Ayah, dan Mas Rendra. Saat itu, tepat sehari setelah 
pengakuan Mas Rendra yang lebih memilih Gita 
dibandingkan denganku, istri sahnya. 


Mbak Andira menyambut kedatangan mereka di pintu, 
sedangkan aku dan keluarga yang lain menunggu di ruang 
tamu--terduduk lesu. Aku sudah mengira kalau ini akan 
terjadi, jadi aku harus bisa bersikap sebaik mungkin. 


Sosok renta yang sangat aku cintai itu kini tepat berada 
tujuh langkah dari tempatku berdiri. Ibu mertuaku langsung 
berlari dan berlutut di depanku. Akupun bergerak mundur. 


Tidak! Kenapa beliau yang harus berlutut untuk meminta 
maaf. 


"Nak, Ibu mohon maafkan anak Ibu. Ibu benar-benar minta 
maaf atas kelakuan anak ibu. Ibu sudah gagal menjadi ibu 
bagi Rendra, sampai-sampai dia tega sakitin kamu. Reina, 
maafin Ibu." 


Air mata yang sudah kujanjikan tidak akan keluar lagi, kini 
sudah meluncur dengan derasnya. Buru-buru aku 
membungkuk dan menyejajarkan tubuhku dengan Ibu. 
Kusentuh pundak rentanya yang berbalut baju putih. Lagi- 
lagi air mata tidak bisa kuhentikan. 


"Ibu, bangun. Tolong, Bu. Justru Reina tambah sakit kalau 
lihat Ibu kayak gini. Tolong Reina, Bu." 


Ibu menggeleng dengan kuat. la kembali membungkukkan 
badannya semakin rendah. "Maafin Ibu, Nak." 


Mas Rendra datang dari belakang dan langsung 
mengangkat Ibunya untuk kembali berdiri. "Bangun, Bu. Ibu 
gak seharusnya memohon pada Reina." 


Setelah itu, Ibu kian memberontak. Ibu terus menerus 
memukul anaknya, sedangkan Mas Rendra diam tak 
bergeming. Kulihat raut mukanya yang menunjukkan 
kerapuhan hatinya. Namun sekali lagi kutekankan pada 
diriku, berhenti untuk memedulikan perasaan laki-laki yang 
sudah berkali-kali menyakiti kamu, Reina. 


Ibu berteriak tidak karuan. Bapak mertuaku pun tidak bisa 
menghentikan Ibu dan Mas Rendra semakin menjadi pasak 
yang empuk untuk dipukuli. Aku hanya bergeming di 
tempat. Kejadian ini benar-benar membuatku tidak berdaya. 


"Mana janji kamu sama Ibu, Rajendra? Kamu bilang gak 
akan sakitin Reina? Tapi apa! Omongan kamu tidak bisa 
dipegang. Belajar dari mana kamu, hah? Dari perempuan 
itu? IYA KAN! Rendra!!! Kamu seharusnya sadar!! 
Perempuan laknat itu justru yang sudah menjerumuskan 
kamu! Sadar Rajendra!" Kemudian Ibu terduduk lemas, 
Bapak langsung memeluknya. 


"Gita gak ada urusannya dengan masalahku dan Reina, Bu. 
Jadi Rendra mohon, jangan bawa-bawa dia ke permasalahan 
ini." 


Tiba-tiba Mas Ario bangkit dari duduknya. Pukulan keras 
mendarat ke rahang Mas Rendra hingga membuatnya 
terjatuh. Semua orang di ruangan itu terkejut, tak terkecuali 
aku sendiri. Baru kali ini aku melihat Mas Ario berkelahi, dan 
itu menyangkut tentang diriku. 


"Berengsek emang lo, Rendra! Kenapa gue baru tau 
kebejatan lo? Hah? Kalau gue tau dari dulu, gak akan gue 
relain Reina untuk nikah sama lo!" Mas Ario kembali 
memberi pukulan keras ke Mas Rendra. 


Tubuhku bergetar, keringat dingin kian mengucur dari 
keningku. Seketika kegelapan menyelimuti. 


Aku memandang nanar layar ponsel yang menampilkan 
potret Keira. Aku rindu dengan bocah ini, namun seiring rasa 
rinduku padanya maka rasa benciku pada Mas Rendra kian 
muncul. Meskipun aku tahu, kalau Keira si bocah polos tak 
akan mengerti permasalahan antara aku Mas Rendra. 


"Maafin Mamah Reina ya, Keira." 


Kutekan ikon tempat sampah, lalu menghapus satu-satunya 
foto Keira di ponselku. Aku harus rela melepaskan 
kebahagiaanku di antara rasa sakit. 


Aku sudah memutuskan. Segala hal yang berhubungan 
dengan Mas Rendra adalah masa lalu bagiku. 


Sedikit demi sedikit aku bisa tersenyum. Berkat keluarga 
dan teman-temanku, aku bisa kembali menikmati hidup. 
Merasakan betapa berharganya dunia ini. 


Setelah sidang perceraian itu, aku memutuskan untuk 
tinggal di luar kota yang jauh dari kebisingan. Di sana, aku 
bisa mendapatkan kebebasan dan tidak pernah lagi 
merasakan sesak. Dengan berakhirnya rumah tanggaku 
dengan Mas Rendra, aku menjadi lebih bahagia. Rantai yang 
selama ini menjerat dadaku, kini seakan-akan telah terlepas 
dan dapat membuatku bernafas dengan lega. 


Merelakan sesuatu yang menyakitkan ternyata memberikan 
efek yang luar biasa membuatku bahagia. Kesedihan itu 
pasti ada, tapi aku memilih untuk tidak mau berlarut-larut. 
Karena hidupku jauh lebih berharga dibandingkan harus 
terus-menerus tenggelam dalam kesedihan. 


Pengalaman ini biarlah menjadi bagian dari hidupku yang 
pahit. Pengalaman menyakitkan ini akan terus 
mengingatkanku bahwa kehidupan tidak selalu indah. Ada 
kalanya kita tenggelam dalam kegelapan, terpuruk pada 
kesakitan. 


Sisanya tergantung pada kegigihan kita sebagai manusia, 
akankan kita berenang ke permukaan dan kembali bernafas 
untuk menanti kehidupan selanjutnya yang telah Tuhan 
takdirkan? 


AUTHOR's NOTE. 


Oke! Ini EXTRA part terakhir ya. Please jangan minta 
lanjutan lagi haha karena emang ending nya seperti 
ini :( maafin kalo sad ending, tapi ya emang aku 


udah rancang kek begini. Buat kalian yang gak mau 
baca karena ini sad ending, ya gak apa. Karena aku 
gak memaksa kalian untuk baca cerita ini, aku 
menulis apa yang aku suka dan aku mau. 


So... Jeng jeng.. inilah sudut pandang Reina. Ayo 
share lagi pikiran kalian. Aku seneng deh baca 
komentar kalian hehehe (dan itu jadi semangat aku 
loh) meskipun aku gak bisa balas satu persatu. 
Pertanyaannya kebanyakan sama sih, jadinya 
niatnya aku mau bikin satu part buat jawab 
pertanyaan kalian. Gimana? Hehehe doakan saja 
yaaa... 


Ohya kalian pas baca part ini, dengerin lagu apa? 
Kalo boleh, share juga dong lagu tersedih versi 
kalian. Kalo aku, pas nulis part ini, aku dengerin 
soundtrack nya drama Korea moments at 18, sama 
soundtrack nya drama Korea love affair in the 
afternoon. Sumpah, bahkan aku sampe nangis loh :') 


OnA curhatan author 


First of all. Aku terimakasih banget buat kalian para 
pembaca yang udah nge-respon positif cerita ini. Lewat sesi 
curhatan ini, aku mau jawab semuaaaa (in sya Allah) 
pertanyaan dari kalian. 


Oke. Ayo kita mulaaaiii!! 
Q: Kak, ada sekuel nya gak? 


A: doakan saja ya. Karena untuk waktu dekat, aku mau 
tamatin cerita "Jangan bilang kita sahabat" dulu, karena itu 
berkutat di dunia kedokteran, jadi aku kudu banyak riset 
juga sih(dan Narsum aku emang lagi hectic sama kuliahnya) 
tapi sebagai bocoran, konsep seguel Reina udah aku pikirin 
sih. Tinggal eksekusinya aja. Pokoknya aku minta doa yang 
terbaik dari kaliaaann :* sambil nunggu, kalian boleh kok 
baca cerita aku yang lain dulu hehe (tetep promo) 


Q: Sebel sama Rajendra. Masa antagonis nya yang menang? 
Dan aku gak Nemu sifat baik dari dia. 


A: ya mau gimana ya. Disini si reina emang aku setting 
bakal se-sengsara itu sih dan cuma ngerasain bahagia yang 
secuil doang. (Poor, Reina. Maafin ya) tapi tenang aja, karma 
pasti berlaku kok. dan untuk Rendra, sebenernya dia tuh 
tersiksa batin. Di awal-awal cerita, aku udah kasih gambaran 
kalo Rendra itu masih ngerasa kek "iya enggak iya enggak" 
tentang hubungan dia sama Reina. Akhirnya keburukan 
pertama dia ketahuan pas si Reina tau kalo Rendra masih 
suka jenguk gita--tanpa ngabarin Reina dulu- dan 
puncaknya ya saat Rendra lebih milih Gita. 


Sedangkan sisi baik Rendra itu, terletak di kasih sayang dan 
cintanya dia sama keluarganya--terutama ibunya. Dia 


bahkan ngerelain perasaan dia ke Gita, tanggung jawab dia 
terhadap Gita, untuk menikah sama Reina. Hal itu semata- 
mata cuma mau bikin ibunya seneng. Meskipun pada akhir 
cerita, Rendra ini udah kalah sama pendiriannya itu. Dan 
lebih mementingkan perasaannya ke gita. Emang agak 
durhaka sih hehe dan jugaaa... Sebetulnya si rendra itu 
cinta loh sama Reina. Serius. Beneran suka(karena 
seiringnya waktu) tapi lagi-lagi, rasa cintanya dan 
tanggungjawabnya ke Gita lebih besar daripada rasa 
mempertahankan Reina. 


Jadi gimana? Semoga kejawab ya. 


Q: kalo gitu, kenapa Rendra nikah sama Reina? 
A: udah dijawab di atas hehe 


Q: ah sad ending. Males bacanya. 

Q: awalnya aku suka, tapi karena sad ending, aku jadi gak 
suka. 

Q: sorry kak. Aku jadi gak mau baca cerita ini karena sad 
ending. 


A: (jawab pertanyaan ini boleh nge-gas gak sih?) Yampun 
sabar-sabar. Monmaap nih ya, aku aja penulis baru yang 
masih amatir pake banget, rada sebel sama komentar 
annoying kek gini. Apalagi penulis yang udah punya nama 
besar ya? Gak kebayang deh gimana perjuangan mereka. 
Salut. 


Pertama. Aku mau nanya balik ke kalian yang komentar kek 
gitu. Emangnya ada yang salah dari sebuah cerita yang sad 
ending? Hah? Please open minded dong. Hidup gak melulu 
happy, ada kalanya lo harus ngerasain kenyataan yang 
pahit. Kalo dari kasus si Reina sama Rendra. Ya mana ada sih 
cewek yang mau hidup sama cowok kek gitu? Manis doang 


di awal. Pahit nya dibawa ampe kakek nenek. Kalau aku sih, 
kagak mau ya. 


Mau happy ending kek, mau sad ending kek. Ya udah gitu, 
kenapa sih emangnya? (Menahan emosi) karena ending itu 
ya emang bagian dari cerita. Cerita itu hak nya si penulis, 
kalian kalo suka yang terimakasih, tapi kalo kalian gak suka 
ya udah. Tinggalin aja. Aku gak maksa kalian baca ceritaku 
Kok. Karena sekali lagi aku tegasin, aku menulis apa yang 
aku suka, ide apa yang aku bisa tuangkan ke sebuah karya. 
Bukan ngikutin kemauan pembaca, bukan ngikutin ide dari 
pembaca. Kalo kalian mau yang happy ending ya monggo 
nulis sendiri. Aku akan sangat mengapresiasi hal itu. 


Jadi plis, buat kalian yang suka komentar kek gitu, jangan 
gitu lagi ya. Baik di akun aku, atau akun orang lain. Jujur 
aja, itu bener-bener nyakitin loh. Jangan ninggalin jejak 
ketidak-sukaan kalian. Kalau meng-kritik sih aku 
mempersilakan, bahkan aku nungguin banget komentar 
yang meng-kritik (tapi tetep sopan ya). Tapi kalau komentar 
yang memojokkan kek gitu. Oh cmon, guys! Kalian kalau 
mau dihargai orang lain, ya harus menghargai orang lain 
juga. 


Oke. Kek nya itu semua udah dirangkum secara garis besar 
deh. Semoga terjawab ya. 


Terimakasih banyak karena kalian udah mau meluangkan 
waktu untuk membaca part unfaedah ini hehe. 


See yaaa.. 


